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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (!isan) daerah dan sastra 
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (!isan) 
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang 
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembina an Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalibaksaraan, dan 
peneIjemahan sastra (lisan) berbahasa Daerah. 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian, 
upaya yang dilakukan itu dapat dip andang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai salah 
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Buku yang beIjudul Syair Sill Zubaidah 11 ini merupakan karya 
sastra Indonesia lama yang berbahasa Arab - Melayu pengalihaksaraan 
dan peneIjemahannya dilakukan oleh Sri Sayekti dan Muhammad 
laruki, sedangkan penyuntingannya oleh Drs. Sriyanto. 
III 
Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia . 
Jakarta, Januari 1997 	 Kepala Pusat Pembina an 
dan Pengembaogao Bahasa, 
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Perkembangan kajian sastra tradisional kita IUngga dewasa ini belwn 
menggernbirakan. Jika kita bandingkan dengan perkembangan kaJian sastra 
modem kita, perkembangan kajian sastra tradisional masihjauh tertinggal 
Hal itu dapat diketahui dari masih banyaknya naskah yang beraneka ragam. 
Mengapa masih banyak oaskah yang belurn dij amah oleh tangan 
penehti? Alasanannya aotara lain adalah (I) penelitian naskah lama 
memerlukan keahhan tambahan yang menyangkut tulisan dan bahasa 
tertentu, (2) tidak semua orang sabar meneliti sastra lama, dan (3) belwn 
banyak orang Indonesia yang menyadari bahwa dalam karya-karya sastra 
itu terkandung sesuatu yangpen!ing dan berharga yang merupakan wansan 
roharu bangsa Indonesia (Robson, 19785). Selain itu, Soebandio dalam 
Oa-am mengatakan bahwa yangmenyebabkan banyak naskah lama terlantar 
adalah (I) banyak pikiran orang yang terglias oleh peninggalan material, 
misainya, dalam bentuk candi, istana, dan masjid (2) orang belum sadar 
bahwa melalui tulisan kita blsa memperoleh gambaran yang lebih Jelas 
mengenaI a1am pikiran, adat-istladat, kepercayaan, dan slstem nilai pada 
zaman lampau (Jkram, 1983 :6 ) Sehubungan dengan ltu, pada kesempatan 
iru karni melakukan transliterasi Syair Siti lubaidah sebagai usaha 
melestarikan dan memasyarakatkan sastra tradisional . 
Tujuan transliterasi Syair Siti lubaidah ini adalah ingin 
menyelamatkan teks dan bahaya kerapuhan atau kerusakan. Di samping 
itu, dengan transliterasi, Syair Siti lubaidah akan dapa! lebib di 
masyarakatkan. Dalam transliterasi ini ejaan di sesuaikan dengan Ejaan 
2 

Bahasa Indonesia yang Dtsempumakan dengan rnempertahankan 
kekhasannya sehingga dapat digunakan sebagat objek penelitian 
selanJutnya. 
Syair Sifi ZlIbaidah adalah sebuah naskah yang berasal dari daerah 
Kalimantan Barat Menurut Effendi (1993 :1), di daerah Sambas tukang 
cerita rnasih aktif menuturkan sastra lisan mereka. Masyarakatnya masih 
aktif membacakan syair-syair, seperti Syair Sit; ZlIbaidah, Dadan Sefia, 
Ismar Yafim, Johan Meligan, dan Jaya PI/tra. Penyenandungan syair 




1. Riugkasan Cerita 
Pada suatu hari seorang muda Cina, Cucu Wangkang, datang ke 
Pelabuhan Orang-orang yang berada di Pelabuhan seketika itu berdiri 
dan menghadap saudagar muda, Sultan Abidin. Saudagar muda 
menanyakan barang dagangan apa yang ia dibawanya. Cucu Wangkang 
tertawa, kemudian ia menyatakan bahwa banyak barang dagangap. yang 
dibawanya. Lalu, mempersilakan Sultan Abidin melihat orang barang 
dagangan yang dibawanya itu. Sultan Abidin sangat senang. Dia memberi 
jarnuan makan dan minurn kepada Cucu Wangkang. 
Hari telah sore. Cucu Wangkang mohon izin pulang. Sebelum 
melangkahkan kaki keluar, Cucu Wangkang memberi tahu bahwa akan 
datang kembali ke tempat saudagar muda, Sultan Abidin. Beberapa hari 
kemudian Cucu Wangkang datang kembali ke rurnah saudagar muda. Ia 
membawa barang dagangan berupa pinggan, mangkuk, dan benang emas, 
bail yang kasar maupun yg halus. Kemudian semua barang dagangan itu 
dibeli oleh saudagar muda dengan uang tunai. 
Sudah tiga hari larnanya Sultan Abidin menunggu kedatangan Cucu 
Wangkang. Namun, Cucu Wangkang tidak kunjung tiba. Saudagar muda 
menyuruh pelayannya untuk mencari Cucu Wangkang di pelabuhan. Dia 
mernbekali pelayan itu sejurnlah uang untuk mengangkut semua barang 
dagangan yang Cucu Wangkang bawa. 
Pelayan saudagar muda telah sarnpai di pelabuhan. Kemudian, ia nail 
ke sebuah kapal milik Cucu Wagkang. Dalarn kapal itu, pelayan bertemu 
denganjuru tulis Cucu Wangkang. Tiba-tibanakhoda mengatakan bahwa 
barang dagangan telah dibeli orang karena saudagar muda yang ditunggu 
tidak datang. Juru tulis sangat marah kepada nakhoda karena memberi 
tahu hal itu. Tidak lama kemudian saudagar muda pun datang dan langsung 
memaki-maki nakhoda. Tiba-tiba Siti Zubaidah datang. Saudagar muda 
tercengang. Saudagar muda sangat mencintai Siti Zubaidah. 
Cucu Wangkang dan saudagar muda benengkar. Mereka masing­
masing saling memaki. Agar bisa darnai, mereka dibawa ke balairung 
san dihadapkan pada raja Narnun, pada waktu itu raja sedang berburu. 
Baginda Raja telah pulang dari berburu. Mereka menghadap kepada 
Baginda Raja. Baginda Raja meropersilakan masing-masing mengutarakan 
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pennasalahannya Saudagar muda lebih dahulu mengutarakan masalah . 
Saudagar muda mengatakan bahwa Cueu Wangkang telah berjanjl akan 
memberikan semua barang dagangan. Akan tetapi, semua dagangan telah 
dijua1nya kepada orang lain. 
Siti Zubaidah tiba-tiba datang. Mendengar perrnasalahan ItU. Siu 
Zubaidah memerintahkan agar semua dagangan itu diambil baik yang telah 
terjual mauptm yang belum terjuaL Kemudian, Slti Zubaidah mengatakan 
bahwa Cueu Wangkang harus dihukwn karena telah menyalahi adat 
Bagmda Raja menyetujuinya Cueu Wangkang sangat marah kepada 
Baginda Raja Kurnbayat Cueu Wangkang mengatakan bahwa Baginda 
Raja telah melJlaksanya dan telah memperoleh suap dari orang latll . 
Baginda Raja Kumbayat sangat murka. Bagmda memerintahkan 
hulubalangnya menangkap Cueu Wangkang dan nakhoda dan memasukan 
mereka ke dalam penjara. 
DI dalam penjara Cueu Wangkang menangtS sambil memohon kepada 
tepekong agar memben pertolongan. Sementara itu, Raj a Kumbayat 
menyuruh menteri dan hulubalangnya oaik ke kapal dan semua orang 
Cma yang ada di dalam kapal diserang. Dengan pertolongan Tuhan . 
orang-orang Cina yang selamat berenang hingga sarnpai eli Negeri e ma. 
Setlba di sana, mereka memberi tahu peristiwa itu kepada Raja Cma. 
Cucu Wangkang dan nakhoda dipenJara oleb Raja Kumbayat 
Raja Cina sangat marah setelah mendengar berita itu. Raj a Cina tidak 
sabar iagt membalas Raja Kwnbayat Namtm, emosinya dapat drredakan 
oleh ketuJuh putrinya. Raja Cina lalu menyuruh ketujuh putnnya tmtuk 
mempersiapkan semua menten dan huLubalangnya. 
Pada suatu hari Raja Kwnbayat memperoleh berita bahwa KeraJaan 
Cina sanga! besar. Raja Cina memptmyru tujuh putn yang eantik-cantik. 
Mendengar benta itu, raja memerintahkan para mentennya agar datang 
ke Negeri Cma untuk merninta salah seorang putn Raja Cina 
Sementara itu, sebelum menteri pergt ke Negeri Cina, Raja Kwnbayat 
menawarkan kepada Raja muda, Sultan Abidin, tmtuk mernilih salah 
seorang Raja Cina. Namun. raj a muda menolak tawaran Baginda Raja 
karena ia belwn ingm menikah. Ia mengatakan bahwajika ingin menikah, 
perempuan dalam negeri ptm cantik-cantik. 
Pada sore han raja datang menghadap ibtmda, Siti Rodiah . Ibtmda 
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segera menyiapkan hidangan makan. Selesai makan malam, raja muda 
masuk ke kamar. Di tengah maJam, raja muda bermimpi didatangi oleh 
empat putri caotik-cantik Dalam mimpinya, keempat putri itu hendal< 
memeluknya. Tiba-tiba raja muda terbangun. Raja muda duduk melamun 
mengenang kecantikan keempat putri itu. Kemudian raja muda duduk 
tafakur. 
Pagi hari, sebelum fajar pagi terbit, raja muda, Sultan Abidin, telah 
bangun tidur. J afar Sidik dan Abdullah Sani hendal< salat di atas genta. 
Raja muda mendengar ada suara, ia sangat girang. Raja muda lalu keluar 
dari kamar dan ikut salat bersama. Dalam saJat itu, Muhammad Muhyidin 
yang menjadi imam. 
Selesai saJat, mereka berempat duduk sambi! makan kurma. DaJam 
duduk-duduk itu, raja muda mengajak ketiga orang itu pergi. Abdullah 
Sani, Jafar Sidik, maupWl Muhammad Muhyidin menyetujui ajakan raja 
muda. 
Fatahul Zaman nama sebuah kapal yang telah dipelengkapi senjat. 
Mereka hendak pergi dengan menggunakan kapal tersebut. Sebelum 
berangkat, raja muda bernama tida orang itu meminta izin kepada Raja 
Kumbayat. Raja muda mengatakan bahwa selama dua belas bulan ia akan 
pergi ke negeri orang. 
Baginda raja dan pemaisuri merasa berat hati. Namun, raja muda 
terus memaksa sehingga raja dan permaisuri dengan terpaksa 
mengizinkannya. Raja dan permaisuri secara bergantian merneluk dan 
menciwn raja muda. 
Baginda raja menangis. Baginda R~a laJu memerintahkan para menteri 
Wltuk menyiapkan laskar dan hulubalang Permaisuri memerintahkan Siti 
Bestari mempersiapkan perbekalan makan. 
Setelah kapaJ sara! dengan perbekalan, raja muda bersama rombongan 
berangkat. Raja muda sambi! menangis mengatakan pesan kepada para 
inang pengasuh agar menjaga ibunda. Demikian pula permaisuri . Dia 
menangis sedih. Dia tidal< ingin berpisah dengan anaknya, raja muda. 
Kapal yang ditumpangi raja muda teros melaju, makin hari makin 
jauh. Dalam perjalanan itu, Jafar Sidik yang memimpin semua hulubalang. 
Abdullah Sani menjadi juru tulis dan Umar Baki menjadi panglima perang. 
Tiga hari riga malam r~a muda bersama rombongan dalam perjalanan. 
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Sesaat raja muda sedih karena tenngat ayah dan bundanya. Selain itu, 
raja muda teringat pada mimpmya. 
Raja muda bersarna rornboogan hendak pulang ke negerinya Di tengah 
perjalanan pulang. Jafar Sidik dan Umar Baki meneropong dan melihat 
ada sebuah daerah yang sangat indah. kemudian: raja muda bersama 
rombongan menuj u daerah itu. 
Raja muda bersarna rombongan hampiI sampai di daerah yang indah 
itu. Raja muda memerintahkan agar genderang dan meriam dibunyikan. 
Orang-orang disuruh berdiri selllngga terlihat banyak orang. Tidak lama 
kemudian raja muda sampru di daerah yang indah itu. Daerah yang incjah 
itu ada/ah Pulau Peringgai. Saat tinggal di Pulau Peringgai itu Sultan Abidin 
sering bert emu dengan Siti Zubaidah. Mereka saling jatuh cinta. 
Pada suatu hari Sultan Abidin bersama rombongan datang ke ternpat 
S,ti Zubrudah. Keluarga Siti Zubrudah menyambutnya dengan baik. Tidak 
lama kemudian, keluarga Siti Zubiadah mempersilakan Sultan Abidin dan 
rombongan pindah ke balairung. 
Beberapa hari kernudian, Sultan Abidin bersama rombongan datang 
kembali ke rumah Siti Zubaidah. Sultan Abidin hendak meminang Siti 
Zubaldah Kedatangan Sultan Abidin bersama rombongan disambut 
dengan baik. Kemudian , dalam pertemuan itu mereka memutuskan 
perkawman Sultan Abidin dengan Siti Zubaidah. 
Perkawman Sultan Abldin dengan Siti Zubaidah dilaksanakan dengan 
sangat meriah. Selesai perkawinan. Sultan Abidin mengajak Siti Zubaidah 
pulang ke Negen Kumbayat. Mereka hidup rukun dan bahagia di Negeri 
Kumbayat. 
Litusan dan Negen Cina datang ke Negeri Kumbayat Setiba di Negeri 
Kumbayat Raja Kumbayat langsung membunuh utusan Raja Cina. 
Beberapa orang utusan Cina yang dapat menyelamatkan diri pulang ke 
negennya. Setiba di sana, mereka memberi tahu kepada Raja Cina bahwa 
beberapa orang utusan telah dibunuh oleh Raja Kumbayat. Seketika itu 
Raja Cina menyuruh para menterinya untuk mengumpulkan seluruh 
hulubalang dan rakyatnya. 
Perang Raja Kumbayat melawan Raja Cina terjadi dengan sengit. 
Bala tentara kedua keraJaan ltu banyak yang mati dibunuh. Peperangan 
tet)adi dalam waktu berbulan-bulan. 
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Pada suatu hari Siti Zubaidah dengan ditemani oleh Siti Juhriah pergi 
mencari suarninya. Sultan Abidin, yang sedang berperang melawan 
pasukan Raja Cina. Pada waktu itu, Siti Zubaidah sedang hamil dan sudah 
waktunya melahirkan. Dalam perjalanan mencari suaminya, Siu Zubaidah 
melahirkan seorang bayi laki-Iaki. Siti Zubaidah mengenakan cincin 
pembenan ayahnya kepada anak bayinya. Setelah itu, Siti Zubaidah 
meninggalkan bayinya di tengah hutan. Di tengah perjalanan mencari 
suammya, Siti Zubaidah bertemu dengan Ni Kabayan dan Kabayan. 
Sultan I.rak bersama keempat saudaranya pergi berburu ke hutan . 
Mereka menemukan seorang bayi, anak Sit! Zubaidah, di tengah hutan 
itu. Mereka membawa bayi itu ke negerinya. Sultan memberi nama bayi 
itu Raja Ahmadsyah. 
Siti Zubaidah melanjutkan perjalanannya hingga bertemu dengan 
Rakih, seorang perempuan berasal dari Negeri YWlan. Rakih merninta 
agar Siti Zubaidah membantu berperang melwan Sultan Muda. Mereka 
lalu berganti pakaian laki-laki dan berganti nama. Siti Zubaidah berganti 
nama menjadi Syahra dan Rakih berganti nama menjadi Nahra. 
Mereka maju berperang melawan Sultan Muda. Dalam perang itu, 
mereka menyamar menjadi tukang joget dan rninta imbalan uang kepada 
para penonton. Kilan Suri, anak Raja Cina, tertarik pada joget Syahra. 
Kilan Sun membawa masuk Syahra ke dalam istana. Dalam istana itu. 
Syahra mendengar suara laki-Iaki yang sedang menangis sambil 
menyebut-nyebut namanya Seketika itu. Syahra teringat suaminya yang 
sedang berperang. la lalu melihat laki-laki yang sedang menangis itu. 
Setelah Syahra melihat, ternyata laki-Iaki itu adalah Sultan Abidin , 
suaminya yang sedang dipenjara. 
Syahra berusaha mendobrak pintu penjara dan membawa lari 
suaminya ke Negeri Ytman. Sultan Abidin luka-luka tangannya karena 
kena ractm. Syahra segera mengobatkannya kepada Sultan Yunan. 
Pada suatu hari Sultan Yunan kedatangan tamu Sultan Hindustan. 
Dalam bertamu itu. Sultan Hindustan memberi tahu bahwa Raja Cina 
telah mengalahkan Sultan Abidin. Sultan Yunan juga memberi tahu 
bahwa dinnya habis mengobati Sultan Abidin. Tidak lama kemudian 
datang bertamu Raja lrak. Raja lrak memberi tahu bahwa dirinya telah 
menemukan seorang bayi di tengah hutan. Bayi itu diben nama Raja 
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Ahmadsyah. Bayi itu tidak eliketahui asal-usulnya, kecuali eli Jannya 
melingkar sebuah cincin 
Sultan Yunan segera mengetahui cincin yang melingkar eli jari baYI 
itu. Setelah mmgetahw cincrn itu, Sultan Yunan mengatakan bahwa cincin 
tersebut milik Raja Kumbayat. Raja Irak segera menemu; Raja 
Kurnbayat 
Sejak itu Raja Irak bergabung dengan Raja Kumbayat melawan Raja 
Crna Dalam peperangan ill; bala tentara Raja Cina banyak yang tewas . 
Raja Kurnbayat meminta agar Raja Crna masuk agama Islam, tetapi Raja 
Crna tidak mau masuk Islam. Oleh karena ltu, Raja Kurnbayat menangkap 
Kilan Cahaya, putri Raja Cina. 
Raja Kurnbayat mengawmkan Sultan Abidin dengan Kilan Cahaya 
Setelah menikah, bahtera kehidupan Sultan Abidin dengan Kilan Cahaya 
lidak bahagm karena Sultan Abidin selalu teringat istnnya, Siti Zubaidah. 
Pada suatu hari, tanpa eliduga-duga, Slti Zubaidah bertemu dengan 
Sultan Abidin dan Raja Ahmadsyah. Sultan Abidin bersyukur kepada 
Tuhan Sultan Abldin mengadakan pesta dan mengundang semua falur 
miskm 
TRANSLITERASI 
SYAIR SITI ZUBAIDAH 
111 	 Orang Fabian naik berperi 
Melihat Cina datang kernan 
Orang Fabian semuanya berdiri 
Datang mengadap muda jauhari 
Ditegur saudagar seraya berkata, 
"Bilakah datang sahabat k.tta? 
Apa dagangan dibawanya serta? 
Semuanya diberikan beta," 
Cucu Wangkang suka tertawa 
kasih ia baik samanya gawa 
Datuk saudagar menjadi tawa 
Banyak dagangan yang kubawa 
Jika Datuk hendak memandang 
Baik Datuk Tanma Kuwangkang 
Bennacam naik rupanya dagang 
Di dalarn Fabian Datuk memegang 
Lalu tersenyum'saudagar berida 
Terlalu suka di dalanmya dada 
Taruh dagangan janglll tiada 




Lalu berjamu minum dan makan 

Pangan halwa ayah dJjamukan 

OJ atas mej a Ialu diletakan 

Negeri Cina Ialu di can-carikan 

Cucu bercakap suara 9i kejaub 

Raja Cina intan tujuh 

Tempat negeri.ku terlalu jauh 

Gua ptm Wangkang di situ berlabuh 

Telab sudab berjamu saudagar 

Cucu bercakap berdegar-degar 

Mengisap cerutu sambi! berkabar 

Dagangan dibawa a1us dan kasar 

Setelab sudab bari nan petang 

Cucu Wangkang bermobon pulang 

Seraya berkata sauclagar terbilang 

Nakhocla kemari Juga berulang 

Cucu berkata seraya tertawa, 

"Esok pagi naiklab gua 

Serta dengan dagangan dibawa 

Datuk saudagar maukab semua. " 

Ia pula lalu turun kembali 

Sampai ke Wangkang langsung sekali 

Sekalian c1agangan dibongkar sekali 

Karena hendak sauclagar membeu ,-________ _ _ -, 

Setelah sudab keesokan han 
Turtm sauclagar dJ dalam negeri 
Rrunainyatidaklagiterperi 
Sampai di Wangkang nail< sendin 
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Ada yang membawa ringgit dan dinar 
Segala dagangan hendak ditawar 
Pinggan mangkuk halus dan kasar 
Serta benang emas semua dikeluar 
lsi Wangkang semua demikiannya 
Masing-masing dengan kesukaanya 
Serta dibeli dengan tunainya 
Dagangan diangkut pulang ke rumahnya 
Setelah genap tiganya hari 
Duduklah konon saudagar jauhari 
Menanti Ctmcu datang sendiri 
Tiadalah datang ia kemari 
Saudagar menyuruh sarna keraninya 
Tunm ke Wangkang dengan segeranya 
Disuruh angkut segala dagangannya 
Serta disuruh membawa uangnya 
Keraninya turunlah segera 
Sampai ke Wangkang datang segera 
Ke hadapan CtmCU ia ptm mara(h) 
Ditegur Ctmcu tersera-sera 
Kerani berkata kepada nakhoda, 
"Hamba disuruh Datuk Berida 
Segala dagangan mana yang ada 
Bawalah banyak jangan tiada." 
Cucu mendengar juru tulis 
la berkata seraya memalis, 
"Dagangan segera semuanya habis 
Hanya yang tinggal coraknya kubis 
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Dari mula mengapa tal< datang 

Datuk saudagar tunm ke Wangkang 

Sekarang sudah diambil orang 

karena gua orang berdagang." 

Juru tulis mendengarnya kala 

Terlalu marab di dalamnya cita 

Ditunjuknya muka terlalu minta 

N akhoda ini terlalulab dusta 

Sudab berjanji dari mulanya 

Patut dirampas segala hana 

CIDlCU Wangkang terlalu marab 

tobat gemetar mukanya merab 

Kopi juktmg pagilab 

Dagangan aku habislab sudah 

Dagangan aku apa peduli 

Sudah kujual habis sekali 

Jikalau SlDlgguh mau membeli 

Berjanji tidak barang sekali 

Seraya-raya ia berbantab 

Juru tulis terlalu marab , 

"Nakhoda man naik ke rurnab 

Kepada Datuk IOta bersudab " 

Lalu naik ia keduanya 

Diikut oleh segala kawannya 

Setelah sarnpai ia sekaliannya 

Mengadap saudagar keduanya 

Juru tulis lalu berkata, 

"CIDlCU mi terlalu dusta 

Habls diJual segala meIta 





Saudagar berkata terlalu garang 
Nakhoda ini akalnya kurang 
Suciah bexjanji kepadanya orang 
Meogapa dijual pula sekarang." 
Baru hendak disambut rasanya 
Perasaan Baginda geodak dipelulmya 
Terlepas tangan pada perolnya 
Baginda terkejut sadar ianya 
Heran tereeogang laklDWa mutu 
01eb terkeoangkan sampainya itu 
Pi.kirnya sampaiku sangat tak teotu 
Entab syaitan eotab hantu 
Datanglah berahi tiada terperi 
Terkeoangkan paras Tuan Putri 
Meogeluh meogueap seorang diri 
Sampaiku apa demikian peri 
Jikalau SlDlgguh sampaiku terang 
Kalau ada lDltlDlgku garang 
Hendak dieari juga sekarang 
Segeoap negeri di tanahnya seberang 
121 	 Cuneu berkata suaranya besar, 
"Meogapa begitu Datuk Saudagar 
Sekarang raga terlalu gusar 
Gua diberi kata yang kasar 
Gua peluk hendak dipaksa 
Datuk memberi sebarang bahaya 
Konon tidak berdosa 
Banyak bicara tidak kuasa 
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Gua ptmya barang manalah suka 
Datuk belum me:ngasih harta 
Cuncu Wangkang Datuk Saudagar 

Sehari-hari duduk berte:ngkar 

Di dalam balru berlalu ingar 

Keduanya sama suaranya besar." 

Kata saudagar, "Jangan demikian 

Nakhoda Wangkang nail< sekalian 

Mari me:ngadap yang eli puan 

Sarna menan1:J datang kernudian 

Biarlah IOta elia bicarakan 

Salah dan be:nar supaya dibukumkan " 

Saudagar mendengar kata nakhoda 

Terlalu marah saudagar yang syahda 

Sambi] berdin mengisar khanda 

Sangat rnerah rnuka dan dada 

Cina keparat bungkuk terlaJu 

Kita peluk diberinya maJu 

Dikatanya lata tidak kelu 

Patut dibunub atau elipalu. 

Patutlah e:ngkau rnernakan babi 

Tiada bertentu bertubankan api 

Tiada tegub cakap dan janji 

Kafir mwtad sangatlah keji 

Seraya elipegang Datuk Berida 

Kedua tangan Cina nakhoda 

Dibawanya masuk me:ngadap Baginda 





Setelah datang ke balai sari 
Naik mengadap Sultan yang babari 
Sultan muda tiada di negen 
Pergi berburu waktu dini hari 
Lalu duduk saudagar yang kaya 
Khidmat menyembab raja yang mulia 
Persembahkan segera halnya dia 
CWlCU Wangkang mWlgkirkan setia 
Baginda tersenyum sambiJ bertitah, 
"Mengapa mulanya jadi bertilab?" 
Datuk Saudagar segera menyembab, 
"Mohonkan ampWl duli khalifab." 
Nakhoda sudab putus bicara 
Mengapa dijua1kan laionya pula 
Daulat tuanku duli yang hona 
IniJah nakhoda Wangkangnya Cina 
Bemjanji kepada patik yang hina 
Akan diambiJ dagangan sernpurna 
Zubaidah bemjanji dari mulanya 
Oleh pertama masuk Wangkangnya 
, Dagangan palik diambiJ semuanya 
Kepada yang lain pula dijualnya 
Patul dihukurn orang yang jabat 
Karena sudah di dalanmya adal 
Segala dagang supaya meJihal 
Tiada perkenan orang Kumbayal 
CWlCU Wangkang mendengarkan tilah 
Dengan seketika datanglah marab 
Seraya berkala dada ditabah 
Raja Kumbayal pikiran salah 
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"Mengapa pula kita dipaksa 
Aku nan orang lain desa 
Diperbuat seperti itik dan angsa 
Sedap-sedap saja rnengeluarkan bahasa 
Raja Kumbayat orang tak tentu 
Kita peluk dikata begitu 
Buat sebelah bicaranya itu 
Makan suap sudah tertwtu." 
Baginda mendengar terlalu murka 
Merah padam wamanya muka 
Bertitah kepada mwteri belaka, 
"Tangkaplah segera Cina celaka" 
Banglat berdiri seorang hulubalang 
Ditangkapnya tangan nakhoda Wangkang 
Lalu dilihat tangan ke belakang 
Ditariknya tangan t\mggang-langgang 
Marah hulubalang sangat gernbira 
Nakhoda masukkan ke dalam pe!1Jara 
Dikwakan rantai seperti kera 
Cina sekalJan habis cldera 
Cuncu mroangis di dalam pasung 
Sambi! berseru kepada tepekong 
Datang celaka saudagar menantlmg 
Orang Melayu Punai clIiamg 
Seraya berkata, "Wahru Canggl.la 
Ayuhru tepekong, tolonglah gua 
Satu pun tidak salah dibawa 
Sekarang sudah dapat kecewa 
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Sudahlab tmtung dapat celaka 
Kuasalab satu p\ID tidak 
UntlIDg p\ID tiadanya juga 
Orang Melayu terlal" b\IDgkuk 
Datuk saudagar dititahkan Baginda 
Menurnpang tongkang mana yang ada 
eina yang bail< porak-poranda 
Karena sudah tiada nakhoda." 
Lalu tunm Datuk Saudagar 
Wangkang eina disuruhnya bakar 
eina terj\ID cebur-cebar 
Menurnpang kapal nakhoda sabar 
Dengan kodrat Tuban Subhana 
Sampailab ia ke negeri sendiri 
Tanma masuk mengadap rajanya 
Dipersampail<an segala bal ihwalnya 
Raja Kumbayat membakar Wangkangnya 
euncu sudah dipenjarakannya 
Raja eina mendengar kabarnya 
Rasanya marab tidak tersabar 
Hendak p\ID ia segera melanggar 
Tubub nan pula sakit genlar 
Duduklab ia menaban bati 
Menantikan bail< dengan seperti 
Sakit nan sangat tidak berbenti 
Perasaan diri barppirkan mati 
Adap\ID Raja eina yang bahari 
Putranya tujuh orang putri 
Semuanya perempuan muda bestari 
Bail< parasnya sedang u/cahan 
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Yang tua bemarna Ko.lan Suara 
[alah kujadikan bendahara 
Karena Degeri la memelibara 
Gagah beraru tidak terkua 
Ko.lan Johan nama yang tengahnya 
[alah kOTIon j adl menterinya 
Sangat pahlawan pula kabamya 
Di Negen Cina sukar bandingnya. 
Ktlan JaJi oama yang satu 
Menjadl hakuo kabarnya itu 
131 	 Sangat pendekar bukan suatu 
Bljak bestari bicaranya tentu 
Seorang bemarna Kilan Cahaya 
[alah raja yang aroat mulJa 
Menggantikan kerajaan ayahnda dla 
Negeri Cioa memerintahnya dia 
OJ Negen Cma sukar bandiognya 
Lag! beraru serta gagahnya 
Parasoya elok tlada bandingnya 
Arif bijak ada padanya 
Seorang bemaroa Kilan Suari 
Jacti Juru tulis di dalam negen 
Sangat bljak sukar dlcan 
Pekerjaan menulis sehari-hari 
[alah konon yang blIDgsuoya 
Terlalu sangat baik parasnya 
Krra-mengira sangat pantasnya 
Apa-apa yang di.kira sudah segeranya 
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Seorang bemama Kilan Syamsu 
Guru kepada putri bllllgsu 
Tzlik dan Dadar di daJam kalbu 
Apa yang dikata semuanya tentu 
llmu dipakainya sudah sejati 
Kepada· tuanku berbuat bakti 
Menyembah berhalanya tiada berhentJ 
Sangat terns mata dan hati 
Anak sekalian perdana menteri 
Mana-mana yang perkenan ambil kemari 
Sultan muda mendengar titah 
Tunduk tersenyum paras yang mdah 
Tidak menyahut barang sepatah 
Ja pun bermohon seraya menyembah 
Baginda pun sudah tahukan art! 
Anaknda belum bersuka hati 
Hendak mencari perempuan yang bakti 
Yang boleh bersarna hidup dan mati 
Adapun akan Sultan Bestari 
Kembalilah ia ke istana sendiri 
Diiringkan keempat muda jauhari 
Be~alan bersama berpegang jari 
Telah sampai raja yang mulia 
Salamnya rasa kata yang mulia 
Datang anaknda keempat sebaya 
Mengangkat handangan sudah sedia. 
Berbagai konon timbul dan khalwa 





Negerinya Cina terlalu besar 
Beribu kati menaruh askar 
Menteri hulubalaog kecU dan besar 
Sebari-hari memegang setangkar 
Sekalian pahlawan gagab beraDl 
Banyaknya tidak lagi terperi 
Ribu laksaoa kuda semberaru 
Kabamya masygul ke sana-sini 
Berhenti perkataao maharaja Cina 
Tersebut perkataao Raja Mangema 
Sudah membakar tunggangnya Cma 
Barulah hati Baginda sempurna 
Adapun Sultan Abidin Syah 
Tiadalab tabu demi.kiao kisab 
Seoraog pun tidak beraru menyembah 
Takutkao ia menjaeli susab 
Ada antara berapa lamanya 
Tiga tabun sudab diJaotiknya 
Dataog pikirao eli hati ayahnya 
Hendak menjadikan lstri aoaknya 
Ada kepada suatu ketika 
Bersemayam eli balai Sri Paduka 
Anaknda Baginda adalah juga 
Oiadap oleb segala mereka 
Bagmda bertitah kepada anaknda 
"Wabai, Tuan jiwa ayahnda, 
Maukab bersltri jiwa ayahnda? 
Ayahnda carikan jJ.kalaunya ada 
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Sekalian anak Menteri Berida 
Putranya itu sekalian mudaoya 
Jikalau mau kabamya anaknda 
Sekarang boleh menyurat ayabnda." 
Demi didengar Sultan Bangsawan 

Akan titah ayabnda tuan 

Tunduk tersenyum kemalu-maluan 

Berdatang sembah memberi rawan 

Dengan maois la berkata, 

"Janganlah susah duli mahkota 

Nama beristri belum dicita 

Pengetahuan yang lain belurnJah nyata." 

Baginda mendengar sembah anaknda 

TersenyumJah ia sambil bersabda, 

"Wahai, Tuan jiwa ayabnda 

Pengetahuan Anaknda s udablah ada 

Banyaklah juga Tuan beristri 

PilihJah T uan di dalarnnya negen 
!4! 	 Siti Rudoh sambil berkata, 
"Datang darimana duli mahkota 
Hari nan petang sudablah nyata 
Silakan santap jembangan mata." 
Baginda tersenyum mams berseri, 
"Beta datang dari balai sari 
Sarnpai petang dengannya hari 
Biarlah beta bermohon diri." 
Lalu santap Raja Bangsawan 
Serta muda empat sekawan 
Sambil bermam senda gurauan 
Dengan keempat muda setiawan 
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Sudab santap hari ptm malam 
Baginda berangkat masuk ke dalarn 
Lalu rebab eli atas tilarn 
Tikar bersuji banta! bersularn 
Ditangkap muda empat sekata 
Sarna beradu eli atas genta 
Di dalam lirai kain genta 
Harnpir beradu duli mahkota 
Terlalu cidera beradu Baginda 
Lalu bersarnpai sultan muda 
Perasaan Baginda bergurau-senda 
Seorang putri usul yang syahda 
Oaripada elok blJak bestan 
Paras seperti anal< bldadari 
Seraya tersenyum wajah bersen 
Baginda memandang berankan diri 
Dipandang Bagmda dengannya mata 
Paras dan sifat sekalian rata 
Elok seperti tulisan pita 
Seperti Stmgguh eli dalarn Clta. 
Barn hendak elisambut rasanya 
Perasaan Bagmda hendak elipeluknya 
Terlepas tangan pada perutnya 
Bagmda terkejut sadar lanya 
Heran tercengang lakunya mutu 
Oleb terkenangkan mimpinya ltu 
Piktmya, "Mimpiku sangat tal< tentu 
Entah Syaitao entahkan bantu." 
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Datanglah berahi tiada terperi 

Terkenangkan paras Tuan Putri 

Mengeluh mengucap seorang diri, 

"Mirnpiku apa demikian peri 

Jikalau sungguh mimpiku terang 
Kalau ada untungku garang 
Hendak dieari juga sekarang 
Segenap negeri di tanahnya seberang 
Tidaklah boleb Baginda beradu 
Laicu seperti orang yang sedu 
Duduklah me\ungguh tersedu-sedu 
Tafakul di atas hamparan beladu 
Santap sirih sambil istigfar 

Mimpiku sampai memberi kabar 

Kupandang sifat sudah tergambar 

Sepertiku tidak lagi tersabar.' 

Hari subuh fajar pun sidik 

Lalu bangun J afar Sidik 

Bangunlah konon muda keempatnya 
Adinda tiada juga dilihatnya 
, Ada seketika konon dinantinya 
Tidak ada juga bunyinya 
Lalu ia sembahyang serta 

Abdullah Sani di atas genta 

Di dengamya ada suara nyata 

Lalu tersenyum puli mahkota 

Seraya ke\uar dari peraduan 
Kelalcuan muda kepilu-piluan 
Seraya bertitah Sultan Bangsawan, 
'Marilah sembahyang sekalian Tuan 
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Lalu sembahyang sekaliannya itu 
Muhammad Muhyidin imam tertentu 
Ada! salam juga begitu 
Sama sembahyangjuga di situ 
Sudah sembahyang sultan utama 
Lalu duduk bersama-sama 
Santap kehidangan kurma 
Sekalian nikrnat berbagi sarna 
BerJerlls-JerllS kuyah }lIadah 
Indah di mata sedap di tidah 
Setelah sudah rnio um kahwa 
Seraya bertitab utama jiwa . 
•Apa bicara yang semua? 
Maukab bersama membuang nyawa" 
Kepada keempat muda vang pilla, 

Maukah Kakanda meo urut kata" 

Hidup mall maukah sena" 

Barang ke mana pergmya k1ta " 

Jafar Sidik mendeogamya Lilah 

la lenawa seraya menyembab, 

"Amptm Tuanku dull kaltfab 

Pallk nan serna menurut perintah 

Sebarang penntab pallk turutkan 

Masakan mau patik salabkan 

Badan dan nyawa patik serabkan 

Ke bawah duli palik serahkan " 

Vmar Baki pula berkata, 





Kepada niat di dalanmya bati 
Biarlah dahulu palik nan mati 
Kepada Tuan berbuat bakti 
Semua bidup jangan berhenti.' 
Abdullah Sani pula bersabda, 
"Daulat Tuanku sederbana muda 
Palik seorang sedialah ada 
Apa perintah me:nyangkal tiada 
Jangan Tuanku berhenti pilu 
Patik tiada mernberi mal u 
Jikalau musuh datang bertalu 
Patik seorang sunmgkan dulu 
Apa guna palik dipelihara 
T uanku perhuat seperti saudara 
Jikalau ada musuh dan mara 
Biarlah dahulu patik cidera.' 
Muhammad Muhyidin orang budiman 
Sebarang perkataan boleb beriman 
/5/ 	 Mengeluarkan dalil badis firmac 
Manis seperti madu minuman, 
'Daulat Tuanku duli mahkota 
Apakah maksud di dalam cita 
Suatu kexja belumlah nyata 
Apakah kexja menjadi lena?" 
Baginda tersenyuID manis berseri 
Suka tidal< lagi terperi 
Mendengarkan sernbah muda jauhari 
Patutlah ia anak menteri 
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Lalu bertitah Baginda Bangsawan 
Kepada keempat muda benman, 
"Hati Kakanda bercampur rawan 
Hendak berlayar muda setiawan." 
Duduklah ia gurau cumbuan 
S ukanya lidak lagi ketahuan 
Seraya bertitah maills suara, 
"Ada suatu gerangan bicara 
Hati nan gundah tiada terkira 
Hendak berlayar di segenap negara 
Dihadirkan segala alat perintah 
Orang muda-muda sekaliannya diperintah 
Hari iru hendakkan sudah 
Biarlah beta mengadap Ayah 
F atahul Zaman kapalnya kita 
Lengkapkan dengan alat senJata 
Dirurunkan meriam di atas kota 
Kerabkan mereka sekaliannya rata." 
Abdullah Sani Umarnya Baki 
Keduanya menyernbah berjalan pergJ 
Menyuruh lengkapkan kapal yang tinggi 
Mengerabkan orang mana-mana yang ranggi 
Dipilihnya orang yang muda 
DiJadikan mara duka Baginda 
Menyuruh berlengkap segala biduanda 
Menurunkan senjata mana-mana yang ada 
Kapal pula sudah lalu dirurunkan 
Tali-menali sekalian dikenakan 
Kamar beranda sekalian dihiaskan 
TlIDggul bendera sudah dmaikkan 
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AdapWl Sultan yang muda-muda 
Berangkat pergi meogadap ayabnda 
Ke dalam istana terns Baginda 
Sedia semayam ayabnda dan btmda 
Sultan Abidin laJu duduk 
Merapatkan sila kepaJanya tunduk 
Sikap rnajelis terlaJu elok 
Oipandang Baginda tidak bertolok 
Ditegur Baginda laki istri 
Sambil bertitah manis berseri, 
"Buah hari kumaJanya negeri 
ApaJah hajat datang kemari?" 
Permai bertitah sambil rnernandang, 
"Meogapa Tuan lama tak datang 
Riodunya Btmda bukan kepaJang 
Tuan disebut berulang-ulang 
Meogapa berubah wajah bangsawan 
Selaku orang menanggung rawan 
Ada semang setiawan 
Memberi obat mujarabnya Tuan." 
Tersenyum mams muda yangputa 
Oeogan perlahan ia berkata, 
"Ampun Tuanku duli rnahkota 
Peoyakit palik lima anggota 
Sebab lama tidak rneogadap 
Badan palik rasanya tak sedap 
Ada semang tabiatnya Arab 
Memberi obat sangat rnujarab 
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Sebab pun maka datang anaknda 
Mobonkan ampun dengannya Bunda 
Maksudnya patik di dalanmya dada 
Tuanku kurinakan jangan tiada 
Patik nan hendak ke negeri orang 
Melihatkan penntah di tanah seberang 
Tiadalah lama patik nan garang 
Dua belas bulan Kakanda nan pulang 
Saya hendak melihat termasa 
Adat lembaga segenap desa 
Supaya patik boleh binasa 
Kemudian hari supaya sentosa" 
Setelah Bagmda lakt istri 
'v1endengarkan sembah :vI uda Jauhari 
Hati berdebar tidak terpen 
Apalah Jawab hendak diben 
Berpikir Bagmda betapa gerangan 
Adalah juga dengan angan 
8agmda bertitah lagmya ringan, 
"Wahru, anakku paras junjungan 
Tuan berlayar apa faidah 
Karena ill negeri illraJakan sudah 
Cahaya negeri sunyi berubah 
SUSah segala dagang berpmdah 
Karena Tuan mahkota negen 
Balainmg sari tiada berseri 
Jika beran gkat M uda B estan 
Merunggalkan oegeri Tuan sendiri 
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Negeri dituj u apalab nama 

Yang temp at tuan bercengkerarna 

Sultan muda wajab pwnama 

Tuankujangan gundab selarna 

Bukannya pergi hendak berpindab 

Kadar mencari jalan faidab 

Perginya adikku dengan permadab 

Hari lsnain sangat sudab." 

Dipeluk dicium Sultan Bestari 

Terlebih sangat permainya suri 

Kepada anaknda Sultan Jauhari 

Sena kalbunya sangatlab ngeri 

Baginda menangis kepilu-piluan, 

"Wabai, anakku Muda Bangsawan 

J angan lama gerangan T uan 

Matilab Bunda bercinta rawan." 

Setelab sudab diratapkan anaknda 

Lalu menyembab Sultan Muda, 

"Bermohonkan kepada Ayahnda Bunda 

lsi istana mana yang ada." 

Baginda keluar anaknda serta 

Minitahkan menteri sekalian rata 

Menyuruh berlengkap serta merta 

Sekalian kelengkapan samalab serra 

Sekalian menteri asykar hulubalang 

Pengiring anaknda wajab gemi1ang 

Asykamya banyak tidak terbilang 

Adalab kira-kira lima puluh ribu orang 
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Adaptm akan permaisuri 
Menyurubkan segala Siti Bestari 
/6/ 	 Memperbuat bakalan putri sendiri 
Ramainya tidak lagi terpen 
Seratus burn duJang bertatah 
Berisi yang indah-Illdah 
bermacam-macam haJwa juadah 
Sekalian itu lengkaplah sUdah 
Dihadirkan peraduan sernuanya kasur 
Serta bantal bertumpuk kasur 
Tempat rur berturnpuk enta/as 
Serta diisi eli dalam gelas 
Sekalian lengkap dengan Sepertl 
BerpuJuh sahawat dengannya peti 
Orang mengangkat tidak berhentl 
Sekalian sera dua berganti 
Telah mustaib sekalian alatnya 
Kapal ptm sarat dengan isinya 
SepuJuh buah kapal sertanya 
Dua belas kiei nangir yang ianya 
Adaptm akan Sultan Bangsawan 
Rasanya sangat pilu dan rawan 
Bertitah kepada inang sekalian, 
"Btmdajangan kepilu-piluan 
Beta berlayar tidakJah lama 
Sahaya lambat dua pertama 
Negen yang dituju tidak bernama 
Sekadar hendak bercengkerama." 
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Siti Rodiah me:nde:ngar sabda 

Seraya menangis menumbak dada, 

"Wahai, anakku buah hati Bunda 

Hendak kana US ul yang syahda 

Buah hati cahayanya mata 

Bawalah !bu pergi serta 

Tidak kuasa !bu bercinta 

Bercerai dengan cahaya mahkota 

Dari kecil Bunda peliliara 

Sedikit tidak diberi cidera 

GWldah hatilku tidak terkira 

Bercerai de:ngan Seri Negara 

Patik hendak perginya juga 

Mengiringkan Tuanku !ntan Mustika 

!nang sekalian bawa belaka 

Sarna mendapat Tuan celaka." 

Baginda lersenyum seraya bennadah. 

"BlDlda wai. Jangan berbati gWldah 

Bukan beta hendak berpindah 

Membawa perempuan bukannya mudah." 

Lalu menangis Siti Rodiah. 

"Bawalah patik paras yang indah 

Sahaja patik minta pennudah 

Karena hali terlalu gWldah." 

Lalu tersenyum Sultan yang syahda. 

"Jangan menan81s keempat Bunda 

Jikalau sungguh seperti sabda 

Marilah BlDlda bersama anaknda." 
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Terlalu suka keempatnya mang 
Menyuruh bersampan sekaltan datang 
Sekaltan perluas tidaklah kurang 
Kalaukan bunda pergJ merrunang 
Setelah lengkap konon sekaltannya 
Baginda memakai dengan selengkapnya 
Berangkat tunm dari istananya 
Oiiringkan sekaJian anak menterinya 
Naik sekoci duli Baginda 
Jafar Sldik mengatakan tanda 
Lalu berdaytDlg segala biduanda 
Mengiringkan sekoCl duli Bagmda 
Menarik dayung ombak diJanda 
Belomba dengan sekoci bertanda 
Lajunya seperti bunmg garuda 
Hampir dengan sekoci yang ada 
Sorak dan tempik amat gemuruh 
Air yang tenan8 menjadi keruh 
Sampai kepada tempat berlabuh 
Han pm sudab hamptrkan subuh 
Baginda berangkat naik kapalnya 
DUringkan oleh segala orangnya 
Terlalu pilu rasa hatinya 
Hendak meninggalkan ayah bmdanya 
Baginda semayam di atas beranda 
Diadap oleh keempamya rnuda 
Di atas kurSI tulis perada 
Seri Bagmda mengeluarkan sabda 
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Benitah marus sambil bena1ikan 
Mengadap puan sirih dimakan, 
"Biarlah beta Jadi j uragan 
Maklum stapa kita jadikan." 
Berdatang sembah Jafar Sidik 
Muhanunad MuhYldin akalnya cerdik 
17/ Pengetahuan banyak lagi selidik 
Jadikan maklum Ialah bruk 
Biarlah palik jadi seteriminnya 
Palik merintahkan serdadu sekaliannya 
Baginda tersenyum mendengar sembahnya 
Terlalu stika rasa hatinya 
Jafar Sidik berkata pula 

Umar Baki dijadikan kepala 

Menjadi sarang orang segala 

Akalnya bruk tidaklah cela 

Patutlah ia menjadi sarang 
Karena ia terlalu garang 
Supaya takut sekalian orang 
Kelakuan yangjahat menjadi kurang 
Abdullah Sani orang yang mulia 
Juru tulis jadikan dia 
Di atas beranda berdiri dia 
Elok majelis sangat berkaya 
Han s ubuh matahan remang 
Sauh terbongkar layar terkernbang 
Tembirang berdengung seperti kumbang 
Laj llllya sepem bunmg terbang 
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Tiga hari Ilganya malarn 
Sudah berlayar duli Syah A1am 
Ombaknya keras haluan menyelam 
Dipandang rupa tunbul tenggelam 
Ingin keocmg ke lubang berpalu 
Kapal berlayar laj\.Ulya terlalu 
Patih Razak lepas dahulu 
Sorak gemuruh bunyi berpalu 
Baginda pun duduk di atas beranda 
T ersedu-sedu laku Baginda 
Pilu dan rawan di dalanmya dada 
Teringatkan tinggal ayahnda bunda 
Tambahan terkenang akan rrumpinya 
Bertambah ptlu rasa hatinya 
Baginda p\.Ul ptkir seorang dirmya 
Di rnanakah gerangan tempat negerinya 
Abang kembali deogannya segera 
Dipersembaltkan kepada Siti Mangindera 
Siti meneropong ke teogah segara 
Meneropong kapal Sultan putra 
Di dalam teropong dipandang rata 
Besarnya tiada dapat dikata 
Manusia seperti semut melata 
Kapal dan koci samalah serta 
Pakaian itu putih dan hitam 
Soogkok dan sorban bermacam-macam 
Bangsanya itu Turki dan Syarn 
Bangsa Habasla orangnya hitam 
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Ada yang setengah menurunkan layar 
Ada yang duduk ada yang bersiar 
Pergi datang memikul setangkar 
Berkilat cahaya pedang dan janjar 
Semua dilihat olehnya Siti 
Tempik dipandaog berbagai-bagai 
Setengah berjanggut setengah bermisi 
Ada yang memegang pedang perisai 
Diteropong Siti Zubaidah yang syahda 
Orang yang duduk di atas beranda 
Di atas kemah kain wilanda 
Lalu terpandaog kepada baginda 
Dilihat oleh Zubaidah bangsawan 
Paras elok tidak berlawan 
Cahayanya perisaI kilau-kilauan 
Sepert\ bulan dicelah awan 
Semayam di atas kursi bertulis 
Di bawabnya orang berbans-baris 
Serta berpayung awan beralis 
Parasnya ltu terlalu majelis 
Demi terpandang Slti Bangsawan 
Dtletakkan teropong di atas pangkuan 
Hati berdebar kemalu-maluan 
Seperti ada Jalan pertemuan 
Lalu berkata Siti Nur Hidah . 
"Mengapakah Tuanku paras yang indah 
Wajah dipandang selaklDlya gundah 
Meneropong seket!ka berhenti sudah°" 
36 

Sltl tersenyum sambiJ bertalikan 
Teropoog diraba lalu ditmjukkan, 
"Sebab meneropong beta nantikan 
Otpandanglama rasanya segan." 
Siti ketujuh tenawa sw<'a 
OtambiJ teropoDg lalu dibuka 
Meneropoog kapal ltu belaka 
Serta dengan gurau Jenaka 
Menerus ptm takut tiada terkira 
Menarikkan tab dengannya segera 
M emanjat liang seperti kera 
Angin pWl kencang tidal< terkira 
Tunmlab ribut bukan kepalang 
Langit pWl hitam seperti arang 
SepertJ bukit rupa gelombang 
Terbuat kapal sepertikan hilang 
Kapal dan koci semua berlanggaran 
Gemuruh bWlyi tidal< ketabuan 
Banyaklah mabuk segala perempuan 
M Wltahnya tidal< lagi ketahuan 
AdapWJ Sultan Abldin Syah 
Sedilat tidal< berasa susah 
Berdirilah kOOOD duli kbalifah 
Segala pakaJan habislab basah 
Baginda mernbaca sarna yang jati 
MernuJi Tuhan rabbi! a 'zall 
Yakm ikbJas di dalam hatl 
Dengan seketika ribut berhenti 
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Setelah bethenti hujan dan ribut 
Tunmlah angin yang lemah lembut 
Panaslah rupa gelombang eli laut 
Orang bersorak bersahut-sahut 
Barulah suka hati kholasi 
Masmg-masing plID mencari nasi 
Setelah sudah perut bensi 
Lalu duduk eli kisi-kisi 
Adapun akan Sultan Muda 
Bagmda semayam eli atas beranda 
Diadap orang bersarna muda 
Serta bermain bergurau senda 
Seorang bemarna Silarn Bari 
Terlalu pandai menari 
Dititahkan oleh raja bestari 
Dengan besi meljana sarna berdiri 
Adapun akan sekaliannya orang 
Memalu gendang berderang-derang 
Sambil menyanyi suaranya garang 
Menari seperti orang berperang 
AdaplID akan duli tuanku 
Kecapi emas seraya elipangku 
f8f 	 Pohon korma pisang kelapa 
Buah-buahan berbagai rupa 
Batangnya indah seperti elitempa 
Tempat perhimPunan orang betapa 
Tempatnya Jauh dari negen 
Berlayar perahu tiganya hari 
Di sana Baginda bersenang din 
Berbuat tbadah ttganya han 
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DI SItu dagang tempat persmggah 
Berpawal benazar memberi sodakoh 
Kabarnya lIU masyurlah sudah 
Pulau Perangai terlalu mdah 
Duduklah ia mengaJi sembahyang 
Bersama-sarna ketujuhnya orang 
Berbuat bakti malam dan slang 
Ayahnda sangat kasih sayang 
Adapun kadi peodeta bersabda 
Terlalu susah di dalamnya dada 
Dilibatnya besar sudah anaknda 
Entah di mana pertemuan yang ada 
Minta doa sebtJangnya waktu 
Pertemuan anaknda supaya tentu 
Yang sarna sifat anaknda itu 
Heodak dlambil akan menantu 
Demikian beta di dalam hatinya 
Minta doa dengan sungguhnya 
Supaya bersuaDll dengan segera 
Anak perernpuan terlalu sukanya 
Adapun akan Sultan Muda 
Setahun sekali mengadap ayabnda 
Membawa makanan mana-mana yang ada 
Sekalian pakatan paduka adinda 
Muhammad Tahir susah bannya 
Hendak memobonkan akan saudaranya 
Hendak dibawa pulang ke negermya 
Oleh ayahnda tidak dibermya 
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Sekalian orang banyak sudab 
Hendak memmang putri Zubaidah 
Sultan Irak rasanya susah 
Hendak diterima takutkan susah 
[a punya membagi juga berulang 
Mohookan adinda wajah gemilang 
Ayahoda dipujuk berulang-ulang 
S upaya kehendak tiada terhalang 
Adinda nan baik ayahoda berikan 
[alah patik akan persuamikan 
Raja Darnsyik palik kehendakan 
Jika memberi palik kahwinkan 
Lalu bersabda kadi pendeta. 
"Anaknda Jangan bersusah cita 
Apa perintah Tuban semata 
Sekalian Ayah syukurlah lOta 
Jika ada Allah memberi 
Adalah kelak datang kemari 
Raja yang bakti lagi santri 
[tulah pertemuan anaknda putri 
Apa hal hendak kulihat 
rtu baik ataunya jahat 
Jikalau Ayahoda lagi berhajat 
Mudab-mudaban pertemuan jadi selamat. " 
Lalu diarn Sultan yang syahda 
Oleh mendengar perkataan ayahoda 
Rasanya sebal di daIanmya dada 
Mellhatkan hal paduka adinda 
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Lalu kembaL Raja Bestan 

Belayar pulang ke daJamnya negen 

GWldab rasanya tidak teJ]>eri 

Akan adinda tuaonya putn 

BerhentJ dah ul u kisalrnya ltu 

Tersebut dabulu kisah suatu 

Sultan Abidin berlayar tentu 

Menurutkan kehe:odak kapalnya ltu 

De:ogan kehe:odak Tuhan semata 

Sampailah kapal dub mahkota 

Tempatnya redup padanya mata 

RupanyaJauh belumlah nyata 

AdapWl akan Sultan Muda 

Baginda sernayam diatas beranda 

BertJ.tah kepada keempat muda, 

"Pulau apa itu kakanda?" 

Berdatang sembah muda keempat, 

"Belumlah nyata dipandang dekat 

Hutan jauh melampung pukat 

Siapa gerangan empunya tempat?" 

Bagmda bertitah manis berseri 

Kepada budaknya Silam Bari , 

"Teropong emasnya bawakan kernan." 

Ia pWl pergi berlari-lari 

Silam pWl pergi dengan segeranya 

Teropoog itu lalu diambilnya 

Dihadapan Baginda seraya dibawanya 

Lalu dilOlljakkan kepada rajanya 
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Segera disambut Sultan Khalifah 
Dikeluarkan dari sanmg berlipat 
i91 	 Mahligai putri nampak bercahaya 
Mahligai san muncak kernala 
Nyamaonya terang bemyala-nyala 
MasJid dan suaru tampak segala 
Bagmda meneropong ada seketika 
Memandang pulau rasanya suka 
Baginda meneropong ada seketika 
Kakanda coba teropongjuga 
Pulau apa demikian pen 
Indah rupanya tampak bersen 
Hendak pun kami katakan negeri 
Bulcit dan hutan kanan ktri 
Hendak disangka Pulau Melata 
Mengapa ada masjid dan kota 
Mahligai sari kemuncik pertama 
T erlalu heran di dalam cita 
Jafar Sidik meneropong pula 
Pulau Permggai dilihat segala 
Cahayanya terang bemyala-nyala 
Ia pun heran geleng kepala 
Teropong disambut Umar Baki 
Diteropong pula Pulau Peringgru 
Dilihatnya bulcit terlalu tinggi 
Eloknya tidak terpen lagi 
Abdullah Sani orangjenaka 
Teropong dirampas tertawa suka 
Bagmda meneropong dengan seketika 
Beta pun hendak meliliat juga 
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Masmg-masmg Itu berh uat ribu! 

Dengan teropong sambut-menvambut 

Ada setengah terkabut-kabut 

Hendak meneropong rasanva takut 

Muhammad MuhYHiin orang menten 

Ia berkata wajah bersen 

Admda Jangan demikian pen 

Pulau itu udak akan Ian 

B31]\ ak ctikatakan kapalnya kit" 

SUPdya boleh dipandang mata 

Suruhkan orang mu k sena 

Boleh kita nyatakan walta 

Lagi ptm alI sudah uada 

Hendak memasakkan santapan haginda 

Suruh tunmkan sampan bertanda 

Suruh menruk menerus yang ada 

Baginda benitah katanya Stmggub. 

"PuIau itu ttdak akan j auh 

CariJah tempat kapal berlabuh 

Th tengah laut Jangan bergaduh " 

mar Baki lal u ber 
K apal ptm sudah ia leban 
Hams nan deras angin memhan 
LaJ\ID\'a kapal tiada terpen 
Ada seketika berpen-pen 
K apal dan koel lalulah sampai 
Sorak dan tempuk berderru -derat 
Sauh rerlabuh layar terku'll 
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Mernbuka awit dipasang rneriam 
Cahaya rnatahari rnenjadi suram 
Gemuruh seperti membakar garam 
Bahana gernuruh tiadalah diarn 
Segala serdadu memusingjantera 
Seperti ribut tiada terkira 
Ada yang menarik tali bendera 
Ada yang memanjat seperti kera 
Ada yang rnenyanyi cara yang gala 
Suaranya nyanng sarna setala 
Tali menali dihint segala 
Sarna berdiri hampu- jendela 
Patih Razak sudah dilaYlIh 
Tali rant31 bunyinya gernuruh 
Segala marusa bwyi gaduh 
Kapal dan koci bwyinya riuh 
Serta rnenyuruh rnernusing tandanya 
Lalu dud uk konon sekaliannya 
Memandang pulau suka hatinya 
Pantai baru dengan bukitnya 
Adapw orang Pulau Peringgai 
Terkejut tidak laS! terperi 
Mendengar bedil berbunyi pa/i 
Lalu naik ke bukit yang tinggi 
Katanya apa mulanya gerang 
Bedil berbunyi berderang-derang 
Siapa tahu orang berperang 
Berternu banyak dengannya orang 
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Sampai ke bulut lalu dilihamya 
Kapal dan koel sangat baiknya 
Suciah berlabuh konon sekaliannya 
Kelam kabut asap bedJ.lnya 
Setelah sudah dilihatnya nyata 
Lalu kembali sikaliannya rata 
/ 10 ' 	 Memben takzim Ialu berkabar, 
"Siapa tabu kapal sa udagar 
BlD1yi meriam seperti takar 
Mengatakan kapaJ terlalu besar 
SepuJuh kapaJ yang ada itu 
Tujuh buah koci yang tenentu 
Sudah berlabuh semua disitu 
Apa gerangan kehendaknya itu~' 
Kaeli uJama mendengarkan kata 
T erlaJu suka eli daJamnya cita 
lniIah karunia Tuhan semata 
Dikabulkan Allah doanya serta 
Lalu berkata tangan elitadah 
Katanya "Syukur a1hamdulillah 
lniIah datang pemberian Allah 
Rezeki kita ada eli situlah 
Apalagi kita gentarkan 
Masa ini ia merusakkan 
Naiknya la kita nantikan 
Apa kehendak ia menyatakan 
Pada pikiran hamba ini 
Bukan sahaya ia eli sini 
Saja takdir Allah sIIbham 
Maka ia lalu eli sini 
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Yang dalang ilu bukan sebarang 
Enlahkan raja enlahkan orang 
Jikalau ia hendak berperang 
Negeri yang besar bukannya kurang." 
Sekalian mendengar sabda tuannya 
Barulah suka rasa hatinya 
Lalulah diam orang sekaliannya 
Orang di kapallalu dinantinya 
AdaplID akan Sili Beslari 
Di alas mahhgai Hamama Bidadari 
Ouduk di jendela paginya hari 
Wajah bersih wajah berseri 
Mernbayang salawat sambil bersandar 
S uaranya maills seperti mekar 
Terkejut mendengar meriam gernetar 
Solawat dilepas tiadalah sadar 
Berrnadah maills Siti ler'ala 
Kalanya subhanahu wala'ala 
Meriam ap~ tidak bersela 
Hampirlah dalang musuh dan bala 
Oalanglah dagang masuk kemari 
Tiadalah pula demikian peri 
Bedil berblIDyi tiada terperi 
Seperti musuh mengalahkan negeri 
Lalu berkata Siti Nursidah, 
"Silakan T uan paras yang indah 
Oi atas salah melihat mudah 
Bedil berblIDyi tiada bersudah." 
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Lalu berkata SIll ter'ala , 
"Mahukah pergi yang segala 
Klta melihat dari jendela 
Lautan besar tempat terhala." 
Lalu berangkat Siti Bestan 
Diiringkan oleh dayang bahari 
Dibuka jendela tatah biduri 
Seraya memandang kalawat bahan 
Di atas kursi Slti melungguh 
Serta dilihatnya nyatalah sungguh 
Kapal dan koci semua berlabuh 
Sorak dan tempik bunYlDya gemuruh 
Lalu bermadah Zubrudah putn 
Kepada dayang Siti Jauhari , 
"Pergilah dayang berperi-pen 
Teropong itu buka kemari 
Ambil teropong yang bertatah 
Dayang dJambil berikan beta 
Teropong ltu terangnya nyata 
Boleh tampak sekaIian rata. 
Ada terletak di meJa ke ruang 
T eropong amatlah terang 
Teropongnya besar bulan dirandang 
Makanya jaub tampak ke sarang." 
Lalu pergi dayang bestan 
Turun ke bawah berpen-peri 
Ke daIarn bilik berlari-lari 
Diambil teropong sambi! berdiri 
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Abang kembalJ dmgannya segera 
Persembahkan kepada Siti Mangindera 
Siti meoeropong ke tengah segara 
Meneropong kapaJ sultan putra 
Di dalam teropong dipandang rata 
Besar tidal< dapat dikata 
Manis seperu semut melata 
Kapal dan koci samalah sen , 
Pakaian itu putih dan rutam 
Songkok dan sarinya bermacam 
bangsanya itu TurkJ dan Syam 
Bangsa Habst orangnya rutam 
Ada yang setengah menunmkan layar 
Ada yang duduk ada bersiar 
Pergi datang memikul san ggar 
Berkilat cahaya dan panjar 
Semua dilihat olehnya saji 
Tampak dipandang berbagi-bagi 
Setengah beIjanggut setengah bermisi 
Ada yang genggam pedang perisai 
Diteropong Siti Zubaidah yang syahda 
Orang yang duduk di atas ber3l)da 
Di bawah kemah kain wi/anda 
Lalu terpandang kepada Baginda 
Dilihat oleh Zubaidah bangsawan 
Parasnya elok sukar dilawan 
Cahaya elok kilo-kiloan 
Sepeni bulan dicelahnya awan 
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Semayam di atas kursi bertulis 
Di bawahnya ramai orang berbaris 
111 / 	 Serta berpayung awan bertulis 
Parasnya terlalu maJelis 
Derru terpandang Siti bangsawan 
Diletakkan teropong atas pangkuan 
Hati berdebar kemalu-maluan 
Seperti ada jalan pertemuan 
Lalu berkata Siti Nur Hidah, 
"Mengapakah Tuanku paras yang mdah 
Wajah dipandang selakunya gundah 
Meneropong seketika berhenti sudah?" 
Siti tersenyum sambi! bertalikan 
Teropong darinya Ialu diunJukkan, 
"Sebab meneropong beta nantikan 
Dipandang lama rasanya segan." 
Sit! kerujuh tertawa suka 
Diambi! teropong lalu dibuka 
Meneropong kapal itu belaka 
Serta dengan gurau jenaka 
Teropong suatu tiada dilepas 
Seorang memegang seorang merampas 
Siti ketujuh terlalu pantas 
Kaki dan tangannya seperti kipas 
Lalu bertitah Siti yang seorang, 
"Siapakah itu la nan garang 
Sangatlah ramai bawa orang 
Laksana bunga kernbang dikarang 
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Parasnya elok tiada terperi 
Nur Cahaya amat berseri 
Cantik majelis muda bestari 
Apakah hajat datang kemari?" 
Demikian laku orang mahligai 
Perkataan banyak berbagai-bagai 
Di dalam teropong duduk mengintai 
Suka tertawa serta mengilai 
Tersebut pula Sultan Muda 
Gila meneropongjuga baginda 
Sangatlah suka di daJamnya dada 
Tabir munpmya sepertinya ada 
Setelah selesai ia sekaliannya 
Tlap-tiap berlabuh kapal kocinya 
Makan dan minum ia semuanya 
Baginda pun suka rasa hatinya 
Nail< ke darat berperi-peri 
Air dan kayu disuruh nyari 
Baginda bertitah dwja berseri, 
"Kakanda berdua pergilah diri 
,Siapa orang jagi pengulunya 
Kafimya atau Islam bangsanya." 
Muda kedua lalu menyembah 
Sekalian seterus habis dikerah 
T urunkan sekoci bendera merah 
Ia berdayung selT)uanya sudah 
Abdullah Sani Umarnya Baki 
Kedua beradik bersama pergi 
Ia berdayung seketika lagi 
Lalu sarnpai ke Pulau Peranggai 
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Kedua muda laJu betjaJan 
Dunngkan oleh orang sekalian 
/I 2, 	 Sampailah ia di laut Balisan 
Berternu orang di tengahnya JaJan 
Orang ltU laJu benanya, 

"T uan tni darimana datangnya 

Datang keman apa haJatnya?" 

Abdullah Sani lalu menJawabnya, 

"Hamba!ill dagang yang sesat 

Datang dari Negeri Kumbayat 

Bukannya datang hendak maksiat 

HaJat yang baik di daJam niat 

Hamba pun hendak Juga bertanya, 

"Pulau iru apa namanya? 

Slapakah nama akan pengulunya? 

BawaJah mengadap akan dianya." 

Orang itu menjawab kata, 

"Pengulu Peranggai namanya nyata 

Hendak rnengadap manlah serta 

PenguJu hamba kadi pendeta." 

Pergi mengadap kadi ulama 

LaJu dibawa betjaJan sarna 

Be!)aJan di bawah pohon kurma 

LaJu pergi m uda utama 

:--Jaik mengadap kadi yang muha 

Ke bandiu satu pergllah la 

Berjabat tangan ketiganya ia 

Kadi segera menegur ia 
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"Danmana dalang Tuan hamba kedua 
KadI berkata marus suara 
Gandwn Syairalu kahwa 
Apakah dagaogan yang Tuan bawa')" 
Diperharnba iru datang yang lala 
Umar Baki lalu berkata 
Dagangan tJdak dibawa serta 
Dan kumbayal datangnya beta 
Keputusan air berapa hari 
Sebab plDl hamba datan£, keman 
Karena lama merunggalkan nege~ 
All dan kayu membuka dIcari 
Sekadar campur bersuka-suka 
Bukan datang hendak berniaga 
Singgah dI siru sebentar JUga 
Mengiringkan Baginda Sultan paduk •. 
Raj a Kumbayat Paduka Negara 
Sultan Abtdin Raja Petara 
Sekadar manclInya hendak membaw8 
Bukan datimg hendak dikira 
. epada man alim benda 
Salah doa Sultan Muda 
Kayu dan alI mohon Baginda 
J1ka bela, kasihan yang ada " 
A kan perkataan muda jauhan 
Demi didengar kadi yang bahan. 
"Raj a besar datang keman 
Sukanva tidak !agi rcrpeli 
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Hamba sangka dagang platu 
Kadi menjawab salanmya ltu 
Hamba sangkakan dagang tak tentu 
Raja besar rupanya itu 
AIr dan kayu tuan ambillah 
Tenma syukur a1hamduWlah 
Mana-mana yang elisuruh segerakanlah 
Kebendak Baginda tiadalah salah." 
Makan kurma timbul haiwa 
Kaeli menjamu muda kedua 
Mana-rruma yang datang makanlah semua 
Beberapa jerus panganan haiwa 
Setelah sudah makan eliben 
Umar Baki bennobon diri 
Lalu berkata kaeli yang bahan, 
"Salam kepada Sultan Bestan 
Jikalau besar Sultan Abidin 
SLiakan naik bermain-main 
1131 Lag! pun hamba terlalu ingin 
Hendak bertemu Sultan Abidin ." 
Cmar BaJa menj awabnya kata, 
'BaLidah Tuan kaeli pendera." 
Umar Baki lalu bennohon 
S ekalian sarna bet] alan twlJn 
Sarnpai eli sekoci layar dJbangun 
Dlpalingkan kernueli eli a1tm-a1un 
Seketika berayung orang segala 
Sampru eli kapal muda ler'ala 
Dilihatnya Bagmda ada tersLia 
Duduk eli hadapan muka jendela 
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Kedua muda duduklah serta 

Mengadap Baginda duli mahkota 

Tllllduk menyembah seraya berkata, 

"Menyampaikan salam kadI pendeta 

Serouanya itu dipersembahkannya 

Pesan kadi di sampaikannya 

Arr dan kayu mau dibermya 

T uanku hendak dipersilakannya." 

Tersenyum roanis muda bangsawan 

Sangat suka yang dIperruan 

Sambil bertltah perlahan-lahan, 

"Esoklah kita naik sekalian." 

Duduklah Baginda Stiltan Mahkota 

Diadap muda empat sekata 

Tidak Jepas teropong permata 

Meneropong mahligai juga semata 

Lalu bertJtah Stiltan Bangsawan, 

"Hati beta tersangat heran 

Pulau Peranggai mengadap demikian 

Maka tak tampak seorang perempuan 

JanganJah peremp uan dipandang ada 

Lagi pun uada orang yang muda 

Mana-mana yang berjalan tua berida 

Tiada yang perkenan di dalamnya dada 

Mahligai itu mengapakah garang 

Dipandang kalbu tiadalah terang 

Entahkan ttada beri si orang 

Apa pikiran Tuan sekarang?" 

S4 
Abdullah Sani tertawa suka, 
"Benarlah tltah San Paduka 
Orang yang eli SlID tua belaka 
Kepada perempuan nada elibuka 
Mana-mana segala alim menten 

Orang-orang salih berhunplDl kemari 

Seorang nada menaruh Lstn 

Berebut ibadab sehari 

Akan Kakanda kaeli ulama 

[strinya itu tiada bersama 

Duduk betapa beberapa lama 

Masuk halwat sambt.l 

Kita Qurall yang eliamalkall 

K epada dl.ll1ia ti dak dihiraukan 

Tetapi palik tatkala eli sana 

Berjalan eli bawah mahhgai . 

Orang mengaji kedengaran ratna 

S uara seperti kumbang betma 

Halus manis s uara berkata 

Tetapt tiada ~edengaran . 

Patik pikirkan eli dalam cita 

Tentulah anak kaeli pinta 

Tiada pula palik berkata 

Malu pula paok . 

Karena orang tua semuanya 

Orang muda tiada 

Sekaltan orang tua belaka 

Rasanya hat! kuranglah . 

Karena tak boleh dilawan jenaka 





DemJ Bagmda mendengarkan kabar 
Ia ptm tersenyum bau ... 
Di dalam niat sudab tergambar 
Dibawa Baginda dengan istigfar 
Tafakurlah Baginda itu waktu 
Hati eligoda syaitan dan bantu 
Pikiran Baginda s udablah tentu 
Kaeli menarub anak satu 
Sudab tersifat eli batmya itu 
Lalu duduk eliam tertentu 
Waktu mabrib bulan mengambang 
Abdullah Saoi berdin 
1141 	 Baginda bangkIt lalu sembahyang 
Berjamaab dengan sekalian orang 
Sudab sembahyang magrib Isya 
Duduk tafakur raja berbangsa 
Serta memuji Tuhan Yang Esa 
Memobon rahmat supaya sentosa 
Hari ptm sudab jauh malam 
Bagmda berangkat masuk ke dalam 
Lalu beradu eli atas til3j]l 
Di dalam kelambu kurung bersulam 
Seketika beradu sianglah bari 
Bangtm Baginda Sultan Bestari 
Sembahyang subuh segala jauhari 
Selesai sembahY<mg duduk berpen 
Lalu bertitab Sultan y<mg syabda, 
"MariIah naik sekalian Kakanda 
SekoCl yang besar dikenakan tanda 
Kita mengadap kaeli berida " 
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Lalu menyembah muda keempatnya 
Pergl mengerahkan segala orangnya 
Mengatakan tinggal alat sekocmya 
Dayung diatur kena tandanya 
Setelah mustaib alatnya sudah 

Bagmda memakai yang indah-mdah 

Berrnohonlah kepada Sib Rodiah, 

"TinggaJIah BWldajanganJah gundah." 

Siti Rodiah lalu berkata, 

Silakan Tuan Seri Mahkota 

J anganJah lama cahayanya mata 

Kalau-kalau Tuanku beroleh lata.' 

Tersenyum manis Sultan Manglndera 

Sambil bertJtah mams suara, 

"BWlda jangan berhati lara 

Pergmya beta kembali segera. " 

Abdullah Sani berkata pula, 

"JanganJah susah BWlda segala 

Pohonkan kepada aza wazala 

Supaya Jangan beroleh cela 

S udab bemadar di dalam hati 

Pulau Peranggai tempat berhent! 

BWlda juga bersuka hatl 

Beroleh anak orang yang bald!. " 

Tersenyum sedikit Sultan Paduka 

Suka tertawa orang belaka 

Mendengar Abdullah sambut jenaka 





Dengan pakaian yang indah-indah 
Parasnya elok terlalu sigah 
Baju enleias perbuatan Hindustan 
Berkancing zamrud bertatah intan 
Berseluar serba Irak (Pa)kistan 
Berikat pinggang emas tenlDl be/asian 
Tujub lapis terkena bajlDlya 
Masing-masing itu dengan wamanya 
Berpakaian emas pula sekaliannya 
Terlalu indah konon perbuatannya 
Bergelang emas mayang kurma 
Bersuweng emas berSUSlDl delima 
Bertali leber tahi kesuma 
Bercincin emas permata delima 
Bersuweng zamrud beryurai luluk 
Parasnya Siti terlalu elok 
BerslDlting emas intan berga/ok 
Sekalian pakaian sudah sewluk 
OJ alas kepala suatu maltkota 
Bertahta mutiara intan permata 
Bergelang kaki emas segenta 
Bertatah plDldi sekaliannya rata 
Bercelak mata bersifat alis 
K uping seperti awan bertulis 
Ekos matanya Baginda tiris 
Wajabnya perisai sangat gelis 
Giginya putih seperti giwang 
Cahayanya terus berbayang-bayang 
Bibimya sepeni kumuba dituang 
HidlDlgnya manCtmg bukan dikarang 
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Elok mams Sib Zubaidah 
Patutlah dengan pakaian yang mdah 
Segala yang memandang berbati gtmdah 
Memandang tidak berkalanya sudah 
Sudah memakai Sit! Mangema 
OJ badan kemirmgan pula ke atas . 
Parasnya menjelis cemerlang warna 
Sepertt taw a lepas 
AdaplUl akan Sultan Bangsawan 
Hadirat di kepala Bagmda nan tuan 
Datanglah muda empat sekawan 
Hendak menyilakan usul . 
Datang menyembah keempatnya serta. 
"Patik disuruh kadt pendeta 
Persilakan Tuanku dub mahkota 
Naik ke darat konon bertahta 
Hari iru kabarnya selesru 
Tuanku bertemu Siti yang past 
BaikJah silakan siram berldsi 
Janganlah dibawa ke suatu dan . 
Baginda tersenyum laklUlya malu 
Bertemu nan pula berasa puu 
Sambil mengeluh menandakan hulu 
Ayahoda blIDda di situ selalu 
Tersandarkan akan ayahoda blDlda 
Tidak mengeluh bangsawan . 
Terlalu rawan di dalamnya dada 
Bercucuran air mata jatub . 
59 

11 5/ 	 S udab wtwg apakan dia 
Berkain segenap rimba dan raya 
Yahnda bwda apakan dia 
Terlalu pUNS harapan dia 
Sangatlah harap ayah bundaku 
Hmdak melihat sebarangnya laku 
Sekarang ini kuturut hatiku 
Inilah rupa penc!apatnya aku 
Sekalian yang melihat laku Baginda 
Terlalu belas di daJamnya dada 
Cinta kanda masygul di dada 
Sebab teringat oahkoda indera 
Berdatang sembah muda sekara, 
"Silakan Tuaku mahkota syahda 
BaikJah Tuan memalu segera 
JanganJah banyak dikira-lura 
Jangan ban yak Tuan pikirkan 
Janji dan takdir kita syukurkan 
Istri kaho ra Tuanku bukan 
Mengenalnya tidak boleh disamakan." 
. Baginda diam tidak berkata 

Terlalu pilu rasanya cita 

Pikir Baginda dub mahkota 

Anak raja pemutamya kota 

Zubaidah Juga didengar suari 
Jadi mahkota di !IaIam oegeri 
Mesh ayahnda bunda tak suka 
Zubaidah itu kurajakan Juga 
Semua kutanggung marah mereka 
Kehendak hali kuturut juga 
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Telah berpikir Sultan Bestari 
Lalu memakai adat yang bahari 
Pakruan udak betapa bersen 
Mana pada raya sendin 
Terlalu sangat dimulyakannya 
fa ptm sangat suka hatinya 
Di dalam tilik kepada nadamya 
Hendak diambil akan menanttmya 
Kadi pendeta lalu berkata, 
"Wahai, anakku Sultan Mahkota 
Sukalah Ayabnda bertemu mata 
Sampailah maksud dibagru diClta 
Smggah di sini beberapa hari 
Bua belayar Raja Bestari 
Apakah ternpat T uan punya negen 
Mengapa membawa di dalam bahn' 
Kabamya Tuan di Kumbayat Negara 
Negerinya besar tiada terkira 
Mengapa pula Tuan membara 
Senang ditukarkan dengan sengsara " 
Tersenyum manis raja yang syahda 
Mendengarkan kata kadi pendeta 
Dengan perlahan menjawab sabda, 
"Benarlah seperti kata Ayabnda 
Hamba singgah baharu dua han 
Hendak belayar esoknya hari 
Tladalah tampak ternpatnya negen 
Apa perintah Malikul Bari? 
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Bukan berlayar ben<4ll< bemiaga 
Sekadar hendak mencari suka 
Kerajaan besar tidak dipiko 
Ounia nan bukan negeri yang baka 
Kepada ruat di dalarnnya bati 
Hendak mencari jal an bakti 
Oi dalam negeri tiada didapati 
OJ negeri lain juga past! 
Lagi pun hendak melihat termasa 
Adat lembaga segenap desa 
Azab sengsara mau dirasa 
Kemudian ia kembali sentosa" 
Kadi berkata. "Benarlah Tuan 
Patutlah Tuan Raja Bangsawan 
Belayar nan hendak mencari pengetahuan 
Supaya tentu jaJan setiawan." 
Begitulah kelakuan orang sempwna 
Mencari ilmu barang di mana 
Jila ada untung yang kena 
DUringkan oJeh Allah robana 
Barang yang disual kadi pendeta 
Semua j awab dub mabkota 
Sedikit tidak bersaJahkan kata 
Perkataan pasib seperti pendeta 
Seketi.ka duduk raja budiman 
Oiangkat orang sena mmwnan 
Jadab nikmat berbagai roman 
Halwa yang lezat terlalu nyaman 
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Sangat perkenan mahkota desa 
Melihatkan kadi yang berbangsa 
Nikmat panganan yang cmta rasa 
Belwn pemah baru dirasa 
II 61 	 SeketJka santap Ialulah sudah 
Membaca fatihah tangan tengadah 
Terlalu suka paras yang mdah 
Serta makanan memberi faidah 
Kesukaan sangat kadi ulama 
Duhur dan asar sembahyang bersama 
Dengan Baginda Sultan Utama 
Duduk bercitra terlalu lama 
SeketJka duduk malamlab han 
Wakw magrib masuk matahari 
Muhammad Muhyidin lalu berperi 
Dtsuruh oleh kadi yang bahari 
Suara seperti kumbang mangema 
Bahana kedengaran ke mana-mana 
Lidahnya pasih maruknya kena 
Ke dalam mahligai kedengaran bahana 
Setelah didengar Sill Zubaidah 
Orang yang terlalu indah 
[a terkejut seraya bermadah 
Siapa orangnya disuruh ayah 
Tiada pemah hamba dengan 
Orang yang dernikian pen 
Lam daripada sehari-han 
Dagang yang baru datang kemari 
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Bersabda kepada seorang Siti, 
"Oayang wai, coba diri lihati 
Alan orangnya supaya pasti 
Suaranya merdu rawan di hati." 
Segeralah pergi Siti Jauhari 
Membuka jendela latah biduri 
Dilihatnya rarnai mereka terdiri 
Ramainya tiada lagi terperi 
Di daiarn suara terang benderang 
Sekalian terbuka jeodela garang 
Rarnai sembahyang sekalian orang 
Beratur seperti bunga dikarang 
Sekalian orang beTjaian pulang 
Mengadap Siti wajah gemiJang 
Ramainya bukan a1ang kepalang 
Sembahyang berjarnaah tiada terbilang 
Oengan Siti merah tempawan 
Orang melihat menjadi rawan 
Berkatalah Siti yang setiawan 
Orang di kapal gerangan tuan 
Berjarnaah deogan ayahnda di situ 
Rarnainya bukan lagi suatu 
Siti pun diarn tiada berkata 
Lalu sembahyang duduklah serta 
Selesai sembahyang duduUah serta 
Membaca Qoran di atas gela 
Adapun akan Sultan Muda 
Sembahyang dengan ayahnda pendeta 
Rasanya bersarna deogan ayalmda 
Seperti bersarna deogan ayalmda 
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Setelah sudab sembahyang lsya 
ratib tahJi! dengan sentosa 
Lalu bermohoo mahkota desa 
Hendak kembali kepada rasa 
"WO}hai Ayalmda, Anaknda mohonlah 
Hari nan malam sudab tibalah 
Jikalau tiada menjadi salah 
Esoklah naik msya Allah 
Hamba berlayar lagi dua hari 
Naik juga hamba kemari 
Sukanya hamba tiada teIperi 
Rasanya s eperti karrqnmg 5endiri. ' 
Kadi tersenyum seraya berkata, 
"Silakan Tuan Raja Mahkota 
Jikalau Tuan sudi bertahta 
Seribu kali s ukanya beta. ' 
Sekalian itu bersalam-salaman 
Lalu berangkat Sultan budiman 
Berjalan diirngkan segal a ternan 
Di bawah mahligai Siti beriman 
Ada sangat Baginda berhenti 
Terdengar kepadanya suara Siti 
Didengar Baginda diarnat-arnati 
Membaca Quran nyata1ah pasti 
Arwah melayang semangat terbang 
Mendengarkan suara seperti kumbang 
Sedang mencari kuntum yang kembang 
Hendak berjalan bunga dikembang 
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Langganmya elok suaranya merdu 
Seperti bunyi buluh perindu 
1171 	 Halus manis bunyinya merdu 
Sepert:l bercampur gula dan madu 
Sangatlah heran Raja Bangsawan 
Gairah birahi b ercamp ur rawan 
Mendengar suara terlalu heran 
Kalbunya gundah tiada ketahuan 
Ada seketika berdianmya diri 
Salabku tidak sadarkan diri 
Mndengar suara Siti Bangsawan 
Seperti bunyi kumbang merawan 
Jafar Sidik di laut berkata, 

"S ilakan T uan duli mahkota 

Jauh malam sudahlah nyata 
Susahlah orang di kapal kita 
Susah jangan dibawa ke hoi; 
Silakan Tuanku dahulu kembali 
Masuk bersuka tiada tetperi 
Hingga sampai malanmya hari." 
Baginda tersenyum mendengarkan madah 
BaruJah sadar paras yang indah 
Hati birnbang bercampur gundah 
Hendak melihat Siti Zubaidah 
Lalu berangkat turun sekocinya 
DUringkan oleh orang sekaliannya 
Serta berdayung dengan segeranya 
Lalu menuju kepada kapalnya 
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Orang berdayung dengan seketika 
Sampailah eli kapal seri paduka 
Mereka eli kapal semuanya Jaga 
Tiada dayang tidur seorangjuga 
T erlalu sudah eli dalamnya dada 
Semalam-malam menanti Baginda 
Siti Roeliah ketiganya ada 
Duduk menanti eli atas beranda 
Baginda baik lagi duduk 
Siti Roeliah datang memeluk 
Katanya, "Ayuhai, paras yang elok 
Patik seperti orang yang mabuk 
Duduk berjenaka muali-mualiman 
Menanti Tuaoku usul budiman 
T erlalu susah eli dalamnya aman 
Seperti orang tiada senyuman 
Apakah sebabnya menjaeli lena 
Sampai malam lagi eli sana 
Patik sekalian gundah guiana 
Takutkan datang fitnah bencana" 
Baginda tersenyum seraya bermadah, 
"Bunda Jangan berbatJ gundah 
Susahkah apa tidak bersudah 
Hati yang suka bukannya mudah 
Sebab pun beta lama eli sana 
Sembahyang berjamaah menjaeli lena 
Bertemu dengao duli mangema 
Haelis dalil ruben makna 
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Bunda sekalian jangan bercinta 

Masakan beta beroleil . 

Esok bari naildah beta 

Bunda sekalian kubawa serta 

Menumpang mandi bail< dicoba 

Biarlah beta menjadi bamba 

Barang di mana-mana Ibuku tiba 

Biarlah beta membawa timba 

Karena Bunda orang perempuan 

Pasti disurub kadi bangsawan 

Masuk ke taman pagar berawan 

Bolehlah Bunda menjadi kawan." 

Suara tertawa entab anaknda 

Mendengarkan titah Sultan Muda 

Hendak menyapu rumah Baginda 

S ungguh perempuan di sana 

Kata ioangnda, Bail< Tuanku, 

Biarlah Tuan mengubabnya laka." 

Lalu berkata Jafar Sidik, 

"Akal Baginda terlalu cerdik 

Karena kadi tidak selidik 

Kepada perempuan tiadalab bidik." 

Kakanda menjawab lalu berkata, 

"Memakai baju bulunya unta 

Berselewar burok tampilnya rata 

Sungguh kholasi panjang 

Jikalau sampai di sana karang 

J anganJah duduk di tempat orang 

Masakan pula dikenalnya garang 

Masuk ke dalam bilik dan lawang." 

68 
Tersenyum roams Sultan roangema 
Oengan sukanya roemburukkan . 
/ 18/ 	 Bicaranya abang sangat sempuma 
Boleh hamba disangkanya hina 
Setelah sudah puM bicara 
Lalu bermohon anakku setara 
Baginda beradu terlalu cidera 
Ditlmggu muda empat setara 
Setelah siang sudahlah hari 
Banguo Baginda Sultan Bestari 
Sembahyang subuh berperi-peri 
Minum dan santap sudah diberi 
Siti keempat sudah sedia 
Memakai kain baju yang rnulia 
Dirriogkan oleh hamba sahaya 
Tw-un sekoci keempatnya dia 
Akan Sultan duli rnahkota 
Memakai seperti orang yang lata 
Berbaju sanmg bulunya nyata 
Berseluar buruk ternpatnya rata 
Bersuaranya kupanjang perbuatan Syam 
BeIJambul hitam wama kuasam 
Bercmcin akik wamanya Iutam 
Melakukan dirinya seperti hadam 
Setelah sudah rnematut dirinya 
la pun segera tw-un sekocinya 
Abdullah Saru geli hatinya 
Lalu tertawa seorang dirinya 
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Muhammad Muhyidin muda yang puta 
Diam tiada berkata-kata 
Melihat kelakuan duli mahkota 
Memakai seperti orang yang lata 
Adaptm orang itu sekaliannya 
Sangat geli rasa hatinya 
Hendak tertawa takut rasanya 
Sekaliannya ttmduk diam dirinya 
Lalu berdaytmg menuJu pantai 
Dengan seketika ia ptm sampai 
Naik sekali muda yang lampai 
Mengeringkan dia berderai-derai 
Baginda berjalan di belakang sekali 
Melihatkan kelakuan ke bawah duli 
Berj alan sampai ke dalam kota 
Menuju rumah kadi pendeta 
Kadi ptm hadir duduk bertahta 
Naiklah konon keempat sekata 
Memberi takzim serta honnat 
Duduk mengadap dengan hidmat 
Kadi ptm tiada memandang amat 
Melihat perempuao tiada terhemat 
Kadi berpaling seraya berkata, 
"Datanglah keempat anakku rata 
Di mana Baginda Sultan Mahkota 
Tiada bersama anaknya lOla." 
Jafar Sidik menjawab madah, 
"Tiadalah datan g duli khalifah 
Hamba sekalian Juga diperintah 
Membawa ibtmYh Siti Rodiah 
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Ji.kalau Tuan tzin dan sudi 
Baginda keempat menumpang mandi 
Keempat anaknda bukannya abdi 
Demikian pesan Baginda tadi 
Se1ama doa Sultan Utama 
Kepada Tuan maharaja ulama 
BlDJda keempat rninta terirna 
Menumpang mandi tiadalah lama." 
Mendekatlah dengan karena Allah 
Jadah daripada berniat salah 
Kadi tersenyum berkata, "Baiklah 
Ji.kalau sudi apalah salah." 
Kadi berkata kepada , 
"Pergilah engkau bersama ianya 
Hadam Sultan bawa semuanya 
Narnanya yang subt nmjukkan dianya 
Kabarkan kepada anakku Zubaidah 
Sudahlah perjamu Siti Rodiah 
Karena jarnuan datangnya mUdah 
Pahalanya besar tiada bersudah 
Jangan diperbuat sebarang ayat 
Perbuatlah seperti kaum kerabat 
Serta perbuat handai sahabat 
Karena BlDJda Raja bertobat" 
Hadam menyembah Ialu pergi 
MenlIDjukkan taman tempat perigi 
Ji.ka sudah buka Jendela putn 
Hampir dengan mahligai yang tmggi 
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Di dalam kota empat persegi 
Elok rupanya tiada terbagi 
119/ 	 Zubaidah dduduk di balai kencana 
Di atas katiJ kasap ratna 
Diadap dayang Siti Tanma 
Membaca salawat Siti mangema 
Zubaidah memakai sekadar sahaja 
Berbaju kasa btmga seroja 
Berseluwar panjang entaJas saja 
Berbincang emas perbuatan kamboja 
Berstmting biar jagi berikat urai 
Berselang pudi berjurai-jurai 
Bersinta intak emasnya urai 
Bertali leber mayang mengurai 
Bertudtmg kasa kain wilanda 
Berbtmga emas tepi berenda 
Memegang salawat bertulis perada 
Dari istambul diberi ayahoda 
Cantik-cantik tiada terperi 
Paras seperti anakkan bidadari 
Disinar bulan dengan matahari 
Gilang-gemilang wajah berseri 
Membaca salawat berlahan-lahan 
Halus manis tertaban-tahan 
Manis seperti madu curahan 
Laksana embtm di ujtmg dahan 
Adapun akan hadam yang syahda 
Masuk ke taman dengan segera 
Lalu menyembah Siti Mangmdera 
Menyampaikan pesan perlahan suara 
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Memberi takzim menyampaikan sabda, 
"Patik dititahkan paduka ayahnda 
Membawa perempuan di kapal Baginda 
Di luar taman semuanya ada" 
Segala'pesan disampaikan rata 
Seperti sabda kadi pendeta 
Lalu tersenyum Sill yang pula 
Dengan perlaban ia berkata, 
Katanya, "Itu bawalab serta 
Suruhkan mandi Siti yang puta 
Di kolam besar tunjukkan dia 
Masuk kemari silakan dia 
Jika sudab mandi semua 
Bawalab masuk muda dan tua 
Orang laki-laki jangan dibawa 
Suruhlab tinggal di luamya jua." 
Pergilab hadam berperi-peri 
Membawa keempat inangndajauhari 
Mandi di taman sebelab kiri 
Kepada kolam pagar kesturi 
Siti pun mandi sekaliannya 
Serta membasuh kain bajunya 
Baginda pun masuk juga sertanya 
Duduk seorang menanll ibunya 
Adapun akan Siti Zubaidab 
Menyuruh hadirkan segala juadab 
Segala jamuan hadirlab sudab 
Hendak mellJamu Siti Rodiah 
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Terbentang hamparan berbagai wama 
Diletakkan puan dengan cerana 
Sertalah adat yang sempwna 
DudukJah Siti yang bijaksana 
AdaplDl akan Siti Rodiah 
Sekaliannya itu mandilah sudah 
Hadam plDl duduk seraya bennadah, 
"Tuan dijemput Siti Zubaidah 
Pesannya Siti utama jiwa 
Disuruh menjemput Tuan semua 
Naik ke balai muda dan tua 
Laki-laki konon jangan dibawa." 
Rodiah tersenyum seraya berkata, 
"Bawalah hamba perginya serta 
Laki-laki bersama tiada semata 
Sekadar seorang hamba yang lata 
Inilah seorang budak abdi 
Membawa timba fakir nan mandi 
Siti rnemanggil jikalau sudi 
Lepalah ini hamba abdi ." 
Hadam berkata seraya memandang, 

"Kelaklah seorang budak berenang 

Jikalau abdi tidak dilarang 

Bawalah rnasuk ia sekarang." 

Bercelanalah pula Siti keempatnya 

Diiringkan segalH hamba sahayaoya 

Baginda pun menginngkan di belakangoya 





Setelah sampai Siti Rodiah 
Lalu benemu Siti Zubaidah 
Di tengah balai menanti sudah 
Melengkuk makanan yang indah 
Sekalian masuk ke balai Kasymir 
Dari Sumbi balal duduk beratur 
Suatu plllJ tiada madah dan tutur 
Memandang Siti heran tepekur 
Reran tidak kabarkan diri 
Oleb. melihat anak bidadari 
Cantik majelis tidak terperi 
Wajahnya perisis diraja seri 
Zubaidah tersenyum seraya berkata 
S ambil menlllJjuk plID peserta, 
"Santaplah sirih blIDdanya beta 
Sudikan apa sirihnya sena." 
1201 	 Reran tidak kabarkan diri 
Oleb. melihat anak bidadari 
Cantik majelis tidak terperi 
WaJahnya persih diraja berseri 
Zubaidah tersenyum seraya berkata 
Sambil mepunjuk plID permata, 
"Santaplah sirih blllJdanya beta 
Sudikan apa sirihnya sena?" 
Barulah sadar Siti semua 
Menyambut plllJ sambil tertawa, 
"Wah31, Tuan utamajiwa 
Menerima kasih!bu semua 
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Sukanya BlDlda berapa-rapa 
Ole:h Tuan sudi menyapa 
Segeralah Tuan ibu berjumpa 
lngatkan BlDlda dagang yang papa 
Terlalu suka rasanya han 
Ole:h bertemu anakku Siti 
Tuan ambil anak yang pasti 
Datanglah BlDlda tiada bementi. ' 
Tersenyum manis Siti Dermawan 
Sambil berkata malu-maluan, 
"Apa salahnya berlaku Tuan 
Beranakan orang hutan biduan? 
Hamba nan orang di pulau desa 
Tiada tahu adat bahasa 
Lagi plDl belum kenal biasa 
Mohonkan kasih dengan sentosa. " 
Terlalu gemar Siti Rodiah 
Mendengarkan suara Siti Zubaidah 
Halus manis blDlyi bermadah 
Bibirnya manis madu tercurah 
AdaplDl akan Sultan Bestari 
Di ujlDlg bendul ia terdiri 
Heran tercengang tiada terperi 
Menantang paras Zubaidah putri 
Tersadarlah ia akan sampainya 
Tiada bersalahan rupa parasnya 
Habis tilik pandang nazamya 
Bangkit birahi kepada hatinya 
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Seraya berpikir di dalam bali 

SepertI lIlllllpiku adalab paso 

Parasnya elok sempuma bakti 

Inilab kelak tumbal . 

Inilab rupanya perempuan sempuma 

Sifatnya Jengkap tujuh laksana 

Sukar dicari barang di mana 

Parasnya elok sedang sederhana 

Tiadalab Jag! ak:u mencan 

Berlayar segenap desa negen 

Sudah ditunjukkan malikuJ bari 

Siti Zubrudah Lailab Bestari 

Dernilaan lakunya sen paduka 

Tiadalab lepas menantang muka 

Jika dipandang orang belaka 

Pura-pura tunduk mengisaratkan muka 

Zubaidah berpalmg sambil memandang 

D1 UJuog benduJ tarnpaklab . 

Pakaian seperti kha/asi wazrang 

Mukanya tidak memandang orang 

Pikiroya laki-laki mana tiada keluh 

Memandang seram eli atas buJu 

SlD Zubaidah terasalab malu 

T unduklab ia berbali pilu 

la pun lalu pura-pura bertanya, 

"ORang itu dari mana datangnya? 

D1 ujung benduJ pula duduknya 

Pakaimmya tak patut dengan sikapnya." 
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Siti Rodiah menjawab kata, 
"Budak abdi mengikut serta 
Sebab di bawa masuk ke kota 
Karena dia budak yang lata 
Hendak pun hamba tinggalkan dahulu 
Budak nan nakal sedikit kelu 
Tidak mengetahui hilir dan hulu 
Bahasa pun belum mengerti . 
Zubaidah rnendengarkan orang yang lata 
Diam tiada berkata-kata 
Karena mendengar bahasa juwita 
Jadi muskil di hatinya 
Zubaidah memandang Siti Zahrah 
Menyuruh menjamu Siti Rodiah 
12 II Diangkat orang hidWlgnya juadah 
Air serbat sudah bercurah 
Lalu bersabda Siti bangsawan, 

"S ilakan makan BWldaku Tuan 

Jamuan tidak ada ketahuan 

Makanan seperti Pulau Bandawan. 

Bukan pula menjadi budi 

Saja anaknda minta persudi 

Telanjur Ibu sudah menjadi 

MakanJah Bunda jikalau sum." 

Seketika berdayung sampai di kapalnya 

Lalu naik orang sekaliannya 

Baginda berjalan semua pakaiannya 

Semayam diadap oleh sekaliannya. 
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Lalu bertitah )unjungan hulu, 
"Zubaidah itu elok terlalu 
Beta melihat heran ciao kelu 
Sukar dicari sekarang dahulu" 
!nang tersenyum mmjawab citera, 
"Berkabarkan hal Siti Mangmdera 
Budi ciao bahasa tidak terkira 
Memberi hati kasih ciao mesra." 
Baginda pun suka tiada terperi 
Mmdengarkan budi Siti Bestari 
Sambi! bertitah dua raja berseri, 
"Bunda wai, apa bicaranya diri 
Di hati beta perkenanlah sudah 
Melihatkan paras Siti Zubaidah 
Tiada siapa terlebih mdah 
Zubaidah seorang memberi gundah 
Hmdak dipinang malu rasanya 
Kalau-kalau tidak diterima ayahnya 
Sebab sudah diketahui dianya 
Negeri kita sangat jauhnya." 
J afar Sidik berdatang sembah, 
"Tuanku jangan berball gundah 
Pobonkan b,cara dmgan yang mudah 
Palik meminang Siti Zubaidah 
Patik mengadap kadi u1ama 
Masakan merninang tidak diterima 
Kehmdak jangan diberi lama 
Titahkan patik keempat sarna" 
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Lalu disahut Umar Baki, 
"Jika dititahkan palik pergi 
Palik menanggung bidup dan mati 
Sehingga dapat Pulau Peranggai 
Jikalau kadi tiadanya suka 
Siti Zubaidah diambilnya juga 
Tuanku jangan marah dan suka 
Patik menanggung marah dan luka." 
Bermadah pula Abdullah Sani, 
"Jangan susah usul yang sini 
Apa dititahkan palik nan ini 
J angan bertitah patik berani 
Beberapa kali kita misalkan 
Negeri eina yang dihikayatkan " 
Rodiah tertawa seraya berkata, 
"Mengapa dernikian anaknda berkata 
Bunda seorang dagang yang lata 
Menanggung kasih serta anggota." 
Lalu makan Siti Rodiah 
Minum kahwa timbul juadah 
lalah jamuan Siti Zubaidah 
Halwa ntkmat yang sangat indah 
Sudah makan orang semuanya 
Lalu berbenti orang sekaliannya 
Makan sirih pula diberinya 
Sekalian pun suka rasa hatinya 
Seketika duduk petanglah hari 
Siti Rodiah bermohon diri 
Sambil berkata manis berseri, 
"Esoklah pula bunda kemari 
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Selagi belurn berlayar kakanda 
Datanglah Juga mendapatkan anaknda 
Selagi tulus di dalamnya dada 
Mohonlab kasih j angan tiada." 
Lalu bersalaman putri sekaliannya 
Kasih dan mesra rasa hatinya 
Memandang Zubaidab sangat gemamya 
Tldak teninggal pada rasanya 
MakJumlab hati sudab mesra 
Berjarak nan kelak jadi cidera 
Adaptm akan Sultan asli 
Malas rasanya hendak kembali 
Kepada Zubaidab hatinya holi 
Kepala yang lain sedikit terasa 
Lalu berangkat dari ujtmg bendul 
Rupa seperti orang masyhul 
1221 	 Diambil timbangan laJu dipikul 
Sambil mengucap Allab rasul 
Berahinya hati tidak terlungga 
Sangat berubab wamanya muka 
Sambil berjaJan mengubahnya Juga 
Memandang Zubaidab hatmya suka 
BerjaJan laJu keluar kota 
Bersama orang sekaliannya rata 
Bertemu muda empat sekata 
Ia tersenyum seraya berkata, 
"Silakan Tuan berangkat turun 
Matahan sudab hampir rnengabut 
Baginda berjaJan berduytm-duytm 
Naik sekoci laJu dibangun " 
81 

Seketika berdayung sampai di kapalnya 
Lalu naik orang sekaliannya 
Baginda betjalan semua pakaiannya 
Semayarn diadap 0100 sekaliannya 
Lalu bertitah junjungan huh!., 
"Zubaidah itu elok terlalu." 
loang tersenyum menjawab citera 
Berkabarkan hal Siti Mangindera 
Budi dan bahasa tiada terkira 
Memberi hati kasih dan mesra 
Baginda pun suka tiada terperi 
Mendengarkan budi Siti Bestari 
Sarnbil bertitah dua Raj a berseri, 
'Bunda wai, apa bicaranya diri? 
OJ hati beta perkenanlah sudah 
Melihatkan paras Siti Zubaidah 
Tiada siapa terlebih indah 
Zubaidah seorang memberi gundah 
Hendak dipinang malu rasanya 
Kalau-kalau tidak diterima ayahnya 
Sebab sudah diketahui dianya 
Negeri kita sangat jauhnya." 
Jafar Sidik berdatang sembah, 
Tuanku jangan bemati gundah 
Pohonkan bicara dengan yang madah 
Patik meminang Siti Zubaidah 
Patik mengadap kadi ularna 
Masakan meminang tidak diterima 
KOOendak jangan diberi larna 
Titahkan patik keempat sarna." 
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LaJu disahut Umar BaJa, 
"Jika ditttab.kan patik pergi 
Patik meoanggung ludup dan mati 
Sehingga dapat PuJau Peringgai 
JJkalau.kadi ttadanya suka 
SID ZubaJdah ambiJnya Juga 
T uanlnl Jangan marah dan duka 
Patik meoanggung marah dan luka. " 
Bermadah pula Abdullah Sani, 
"Jangan susah usuJ yang sini 
Apa dititabkan patik nan ini 
Jan gan b ertitah p atik berani 
Beberapa kali kita misalkan 
Negeri Cina yang dihikayatkan 
JIkaJau kadi tidak membenarkan 
Deogan kerasnya patik amlJilkan" 
Mubaromad Mubyidio berkata pula, 
"AsUlgfirllah, heranlah pula 
Mengadap Adinda diam segala 
Blcara seperti orang yang gIia 
J angan demiluan blcara Adioda 
Tiada perkeoan rasa Kakanda 
Blcara sepem keheodak Baginda 
AwaJ dan akhir Jangan berbeda 
Kepada bagmda bicara nan gerang 
Jangan dahuJu berbuat garang 
KIta berkehendak anakoya orang 
Jangan diperbuat sebarang-barang 
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Dengan bail< kita bicarakan 
Akhirnya sempuma kita Jal ankan 
Dengan sebenamya kita pohonkan 
Masakan kadi tidak memberikan 
Baik kita mencari masyurDl 
Jalan yang baik jangan mudarat 
Supaya jangan suka dan berat 
Menjadi dosa dunia dan akhirat 
Karena dia seorang pendeta 
Berbuat bakti juga semata 
Datanglah kita berbuat D.lSta 
Menjadi sediki! tentulah nyala 
1231 	 Alim yang mengerjakan surat 
BaikJah kita memegang amana! 
Jika Tuanku kebendak berat 
Patik sekalian bail< disurat 
Beri syarat Janjl yang teguh 

Jangan lama kapal berlabuh 

Supaya segera Tuanku sim 

Beroleh istri bersama bani 

Bicara jangan kesuatu dan masa 
Perkataan bail< jadi perisai." 
Ramai baginda mendengamya kala 
lkhtiar Mubyidin orang yangputa 
Sekalian· benar barang yang dikala 
Terlalu gemar duli malikota 
Manakala bicara sudahJah lemu 
Baginda pun suka bukan suatu 
Adapun akan Siti Zubaidah itu 
J adi ism sudah tertentu 
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Bagmda beIpikir seorang diri 
Jafar Sidik orang santri 
Patutlah ia jadi meoteri 
Deogan mufakat juga dicari 
Umar Baki orang terbilang 
Patutlah ia jadi bulubalang 
Gagah beraoi bukan kepalang 
Maulah ia serta bulubalang 
Abdullah Saoi orang sempuma 
Patutlah ia jadi perdaoa 
Orangnya beraoi bicaranya keoa 
Maulah ia bersama fana 
Muhyidin orangnya tertib 
Patutlah ia meojadi khatib 
Bicaranya balus terlalu latif 
Akal sempuma pandaognya arif 
Sudah berpikir duli syah alam 
Diri beradu di atas tilam 
Ia pWl masuk peraduao di dalam 
Kareoa hari j auhnya rnalam 
Setelah sudah siangnya bari 
Bangunlah Baginda Sultan Bestari 
BerhimpWl segala muda jauhari 
Meoantikan titah beodak dideogari 
Titah Baginda Sultan yang syahda, 
"Pergilah Abang keempat Kakanda 
Mengadap Tuao kadi berida 
Menyatakan rnaksud di dalam dada 
85 

Kakanda berernpat orang beriman 
Bersama mengadap kadi budiman 
Cari Kakanda mufakat yang nyaman 
Pobonkan beta kuotum setaman • 
Muda keempat mendengar kata 
Syahdu roenyembah duli roabkota 
Lalu pergi keempatnya serta 
Diiriogkan orang sekalian rata 
Sampai ke darat muda utama 
Berjalan mengadap kadi ulama 
Naik ke surau sekalian sama 
Memberi sabda muda pW1lama 
Segera ditegur kadi berida 
Apakah bajat mendapat ayahnda 
Mengapa tidak bersama anaknda 
Bila berlayar sekalian anaknda 
Jafar tersenyum seraya berkata, 
"Baginda tidak naiknya serta 
Berlayamya itu belurn dicita 
Karena hajat belurrilah nyata 
Salam takzim Sultan Abidin 
Mohonkan iWas serta yakin 
Membawa titah di dalamnya batin 
Kepada Tuanku ulama mastutin 
Demikian titah duli Baginda 
Kuotum di taman dipohonkan Baginda 
Baginda mohon kasih dan mesra 
Dengan Tuanku hendak sejahtera 
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Iru pun jika Tuanku suka 
Janganlah pula menjadi murka 
Baginda mobonkan sebuah mustika 
Demikianlah btah Sultan Paduka 
Baginda T uanku ambilkan putra 
Sangatlah ia minta pelihara 
Kalau bada Tuanku terima 
Putuslah barapan raja utama 
Niatnya sangat bendak bersama 
Dengan Tuanku pendeta ulama.' 
Kadi saudagar kabar yang pasb 
Kehendak Baginda sudah mengerti 
1241 	 Terlalu suka di dalamnya bati 
Adalah sudah pertemuan Sib 
Kadi berkata lakunya suka 
Berseri-seri wamanya muka, 
"Jikalau Baginda sudi dan suka 
Ayahnda menurut barang belaka 
Sampaikan kepada Sultan mangema 
J anganlah ia gundah guiana 
Hamba ini orang yang hina 
Laki miskin tiada berguna 
Lag; pun diam di Pulau Barisa 
Tiada ketahuan manabat bangsa 
PekeIjaan Baginda elok diperiksa 
Kemudian bari supaya sentosa 
Banyak silakan Tuan kembali 
Katakan salam ke bawah duli 
Akan kehendak Sultan usuli 
Tiada menyangkal sekali-kali.· 
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Setelah sudah putus bicara 
Lalu bermobon muda setara 
Berdayung kembali deogan segera 
Meogadap Baginda Sultan Batara 
Berdatang sembah keempat sarna 
Meoyampaikan salam kadi ulama, 
"Keheodak Tuanku sudah diterima 
Kerajaan jangan diberi lama." 
Segala perkataan kadi peodeta 
Sekalian disembahkan muda yang pula 
Terseoyum manis duli mahkota 
Serta suka di dalamnya Clta 
Baginda memandang bertitah gerang 
Kadi nan bukan orang sebarang 
Raja juga usul sekarang 
Sebab amalnya jadi terlarang 
Budi dan bahasa amat sempuma 
Entah seperti raja yang hana 
Entahkan apa mula kareoa 
Meojadi diri pikir yang hina 
Sembahnya konon muda keempatnya 
Titah Syah Alam sangat beoamya 
Maka permata kelihatan cahayanya 
Usul yang baik kelihatan nyata 
Bertitah pula Sultan yang syahda 
Baik berlangkah keempat kakanda 
Alat perintah mana yang ada 
Bawa ke darat jangan tiada 
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Bunda keempat bawa belaka 
Orang di koci kerahkan juga 
Suruhkan naik berjaga-jaga 
Bawa permainan bersuka-suka 
Ayam dan itik kambing biri 
Sekalian itu baik diberi 
Janganlah susah kadi mencari 
Akan perjamuan sehari-hari 
Umar Baki pergi dengan segera 
!V!engarah sekalian rakyat tentara 
Ramainya tidak lagi terkira 
Seribu dua ratus pada kira-kira 
1251 	 Semuanya itu baik belaka 
Serta bermain berbagai niaga 
Menjadi kapal dua puluh tiga 
Ramainya tidak lagi terhingga 
Banyaknya orang tidak terperi 
Riuh rendal! setiap hari 
Pulau nan ramai sepertJ negen 
Orang bermam tepuk dan tari 
Jafar Sidik ernpat setala 
[a1ah konon jari kepala 
Disuruh berjaga orang segala 
Mengerjakan titah Sultan ter'ala 
Siti Rodiah inang Baginda 
Naik membawa alat yang ada 
Empat dayang sama muda-muda 
Semuanya naik bersama mangnda 
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Kadi ptm suka tiada terkira 
Siti Rodiah dipulangkan bicara 
MengelJakan anaknda Siti Mengindera 
Kerja pun ndak berura-rura 
Tujub hari berjaga-jaga 
Sekadar mengambil selamamya juga 
Makan minum bersuka-suka 
Menantikan sampai saat ketiga 
Sakai pun sudah dihiasi orang 
Ngaltmg kendiJ terang benderang 
Peraduan bangtm pelamin dikarang 
Emas dan perak tiadalah kurang 
Hamparan beranting terkena tirai 
Tabir kelambu berjurai-jurai 
Segala perhiasan emas dan urai 
Kenakan sekaliannya di dalam mahligai 
Kerjanya sudah tujubnya hari 
Hari Homis sangat musytari 
Bulan M ubarom empat be/as hari 
Sampailah pertemuan Raja Bestari 
Siti Rodiah Siti Zahrah 
Duduk menghiasi Siti Zubaidah 
Baginda ptm suka di dalamnya aman 
Memandang pulau seperti taman 
Baginda memandang kiri dan kanan 
Di sinilah gerangan tempat tunangan 
Sudah dicita di dalamnya angan 
Melihat pulau sangat perkenan 
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Dipand<mg konoo di tepi bukit 
Kud<mya beratur berakit-rakit 
Dilihat banyak bukan sedikit 
Anggur menjalar berakit-rakit 
Jangan dikata pinang kelapa 
Sepertt pagar dipand<mg rupa 
B\IDganya kembang bermacarn rupa 
Belum pemah dipand<mg rupa 
Ada seketi.ka ia beIjaian 
Lalu sampai di kota Belian 
1a p\ID rnasuk di kota handalan 
Serta diiringkan orang sekalian 
Setelah sampai di istana tentu 
Heran seketi.ka pula di situ . 
Indalrnya bukan lagi suatu 
Masjid menara bertembok batu 
Jalannya bertembok batu berjani 
Rupanya licin terlalu jernih 
Kiri kanan ditaruh S\IDgai 
Aimya jernih terlalu permai 
Pala d<m cengkih pala kedondoog 
Pohonnya rempak seperti payung 
Cahaya rnatahari di bawahnya Jind\IDg 
Terlalu indah temp at berna\IDg 
Pohonnya rernpak dipand<mg /ika 
Laut d<m S\IDgai pohon marka 
Jinten ketumbar ada belaka 
Baginda melihat terlalu suka 
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Seketika berjaJan duli khalifab 
LaJu sampai ke Indera Syab 
Kadi ulama aJim yang limpab 
Berdiri menjemput Abidin Syab 
Memberi takzim sambi! berdiri, 
'Si!akan Tuanku mabkota negeri." 
Tersenyum manis Sultan Bestari 
Disambut tangan dicium jari 
Dibawa oleh kadi ulama 
Dengan dia duduk bersama 
Di alaS bamparan yang bemama 
Muda keempat naiklab sama 
Berkatalab datang empat beradik, 
"Wabai, Anakku Jafar Sidik 
Anakku Tuan empat beradik 
Mengiring Baginda mau selidik 
BerjaJan di kampung balarnan orang 
J angan dibuat sebarang-barang 
Bencananya tidaklab dapat melarang 
BawaJab segera kembali pulang 
Jangan Tuan bermain di darat 
Siapa tabu dapat mudarat 
Kasud Baginda oleh hadirat 
Citranya jangan diberi larot 
Karena pulau sebuab desa 
Tempatnya kita belum biasa 
Hatiku tidak ketabuan rasa 
Takutkan dia dapat binasa." 
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Lalu bertitah Sultan yang sofa 
Katanya, Btmda tidak mengapa 
Adatm temp at beta berjumpa 
Orangnya ahm bukannya papa." 
Berangkat twun duli Bagmda 
Lalu semayam di dalamnya tenda 
DUringkan istri yang muda 
Alat kebesaran selengkap ada 
Adaptm akan Silamban 
Membawakan /casu! tatah biduri 
Membawa payung kebesaran negeri 
Jauhari sudah da!ang terdiri 
Seorang budak nama Bustana 
Membawa pedang bertatah intan 
Merjon keci1 orang Hindustan 
Membawa ia kealatan Sultan 
Segala ada! sudah setuju 
Lalu berdayung segala serdadu 
Pulau Peringgi haluan ditu]u 
Sekoci berdayung terlalu laju 
Silam dari menyanyt yang gala 
Dtsahut oleh budak segala 
Suaranya merdu sama setala 
Bersambutan dengan kecapi biola 
Orang berdayung ada seketika 
Lalulah sampai Sultan paduka 
NaJk.lah konon segala mereka 
Sultan Abldin berangkat juga 
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Lalu berjalan Sultan Budiman 
Oiiringkan segala dan teman 
SetahlDl sudah larnanya pasti 
Seorang tiada mau berbenti 
Terlalu banyak asykamya mati 
Bantuan datang berganti-ganti 
Raja Manggala sangat perdira 
Kuasa perangnya tiada terkira 
Seribu dua ratus kapal dikira 
Berpuluh laksa membawa tentara 
Raja Yarnan susah tiada terperi 
Banyaknya mati hulubalang menteri 
Melawan perang sehari-hari 
Makanan mahal tiada terperi 
Raja Yainan menitahkan menteri fer'ala 
PergI mendapat Raja Menggala 
Hendak menghimplDlkan asykar segala 
Tujuh hari lagi berperang pula 
/26/ 	 Raja Manggala memberi timpuh 
Raja Yarnan hendak bertangguh 
Jadi bicara berslDlgguh-slDlgguh 
Seorang jangan jadi bergaduh 
Raja plDl duduk di balai sari 
Diadap oleh wazir menteri 
Baginda mufakat menyuruh cari 
Slapa cakap menolong negeri 
Di negeri Yarnan dipulangkannya 
Diberi sekalian apa kehendaknya 
Siapa cakap memblcarakannya 
Anaknya itu diberikanny~ 
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PergI segala wazir keempat 
Bertanya kepada sekalian tempat 
Kehendak Baginda jikalau dapat 
Canang dipalu pergi di perapat 
Tersebut kisah Sultan Bestari 
Kapal berlayar di laut bahri 
Gantmya angin sudah dua hari 
Kapal tak boleh lagi dilayari 
Koci dan kapallalu berhenti 
Berlabuh kapal ke Tanjung Bali 
Dipasang meriam tiada berhenti 
Ke dalam negen kebenaran pasti 
Penunggu kuala mendengar bahana 
Meriam berbunyi entah di mana 
Bunyinya besar terlalu bina 
Ia pun berlabuh menuju ke sana 
Dilihatnya sekoci orang sepuluh 
Mereka berdayung bersungguh-sungguh 
Serta ada kapal berlabuh 
Kapalnya tujuh sekoci sepuluh 
Lalu berdayung didapatkannya 
Manakala dekat lalu benanya, 
"Kapal ini darimana datangnya? 
Sekarang ke mana pula tujunya?" 
Lalu disahut orang di situ, 
"Hamba ini datang tak tentu 
Dari Kumbayat negerinya ratu 
Smggah di SIW barang sewaktu 
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Bukitnya disengajakan masuk kemari 
Kematian angin sudah tiga hari 
Berbenti hamba barang sehari 
Kemudian berlayar pulang ke oegeri 
Raja Kumbayat yang emplDlya 
Kapal dan koci itu semuanya 
Sultan Abidio yaitu oamanya 
Belayar kembali ulang ke oegerioya. " 
Telah dideogar datuk semata-mata 
la plDl suka di dalamoya cita 
Rupanya kapal raja mahkota 
Banyak tidak tersalah kata 
Lalu oaik di sana segera 
Bergantuog tali seperti gua 
Dilihatnya kapal bendera batara 
Orangoya banyak tiada terkira 
Lalu bersabda Abdullah Saoi, 
"Hendak ke mana Tuan hamba ini 
Marilah kita duduk di sini 
Apakah oamanya geriya ini?" 
Lalu duduk datuk mala-mata 
Muda keempat ada beserta 
Duduk mengadap duli mahkota 
Ia plDl heran IJada berkata 
Memandangkan paras cakap Baginda 
Heran lercengang syukur pula 
Abdullah Sani lalu bersabda, 
"Apakah kabar dibawanya ada?" 
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Ia terkejut malu rasanya 

Sambil menyembah dwgan segeranya 

Abdullah Sani lalu bertanya, 

"Negeri apakah namanya?' 

Ini mwyahut berperi-peri 

Nyaman konon namanya negeri 

Sultan Syahru Bustana raja yang bahari 

PekeIjaan berperang sehari-hari 

Kalain ito habis diceritakannya 

Dari awal hingga akhimya 

Titah raja dikatakan semuanya 

Siapa yang cakap membicarakannya 

Siapa yang mengalahkan Raja Manggala 

Negeri Yaman terserah segala 

Dijadikan dia raja ler'ala 

Dibuat menantu ia nan pula 

Jikalau hamba pulang bicara 

Raja Manggala dapat dikira 

Abdullah Sani orang yang menyuara 

Ia tertawa bermadah segera, 

"Dengan mudahnya menipu dia 

Dicarinya pula serata daya 

Tuan jangan tiada percaya 

Hamba pun boleh mengalahkan dia.' 

Mana mendengar terlalu suka 

Bermohon kembali dengan seketika 

Bennohon kepada segala mereka 





Telah sudah kembali mala-mala 
Muda ketiga lalu berkata, 
"Abdullah Sani pandai benta 
Kepada raja elibawanya lcita " 
J afar Sidik berkata pula, 
"Ayabnda ini s epertikan gila 
Berkabar dengan mata-mata kuo.la 
Cakap melarat raja negara 
Ktta nan hendak kembali segera 
Bertahan eli sini kalau-kalalUlya dura 
Abdullah Sani suka tertawa 
Jangaolah mala Kakanda semua 
Hamba sekadarkan bergurau jua 
Karena ini orang rua-tua 
Irupun mana-mana perintah Syah Alam 
Ialah raja eli dalam a1am 
Patutkah berbini Islam 
Bicara yang adiJ jangan daslam 
Raja Manggala orang berani 
Putri diambil eliperbuat bini 
JikalalUlya jalah negerinya ini 
Asykar banyak tidak tumeTUlli. " 
Baginda tersenyum mendengar kataoya 
Pikiran Baginda sangat benamya 
Raja Yarnan gundah pikimya 
Pastilah putri kelak eliambiloya 
i\daplUl akan datuk mata-mata 
Kembali mengadap raja yang pula 
Lalu elisembahkan seperti kata 
Bagmda mendengar sangat suka cita 
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Tertitah kepada sekalian menteri 
Apa bicara sekalian diri 
Raja Kumbayat datang kemari 
BanyakJah kita persembahkan diri 
Kerahkan segala orangnya kita 
Kelengkapan perahu lancangnya kita 
Aku nan hendak pergmya serta 
Mengadap Baginda Raja Mahkota 
Jangan pekerjaan engkau lambatkan 
Sekalian alatan segera lengkapkan 
Menteri sekalian tunduk menyembah 
Lalu mengerjakan seperti titah 
Sekalian kelengkapan hadirlah sudah 
Berjalan konon raja yang pilah 
Banyaknya orang tiada terpen 
Pergi sekalian hulubalang menteri 
Orang kaya di dalanmya negeri 
Mengiringkan Baginda Raja Bahari 
Lalu berdayung pula sekaliannya 
Serta dengan tempik soraknya 
Kapal yang besar pula yang ditujunya 
Seketika berdayung sampai ianya 
Adapun akan Sultan Muda 
Baginda semayam di atas kuda 
Asykar Bagmda lengkaplah ada 
Terlalu banyak sekoci bertenda 
1271 	 Pada firasat duli budiman 
Yang datang itu raJanya Yarnan 
Orangnya banyak dipandang roman 
Tunggul panji-panJi surut selaman 
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Baginda meoyuruh meogatur kursi 
KapaJ nan sudab ada berisi 
SegaJa jamuao timbulnya rori 
Nasi bertatab sedia beris! 
Baginda pun duduk di kursinya 
Di daJam hikmat terlaJu ramainya 
Dibawa segaJa hulubalaog meoterinya 
Serta alat dengan kebesaraonya 
Adapun akao rajaoya Yamao 
Patik ke kapal Sultan Budimao 
Lakunya tertib saogat berimao 
Rupaoya suka dipaodaog roman 
Disambut muda empat setara 
Didudukkao di atas kursi jantera 
Lalu meogadap Sultao putra 
Sukaoya tidak lagi terkira 
Ditegur Baginda Raja Bangsawan 
Sambil terseoyum memberi rawao, 
"Santap sirih Ayabnda Tuao 
Anaknda datang tidak ketabuao." 
Raja Yamao suka tertawa, 
" Ayuhai, Anaknda utama jiwa 
Ayabnda dataog persembabkao nyawa 
Negeri Yamao terserah semua 
Ayabnda seperti orang gemas 
Di teogah lautan meodapatkan kharnis 
Jikalau sudi ayuhai emas 
Kemudiao hari Ayabnda membalas 
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~a Manggala orang yang garang 
Sudah setabun Ayabnda berperang 
Banyaldah mati sekalian orang 
Hamplfkan kalah Ayabnda gerang 
Hendak pun Ayabnda teruna 
Karena ia berlainan agama 
Lag[ pun bangsa nada sama 
Kafir Islam tiada umpama 
Terlalu asap di dalamnya alam 
Orang kafir berbini Islam 
Kaya akhirat sudah jadi terselam 
Agama yang terang menJadi kelam 
Pikiran ayabnda sudahlah bodoh 
Diharap Tuan jangan bergaduh 
Bangsa agama sudah bercurah 
Tiada yang lain teOJpat berteduh 
Jikalau kalah rajanya teotu 
Jadi persembahan rajanya itu 
Adapun akan adinda ratu 
Jadilah hamba di bawah cerpu." 
Sultan Abidin mendeogar kata 
Terlalu belas di dalamnya Clta 
Tersenyum manis dub mahkota 
Halus manis menJawab kata, 
"Jikalau sudah Ayahnda titahkan 
Seberapa daya Anaknda keIJakan 
Kelebihan ndak Anaknda tentukan 
Perintah Allah Anaknda syukurkan 
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Dari hal Ayahnda hendak memben 
Paduka Anaknda jadi istri 
Sangat Anaknda bermohon diri 
Karena talc lama SlDlgguh di negen 
Anaknda sekadar membawanya pahala 
Melepaskan kehendak Raja Manggala 
Jangan bersusab Ayahnda pula 
Anaknda putri jadikan bela 
Anaknda tiada bolehnya lama 
Di negeri orang bercengkerama 
Negeri yang tinggal sebelas pumama 
Tiada kedengaran warta dan nama 
Anaknda hendak kembali segera 
Lamalab tinggal Kumbayat Negara 
Ayahnda BlDlda siksa sengsara 
Anaknda berlayar sangatlab dura." 
Raja Yaman tertawanya suka 
, Ayuhai, Anakku Sultan Paduka 
MestiplDl Tuan tiada suka 
Walau sehari dijadikanjuga 
Jikalau plDl ketabuan baru sehari 
Hari itu juga Tuan layari 
Kehendak tidak itu tengkari 
Bawalab pulang Adinda putri." 
Telah didengar Sultan Bestari 
Ia pun nmduk berdiam diri 
Pikiran tidak mau beristri 
Belaskan istri Siti cahari 
102 
Tetapi, apa hendak dikatakan 
Pertemuan tidak bolm dibuatkan 
Hendak pun tiada pula diturutkan 
Raja Yarnan sangat memberikan 
Bagmda berjarnu rajanya Yarnan 
Makan nikmat timbul minuman 
Lalulah santap Raja Budiman 
Terlalu suka padanya roman 
Seketika berjalan Sultan cahari 
Hingga petang sudahlah hari 
Raja Yarnan bennohon diri 
Hendak pulang ke dalarn negeri 
Sultan Abidin Ialu berkata, 
"loiIah pesan patik yang lata 
Rahasia ini j angan ditanya 
Seorangjangan diberi warta 
Seekor karnbing Ayahnda sembelihkan 
Adas raja-raja Ayahnda buatkan 
Serta pula Ayahnda makamkan 
Seorang pun jangan ia kabarkan 
1281 	 Masyhurlah kabarnya di dalarn negeri 
Kenakan mangkat Tuan Putri 
Pura-puralah Ayahnda terperi-peri 
Blcaranya Anaknda kemudian hari" 
Raja Yarnan mendengarkan sabda 
Terlalu suka di dalamnya dada 
Dipeluk diciurn Sultan yang syahda 
Katanya, "Tinggallah bangsawan muda 
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Pesan Anaknda tidak dilupakan 
Esok hari Ayahnda kerjakan 
Kemudian pula Ayahnda silakan 
Janganlah tidak Ayahnda kabulkan.· 
Setelah sudah berkata-kata 
Raja Yaman kembali serta 
Rasa sangat bersuka cita 
Kepada istri memberi warta 
Mufakatlah ia laki istri 
Menyembelih seekor kambing biri-biri 
Dipanggil segala hulubalang meoteri 
Mengatakan mangkat tuannya putri 
Gemuruh tangis eli dalam istana 
Mengatakan mangkat Putri Mangema 
Berhimptm istri meoteri perdana 
Meogenangkan adat deogan sempuma 
Segala orang semua percaya 
Kareoa tiada tahu rahasia 
Terlalu sayang rasanya elia 
SUdah mati raja yang mulia 
Dibuat Baginda dengan seperti 
Bagaimana ada! raja yang mati 
Seorang tidak tahukan arti 
Disangka-sangka di dalanmya hati 
Adapun akan Sultan Bestari 
Duduk diadap keempat jahari 
Bagmda bertitah manis b.erseri, 
"Abang keempat pergilah diri." 
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Raja Manggala dapatkan segera 
Tabulab abang berbuat cura 
Kabarkan susah ch dalam negara 
Katakan mati putra Mangindera 
Jafar Sidik empat setara, 
Lalu berdaY\IDg ke tengab segara 
Menuju kapal Raja Manggala 
Kapal nan berlabub ch muka kuala 
Kepada masa dewasa Jtu 
Raja Manggala duduk di Situ 
OJ atas kursi bertatab mutu 
Duduk bersandar mengisap cerutu 
Selada duanya banyak llada terperi 
Ada yang berjalan setengab berdin 
Pedang di kanan pesto1 di kiri 
Sambil bersen ke sana kernan 
Dayang Manggala lalu berkata, 
"Ada sekoci dipandang nyata 
S'apa yang mendapat kita 
Sudahkab nail< sekallan rata," 
Segala asykar segera berdin 
Barisnya dapat tiada terperi, 
"Orang manakab c1atang kemari 
Marilab nail< sekalian din," 
M uda keernpat sarna sebaya 
Ke dalam kapal naikJab cha 
Memberi nabika JakwJya mulia 
Duduk di atas kursl mutia 
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Raja Manggala segera memandang 
la pun berkata. "Dari mana datang 
Apa maksud Tuan nan datang 
Orang negerikah ataunya dagaog?" 
Abdullah Sani lalu berkata, 
"Tak baik Tuan raja mahkota 
Harnba nan dagang yang lUna lata 
Dari Kumbayat datangnya kita 
Harnba mengiringkan Sultan Putra 
Raja Kumbayat Indera Negara 
Keluar berlayar pergi mengernbara 
Hendak melihat adat bicara. ' 
Raja Manggala mendengarkan kata 
Terlalu suka di dalanmya cita 
Raja Kumbayat tentulah nyata 
Raja yang besar di alas tahta 
Raja Manggala berkata pula, 
"Tatkala zaman dahulu kala 
Raja Kumbayat Raja Manggala 
Sarna bersahabat sarna setala 
Harnba pun hendak pergi serta 
Hendak bertemu sahabat kita 
Terlalu ingin di dalarn cita 
Dengan Sultan bertemu mata 
Jikalau mau ia nan girang 
Minta bantui berperang 
Karena ia raja yang garang 
Barang kehendak tidak dilarang 
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Hamba nan malu tiada terperi 
Sebab roeminang tiada diberi 
Kita nan datang meJanggar negeri 
Hendak roerampas T uan Putri 
Belum dapat putri Yaman 
Belumlah hati kita nan nyaman 
Dilawan berperang satu berteroan 
Kalahnya belum dipandang roman 
Raja Yaman menyuruh keroari 
Datang bereropat hulubalang menteri 
Minta berteropuh barang tujuh hari 
Kehendak itu kita nan diberi 
Apa gerangan kehendaknya itu 
Minta teropuh sudah tentu 
Entahkan hendak roencari bantu 
Atau roencari bahaya yang tentu" 
Telah muda mendengarkan sabda 
Menjawab kata lakunya syahda, 
"Jikalau tubs di dalamnya dada, 
Apa yang salah bertempuh baginda? 
Harnba ptm ada mendengarkan peri 
Orang berhadir di daJam negeri 
Raja Yarnan susah tidak terperi 
Sebab kalian tuan negeri 
Harnbar mendwgar kabarnya pasti 
Putranya pereropuan Stmgguh mati 
S udah tiga hari hamba Iihati 
Orang menangis tiada berhenti 
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Matinya tidak seketika dirasa 
Termakan ractDl yang amat bisa 
1291 Hatinya tidak ketabuan rasa 
Melihat berperang dengan senantiasa 
Demikian hamba mendengar warta 
Demi Allah tiada berdusta 
Raja Yaman sangat bercinta 
Tiadalah kering aimya mata." 
Raja Menggala mendengamya kabar 
Arwah melayang hati berdebar 
Rasa kalbu terlalu ngobar 
Sayangkan Putri usul mu'tabar 
Lalu menangis Raja Menggala 
Mukanya merah bemyala-nyala 
Mengempaskan capiyu dari kepala 
Lalu seperti orang yang gila 
Katanya, "Aduhai, Adinda Putri 
Mengapakah Tuan membunuh diri 
Sebab kita datang kemari 
Niatku hendak perhambakan diri." 
Setelah dilihat muda ketiga 
Raja MenggaJa terlalu duka 
Ia tersenyum sedikit juga 
Hendak tertawa takutkan muka 
Jafar Sidik mudajauhari 
Memberi tabik seraya berperi 
Raja Menggala nasihat.diberi 
Tuan Jangan demikian peri 
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Jangan dicintakan orang yang mati 
Baiklah Tuan carikan gant) 
Karena pertemuan belumnya pasti 
Apa berbuat berusuk hati 
Raja Menggala mendengarkan seTta 
Pikimya benar di dalamnya dada 
Berkata kepada ketiganya rnuda, 
"Bawalab kita mengadap Ayahnda." 
Jafar Sidik mengangkatnya hulu 
Biarlab hamba pulang dabulu 
Kepada Baginda memberi tabu 
Muda ketiga memben tabu 
Lalulah ia berdayung pulang 
Memberi tabu Sultan terbi!ang 
Baginda plDl suka bukan kepalang 
Raja Menggala kabarnya terang 
Seketika datang Raja Menggala 
Diiringkan orang yang di segala 
Sampai di kapal Sultan ler'ala 
Oipasang rnenam tujub selala 
Orang kapal semua berdiri 
Mengangkat kayak honna! diben 
Lalu patik raja yang babari 
Ke dalam kapal berperi-peri 
Baginda tersenyum sambi! berperi 
Sambut tangan berpegang jari 
Duduk di alas leursi bidun 
Sirih di puan s urubnya beri 
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Raja Menggala terlalu suka 
Tentang paras Sultan Paduka 
Dengan seketika hilanglah duka 
Kasih dan sayang tidak terl!.ingga 
Duduklah ia berkata-kata 
Dengan Baginda Sultan Mahkota 
Tulus dan mesra di dalam eita 
Dijamu Baginda makan dan pesta 
Berapa dijamu minum dan makan 
Timbul halwa serta diangkatkan 
Segala orang yang mengiringkan 
Sekaliannya itu dijamu makan. 
Telah sudah Baginda pesta 
Raja Menggala lalu berkata 
T uan Sultan sahabat kita 
Memberi kasib di dalanmya eita. 
Hati kita kasib dan mesra 
Tuan Sultan jadi saudara 
Jikalau ada susah dan mara 
Berilah tahu dengannya negara. 
Baginda tersenyum sambi! bermadah 
Beta menurut apa-apa perintah 
Jikalau ada menanib susah 
Memberi surat kabar yang sah. 
Raj a Manggala lalu berkata 
Tinggallah tuan raja mahkota 
Datang ketiga bertemlJ!lya mata 
Hari ini berlayamya kita. 
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Lalulah ia berjanji SWlgguh 
Janji setia yang amat teguh 
Mengaku sahabat bersWlgguh-slDlggub 
Kehendak eliterirna tiada bertimpuh 
SeteJah sudah bersWlgguh janji 
Raja Manggala mohon kembali 
Sampai eli kapal membuangkan tali 
Sekalian kapal berlayar sekali 
Sudah berlayar Raja ManggaJa 
Sultan Abidin berlayar pula 
Kapal berlabuh eli dalam kuala 
BediJ dipasang tujuh setala 
Tahulah raja eli dalamnya negeri 
Sultan Abidin datang sendiri 
Sukanya tidak lagi terperi 
Turut menyambut Baginda sendiri 
Dibawa paik ke dalam negennya 
Berapa alat memperrnuliakannya 
Makan dan minum diperjamWlya 
Terlalu sangat suka hatinya 
Raja Manggala sudahlah pulang 
Sukanya hati raj a terbilang 
Menyuruh berhimpWl raja terbilang 
Hendak mengawinkan tak berbilang 
Bawa tah u isinya negeri 

Tiada matJ. tuannya pendiri 

1301 	 Sebab diperdayakan Raja Bestari 
Raja Manggala hendak eliWlduri 
III 
Telah hari sudahlah petang 
Sultan Abidin bermohon pulang 
Oi.iringkan oleh menteri h u1ubalang 
Sampai Baginda Sultan terbilang 
Ketika Baginda sampai eli kapalnya 
Masuk mendapat akan isoinya 
Memandang Zubaidah sangat gemamya 
Terlalu manis tingkah lakunya 
Baginda duduk serta bertalukan 
Segala pakaian semuanya e1itanggalkan 
Sudahlah Tuan Adinda makan 
Kakanda tidak T uan nantikan 
Zubaidah tunduk seraya berkata, 

"Sudah eli adapan patik yang lata 

Tuanku eli darat lama bertahta 

Jadilah patik eli adapan serta" 

Suka tertawa Raja Bestari 

Zubaidah sangat merendahkan diri 

Disambut tangan e1ipegang jari 

Sambil bertitah dua Raja Berseri, 

"Mengapa demikian emas juwita 

Bahasa seperti orang yang lata 

Terlalu sangat merendahkan kata 

Dengan Kakanda tiada setahta 

Siapa rnengatakan Adinda T uan 

Dapat ditawan bukannya T uan 

Tuan pWl anak orang bangsawan 

Bangsa yang mulia sudah ketahuan." 
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Hati Baginda terlaIu suka 
Memandang Zubaidah hilangJah duka 
Dibawa Baginda gurau jenaka 
Bujuk dan cumbu berbagi tiga 
Baginda berkata kepada Zubaidab, 
' Adinda jangan berbati gundah 
Janji Kakanda tiada berubah 
Titahku hendak suatu faidah 
Hati Kakanda tiadaJah dua 
HanyaIah Tuan utamajiwa 
Kasih dan mesra tumpah semua 
Adinda seorang timbangan bawa 
Apatah daya Kakanda nan tuan 
Untung elibawa pula penenlUan 
Admda jangan bercinta rawan 
Penyudah kasihilah Tuan. 
Hendak ini hendak beristri 
Raja Yarnan hendak memberi 
TiadaJah boleh berlepas diri 
Karena sudah eli daJamnya negeri 
Meski Kakanda beristri seribu 
Tuanlah Juga menjaeli kubu 
Kasih dan sayang eli dalarn kaIbu 
Mohonkan arnpun beribu-ribu 
Sebab Kakanda meninggaikan negeri 
Oleh Tuan hendak elican 
Segenap negeri Kakanda layari 
MenJaeli Tuan muda bestari 
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Tatkala lagi Negeri Kumbayat 
Kakanda relah masuk hidayat 
Sifatnya Tuan sudah dilihar 
Hati Kakanda tiadalab sebar 
Sudah untung Allab membagi 
Di takdi Tuhan yang mabatinggi 
Sampai Kakanda ke Pulau Peringgi 
Sukanya tidak terperi tagi 
Hati Kakanda tiada ketabuan 
Siang dan malam igau-igauan 
Kakanda mendengar suara Tuan 
Sedang mengaji di mahligai rawan 
Daripada hati saogat bercinta 
Kakanda menjadi hamba yalg lata 
Pergi menurut ibunya beta 
Di uj ung bendul duduk melata 
Menjadikan diri seperti hamba 
Disuruh orang membawa timba . 
Ke tempat Tuan Kakanda tiba 
Mabuk seperti termakan tuba 
Jikalau T uan tiada percaya 
Tiadalab lbu empat sebaya 
Dialab tabu akao rabasia 
Kakanda menjadi bambanya dia" 
Setelah roboh mendengamya kata 
Tunduk malu Siti yang pUla 
Seraya berpikir di dalaJ!lllya cita 
Demikian laku sederbana mahkota 
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Lalu berkata Siti Bestari. 
"Siapa melarang Tuan negeri benstn 
Patik pun suka tiada terperi 
Bolehlah ternpat penaruhan diri 
Sarna siksa laki istri 
Apalagi hendak dicari 
Pauk nan suka tidak terpen 
Bolehlah minta pelibarakan diri 
Jangan disangka pauk nan marah 
Tidak berani barang sepatah 
Dipikirkan boleh ternpat berserah 
Ke bawah eerpu putri sejarah 
Baginda mendengar madah istrinya 
Belas kasihan rasa hatinya 
Disarnbut Baginda seraya direbanya 
Dibujuk Baginda dengan manisnya 
Dibawa masuk ke dalarn peraduao 
Dibujuk dengan cumbu-curnbuan 
Lalu beradu kedua bangsawan 
Di dalarn tirai kelarnbu berawan 
Adapun raja di dalam negeri 
Bermusyawarah dengan segala menteri. 
/3 I I •Apa bicara sekaliannya diberi 
Baiklah berhadir esok hari 
Beta pun tidak bekeJja taat 
Sekadar membaca doa selarnat 
ADak hendak berlayar sangat 
Menahan lama tiada terbemat 
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LagiplUl takut kedengaran warta 

Raja Manggala tahukan cerita 

Didengamya hidup anaknya kita 

Oatanglah ia memperkuat minta." 

Sembah menteri sudah tertentu, 

"Benarlah titah Tuanku itu 

Raja Manggala hatinya mutu 

Dilanggamya kita sudah tertentu." 

Telah sudah putus bicara 

Pergilah menteri empat setara 

Berlengkap a1at dengannya segera 

Hendak mengawinkan raja putra 

Bekerja tidak betapa peri 

Makan minum tujuhnya hari 

Menjamu segala hulubalang menteri 

Oengan segala isinya negeri 

S ampaiJah s udah hari ketiga 

Oatang berhimpun orang belaka 

Dititahkan oleh Seri Paduka 

Menyambut anaknda naik seketika 

AdaplUl akan Sultan Bestari 

Sedang membujukkan istri 

Sambi! bertitah diraja berseri, 

"Tinggallah T uan LaiJah Johari 

Mohonkan Rodiah AdindaJuga 

Di dalam bati ihlas dan suka 

Jikalau Adin intan mustika 

Pergilah Kakanda dengan seketika 
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Kakanda pergi tiadalah lama 

Empat hari akan kelima 

Turutlah Abang mengadap utama 

Di sana tak lama bercengkerama." 

Tersenyum manis Siti Bestari 

Mendengar titah maharaja negeri 

Dengan perlahan mengeluarkan peri, 

"Masakan patik tidak memberi 

Silakan Tuanku duli mahkota 

Naik segera Tuanku bertahta 

Janganlah lagi berbanyak kata 

Hari nan tinggi sudahlah nyata." 

Baginda tersenyum seraya berperi 

Sambil mengunus cincinnya di jari 

Lalu bermohon kepada istri 

Lakunya bimbang tiada terperi 

Bertitah kepada Siti Rodiah, 

"Bunda keernpat j anganlah gundah 

Tunggukan beta Siti Zubaidah 

Hiburkan dengan syair dan madah." 

Siti keernpat lalu menyembah, 

"Silakan Tuanku paras yang indah 

Biarlah palik menunggu Zubaidah 

Tuanku jangan berhati gundah." 

Setelah sudah berpesan kabar 

Berangkat keluar Sultan Muktabar 

Sikap seperti tulisan kembar 

Diinngkan muda usul pendekar 
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Sambil tunm Baginda berkata 
Kepada muda keempat sekata, 
"Abang keempat tinggaJIah serta 
Tllllggullah Abang kapalnya kita." 
Abdullah Sani suka tertawa 
Kaya seorang mengiringkan jua 
Abang ketiga tinggaJIah semua 
Hamba mengiring utama jiwa 
Lalu Baginda tunm sekocinya 
Oiiringkan oleh hulubalang menterinya 
Dibuaogkan oleh orang sekaJiaonya 
Terlalu banyak orang mengiringnya 
Seketika berdayung lalulah sampai 
Sekoci berhenti jembatan pantai 
Terlalu banyak orang mengintai 
Segenap pinru pasar dan kedai 
Ada yang berjalan ada yang berlari 
Banyaknya tidak lagi terperi 
Segenap jalan ia terdiri 
Hendak melihat Raja Bestari 
Mana segala anak dara-dara 
Ada yang panjat seperti kera 
Mengintai segenap tangkap dan para 
Hendak melihat raja putra 
Telah terpandang kepada Baginda 
Sedang berjalan di atas kuda 
Di bawah payung rulis perada 
Diiringkan menteri yang muda 
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Elok maj elis liada terperi 
Wajahnya mams arna! berseri 
Pakaian danpada en/etas masri 
Sekalian memanclang herankan diri 
Sama sendiri ia berkata, 
"Besamya unhmg tuannya kila 
Mendapa! menantu bagi dapala 
Patut sekali di alas lahla." 
Berbagi kala sarna sendiri 
Memuji paras S ullan Bestari 
Sambi! menantuan ia berlari 
Diikuti sampai ke balai sari 
Sambi! konon raja yang bahari 
Raja Yaman segera berlari 
D1sambul tangan dipegang jari 
Dudukkan di atas hamparan berseri 
Semayarn di alas smgga sana 
D1adap segala alim maulana 
T arnpiIJah kadi alim sempuma 
Menikahkan Baginda raja yang hona 
/32/ 	 Selesai nikah Raja Beslari 
Raja Yarnan segera berdiri 
D1sarnbut tangan dipegang jari 
Dibawa kelak ke dalam kasn 
Setelah sampru ke dalam istana 
Didudukkan di kanan Putri Mangema 
Tarnpi! istri menleri perdana 
Melayankan sanlap raja yang hona 
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Baginda pun san tap laki istri 

Diadap segala bini menteri 

Inilah santap dibasuhnya jari 

Santap sirih di puan biduri 

Adapun segala bini menteri 

Segala perempuan di dalam negeri 

Herannya tiada lagi terperi 

Menantaog paras Siti Bestari 

Berkata istri wazir benda 

Bertaoya kepada keempat anaknda, 

"Putri nan apa kepada Baginda 

Anak raja ia atau tiada?' 

Lalu disahut Siti Zahrah 

!nang kepada Siti Zubaidah 

Sambi! tersenyum ia bermadah 

Mernandaog kepada Siti Saidah 

Munjarah itu menjawab kata, 

"Bini kepada duli mahkota 

Bukannya anak raja bertabta 

Anak orang desa alim pendeta 

Anak kafu kadi Maulana 

Di pulau Perangkai tempat bertahta 

Martabatnya rendah bangsanya him! 

Diambi! Baginda duli yang hona." 

Telah didengar bini menteri 

Imun tunduk berdiam diri. 

Sambi! berpikir hati sepdiri. 





Bangsawan hina sudahlab nyata 
Menjadi gundik ianya serta 
Dengan Baginda sudab setabta 
Tiada sarna dengan Nan kita 
Adapun perkataan Siu labrab 
Semuanya didengar Siu Sajarab 
Barulab hilang hati yang marab 
Mendengarkan bangsa Siti Zubaidab 
Ia berpikir di dalanmya cita 
Dengan aku tidak setabta 
Karena ia orang yang lata 
Masa dilebihkan raja mahkota 
Tiadalab hamba panjangkan madab 
Karena hati terlalu gundab 
Berceritera panjang kalau tak sudab 
Lagi pun mengarang bukannya mudab 
Segala yang mengantar tuannya putri 
Masing-masing pulang konon ke negeri 
Berlayar pergi Sultan Bestari 
Kapalnya besar tiada terperi 
Diantar oleh angin yang keras 
Dibawa gelombang harus YaIlg deras 
Kapal sembi!an koci sebelas 
Sambi! berlayar bagal dijaras 
Tidakkab murka adinda putri 
Tuanku segera berangkat kemari 
Karena belum genap tiga hari 
S udab berjalan berperi-peri 
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Bagmda tertawa sambil berkata, 
"Ayuhai, tuanku mesrajuwita 
Terlalu riodu rasanya cita 
Tuanku tiada biJang di mata 
Rindu dendam tidak terpen 
Tiada tertahan suatu hari 
Baikkan Tuan tinggal sendiri 
Kapal berlayar di tengah bahari 
Jangan Tuan berbanyak kata 
Marilah Tuan santap serta 
Janganlah \apar rasanya beta 
Suatu di zaki belumlah nyata.· 
Baginda pun duduk sambil bertalikan 
Laki istri bersamanya makan 
Suka rasanya tidak terperikan 
Kehendak tidak boleh disalahkan 
Sudah santap Baginda nan tuan 
S antap sirih di dalam puan 
Lalu memakai bau-bauan 
Berangkat keluar Raja Bangsawan 
Semayam di atas kursi sejahtera 
Diadap muda. ernpat setara 
Sambil bermadah mams suara 
Baiklah leita berlayar segera 
Lengkapkan kapal ia berperi 
Kita berlayar lagi tiga hari 
Sangat lama meninggaijcan Degen 
Ayahnda bunda tak dapat kabari 
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Sambil menyembab muda keempatnya, 

"Titab T uanku sangat benamya 

KapaJ nan sudab lengkap sekaliannya 

Air dan kayu ada semuanya." 

Sedang duduk Bagmda berperi 

Datanglab santapan Raj a Bestari 

Disuruh oleh raja yang babari 

Datanglab orang dari Degeri 
Baginda tersenyum rnanis berseri 
Wazir kedua rnengangkat jan 
Bersusab pula mamanda menteri 
Mengantarkan pula rnakanan kemari 
Setelab sudah berkata-kata 
Baginda rnenjamu sekalian rata 
lsi kapaJ rnakananJab serta 
Orang di koci dipanggil nyata 
/33/ 	 Orang rnengantar sudahlab pulang 
Baringlab manis raja terbilang 
Mendapat Zubaidah wajab gemilang 
Lakunya kasih bukan kepaJang 
Tiada Baginda berangkat ke darat 
Bawa dua di kapaJ paduka badirat 
T erlaJu kasih di dalam basrat 
Kepada Zubaidah hatJnya berat 
Adaptm akan putrioya Yaman 
Hatinya gtmdah tiadalah nyaman 
Tladalab datang Sultan Budiman 
Tiada berdua semaJam-rnaJaman 
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Berpikir eli dalam hati seodiri 
Mengapa suamiku demikian peri 
Di kapal ada geraogao istri 
Atau gundikkah yaog eligemari 
Inaognya putri lalu berkata, 
"Patik pun bersusah eli dalam cita 
Mengapa geraogan duli mahkota 
Di kapal juga suka bertahta." 
Dijawab dayang Sugaoda Sari, 
"Beta pun ada mendengarnya peri 
Di dalam kapal Sultan Bestari 
Banyak perempuan tidak terperi 
Siapa tabu ada istrinya 
Maka demikian geraogao lakunya 
Entahkao gundik siapa tahunya 
Cobalah kita tunm eli kapaInya." 
Lalu berkata tuannya putri, 
"Benarlah kata Baginda Sari 
Jikalau datang Sultan Bestari 
Aku nan hendak tunm sendiri." 
T elah s udah k eesokan hari 
Datanglah Baginda mahkota negeri 
Lalu masuk ke dalam puri 
Semayam dekat tuannya putri 
Seraya tersenyum Baginda berkata, 
"Muka gerangan Bunda akan beta 
Janganlah Tuan berduka cita 
Tiga hari lagi berlayarnya kita 
124 
Semalam sebab Kakanda datang 
Memerintahkan orang sampamya petang 
Meoarik sambung layar rintang 
Jangan meojadi aral meLintang 
Terseoyum manis Siti Sajarah , 
"Kapal orang bukannya mudah 
Apa mulanya beta nan marah 
Muatan banyak yang indah-indah 
Beta pun ingin tiada terpen 
Heodak melihat kapal yang baban 
Bawalab beta esoknya han 
Heodak bennain dJ atas baban • 
Setelab dideogar duli mahkota 
Ia terseoyum seraya berkata, 
Bertunggu Tuan maulab beta 
Heodak bersayap kapalnya kita 
Putri berkata sambi! meogeluh 
Tidaklab beta mau bertangguh 
Esok hOO tunmlab sungguh 
Hendak melihat kapal berlabuh." 
Bertitab baginda sambi! bertalukan 
Diarnbi! sirih lalu dimakan, 
"Sabda Tuan Kakanda turutkan 
Esok hOO bail< si!akan 
Suruh kernaskan segala harta 
Ayabnda Bunda dapatkan serta 
Tunm berlayar sekalian kita 
Nail< kernan Jangan dicita." 
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Telab s udah beq>eri-peri 
Masuk beradu laki istri 
Seketika beradu sianglab hari 
Lalu bangtDl tuan putri 
Putri bermohOD ayabnda bunda 
lsi istana mana yang ada 
Mengumpul dayang tua dan muda 
Laki istri mengadap ayabnda 
Datang mengadap laki istri 
Seraya menyembab mengangkat jari 
Ditunggu Baginda raja yang babari 
Memandang adinda manis berseri 
SambiJ bertitah memberi puan 
Santap sirib anakku tuan 
Segera disambut usul bangsawan 
Lakunya tertib kelu-keluan 
Lalu berkata laku yang syabda 
Naik mengadap ayabnda dan bunda 
Hendak membawa paduka ayabnda, 
•Apa gerangan titab ayabnda 
Patik hendak berlayamya segera 

Kernari ke Negeri Kumbayat Negara 

Ayabnda bunda tinggalnya dura 

Susab gerangan tiada terkira.' 

Raja Yaman menyabut kata, 

"SiJakan Tuan anak mabkota 

Bawalab ia adinda serta 





Raja Yaman memanggilnya menteri 
Menyuruh menghimpun lSI negen 
Laki-laki perempuan suruh kemari 
Mengantar anaknda laki istri 
Bermohon istri menteri hulubalang 
Ramainya bukan alang kepalang 
Masing-masing dengan lancang dan gilang 
Hendak mengantar putri gemilang 
Segala harta tuannya putn 
Sebuah kapal pula diben 
Serarus dayang muda bestari 
Empat orang anal< menteri 
Telah selesai sekalian sudah 
Lalu bermohon Putri Sejarah 
Putri pandangan lakunya indah 
Sayangkan putra paras yang indah 
Putri menangis bagaikan pingsan 
Melihat bundanya laku kasthan 
Telah sudah bertangis-tangisan 
Berapa puluh amanat dan pesan 
Sultan Abidin lalu bermohon 
Laki istri berangkat tunm 
Oiiringkan orang berduyun-duyun 
Sampat ke palang layar dibangun 
Berdayungkah lancang sekaliannya 
Guruh dengan tempik soraknya 
Ada yang menangis al<an anaknya 
Ada yang menangis al<an saudaranya 
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Setoogah elibawa kaum soodiri 
Setoogah tinggal eli dalamnya negeri 
1341 	 Adaptm lancang berdaytmg itu 
Lajtmya bukan lagi suatu 
Sarnpai eli kapal pukulnya satu 
Sekalian lancang sarnpru ke situ 
Jafar Sidik ernpat setara 
Masuk ke dalam doogarmya segera 
Memberi tahu ibu saudara 
Mengatakan datang Putn Mangindera 
Siti Roeliah membootang harnparan 
Sena menegur rasanya perlahan 
Meja ptm loogkap dengan aturan 
Dayang ptm duduk berkeparan 
Adaptm akan Siti Zubaidah 
Mernakai pakaian yang indah-indah 
Duduk eliadap Siti Roeliah 
Siti Zahrah berhadir sudah 
Adaptm akan Sultan Bestari 
Berangkat naik mernbawa istri 
Dllringkan segaJa bini mooteri 
Rarnainya tidak Jagi terperi 
Rarnai moogadap tua dan muda 
Di tengah istana tulis perada 
Begisa semayam eli alas kursinya 
Bertantang konon dengan istrinya 
Kepada Roeliah ia bertanya, 
"Adinda Zubaidah eli mana elianya?" 
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Rodiah tenawa seraya berkata, 
"IniJah dia duduk benahta 
Tiadakah tampak duli mahkota 
Zubaidah duduk hampar di mata." 
Baginda tersenyum seraya madah, 
"Mengapa di situ Adinda Zubaidah 
Kursl beratur semUlIDya sudah 
Duduk bertiga alangkah mdah." 
Zubaidah tunduk seraya berkata, 
"Biar eli sini patik yang lata 
Paduka Adinda eliamlah sena 
Patik nan takut eli daJam cita." 
Baginda tersenyum sambi! berdiri 
Belas melihat laku istri 
Berangkat keluar berperi-peri 
Menjamu segala hulubalang menten. 
Adapun akan Zubaidah bangsawan 
Kepada putri memberikan puan 
Sambi! tersenyum Siti Dermawan, 
"Santap apalah sirih nan T UlID." 
Putri nan eliam tiada berkata 
Sekadar disambut pUlID permata 
Sambi! berpikir eli dalanmya cita 
Bini Baginda tentulah nyata. 
Entah raja manakah gerangan Ull 
Diambi! Baginda tentulah sekah 
Parasnya elok Siti yang lDl 
Tidak berlindung pada zaman ini 
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Benarlah sungguh seperti dikata 

Istri baginda adaJah serta 

Seakan Baginda sangat bercinta 

Parasnya majelis seperti di peta 

A dapun segala bini menteri 

Segala perempuan di daJam negeri 

Herannya tidak lagi terperi 

Menantang paras Siti Bestari." 

Berkata isoi wazir berida 

Bertanya kepada keempat anaknda, 

"Putri nan apa kepada Baginda 

Anak raja ia atau tiada.· 

Lalu disahut Siti Zahrah 

!nang kepada Siti Zubaidah 

SambiJ tersenyum dia bermadah, 

Memandang kepada Siti Mahkota 

Sajarah itu menjadi iba kata 

Bini Kanda duli mahkota 

Bukannya anak raja bertahta 

Anak orang desa ulama pendeta 

Di Pulau Perangkai tempat bertahta 

Anak pakir kadi Maulana 

Martabatnya rendah bangsanya hina 

DiambiJ Baginda duli yang bona.' 

Telah didengar bininya menteri 

Ia pun tunduk berdiam diri 

SambiJ berpikir di bati sendiri 





Bangsanya hina sudahlah nyata 
Menjadi gundah ianya sena 
Dengan Baginda sudah setahta 
Tidaklah sarna tuan lota. 
Adapun perkataan Siti Zahrah 
Sernua didengar Putn Sajarah 
Barulah luIang han yang marah 
Menengar bangsa Siti Zubaidah 
[a berpikir di daJamnya Clta 
Dengan aku tiada setahta 
Karena ia orangnya lata 
Masanya dilebihkan raja mahkota 
Tidaklah harnba panjangkan madah 
Karena hali terlalu gundah 
Bercerita panjang kalau tak sudah 
Lagi pun mengada bukannya mudah 
Segala yang mengantar tuannya putri 
Masmg-masing pulang ke negen 
Berlayar pergi Sultan Bestari 
Kapalnya besar tidak terperi 
Diantar oleh angin yang keras 
Dibawa gelombang arus yang deras 
Kapal sembilan koci sebelas 
Sambil berlayar bagai dijaras 
Adapun akan Sultan Muda 
Tiada bergerak di atas beranda 
1351 	 Dengan Zubaidah bergurau senda 
Terlalu majelis mengeluarkan sabda 
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Di situlah temp at sehari-hari 
Tiada bercerai laki istri 
Di dalam kamar tatah biduri 
Memandang lautan kanan dan lciri 
Adapun akan tuannya putri 
Kamar di bawah tempatnya diri 
Perempuan banyak tidak terperi 
Penuhlah pelita sebelah lciri 
Terlalu banyak perempuan yang mabuk 
Semuanya barang tiada yang duduk 
Seperti buili di dalamnya lubuk 
Tiada perduli sampah dan abu 
Sehari-hari tennuntah-muntah 
Badannya tidak ada yang pitah 
Habislah hiJang gaya dan sikah 
Tiadalah boleh membuat kelitah 
Kain dan baju tudung kepala 
Ke sana kemari bercela-cela 
Berkuo Melayu tidak terhela 
Seperti laku orang yang gila 
Anak dilena-1ena muda bergaya 
Anak menteri orang kaya-kaya 
Terlalu susah hatinya dia 
Hendak bersinggah lama upaya 
Bina hal perempuan hiJanglah malu 
Keluar masuk juga selalu 
Di bawah petak busuk terlalu 
Berak dan muntah ia melulu 
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Banyak men ten datang malu-malu 
Menean perempuan yang elok-elok 
Serta dikata lalu dipeluk 
Hendak dielUm batmya busuk 
Segala perempuan terlalu marab 
Lalu dimakan anak hararnjadab 
Kita nan mabuk tiada yang betab 
Datang pula membuat kelilah 
Ada yang menjerit serta mengadu 
Katanya lihatlab laku serdadu 
Dt tengab lautan meneari jodoh 
Datangnya seperti berdadu-dadu 
Setelab didengar Umarnya Baki 
Madabnya tidak terperi lagi 
Segala menten lalu dimaki 
Dipalunya tidak bertingkab la81 
Banyak menteri yang kena pukul 
Dtpalu dengan tali berstmpul 
Ada yang ditarnbat terkeneing kll/cul 
Ada yang dirantai serta dipukul 
Masmg-masing tangis minta ampun 
Kepada Umar Balo sembab berhimpun 
Tidaklah lagi hamba nan turun 
Tobatlab hamba berturun-turun 
Abdullah Sani tertawa suka 
MelJhat kelakuan segala mereka 
Tunm mengintai baru seketika 
Sudah terkena azab neraka 
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Demilian Jaku segaJa Jasykar 
Di daJam kapaJ selama berJayar 
SangatJah keras kawalnya Umar 
SegaJa serdadu sudah menyamar 
BerJayar tidak berapa Jamanya 
Sampai sudah ia ke negerinya 
Sultan Abidin sangat sukanya 
Ke atas beranda membawa istrinya 
Kepada Zubaidah ia berkata, 
LihatJah Tuan negerinya kita 
Kumbayat Negara sampaiJah nyata 
PandangJah Tuan rata-rata 
lniJah kamplDlg dagang santri 
Parasnya banyak tiada terperi 
GedlDlg batu kanan dan kiri 
Riub rendah sehari-hari 
Di sanaJah itu kamplDlg saudagar 
BerJapis-Japisan sekaJian pagar 
GedlDlg cermin berpijar-pijar 
Sorak dan tempik riub bertakar 
Yang eli laut segaJa pabian 
Tempat timbang pikul dan icuwian 
Perahu segaJa ke liang dan buian 
Membawa dagangan tiada terkian 
KamplDlg yang itu kelihatan nyata 
ltuJah kamplDlg aJim pendeta 
Surau dan masjid ada semata 
Ratib dan tahhl blDlyi gempita 
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KamplIDg sebelab kanan dan kiri 
Itulab kamplIDg bulubalang rneDteri 
KOla beratur kanan dan kiri 
Di tengab jalan kuda berlari 
Rumah batu ukir berawan 
lendela cermin kiJau-kiJauan 
Halarnan rneDyedap ayubru T uan 
Ternpat bennain loban pablawan 
Sebelahnya itu berung Habsyi 
Kerajaan ltu rnenernpel bas! 
Segala rumabnya sernua berhenti 
Pakaian meradu dengan kelasi 
Dt ujlIDg oegeri kamplIDg Yabudi 
Kudanya batu gedlIDg bersendi 
Kerjanya rnasuk air berandi 
Ada yang rnengisar gandurnnya padi 
Ada yang memerab suslIDya lernbu 
Di dalarn seorang dapat beribu 
Mengantar basIl sekalian rata 
Ke dalarn kOla sudah tertentu 
Hastloya banyak bukan suatu 
SebIlang tabun juga begltu 
1361 	 Bukil yang tinggi ternpat bendera 
Itu alarnat Kumbayat Negara 
Kotanya perak tatah mutiara 
Banyak kelihatan masjid menara 
lrulab kamplIDg Kakanda di situ 
Tujuh lapis gunanya itu 
Kota yang luar berternbok batu 
Karena besi lapis yang satu 
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Yang seratus itu kuda tembaga 
1nilah kota yang ketiga 
Lapis keempat demikian juga 
Timah disedu dengan tembaga 
Kota ketiga ternbaga belubang 
Lapis keenam perak dituang 
Lapis ketujuh perak kerawang 
Emas dan perak pintu lawang 
Sebab negeri Kakanda kabarkan 
kepada Adinda Kakanda rnaklumkan 
Karena sudah Kakanda janjikan 
Negeri nan Tuan Kakanda serahkan 
Liliat Tuan utama jiwa 
Aturan negeri itu semua 
ltulah pasar Cina dan Jawa 
Berjual jadah dengan kahwa. " 
Baginda bertitah sambiJ berdandankan 
Kepada istri semua kabarkan 
Teropong emas Ialu diunjukkan, 
"Teroponglah tuanjanganlah segan.' 
Zubaidah teisenyum menyambut teropong 
Lalu diteropong kola dan karnpung 
Segala dayang duduk terruenung 
Baginda berdiri dilingnya agung 
Sambil berdiri Baginda bersabda 
Menyuruhkan naik keernpat muda, 
"Pergi rnengadap Ayahnda Bunda 
Katakanlah kita sedang ada." 
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Setelah sudah 8agmda rnenyuruh 
Muda keempat mulutnya mill 
Penntah segala menten dan buah 
Menurutkan layar melabuhkan sauh 
Kapal dan koci semuanya belabuh 
Meriam terpasang sangat gemuruh 
Sorak dan tempik terlalu nuh 
Gong dan kendang terlalu gaduh 
Adaptm akan Siti Zubrudah 
Ia meneropong sambil bermadah, 
"Negeri Kumbayat terlalu indah 
Patutlab tempat kita berpindah 
Sebab kita disuruh 8aginda 
Melihat negeri demikianJah ada 
Orang hutan perintah tiada 
Melihat negen demikian ada 
Karema kita orangnya desa 
Tiada pemah melihat termasa 
Duduk di hutan senantiasa 
Masuk ke negeri tiada biasa 
Negeri Irak Negeri Kwnbayat 
Syam Juga indah kulihat 
Sahaja kita orang yang jahat 
OJ pulau Perangkai rnenJadi seha!" 
Adapun Zubaidah berkata-kata 
Sekalian dldengar Sultan Mahkota 
8aginda ptm datang duduk berdekat 
Tersenyum rnanis sambil berkata, 
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'Janganlah T uan mengambiJ hati 
Kakanda berkabar supaya pasti 
N egeri ini T uan Iihati 
Hendaklah T uan bersuka hati" 
Zubaidab tersenyurn mendengar titah 
Pikir Baginda benarlah sudab 
Perkataan tidak berapa patah 
Bukannya pula hendak meminta 
Duduk Baginda laki istri 
Suka melihat perintahnya negeri 
Tiada Baginda indahkan istri 
Zubaidah juga yang digemari 
Terhenti perkataan Abidin Syah 
Tersebut pula suatu kisah 
Hal Baginda Sultan Yaman Syah 
Sehari-hari berhati susah 
Musuhkan anaknda tiada terperi 
Selama sudah men.inggalkan negeri 
Kabar ptm tidak didengari 
Tidaklah tentu yang lari 
Baginda nan duduk dengan bercinta 
Laki istri samalah serta 
Rilldukan anaknda Sultan Mahkota 
Tiada mendapat kabar berita 
Belayar sudab lima belas pertama 
Tiada rnendengar warta dan nama 
Negeri dituju tiadalah nama 
Men.inggalkan K umbayat sekian lama 
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Adaptm akan permalSuri 
Duduk menangis sebari-hari 
Makan minum tiada digemari 
Barumnya~IIDOism 
Segala dagang habis ditanya 
Kalaukan tahu kabar putranya 
Semang tiada tahu wamanya 
Entah di mana tempat dianya 
Ada kepada suatu nan hari 
Bagioda semayarn di balw sari 
Sarna kedua lIDO istri 
Oiadap keempat wazu: Jauhari 
Serta menyuruhkan wazir berida 
Per81 belayar mencari anakoda 
137/ 	 Lengkaplah kapal mana yang ada 
Menghimptmkan laskar tua dan muda 
Antara duduk berkata-kata 
Berbtmyi menarn gegap gempita 
Bagioda terkejut rasanya cita, 
"Slapa yang masuk ke negeri kita? 
PergiJah Kakanda sudah liliati 
Siapa menembak tiada berhenti 
Jtkalau anakku datangnya pasti 
Alangkah suka rasanya han ." 
Menteri menyembah tunmlah segera 
BeI)alan ke pantai di tepi segara 
Orang ptDl banyak nada terkira 
Tengah berimbang bagai perkara 
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Gemparlah orang di dalamnya Degeri 
Pergi pabaian berlari-lari 
Melihat kapal masuk kemari 
Sudab sampai di labuhan negeri 
Terlalu banyak orang sekalian 
Penuh sesak di pelabuhan pabaian 
Mendengar meriam bunyian demikian 
Kecil dan besar berlari-larian 
Masing-masing ia berkata-kata, 
"KlII1aikkan Baginda tentulah nyata 
SungguWah itu duli mahkota 
Datanglah sudab tuannya kita 
Ada yang berkata datanglah abangku 
Ada yang berkata datanglah bapakku 
Datang bersama duli T uanku 
Terlala suka rasa hatiku 
Ada berkata sambi! berdiri 
Orangnya ramai tidak terperi 
Singgahlah kapal Sultan Bestari 
Inilah sekoci Daik kemari ." 
Wazir keempat berdiri segera 
Oilambungkan payung empat setara 
Memegang teropong bertatah mutiara 
Meneropong sekoci tengah negara 
Sekalian orang melihat menteri 
Masing-masing duduk hidmat diberi 
Takut rasanya tidak berperi 
Sernuanya itu berdiam diri 
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Adapun sekoci berdayung ltu 
Sampailah ia di pantaian batu 
LaJu naik ke jembatan batu 
Muda ketiga naik ke SItu 
Jafar Sidik muda sekawan 
LaJu bertemu menteri pahlawan 
Dipeluk didekap daruk nan tuan 
Tunduk menyembah muda bangsawan 
Katanya itu, "Apa kabamya 
Duli yang dipertuan ada sertanya 
Sudah datang itu putranya 
Membawa gundik dengan istrinya. " 
Menteri menjawab dengan suka cita, 
"Kabar baik duli mahkota 
Tetapl Baginda sangat bercinta 
Duduk berdendam aimya mata 
Marilah segera anakku mengadap 
Hati Baginda biarlah sedap 
LaJu berjaJan muda yang sikap 
Sepanjang panjang ia bercakap." 
Setelah sampai ke daJarn istana 
N aik mengadap duli yang hona 
LaJulah naik muda taruna 
Membawa anakku muda sempuma 
Duduk menyembah muda ketiga 
MenJunjung duli kepada Bagmda 
TerlaJu belas dJ daJarnnya dada 
Kurus kering badan yang ada 
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Baginda terk"lut melihat J afar 
Segera didekap Sultan Muktabar 
Katanya, Anakku apakab kabar 
Saudaramu itu yang berlayar 
Adakab la datang bersama 
Mengapa berlayar terlalulab lama 
Anakku janji dua bel as pumama 
Empat bulan sampai kelima " 
Jafar Sldik berdatang sembab, 
"Ikhwal T uanku Duli Kbalifab 
Paduka anaknda datanglab sudab 
Jangan Tuanku berhati guodab 
Datang membawa anak isui 
Anaknda Raja Yaman Sajarab Putn 
Seorang anak kadi bestari 
Keduanya ltu datang kemari." 
Semuanya habis dipersembahkan 
Perihal berlayar yang diceritakan 
Usul Zubaidab semuanya dikabarkan 
ltulab yang sangat dikasihkan 
Zubaidab itu aoak kadi pendeta 
Di pulau Petangkai tempat bertabta 
Rupanya elok bagai di peta 
Tiada betbanding kepadanya mala 
Sabar dan yakin /agi dermawan 
Parasnya ~elis sukar dilawan 
Semuanya habis dipersembahkan 
Perihal berlayar yang diceritakan 
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Adapun akan ?utn Sajarah 
Parasnya elok stfatnya indah 
Telapi lebih SIO Zubaidah 
Barang yang meUhat memberi gundah 
Baginda mendengar suka terlalu 
Kepada rebana clisuruhnya palu 
Berlnmpun orang ilir dan ulu 
Bini segala menteri pengbulu 
Laki-laki perempuao datang belaka 
Hendak menyambut seri paduka 
38/ 	 Terlalu banyak segala mereka 
Lencang dan palang layar clibuka 
Lalu bertitah Sultan yang bahari 
Kepada segala hulubalang menteri. 
"Secliakan usungan tatah biduri 
Usungan cermin berikat puri 
Ini1ah tempat Anakku yang itu 
Sajarah Zubrudah seorang suatu 
Karena Syam anak menantu 
Kasih Anakku sudah tertentu." 
Lalu berkata permaisuri 
"Mengadap Kakanda denukian peri 
Disamakan batu dengan btduri 
Zubaidah bukannya istri 
\1enjacli tulah fana clianya 
S upaya jangan takabur clianya 
Hactirkan mangkur tempat clianya 
Dt smIlah pula akan tempamya 
143 

Baginda mElldEllgar kata istri 
Lalu diam Raja yang bahari 
T urun segala hulubalang menteri 
Setta segala perempuan oegeri 
Lalu berdayung sekaliannya 
Riuh dengan tempik soraknya 
Sepuluh buah ancang tebangnya 
Masing-masing dengan kelengkapannya 
Setelah sarnpai di kapal Baginda 
N aiklah orang mana yang ada 
Laki-laki perempuan tua dan muda 
Menghadap Baginda Sultan yang syahda 
B\Dlda Jafar datanglah segera 
Menciurn duli Sultan Putra 
Katanya, "Aduhai, seri oegara 
Rind\Dlya patik tidak terkira 
OJ manakah dia Paduka Adinda 
Titah sambut Ayahnda dan B\Dlda 
Salam doa daripada Baginda 
Silakan oaikjangan tiada." 
Baginda tersenyurn manis berseri 
B\Dlda sekalian pergilah diri 
Oapatkan adinda tuannya putri 
Adinda Zubaidah LaiJa Bestari 
Masuk sekalian bini menteri 
Pergi mengadap tuannya putri 
TlIIlduk menyembah sepuluh jari 
Menyarnpaikan salam permaisuri 
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Disambut naik bWlda nan tuan 
Janganlah segan sauclara bangsawan 
Putn terseDyurn maJu-maJuan 
Buu rnenteri diberikan puan 
Siti RodJah datanglah segera 
Betj abat tangan deDgaIl segera 
Sukanya tidak lag! terkira 
KareDa bercerai terlaJu dura 
Lalu mernakai tuannya putn 
Deogan pakaian mdab bersen 
Seketika datang Sultan Bestari 
Semayam sambil rnernandang istn 
Katanya adinda, "MariJah T uan 
Ayahnda BWlda silakan Tuan" 
Dibawa tunm putri Yaman 
DUring segaJa Siti dan ternan 
Dibawa J afar berdayung pulang 
Denangan segala meDteri hulubalang 
Adap\ID Zubaidah Laila Jahari 
Berapa dibujuk Sultan Bestari 
HeDdak dibawa ke dalam negen 
I a p\ID t\IDduk berdiam diri 
Sebagai diperbujuk 0100 Baginda 
Terlalu belas di dalanmya dada 
Lak\IDya rnasygul gWldab pWl ada 
Dibawa Tuan Raja yang syahda 
TurWJ sekoci berhidmat setara 
Diiringkan mang empat setara 
Siti ketujub empat pulub mangindera 
Laki istri duduk setara 
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Lalu berdayung sekoci kenaikan 
Ramainya tidak terperikan 
Lancang sekalian serta mengiringkan 
Orang rnuda-muda yang mendayungkan 
Seketika berdayung Baginda Sultan 
Lalulah ia sampai ke jembatan 
Berbunyi bedil nobat angkatan 
Usungan emas bertata intan 
Ramainya orang tidak berperi 
Oi jembatan batu hadir terdiri 
Nobat dipadu ditiup Dafiri 
Bedil dipasang kanan dan kiri 
Orang menantu jangan dikata 
Banyaknya tidak rnenderita 
Penuh sesak loroog dan kota 
Kecil da:l besar ada semata 
Segenap pantai orangnya duduk 
Hendak melihat Siti yang elok 
Laku seperti orang yang mabuk 
Ada yang naik segen~ balok 
Adapun akan Sultan muda 
Oisambut oleh wazir benda 
Dinaikkan di atas usungan kuda 
Serta Zubaidah chbawa Baginda 
Oikembangkan payung emas be<jantra 
Oiadap segala anak dara-dara 
Berbunyi Dobat bangsa. Degara 
Menyambut Baginda Sultan Putra 
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Putri Sajarab disambut perdana 
Dinaikkan di mangkur kaca warna 
Diarak orang menderu babana 
BeIJalan langsWlg ke dalarn istana 
Perrnaisuri itu berdiri segera 
Di pintu istana menyambut putta 
/39/ 	 Sukanya tidale lagi terkira 
Melibat anaknda duduk setara 
Perasaan bati perrnaisuri 
Zubaidab itu disangkanya putri 
Duduk bersanding laki istri 
Seperti bulan dengan matahari 
Baginda pWl naik ke dalam puri 
Sambi! memimpw tangan istri 
Zubaidah eli kanan Sajarab di kiri 
Segera disambut perrnaisuri 
Dibawa duduk di tengab istana 
Diadap segala bini tanma 
T\Dlduk menyembab Sultan yang hona 
Serta kedua Siti Mangerna 
Menyembab ayahnda Jaki istri 
Dipeluk eliClum permaisuri 
Katanya, • Ayuhai, kumala negeri 
RindWlya BWlda tiada terperi 
Mengapakah lama Anakku Tuan 
Ayabnda BWlda bimbang dan rawan 
elta dan g\Dldab tiada ketabuan 
<;ehari-hari kepilu-piluan .· 
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Lalu bermadah Sultan Utama, 
•Anaknda belayar sebab ptm lama 
Di pulau Pe.-angkai bertemu ularna 
Belajar ilmu be.-sama-sama· 
Baginda berkabar segala halnya 
Daripada awal sampai akhimya 
Terlalu suka ayahnda blDldanya 
Sudah selamat datang putranya 
Pennaisuri lalu berkata, 
'Yang mana istri mah.kota 
Yang sama kahwa sarna setahta 
Yang sarna bangsa dEIJgannya kitary 
Yang mana anak Kadi Maulana 
Bininya Tuan Muda Tanma 
Pengenalan BlBlda belum sempuma 
Pakaian sarna mulia dan hina .• 
DemJ. didEIJgar Sultan Bestari 
Perkataan takabur tiada terperi 
Baginda plBl lIBlduk berdiarn diri 
Malu rasanya kepada istri 
Pilar Baginda di dalam hatinya 
BlBldaku in.i sanga! takabumya 
Tabla kerajaan juga dipandangnya 
Adinda Zubaidah dihinakannya 
Berdatang sembab Siti Rodiah 
Yang indah anaknda Putri alarab 
Akan anaknda Siti ZUQaidah 
Kedua IDElJjadi IDElJantu sudah 
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Permaisuri berpikir di dalam hatinya 
Zubaidah ini sanga! eloknya 
Danpada putri lebih rupanya 
Sangat sedikit hina bangsanya 
Akan anaknda tuannya putri 
Rupanya e10k sedang Qi negeri 
la nan anak raja yang bahari 
UsuInya mulia terns negeri 
Patutlah ia usul yang mulia 
Sangatiah sikap pandai berkaya 
Lagi pun anak r'!i a yang kaya 
Terlalu banyak hamba sahaya 
Terlalu suka permaisuri 
Kasih dan sayang akannya putri 
Zubaidah Jtu tidak digemari 
Sebab tak sarna bangsa sendiri 
Akan Baginda Sultan berida 
Terlalu suka di dalamnya dada 
Melihat menantu itu yang ada-ada 
Terlalu patut dmgan anaknda 
Bagmda beTJaian anaknda nan tuan 
Serta isi istana sekalian 
Makan dan minum bersuka-sukaan 
Menyuruh memalu bunyi-bunyian 
PermaisUIl roenyuruh isi istana 
lrulah lempat Putri Mangema 
Lal u bertitah raja yang tua, 
•Anaknya kita bukanlah dua 
Tempal Zubaidah hadirkan Jua 
Jangan dilainkan ia kedua." 
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Permaisuri itu menjawab sabda 
"Bagaimana itu bicaranya Kakanda 
Di mana s uka di dalarrmya dada 
Istana banyak bukan tiada." 
Sultan Abidin menjawab peri 
Wajahnya masam tiada terpen, 
"Tempat Zubaidah jangan diberi 
Hendak dibawa ke rumab sendiri 
Janganlab ia Tuaoku susabkan 
Di atas pattk Tuanku lepaskan 
Adinda putri patik serabkan 
Di istana ini patut dudukkan. • 
Baginda ptm tiada berkata 
Karen.a tabu di dalanmya cita 
Anaknda murk a tentulab nyata 
Tidak diberinya duduk beserta 
Tempat di atas anjtmg istaoa 
Menghiaskan peraduan dengan sempuma 
Adaptm akan Zubaidah bangsawan 
Tidak diam kepilu-piluan 
Rasanya bati sangatlah rawan 
Terkenang ayahnda btmda nan tua:J 
Piltmya itu sudah kusaogka 
Baginda kedua-dua bilakao suka 
/40/ 	 Melainkan anaknya juga yang suka 
Daripada awal kusembabkan juga 
BaikJah aku juga sabarkan 
Kelakuan orang aku Iihatkan 
Sebab bangsa aku liodtmgkan 
Mmjadi tidak aku hiraukan 
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Adapun aku permaisun 
Pandangan besar tidal< terperi 
Tabla kerajaan Juga digeman 
Tiada belas dagang menlen 
Ia pWl diam duduk smdm 
Suatu tidal< mengeluarkan peri 
Tiada menoleb kanan dan kiri 
Sangatlab ia tabukan diri 
Adapun segala isi istana 
Sekalian ilu gundab guiana 
Melihat kelakuan peri mangema 
Zubaidab itu sangat ch hina 
Sekalian belas di dalamnya eita 
Melihat Zubaidab Siti yang pula 
Parasnya baik bagai ch peta 
Tiada jemu memandang mata 
Babarulab kasih sayang rasanya 
Kepada Zubaidab suka hatinya 
Tingkab dan laku sangat eloknya 
Seorang tiada tolak bandingnya 
Seketika duduk malamiab hari 
Lalu bermobOlJ Raja Bestari 
Zubaidab menyembab permaisuri 
Serta Baginda Sultan yang babari 
Dibawa Baginda pulang ke istananya 
DUring dengac bamba sabayanya 
Tetaplab kOlJOIJ tempat diamnya 
Terlalu pandai membawa dirinya 
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Kasih Baginda bukan kepalang 
Akan Zubaidah wajab gemilang 
Beradu di sana bukan berselang 
Putri Yarnan tiada dibllang 
Diadap dayang laksana Jauhari 
Pamt beratur kanan dan kin 
Baginda nan suka tiada terperi 
Tiada berciri barang sejari 
Zubaidah berkata kepada Baginda, 
'Mengapa tiada mendapatkan Adinda 
Murkalab kelab Ayabnda dan BlDlda 
Dikatanya kita mengada-ada 
Karena Adinda sarna setara 
Anak raja memangku negara 
Hati jangan diberi cidera 
Dengan sempurna T uanku pelihara." 
Demi didengar duli mabkota 
Perkataan Zubrudah muda yang pllla, 
, J anganlah demikian T uan berkata 
Adinda seorang jernbangan mata 
Kepada bali Kakanda nan man 
Seorang 13k lebih dan bangsawan 
Bijak bestari lagi dermswan 
lnilab Kakanda jadi teItswan 
Biarlab murka Ayahnda dan Bunda 
Bukan apa diperbuamya Kakanda 
Menaruhkan tidak pada Baginda 
Karena Tuan istri Kakanda." 
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Zubaidah berkata, benarJab itu 
Te!apl Tuanku jangan begitu 
J angan dicapak barang suatu 
Akbimya keJak jadi tak tentu 
Kepada pilor patik seorjlllg 
Bukarmya kasib demik.ian garang 
Tuanku menyakiti hatinya orang 
Patik juga dimarab orang 
Patik jangan dibilan.gkan apa 
Ditinggalkan tidak menjadi apa 
Puni tua jangan diberi apa 
Janganlab tidak Tuanku sapa.' 
Baginda tersenyum mendengarkan sabda 
Dipeluk dicium oleh Baginda 
Bertitah mams sambil bersabda 
Belai dan pangku bangsawan muda, 
"Sampailah Tuan orang bangsawan 
Anak pendeta arif dermawan 
Bud! dan babasa sukar dilawan 
Pandai mengambil hali perempuan 
BiarJab esok Kakanda ke sana 
Janganlab murka mas kencana 
Pengaj3TlII'I T uan empat sempwna 
Sebarang titab semuanya kena. ' 
Anlara bergurau laki istri 
DatangJab dayang Mangema Sari 
Dilihatkan oleh permaisun 
Persilakan Baginda Raja Bestari 
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Serta datang duduk menyembah, 
•AmpllD Tuanku Duli Kbalifah 
Dibawanya nruk ke dalarn rumah 
Dijamu makan berbagai nikmat.· 
Sekalian orang kasih mesra 
Akan Zubaidah Siti Mangindera 
Rasanya seperti sanak saudara 
Sedikit tidak memberi cidera 
Banyak orang menyerahkan anaknya 
Disuruh perintab apa sukanya 
Oleh Zubaidah dilerima semuanya 
Belajar mengaji sekalian anaknya 
BerhimpllD sekalian anak menteri 
la baik-baik di dalamnya negeri 
Belajar mengaji sehari-hari 
Diperbual seperti saudara sendiri 
Segenap karnpung orang memuji 
Putri Zubaidah pandai mengaji 
S uaranya manis sangal merdu 
Paras e10k lidaklah keji 
Banyak berkala sarna sendiri 
Budinya baik tiada terperi 
LaJu berkata Siti Perdana, 
' Beta nan ada mendengar bahana 
/41 / Karena permaisuri tidak berguna 
Sebab Zubaidah disangka hina' 
Putri Yarnan sangal dikasihkan 
ltu yang suka memeliharakan 
Permaisuri muda hendak dijadikan 
Bulan ini hendak digelarkan. 
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Akan Baginda Sultan Bestari 
Putri Zubaidab sangat digemari 
Hendak dijadikan permaisuri 
Oleh bundanya tidak diberi 
Rasanya hati rua sangat ngeri 
Sebab tidak menjadi p6f1l1aisuri 
Danpada Baginda takut durhaka 
Titah bundanya dituruti belaka 
Ayahnda itu terlalu suka 
Putri Zubaidab dikasih juga 
Lalu disambut bini menteri 
Sangat takabur permaisuri 
Sultan Muda tiada diberi 
Puhmg mendapatkan Siti Bestari 
Pergi seketika dipanggilnya putri 
Lakunya dengki bukan kepallKlg 
Putri Zubaidab sabar terbillKlg 
Sedikit tidak hati walang 
Demikian konon ceritanya tentu 
SekalilKl orang di negeri itu 
Permaisuri bencinya menantu 
Mendapat Zubaidah dilarang tentu 
Duduklah kursi Sultan Muda 
Di dalam istana ayahnda bunda 
Peri nan suka di dalamnya dada 
Sebab kebendaknya diturut anaknda 
Terlalu r8lIllll negerinya itu 
Dagang menten berhimpun dJ situ 
Negerinya indah bukan suatu 
Masyhurlah warta sudah tertentu 
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Berbwti dabulu kisah rweana 
Tersebutlah pula negerinya Cina 
Kilan Cahaya Laila Mangema 
egerinya ramai lagi sempurna 
Sehari-bari bersuka-suka 
Makan mmum kerjanyajuga 
Tuj uh saudara gurau jwaka 
Serta menjamu mwteri belaka 
Ada kepada seratus masa 
Raja Cina suka tennasa 
Mwgadap saudaranya eli taman suasa 
Oiiringkan karena beribu laksa 
Serta kakanda puui kelima 
Diidingkan Baginda bersama-sama 
Ke tempat berbala bercengkerama 
TallUn baru musim kelima 
Serta berhias memakai belaka 
Mahkota bertatah intan mustika 
Kemala zamrut yang mahal harga 
Bercurikan ptmdi intan cempaka 
Parasnya elok wajalmya berseri 
Lemah lemb~t tidak terperi 
Seperti anakkan patLmg kesturi 
Tanak pennata intan biduri 
Sampailah ia ke taman berbala 
Berangkat masuk raja ter 'a/a 
Oiiringkan oleh orang ~egala 
Ke laut ke darat berni/a-hila 
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T erlaJu indah tamannya ltu 
Bertatah emas di sana tertentu 
Batu puhalam bertatah mutu 
Cennin belur lawangnya pintu 
Jembangan beratur berJapis-lapis 
Kaca beIWama swgat majelis 
Kota cennin emas ditulis 
Segenap pintu perada beralis 
Setelab sampai Kilan Cahaya 
aile kembali muda Sella 
Kilan Syamsu menyebut dia 
Alat sempuma hamparan mulia 
D1pimpin tangan tujuh saudara 
Lakunya sangat kasih mesra 
Semayam eli kursi sarna setara 
Di dalarn tirai berumbi mutiara 
Kilan Cahaya raja ler 'ala 
LaJu berdiri menyembah berhaJa 
Menteri yang hadir suruh segala 
liga batang gaharu elipegwg puJa 
Adapun Maharaja Kilan Cahaya 
Kepada tepekong sangat percaya 
Sembahyang meminta akan suaminya 
Raja yang besar dJ dalarn dlDlla 
Telah sudah menyembah berhaJanya 
Lalu duduk puJa sekaliannya 
Sepertl menyembah guru kepadanya 
TerlaJu suka rasa hatmya 
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Kabwa serbat timbulnya rori 
Kusuma bidara air sebati 
Minumlah ia IUJuh saudara 
Sena sekaIian dayang Mangindera 
Ism plDlggawa sena bendabara 
Bersulingkan piala latab mutiara 
Rarnainya bukan a1ang kepalang 
Makan dan rninurn sulang-menyulang 
Tujuhnya kaIi mengangkat dulang 
BerlJentilab rninum raja terbilang 
Bermainlab putri Kilan Cabaya 
Menteri bendabara bersuka rita 
Serta menteri Syarn sebaya 
Wama pakaiannya gernilang cahaya 
Lalu bertitab Maharaja Cina 
Kepada kakanda nujum sempwna, 
' egeri kita masyhur\ah babana 
Kabar kedengaran ke mana-mala 
Sangatlab besar kerajaan beta 
S elama ini ill atas tabta 
Rakyat tentara gegap-gempita 
Banyaklab raja mengantar mabkota.' 
1421 	 Kilan Syamsu lalu kabamya, 
"Zaman dahulu Kakanda ceritakan 
Keluhan Ayabnda kita tanggungkan 
Malu dan aib kita sabarkan 
Raja Kumbayat sangat jahatnya 
Bapa saudara kita illblDluhnya 
Rangkapnya itu habis dibakamya 
Segala dagangan pula dirampasnya 
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Oraog yaog dagaog semuanya lari 
Ke saoa-sini membawa diri 
Seorang jua sampru kemari 
Membawa kabar demikian peri 
T atkala orang membawa kabar 
Ayahnda lagi sakit terkira 
Menjaeli gundah hatinya huyar 
Hati eli daJam juga berdebar 
Amara itu Ayah ptm mati 
Bicaraoya itu jaeli terhenti 
Sekarang Tuan mmjaeli ganti 
Mmjaeli bila berstmgguh hati.· 
Demi elidmgar raj aoya Cina 
Laktmya marah terlalu bina 
Mukanya merab gemilang wama 
Mengempaskan kursi sampai ke sana 
Sambil menanggalkan akan mahkotanya 
Serta berhamburan air matanya 
Tersaogat pula gembira hatinya 
Menitik peJuh daripada matanya 
Sambi! bertitah laktmya murka 
Merah berseri cahayaoya muka. 
' Sedilcit tidak beta menyangka 
Akao Ayabnda dapat celaka 
Raja Kumbayat sangat berani 
Memperbuat kita sekalian ini 
Baik berangkat sekarang ini 
Kita nan lllllggar supayaJani 
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Kalumda bail< segera kembali 
Himpookao rakyat janganJah khali 
Bertitah kepada Kilan Jali 
lalab menten yang besar sekali 
Sekalian raja-raja takJukan leita 
Sekalian itu peoggallab serta 
Hadirkan sekaliao alat senj ata 
Tujuh bari lagi kehendak kita 
Karena nial di dalam cita 
Hamba poo bendak pergi sella 
Beta hendak pergi sendiri 
Melaoggar Kumbayat merusakkao negeri 
Himpunkan sekaliao hulubalaog menteri 
Beta berjalao lagi tujuh han.' 
Berdatang sembah Kilao S uara, 
' Wabai, Adinda mahkota indera 
Jaoganlab TWIll perginya segera 
Debarlah Kakanda empat saudara 
Apa gunanya menteri buluhalaog 
Tidaklah boleh menjadi galang 
Jaoganlah TWIll bethati. walang 
Blarlab Kakaoda dahulu bilang 
Baginda keempat dahulu menitahkan 
Raja Kumbayat Kakaoda tangkapkan 
Dengao bidupnya Kakaoda bawakan 
DiSlaplah baru leita balaskan. • 
Kilan Syamsu bermadah pula, 
"Benarlab menyembab Adinda segala 
Janglnlah s usah batu kepala 
Biarlah Kakanda mencari bela 
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Kakanda juga pergi serta 
Kakanda melibat ramainya kita 
Berkat daulat tepekong kita 
Rakyat udak dimakan senjata 
Seberapa jenis Raja Melayu 
Serta rnematikan bWlga yang layu 
JanganJah Tuan berhati sayu 
egeri Kumbayat sabaya kuhalau.· 
Telab didengar raja yang pUla 
Kakanda keempat rnaulab serta 
Hatinya barulah suka cita 
Dengan manis ia berkata. 
"Ekalau sudah mufakat bicara 
Baik Kakaoda perginya segera 
Tangkaplah Raja Kumbayat Negara 
Bawalab kemari supaya ketara.· 
Setelah sudah putus bicara 
BuangkanJah kembali Putra Mangindera 
Oiiringkan ole:h menteri bendahara 
Banyalmya tidak lagi terkira 
Telah sampai ke dalanmya kota 
Menteri berlengkapkan alat senjata 
Rakyat tentara berlrimptm. serta 
Dengan seketi.ka gegap-gempita 
Ada seribu mooteri terbilaog 
Banyalmya rakyat bukan kepalang 
Kadi pablawan t1ada berseJang 
Tujuh ribu banyak bilang 
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Segala raja-raja takluknya eina 
Sudah berhimplDl semua di sana 
TlDlggW panji berbagai warna 
Sekalian laskar menderu bahana 
Setelah genap tujuhnya hari 
BerhimplUl di balai ketujuh putri 
Berahilah segala hulubalang menten 
Penuh sesak ke balainmg sari 
Kilan Syamsu lalu berkata, 
"Tmggallah Tuan Adinda mahkota 
Kakanda keempat pergilah serta 
Adinda tinggal di atas mahkota 
Ingat mautlah Tuan 
Sangatlah raya segala pahlawan 
Marilah mereka pergi berlawan 
Raja Kumbayat hendak ditawan 
1431 	 Lalu bertitah Putri Cahaya, 
· Pergilah jangan beroleb mara 
Peliharakan dewa mulia raya 
Supaya sentosa lepas bahaya. · 
Berpeluk cium tujuh saudara 
Lalu bermoboo dengaonya segera 
Kilan Syamsu raja perwira 
Naik melayang dengaonya segera 
Kilan Caya Kilan S uara 
Kilan Jauhari tujuh saudara 
Berjalan dengan menteri batara 
Oiiringkan oleb segala tentara 
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Mmderu bun)'l gegap gempita 
Bahana rakyal beribu juta 
Banyaknya seperti serout me/ata 
Rakyat lentara ter/alu nyata 
Dia dan Johan berjalan qulu 
Mmteri bulubalang banyak terlalu 
Berkilat-kilatan ketopong dahulu 
Senjata cokmar lembungan kayu 
Ada yang memegangpenggudam besi 
Serta seruling bunyi melengsi 
Deogan memegang senangkul besi 
Ada yang memandangkan mara iengsl 
Bel)alanlah ia slang dan malam 
Tidak perduli gelap dan kelam 
SepertJ. terangkat bumi dan alam 
Banyaknya kafir meJanggar ke dalam 
Gemuruh bunyi tambur terompetnya 
Gempita bunyi meteon dibakamya 
Serta riub tempi!< soraknya 
Seperti terbalik hutan lakunya 
GunlDlg Kumbayat tampak lerdiri 
Tingginya tidak Jagi terperi 
Jalannya udak terhenti sebari 
Terlalu suka halinya putri 
Kilan Suara lalu berhentt 
Membentang kemah dengan seperti 
KJ.lan Syamsu raja yang sakti 
Di mercu gunlDlg ia berhmti 
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Tuoggul bendera berkilat-kilatan 
Rakyat tentara berlompat-Iompatan 
Seperti rupa kayu dJ butan 
A1at senjata tembuog sumpitan 
Akan Putri Kilan S uara 
Di dalam riga kemab itu saudara 
Menitahkan segaJa rakyat tentara 
Membakar merampat disita negara 
Empat buiubaJang sangat pahlawan 
Seorang bemama pabJawan Joban 
Seorang bemama Nila Sengkuan 
Seorang bemama Pahlawan K~owan 
Yang seorang namanya itu 
Sama konoo beraninya tentu 
labal rupanya seperti bantu 
Keempat gagah bukan suatu 
PergiJab tuan keempat pendekar 
Desa Kumbayat semuanya langgar 
Segenap kampUDg babis dJbakar 
Apinya naik sorak bertukar 
Ada yang diblinuh ada yang diremas 
Suatu tempat.baram tak lepas 
Setengah ditangkap kepaJa dikupas 
Mata-mata yang keciJ ditimgkap dihempas 
Terk~utIah orang desa negeri 
Melihat musuh datang kemari 
Banyaknya tidak lagi terperi 
Tidak1ab sempat melarikan diri 
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Mana yang berani laJu melawm 
ana yang penakul hablS ditawan 
Gemuruh btmyi uada ketahuan 
Gegap gempita suara pahlawan 
Banyaknya mati orang Kwnbayat 
Berpandlt bangkai segaJa mayat 
Perangnya e ina sangat jaha! 
Mernbtmuh udak sempat dilihat 
Banyaklah syahid orang Islam 
Perangnya itu sehan semaJam 
Mengalir darah sepeni kolam 
Mayat sepeni perahu yang karam 
ehab [slam banyak yang mati 
Karella udak tahukan pasu 
Datangnya musuh berganti-ganti 
Jadt melawan bersungguh hau 
Anak bini mati belaka 
Ada yang lari ada yang luka 
Yang dttawan eina celaka 
Mendapal perempuan terlalu suka 
Mana-rnan.a perempuan yang didapat ditawan 
Menangislah ia tiada ketahuan 
Diambil senJata laJu melawan 
Dibunuhnya kafir mati sekalian 
Matilah la dibunuh eina 
Sabilillah dengan sempuma 
Hidupkan ptm Allah lak berguna 
Diperbuat gundik kafir eina 
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Ada yang setengah sempat berlari 
Lepaslm ia ke' dalanmya negen 
Menuju pasar ia kan berlari 
Menangislm ia tidal tetperi 
T erkejutlm OTang di pasar itu 
Melihat kelakuan OTang begitu 
Ada yang lari tiada bertentu 
Seperti OTang dikejamya bantu 
Gemparlm orang di pekao para 
Bahana gemburuh tiada terkirs 
Mengenakan Degen kedatangao mara 
Habislm oralg Kumbayat egara 
Adapun Baginda Sultan Bestari 
Sedang semayan di balai sari 
/44/ 	 Terkejutlm orang dI pasar itu 
Melihat kelakuan OTang begitu 
Ada yang lari tiada bertentu 
Seperti OTang dikejar bantu 
Gemparlah OTang dapatkan para 
Bmala gemuruh tiada terkira 
Mengenakan negen kedatangao mara 
Habislm Oralg Kumbayat Negara 
Adapun Baginda Sultan Bestari 
Seda1g semayan di balai sari 
Serta ayabnda raja yaog bmari 
Penuh sesak tidal terpen 
Setelm Baginda mendengamya gempar 
Ia terkejut hati berdebar 
Sambil bertanya kepada Jafar • 
•Apa mulalya gaduh dan gempar?" 
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Jafar Sldik segera berlan 

Vmar Baki wazrr yang kahari 

Abdullah Sani rnuda bestan 

Tunm dan balarrung san 

Setelah SarDp31 muda perwira 

LaIo-laki perempuan Janda dan dara 

Berlarilah orang ke pekan pusara 

Dilihamya gempar tJdak terkira 

Terlalu heran hao Jafar 

Lalu berseru suaranya besar, 

•Apakah mulanya ke pasar 
Seperu tidak menaruh sabar.' 
Lalu menyambah mereka itu, 
"Hamba sekalian takut terlalu 
Cina datang lama terlalu 
Melanggar ke egeri Kwnbayat dulu 
Musuh datang bangsanya Cina 
Be:nbu laksa di medao Sujana 
Datangnya itu entah darimana 
Datang melanggar tiada semena 
Semuanya itu habiskan dikatakan 
Ketiganya ltu heran tuaIlgkan 
Lalu kembah rnendapat telapakan 
Semuanya itu habis dikabarkan." 
Setelah didengar Sultan ler 'ala 
Lalu rnengucap, ' SlIbhanahll wala'ala 
Tidak sangka kedatangannya bala 
Hahis sudah orang segala 
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Apakah duka kita nao geraog 
Maka Cina datang menyerang 
Jika melanggar tidak dilaraog 
Berilah surat supaya teraog 
Tidak didengar cerita 
Tiba-tiba menyerbu melaoggar kota 
Kebendak tidak diberi nyata 
Suatu pun tiada dosaoya kita 
Sekarang apa perintab ayahnda 
Aku musuh demiki!l:liah ada 
Jikalau ada titab dan sabda 
Biarlah gerangan keluar Anaknda' 
Setelah didengar Raja yang bahari 
Titah anaknda Sultan Bestari 
Baginda terkejut tidak terperi 
Anaknda hendak keluar sendiri 
Baginda bertitah anaknda dipeluk, 
'Wahai, putraku paras yang elok 
Suruhlah penggal raja takJuk 
Supaya perang boleb seteluk 
Jangan keluar Tuan sendiri 
Masakan kurang hulubaiang menteri 
Raja di bawah takJuknya negeri 
Suruh dahului mengiburi.' 
Bertitab manis raja yang pula, 
•Janganlah susah Ayahnda mabkota 
Terlalu sesak negerinya kita 
Raj a takluk j angan disita 
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Di mana boleh kita kerahkan 
Orang yang takluk kita kampungkan 
Musuh banyak sudab rusakkan 
T akdir T uhan kita tkutkan 
Apa JanJi dengan takdir 
Tiada boleh kita permungkir 
Tidaklah kila banyak poor 
Karena bicara sudahlah taksu 
Muhammad Muhyidin berdatang sembah 
Kepada baginda usul yang pitah, 
' Amp\ID Tuanku Duli Khalifah 
Sekalian rakyat hendak dikerah 
Jafar Sidik Abdullah serta 
Suruhkan ia keluamya kOla 
Boleh berinya kabar yang nyata 
ApaJah Juga kesaJaban kita 
Nyatakan nama rajanya tentu 
Maka dennkian lakWlya itu 
Supaya terang kabar dan tentu 
Balk dan jabat jangan sekutu." 
Demi didengar Sultan Muda 
Sangat perkenan hstJ Baginda 
Dengan manis mengeluarkan sabda, 
' Banyaklah keluar kettka kakanda 
BawaJab rakyat seribu juga 
Mari pahlawan bawa belaka 
Ini hari himpunan mereka 
Kola dan padi/ maulab juga" 
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Lalu menyembah muda keempatnya 
Mengerahkan akan lasykar sekaliarmya 
lsi negeri himptm sekaliannya 
Serta dengan alat se:njatanya 
Gajah dan kuda cokmar dan gada 
Tombak dan lembing keris ptm ada 
Panah dan cakra semuanya ada 
BerlJ.i.mptm rakyat tua dan muda 
De:ngan seketika menderu bahlila 
Lasykar berbaris dengan sempuma 
Mengarur oleb muda tertma 
Ttmggul bendera betjenis wama 
1451 	 Segala pahlawan ylllg berani 
Nail< di alas kuda sembrani 
Bersepuh emas besi kharsati 
Banyaknya tidak lagi terperi 
Setelah lengkap semuanya itu 
Jafar dan Umar memakai di situ 
Berketopong ernas sepuluh mutu 
Berbaju zamrud berkancing satu 
Berselawar pan j ang ikat berawan 
Bertulis pendek berkilau-kilauan 
Lakunya sikap sangat pahlawan 
Canti.k majelis sukar dilawan 
Umar Baki memakaiJah juga 
Berbaju merah sirip tembaga 
Berselawar panjang tulis pernda 
Berkancing emas tatab mustika 
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Memegang pedang bulu mata 
Cinein intan cemerlang cahaya 
Hitam manis dada bergaya 
Pantas cerg.s stkapnya mulia 
Abdullah Sani muda handalan 
Memakai baju perbuatan Salian 
Berselawar panjang perbuatan Hindustan 
Memakai ketopong se:hari bulan 
Panah terkena pada le:hemya 
Sed! tersangkut pada bahunya 
Satu Jafar pul a dipinggangnya 
Sikap berani pula lakunya 
Putih kunIDg asalnya badan 
Sangat terbilang eli tengah medan 
Lakunya berani dada berdandan 
Serta dipakai semuanya badan 
Habis memakru ketiganya sudah 
Kepada Baginda tidak menyembah 
Lakunya tertib terlalu indab 
Mohoolah patik mengetjakan titah 
Lalu bertitah Sultan Putra, 
' Pergilah Kakanda tujuh saudara 
Selamat sempuma serta sejahtera 
Dilepaskan Allah daripada mara" 
Diunjukkan pedang kemala sakti 
Kepada muda yang amat bakti 
Pedang ini tuabnya pasti 
Barang yang kena semuanya mati 
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Segera elisambut Jafar Bestari 
Sambil meoyembab sepuluhnya jari 
Tunm diiringkan segala meoteri 
Serta lasykar ismya negeri 
Lalu berjalw keluamya kota 
Leogkap deogan alat seojata 
Di kuda hitam ia bertabta 
Di bawab PaylDlg tatab permata 
Segala bulubalang deogannya meoteri 
Berjalan meouju keluar negeri 
Gegap-gernpita tidak betperi 
Serta deogan dendi muri 
Setelab sampai ke teogahnya padlmg 
Swgat bwyak rakyat dt padang 
Ada yang memalu gong dan geodang 
Seperti semut tidak bersarwg 
Sungguh dipandang demikian peri 
Orang Kumbayat sedikit tak ngerti 
Sena berjalw eli dalam negeri 
Meodeogar rakyat sebelab kiri 
Rakyat nan sampai ke tepi butan 
Berombak seperti rupa lautan 
Beodera seperti pobon eli hutan 
Alat seojata berkilat-kilatan 
Beribu gajab dan kuda 
Dinmggang pablawan beraru melanda 
Sekalian perisainya tembung dan gada 
Tombak lembing serampang perada 
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Sangatlab banyak perisamya e ina 
Penuh dan sesak Pedang Sujana 
Pakaian hulubalaog bermacam warna 
Kelopong kasub siap sempuma 
Sekalian pahlawao l ohan pendekkan 
Gagah beraoinya sukar dilawao 
Payung sepertl rupa cendawao 
Masing-masing itu deogan kelakuan 
Ada yang Seleogah mmum arak 
Ada Selengah gila bersorak 
Di tengah padang terlalu gagak 
Garang seperti siap singa yang galak 
Jafar pllll segera meodekati 
Kepada rakyat beribu pasti 
Terlalu geram rasaoya hati 
Melihat e ina demi.kian pekerti 
Rasanya amarah amat terlalu 
Gecderang perang segeralah palu 
Meoderulah rakyat tidak kelulu 
Bertemu rakyat bersama memalu 
Selelah bertemu keduanya lalmat 
Lalu berkata lasykar Kumbayat, 
' Rakyat siapa engkau keparat 
Datang keman berbuat khianat 
Slapa nama rajamu itu 
Berilah tahu supaya tectu 
Datang mengamuk demikian itu 
Melaoggar mencuri seperti hantu 
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Apakah dosa rajaku ini 
Makanya Cina melanggar begini 
Datang kemari memperbuat berani 
Marahnya dia terlalu sini.· 
"Datangnya aku dirinya Cina 
Membawa titah raja yang hana 
Pengbuluku iru raja perempuan 
Gagah berani sukar dilawill 
Datang nan saja mencari lawan 
Raja Kumbayat hendak kutawan 
Rajaku iru empat saudara 
Seorang bemama Kilan Suara 
Kilan Jali sangat perwira 
Dialah koooo jadi bendahara 
1461 	 Seorlllg lagi yang tuanya 
Kilan Syamsu koooo namanya 
Gagah berani serta saktinya 
Tidak siapa mengalahklllDya 
Kilah Jauhari seorang lagi 
Ialah jadi perdana menten 
Sebab maka datang kemari 
Bila ayahnya hendak dicari 
Raja Kumbarat besar dosanya 
Tiada tabu akan salahnya 
Dosa dahulu kan dibalasnya 
Putri kerujuh cari belanya 
Dahulu enggan datang kemari 
Membawa dagangan dJ dalam negeri 
Cucu dibunuh harta dicwi 
Cina sekalian habislah lari 
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Wangkang dibakar habls sekali 

Orangnya adak lepas kembali 

Raja Kumbayat buta dan tuli 

Patut ditkat dengan tali 

Datangnya aku hendak menyerang 

Manlah lawan aku berperang 

Rakyatku banyak berlaksa orang 

Jauhan pahlawan pendekar garang." 

Setelah didengar laksykar segala 

Marahnya seperti menyala 

Muda ketiga sarna setala 

Menggertakan kuda sarna bethela 

Sambi! ia memasukkan cakra 

Tempik dan sorak nyaring suara, 

"Cina celaka kafir angkara 

Keluarlab engkau dengan segeral' 

Berkata pahlawan egen Kumbayat, 

' Berani engkau hendak kulihat 

Manlah Siti kafir laknat 

Kafir murtad tidak bersWlat." 

Telah didengar pahlawan eina 

Sambi! bertempik menyembur bahana 

Hatinya merah terlalu broa 

Memacu kuda ke Padang Sujana 

Serta memalu tambur yang besar 

Mengerahkan segala rakyat dan lasykar 

Mana-mana pahlawan pendekar 

Masuk mengamuk terlalu gempar 
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Kedua pihak lasykar pun marah 
Bertetakkan pedang buiunlar cakra 
T empik dan sorak tidak terma 
Kedengaran sampai ke alas udara 
Gemerincing bunyi segala senjata 
Ratalah pedang gegap gempita 
Hari yang terang gelap gulita 
Suatu pun tidak kelihatan nyata 
Berperanglah kafir dengan Islam 
Matahari bersih menjadi kelam 
Seperti bumi gempanya malam 
Rasanya dunia seperti tenggelam 
Suatu pun tidak lagi kelihatan 
Cahaya senjata juga kelihatan 
Cahaya ketopong bertatah intan 
Memancar seperti kilat-kilatan 
Senantiasa berperang belum berbenti 
Keduanya pihak banyaklah mati 
Kepalanya seperti kayunya j ati 
Mereka nan sama berkeras bati 
Darabmengalir seperti Jautan 
Debu pun bilang baru kelihatan 
Rakyat berperang seperti syaitan 
Tatap-menatap ber!ompat-!ompatan 
T erlalu ramai orang berperang 
Seperti tidak membilang orang 
Hambat-berbambat parang-memarang 
Memalukan cokmar pahlawao yang garang 
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Kedua pmak banyakJab cidera 
Mainnya udak lagi terkira 
Sarna berani keduanya lEIltara 
edikitnya takut ch dalamnya kira 
Jafar dan Umar Abdullab serta 
Masuk mengamuk memarang senJata 
Tempik dan sorak gegap gempita 
Lakunya seperti gajah yang menta 
Sikap beraJll bukan kepalang 
Membtmuh Cina tidak berselang 
Dilambtmg ke udara seperti bilang 
Jatuh ke bwni remukJab tulang 
Barulab dihasut Cma sekalian 
Melibat Jafar ptmya kelakuan 
Pecahlab perang berlari-Iarian 
T eraoglab rakyat berpuluh mulian 
Dukut olell muda ketiga 
Habislab Ian Cina celaka 
Rakyat Kumbayat mengikut juga 
Sampm malam kepadanya IUngga 
Telab malam sudahlah hari 
e ina celaka hablSlab Ian 
Jafar plDl pulang ke dalamnya negeri 
Otiringkan segala hulubalang menteri 
Telab sampm ke dalamnya kota 
mk ke balm sekalian rata 
TlDlduk menyembah duli mahkota 
Menegur kakanda dengan sukacita. 
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•Apa maksud di dalamnya dada 
Adakah jasa atau tiada 
Apa kabamya ketiga Kakanda 
Siapa namanya raja yang ada?" 
Jafar tersmyum sambi! bersabda 
TlDlduk menyembah kepada 8aginda, 
' Rajanya itu kabamya tiada 
Saudaranya keempat jua yang ada 
Raja Cina juga perempuan 
Gagah berani sukar diJawan 
Datangnya itu mencari lawan 
Tuanku konon bendak ditawan.· 
Lalu diceritanya dari mulanya 
Rajanya datang menuntut belanya 
Sebab membunub bapak mudanya 
Wangkang dibakar desa bartanya 
1471 	 Sekalian itu babis dikabarkan 
Hal kesalahan yang didatangkan 
8 aginda mendengar kabamya terpekan 
Karena tidak diketabukan 
Titah 8aginda beran sekali 
Apa yang kIta berjual beb 
Dagang yang datang tidak perdub 
Tidaklah bamba tahu sekali 
Adakah Kakanda mendengar wartanya 
Orang memblDlub bapak saudaranya 
Siapakah orang membakar wangkangnya 
Sena merampas segala bartanya 
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Malu sangat bambakan dla 

Karena tidak tahukan rahasla 

S epertJ ada orang yang ani aya 

Dagang yang masuk kena perdaya 

Berdatang sembah Jafar Sidik, 

"Kurang perkasa gerangan patlk 

Patlk nan hamba selidik 

Menjaga negen adik -beradik 

Se!amat Tuanku di alas tahta 

Belurnlah patik rnendapat warta 

Dagang yang masuk negen lota 

1\ahoda dibunuh dirarnpas hana.' 

Adapun akan raja yang bahari 

Tatkala Baginda mendengarkan pen 

Barulah Baginda mgalkan diri 

Membakar wangkang suatu hari 

Baginda bertitah kepada analmda, 

· Wahai, putraku bangsawan muda 

Dosanya itu tentulah ada 

Terkhilaf sangat di han Ayabnda." 

Lalu baginda pun mencentakan 

Awal akhir habis diceritakan 

Sebab tidak ayahnda keluarkan 

J adi demikian tidak disangkakan 

Demi didengar Sultan Bangsawan 

Akan luab ayahnda nan tuan 

Seraya bertitah lakunya rawan 





Coba kabarkan dari dahulu 
Tidaklah juga menjadi malu 
Bolehlah kita bersiap dahulu 
Mengbimpunkan rakyat hilir dan hulu 
Kepada pikimya tidak mengapa 
Inilah kita menjadi a1pa 
Sekarang dibuat sudah. terlupa 
Kemudian baru menjadi apa 
Lalu bertitab Sultan Bestari, 
"Wahai, segala orangnya negeri 
Siapa yang sanggup keluar negeri 
Musuh pun banyak kita keluari 
Jika siapa tidak benri 
Hambalah kel uar sekarang in.i 
Meskipun janji ada Siti 
Tidaklab hamba takutkan mati. " 
Setelab didengar segala mereka 
Akan titah Sultan Paduka 
Sekalian orang meoyembah beJaka 
Tunduk tidka meogangkat muka 
Di dalam antara bilang yang ada 
Betdirilah seorang hulubalang muda 
Duduk menyembah muda yang syahda 
1a menyembah di hadapan Baginda, 
"Daulat Tuanku Paduka Sultan 
Banyaklah patik Tuanku titahkan 
Jika titah Tuanku segerakan 
Hari besok patik keluarkan 
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Patik sernbahkan nyaw a dan barlan 
Ke bawab duli yang dipertuall 
Syukur patik Iulang di medan 
Jikalau kebendak sudah betpadan.· 
Baginda suka tidak terpeo 
Mendengarkan sernbab muda bestari 
Dipersalinkan Baginda pakaian din 
DipeIJamunya makan sebari 
Selelab malarn sudahlab nyata 
Lalu berangkat duli mahkota 
Ke Istana Zubaidah Lailab pula 
Naik istana langsungl ab serta 
Didapatnya Zubaidab mengejar mWldnya 
Mernbaca Quran sangat merdunya 
Muridnya banyak mengajar dianya 
Bagmda pun tidak jua diJihatnya 
Bagmda sernayarn perlahan-laban 
DipegaJJgnya tangan Siti pilihan 
Sarnbil tersenyum belas kasihan 
Zubrudab. tidak banyak ulahan 
Zubaidab terkeJut tidak terperi 
Dilibatnya Baginda mernegangjari 
Ia tersenyum manis berseri, 
"Tidak disangka T uan kernari' 
Bagmda tersenyurn lakunya suka, 
"WahID. Admda intan mu+stika 
Rmdu Kakanda tidak terhinssa 
Dua bulan udak dipandang muka 
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Selama Kakanda udak kemari 
Rupanya Tuan meo.ladi kon 
Meojaru guru lSI Degen 
Meogaji rupanya sehan-hari 
1eogaji apakah gerangan T uan 
Jauh malam sudah ketahuan 
marilah masuk ke dalam peraduan 
Rindu Kakanda akan bangsawan_" 
Lalu dibawanya masuk beradu 
Di dalam tirai kelambu beladu 
Lairunya birahi bercampur rindu 
Dibujuk Baginda suaranya merdu 
Pangku dan batik kanan dan kiri 
Dipeluk diciurn muda bestari 
Sambi! bermadah Manis berseri, 
• yawanya Abang kemala Degeri 
Tidakkab Tuan meodeogar warta 
Musuh melanggar Degeri kita 
Raja Cina yang besar kerajaan tabta 
Meoyuruh saudaranya menangkap kita_' 
Lalu diceritakan oleh Baginda 
Habis ruceritakan hal yang ada 
1481 	 Zubaidah terkejut di dalam dada 
Belas kasihan akan Baginda 
Seraya berpikir di dalam hatinya 
Baik ikut bersama ianya 
Sebarang hal kuturut semuanya 
Hidup mati bersama dianya 
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Tuanku ganu lbu dan Bapa 
Akan memeliharakan dagang yang papa 
Sekarang Tuanku demilcian rupa 
Patik ptm juga ia serupa 
Jikalau tuanku suatu peri 
Patik ptm tidak dJ dalam negeri 
Beberapa dibtmuh keempatnya negeri 
Syukurlah patik demikian peri 
Telah Bagmda mendengarkan kata 
Belas kasih311 di dalanmya cita 
Dipeluk dictum seraya berkata 
DiamJah Tuan seraya mahkota 
Janganloo pergi gerangan Tuan 
Perangnya nan bukan kerja perempuan 
Akan kasih us uI bangsawan 
Terjtmjtmg di atas "/,, lawan 
Pergi bujuk Sultan Bestari 
[strmya mengumt tldak diben 
Zubrudah duduk berdiam diri 
Hatinya geram tidak terperi 
N egeri yang digeram makannya 
Karena melanggar negeri suaminya 
Sangat mentmjukkan beraninya 
Di dalam batinya sangat honnatnya 
Lalu dibawa Bagmda beradu 
Bagmda membuJuk laktmya nndu 
Sambd menan81s tersedu-sedu 
Sepem tak lama 1a81 berjodo 
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Seperti lagi akan bercerru 
SemaJam-maJaman pangku dan beLai 
Seketika beradu laki istri 
Ayam berkokok sianglah han 
obat dibuoyi dmgan nafiri 
Barulah banguo Sultan Bestari 
Banguo bersiram ia keduanya 
Serta digosok badan istrinya 
D1pandang Baginda dmgan perutnya 
Tiadanya hamil akan rupanya 
Sangatlah suka hati Baginda 
Tetapi tidak ia bersabda 
Sudah bersaJam dmgan adinda 
Bersalin kain telapak perada 
LaJu semayam di atas kita 
Laki istn santaplah serta 
Kasih dan sayang di dalam cila 
Melihal istri hamillah nyata 
Setelah sudah santap Baginda 
Laki istri bergurau smda 
TerlaJu suka di dalarnnya dada 
Lupakan pekeJjaan mana yang ada 
Baginda bertitah sambi! tertawa 
Mengambil rupanya utama jiwa, 
•JikaJau berputra gerangan Jiwa 
Seorang laki-Iaki elok sebahwa 
Jika laki-Iaki putranya kita 
laJah kelak menggantikan tahla 
OJ hali Kakanda sudah mencita 
Hmdak berputra dengan khubata.· 
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Zubaidah tersenyum Jaktmya maJu 
Menyahut madah selaku pilu, 
"Patik nan hina amat terJaJu 
Dlmmta jangan beranak dahuJu 
Karena patik orang yaqgWna 
Bertutur tiada akan berguna 
Diri seorang biduan merana 
Mmanli janji barang di mana.' 
Baginda ptm tabu akan arti 
Istrinya itu terkecil hali 
Sebab btmdanya pun pekeTtl 
IAsabarkan juga dengan seperu 
Antara Baginda berperi-pen 
Datanglah Jafar muda bestari 
Mengadap Baginda Jaki istri 
Hidmat menyembah takzim diben 
Berdatang sembah peJaban suara, 
"DuJu Tuanku apa bicara 
Sudah berhimptm segala tentara 
Han nan tinggi tidak terkira 
Baik silakan ke balai san 
Menten huJubaJang hendak mengeluari 
Sementara musuh belum kemari 
Baiklab segera lata aJ ari: 
TeJah baginda mendengarkan sembab 
Hati berdebar sanga! holabah 
Tunduk bezpikir muka berubah 
Lalu memandang Siti Zubaidah 
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Baginda memoboo kepada istrinya 
Lalu berangkat dengan segeranya 
Duringkm dengan sekalian menterinya 
aik ke balai mengadap ayabnda 
Abu JOOan lalu berkata, 
"Ampun Tuanku duli mahkota 
Patik bennobon keluar kOla 
Dengan bulubalang mana yang serta 
Titab Baginda itu baiklah 
Engkau semua aku serahkan kepada Allah 
Ingatlah engkau jangan bersalah 
Melawan kafir lalmat Allah. ' 
Abu lOOlll menjunjung duli 
MOOonkan ampWl beribu kali 
Bersalaman mana-mana yang hon 
Rasanya tidak kembali lagi 
Tetapi batinya sudab berserah 
Sambi! itu kematinya yang indah 
Lalu memakai surban yang merah 
Mana-mana laskar semua dikerah 
Setelah sudab lalulah pergi 
Naik kendaraan kuda pergi 
Rupanya elok enam beljangg; 
Sangat terpilih lIlak laki-Iaki 
Lalu berjalan keluar kOla 
Duringkan rakyat gegap gempita 
Serta dengan alat senjata 
Banyalmya tidak lagi menderita 
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Selelah sarnpai ke tengalmya padang 
Lalu memalu gendangnya perang 
Kedua pibak sarna-sarna berperang 
Menyerbukan <hri seraya memarang 
Beq>eranglah laskar beramuk-arnukan 
Gempamya tidak lagi terperikan 
Cakranya besi yang dipalukan 
Laskar eina yang diserbukan 
Segala bulubalang arnat gembira 
Masuk mengamuk ke dalam tentara 
Kedua pibak samalah cidera 
Berpalukan cokmar dengannya segera 
149/ 	 Ada yang memalukan gadanya 
Ada yang merukarn akan tombaknya 
Masing-masing rakyat dengan tentaranya 
Memblllluh tidak lagi bertanya 
Banyaklab mati laskamya eina 
Diamuk laskar sebelah sana 
Perangnya besar menderu bahana 
Seperti berangkat Perang Sujana 
Menten Kumbayat terlalu garang 
Masuk mengamuk perang-memerang 
Kelakuan seperti harimau yang garang 
Rakyat eina hablslab terang 
Darab seperti aimya pasang 
Mata sepertl batangnya pisang 
Habislab mati mana yang datang 
Sepern orang memakan pisang 
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Banyaklab mati kafir celaka 
Beberapa pula orang luka 
Hulubalang sebagai mmgarnuk juga 
Lakunya gerallg tidak terWngga 
Laskar Cina tidak tertaban 
Undurlab ia perlaban-Iaban 
Keres arnuknya Abu Joban 
Habislab lari laskar sekalian 
Setelah dilibat hal demilcian 
Kelalcuan leskar tidak ketabuan 
Tersangal marab keempat pahlawan 
Keempamya sarna berlari-Iarian 
Melarikan kuda berpasang-pasang 
Sambi! ia memusingkan tembung 
Gemerlapan rupa cahaya ketopong 
Lakunya berani beserta somboog 
Marah di badapan dengan Abu Johan 
Keduanya sarna bertampik-tampikan 
Tembllng yang besar itu dipalukan 
Terlalu pantas ia menyalahkan 
Pahlawan Sengkuwan amat rnarahnya 
Mernalu dengan penggada besinya 
Berapa pula maki sumpahnya 
Sebab tak kena yang dipalunya 
Puni Cukung amat berani 
Engkau memecahkan laskarku ini 
Lawanlah aku seorang ini 
Dengan seketika engkau nan/ani 
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Abu Joban IIU pun marahnya sangat 
Tidak takut bal. laknat 
Meoyalakan pedang maulah ingat 
MeneLapkan rua segeralah bangal 
Bertangkis-tangkisan keduanya pahlawan 
Sarna kebalnya laS' terbil aug 
Pantas bukan alang epalang 
Sembari rnenyambar sepertJ bilang 
Diceritakan oleb empunya centa 
K.tIan Syamsu ru alas udara 
Dilibatnya pahlawan telah binasa 
Ta pun tunm dan angkasa 
Apa Kala Meogkuan sudahnya mati 
Dipalu Johan deogan cemeti 
Kilan SyartlSU putn yang sakti 
Dipanahnya Abu Joban kena eli hati 
Abu Joban san gat terke.Jut 
Panahnya itu Ialu rucabut 
Lalu elilootar seperti ribut 
Laskar Cina sekaliau terkej ut 
Banyaklah mati laskar Cina 
Terkena panah Syamsu Mangema 
Terke.JUI laskar eli sebelah sana 
Abu Johan dilihatDya fana 
Mati eli dalam sabilillah 
Dibtmuh kafir laknat AUah 
Mayat eliambil pahlawan celah 
Thsusur padang elitanamkanJah 
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Yang lain daripada Abu Johan 
Banyak binasa bulubalang pahlawan 
Kafir dan Islam banyak berlawoo 
Campur baur tiada ketahuan 
Hari petallg rnatabari bilang 
Kedua pIhak laskar pun puloog 
Serta pahlawan rnenteri hulubalang 
Seribu rakyat sudah dibilang 
Patah dan luka tiada dibilang 
Perangnya keras bukan buatan 
Adapun yang membunuh Abu Joban itu 
Entab rnanusla entahkan bantu 
Tidak kelihatan rupanya itu 
Dipaoabnya orang mati di situ 
Setelah didengar Sultan Muda 
Sembah hulubalang demikian ada 
Terlalu murka di dalanmya dada 
Sayangkoo hulubalang semata muda 
Berdatang sembah Sultan Bestari 
Kepada ayabnya raja yoog bahari, 
"Esoklah patik keluar sendiri 
Tidak diharap hulubalang menteri 
Biarlah patik keluamya negen 
Supaya laksa sebarang bicara 
Perang nan jangan diberi dura 
Habislab isi K umbayat Negeri 
Banyak menteri bulubalang binasa 
Rakyat tentara beribu laksa 
Jikalau patik udak termasa 
Akhimya habls ismya durua .• 
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Denu dJdengar Sultan Benda 
Akan sembah paduka anaknda 
Sangat lerkejul lakunya Bagmda 
Berdebar lenyap arwah dJ dada 
Dtpeluk leher anaknda.nan tuao, 
' Wahai, putraku muda bangsawan 
Jangan keluar usul dermawan 
Habislah dahulu adJ pahlawan 
Anakku Tuan Tanma Wangsa 
Moogadap perang belum biasa 
Rakyat bulubalang keti dan laksa 
Biar habis semua binasa 
1501 	 Jika habis isi negen 
Biarlah Ayahnda keluar sendiri 
Jika Ayahnda suatu hari 
Mana blcara muda berseri" 
Sultan Abidin mendengarkan sabda 
Hilang bicara di dalamnya dada 
Berperang tidak diberi ayahnda 
Terlalu sudah rasa Baginda 
Berdatang sembah Abdullan Sam, 
' Sangatlah susah blcara ini 
Baiklah mati pahlawan berani 
Takluk tak dapa\ dJpenggal mari 
Bicara patik iba demikian 
Suruh datang saudagar sopan 
Suruh melawan ella sekalian 
Perbuatan dia itu sekalian 
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Karena ia empuoya bicara 
Hendak kaya pada kira-kira 
Akalnya besar tiada terkira 
Merusakkan bala Kumbayat egara 
Pikirkan palik bruk suruhkan 
Suka gedUDgnya kita babagikan 
Yang mana titab palik kerjakan 
lruIab balas orang yang rusakan 
Harta dibuat belanja berperang 
Demikian bicara patik seorang 
Krta bahagikan sekaIian orang 
Demikian bicara paule seorang.· 
Sultan Abidin mendengar kata 
Tersenyurn sedikit muda yang puta 
Benarlah sangat kepada jangka 
Saudagar empat panggilkan beta 
Abdullah menyuruh seorang biduanda 
Memanggil Asfana saudagar bertda 
Datanglah ia mengadap Baginda 
Takutnya sangat di dalamnya dada 
Serta datang hidmat menyembah 
Mukanya pucat sangat berubah, 
' Palik nan kecil dibawa penanggah 
Mobonkan ampUD yang arnat limpah 
Apa bicara duli yang hona 
Mernanggil palik hamba yang bina 
Apa perintah sebarang guna 
Menjunjuog patik yang fana.· 
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Lalu berpaling Sultan Mahkota 
Abdullah dipandang dmgannya mata 
Kepada audagar surub berkata, 
•Arulah Abdullah dJ dalam beta." 
AbduUah Saru lalu ment!hampiri 
Dikata saudagar usul bestari 
Titahnya, Wahw saudagar Jauhari 
Keluarkan berperang esoknya hari 
Bicara saudagar juga dahullIDya 
Membinasakan wangkang serta orangnya 
Sekarang Cina menlIDtut belanya 
Saudagar menuntut akan dtanya 
Uang dan harta dikampungkan 
Mana yang tersirnpan semua keluarkan 
Karena hamba hendak membahagikan 
Mana-mana bamg hamba berikan .• 
Beraru saudagar sudah tertentu 
Maka melakukan bicara begitu 
Besar dan keciJ bicaranya itu 
Tidak putus dta dt situ 
Bukannya tidak ia di luar 
Di lawan bicara 0100 saudagar 
Bicara yang kecil menjadi kobar 
Segera dibawa raja yang besar 
Demikian kOOendak dub yang bona 
Saudagw disuruh melawan sana 
Saudagar tolak akal sempuma 
Gagah berani bijak laksana 
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Saudagar Asfana mendengar sabda 
Terlalu takut di dalanmya dada 
TWlduk menyerobah duli baginda 
Takut dan malu gmtar pWl ada 
Berdatang serobah laktmya raw an, 
•AmpWl T uanku duli bangsaw an 
Mohonlah patik jadi pahlawan 
Tidak biasa mengadap lawan 
Jikalau seperti harta BWlda 
Patik perserobahkan mana-mana yang ada 
Tujuh groWlg semuaoya ada 
Buat belanja perang Baginda 
Apa gWlanya patik mencari 
Emas dan perak intan biduri 
iat nan hendak merobelanjak an Degeri 
Kedatangan gempar tengah malam dini hari. " 
Sultan Abidin mendengar kabar 
Tersenyum sedikit raja yang besar 
Melihat saudagar takut dan gentar 
Hartanya juga hendak diantar 
S uka tertawa s egala menteri 
K arena mendmgar saudagar berpen 
Takut berperang yang dikahari 
Harta juga hendak dicari 
Setelah sudah berkata-kata 
Lalu bermohon raja ylD1g puta 
Makan minum bersuka cita 
Bunyi-bWlyian gegap gempita 
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Denukian konon cetitanya orang 
Sultan Abidin ia berperang 
T ujuh bulan lama lak kurang 
Ramrulah mati sekalIan orang 
Kerja berperang seharl-han 
Banyaklah mati hulubalang menteti 
Dagang tak boleh perginya mati 
Ditangkap Cina di luar negeti 
Mahal mal<anan tidak terpeti 
Susahlah Raja Cina kafui 
Melihatnya hal demi.luan pen 
Banyak binasa hulubalan g menteti 
Ada kepada suatu ketika 
Semayam di balai sultan paduka 
/5 1/ 	 Bawa menleti hulubalang paduka 
Ayahnda btmda sertalah juga 
Berdatang sembah sultan putra, 
•Ayahnda apa lagi bicara 
Peperangan kita sudahlah dura 
Kalah dan menang belum ketara 
MaJunya kita bukan sebarang 
Masyhurlah wana kepada orang 
Orang perempuan datang berperang 
Tidal< terlawan lola nan garang 
Perang itu terlalulah lama 
Dibilang sudah tujuh pumama 
Banyaklah mati pahlawan panglima 
Alangkah masyhur warta dan nama 
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Mobonlah palik esoknya hari 
Ke1uar berperang palik sendin 
Maltmya patik tidak terper1 
Dialahkan keempat tuan putri 
Alangkah dia anak perempuan 
Datang kemari mencari lawlIl 
Patik lakl-laki muda bangsawan 
Duduk berpingit sepetti perempuan 
Sangatlah patik menanggung malu 
Dtkala orang hilir dan hulu 
Sultan Abidin takut terlalu 
Orang perempuan datang memalu 
Dirikan patik dikata orang 
Biarlah mat! di medan perang 
Tujuh bulan mengadap perang 
Apalah jadi kemudi.an garang." 
Demi didengar Sultan Dannansyah 
Rasa Baginda terlalu susah 
Menangis Sultan Dannansyah 
Selwuh lobat habislah basah 
Hendak diJarang segan rasanya 
Karena benar sebarang katanya 
Dipeluk cium ditangiskannya 
BerbagaJ-bagai bWlyi ratapnya 
Titahnya halus bicara ayahnda. 
"HilangJah akal mana yang ada 
Terbang melayang ruh di dada 
Melepaskan Tuan usul yang syahda 
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Yang mana b,cara TU3nku bawa 
Ayahnda mi orang yang tua 
Pengarapan Ayahnda IldakJah dua 
Hanyalah Tuan timbangan nyawa.' 
Sultan Abidin belas rasanya 
Melihat laku meratap ayahndanya 
Berangkat naik ke istananya 
Semayam dekat dengan istrinya 
Baginda bertitah mata berlinang 
Kepada Zubaidah hali terkenang, 
'Hatiku kusut seperti benang 
Bila kalanya mendapat senang 
Titahnya ' Wahai Adinda putri 
Keluarlah K akanda esoknya han 
Jikalau Kakanda suaru peri 
Kembalilah Tuan ke negeri sendiri 
Khilaf dan bila Tuan amputikan 
Mana termakan Tuan halalkan 
Haya\ tak boleh dimaklumkan 
Karena perang Kakanda hadapkan." 
Putri terke.Jut mendengar katanya 
Tidak bercucur air matanya 
Pilu dan rawan sangat rasanya 
Seperti sUIlgguh perasaannya 
Putri bermadah lakunya mutu, 
' Kakanda jangan kala begitu 
Jikalau Kakanda peri suatu 
Beta pUll mata j uga tertentu .• 
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Menangis putri tersendal-sedan 
Letib lesu rasanya badal 
Mendengar suaminya hendak ke medan 
Perang besar s udah berpadan 
Dayang istana tangis belaka 
Sayangkan Bagmda Seri Paduka 
Takutkan dia mati dan luka 
Perang tak boleh lagi dijangka 
Baginda plUl belas melihat putri 
Menangis tidak lagi terperi 
Dibawa masuk ke peraduan sari 
Lalu beradu laki \Stri 
Permaisuri j angan dikata 
Duduk berendam aimya mala 
Mendengar aoaknda seri mahkota 
Hendak berangkat keluarnya kota 
Laki istri bersamalah juga 
Semalam-malaman duduk bet)aga 
Telaga dal pala habis dibuka 
Takulkan anaknda dapatkan celaka 
Memberi sedikit barta yang tentu 
Kepada anak yatim platu 
Lebai dal baji manggil ke situ 
Dikanmia sedikit juga begitu 
Disuruh membaca tolaknya bala 
Takutnya anaknda mendapat cela 
Pikiran tidak ketahuan bela 
lelepaskan puuanya muda ter 'ala 
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Karena tak sedap rasanya baunya 

Sepertl bercerai sungguh rasanya 

SlIDgguh men angis ia kedU3llya 

Minta doa dengan yakmnya 

Amara demikian sianglah bali 

Kembali berangkal ke dalam pwi 

Laki istri mmgadap ayahoda 

Lalu santap keempatnya baginda 

Sudab santap dengannya anaknda 

S3IJtap sirih dipU3IJ perada 

Permaisuri menaugis seraya berkata, 

' WahaJ putraku cahayanya mata 

Bila berangkat gunung permata 

Keluar ke medaJJ Tuan bertahta." 

Disahut Baginda itulah. 

'Menten bulubalang sudab te!Jumlah 

Mohoo palik Bunda daJJ Ayah 

Palik berper3IJg sebilillah." 

Lalu men3IJgis permaiswi 

Anaknda Baginda kam diberi 

Selawar panJang en/alas masri 

Berkancmg intah benatab bidwi 

1521 	 OU3lJya benari serta pendekar 
Bulunya dada sepert! belukar 
Takut daJJ misi laksana akar 
LakWlya bengsl terlalu sukar 
Kedua pahlawan ama serupa 
Berbaju resmian besar 1engkap 
Berketopong emas baru ditempa 
Berat cokrnamya entah berapa 
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Seorang pahlawan orang I-lindustao 
Lakunya garang a1im tambatan 
Rupanya bengis seperti syaitan 
Ramlls bukan lagi buatan 
Besar panJang bidungnya mancung 
Lihatnya misi mulut tertudung 
jambangnya lebat tidak tertanggung 
Tiada tanpa mulut dan bidung 
Seorang lagi pahlawan Kumbayat 
Tubuhnya putih jambangnya lebat 
Lakunya terlalu garang dan hebat 
Sangatlah takul orang melihat 
Namanya itu pahlawan Kadri 
Menjadi kepala di dalarn negeri 
Sangat diharap Raja Bestari 
Berapa banyak mengalahkan negeri 
Kedua pahlawan pakaian sarna 
BerbaJu zirah bunga delima 
Ketopong ernas bersusun lima 
Memegang belantan batangnya korma 
Keempat pahlawan didahulukan 
Kepala perang ia dijadiklKl 
Seribu orang ia diserahkan 
Sernua itu dengan ke1engkapao 
Terlalu besar angkatan Baginda 
Beratus ribu gajah dan kuda 
Bersandingan rupa perisai perada 
Seperti rengkas ternbok dan gada 
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Berlobaran rupa panji-panjinya 
Berayangan rupa sayap-sayapnya 
Berdengung-dengung kooOll bunyinya 
Gemermcmg bunyi senjatanya 
Bersandmg pedangjenawi pennata 
Gemerlapan rupa cabaya mahkota 
Seperti lautan alat senjata 
Laskar seperti semut melata 
Sorak dan tempik tidak terperi 
Seperti berangk8t kota negeri 
Laskar laksana lautan bahari 
Ada yang beJjalan setengah berlari 
Beribu pahlawan gagah berani 
Berrllnggang eli atas kuda sember<l1l 
Laskamya tidak terpennanai 
Terlalu banyak bangsa insani 
Berjenis bangsa sekalian ltu 
Kelrng biduan ada eli situ 
Laku dan bahasa tidak tertentu 
Hitam dan putih pakaian itu 
Menteri hulubalang suatu amba/an 
Berapa banyak wazir handalan 
Semuanya itu Ialu beJjalan 
Seperti naga kepala sembilan 
Berjalan sampai ke padang Sujana 
Sepem topan kedengaran bahana 
Mengikut perang eli sebelah sana 
Bettantang dengan laskar eina 
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Semayam di adap segala menteri 
Seribu perkenBO empat menleri 
Tahulah ia kabar dan peri 
Hari ini orang mengeluari 
Kilan Syamsu lalu berkata, 
"Admda keuga inilab serta 
Hari inilah perangnya IOta 
Sudah keluar Raja mahkota 
Memakilab Tuan dengannya segera 
S udah kerahkan rakyat lentara 
JanganJah lupa sekalian saudara 
Kakanda menanti di atas udara.· 
Setelab sudah berperi-peri 
Lalu melayang Syamsu putri 
Memegang panab tatab biduri 
Saktinya tidak lagi terperi 
Putri ketiga Laila Mangema 
Berbagai alat kebesaran Cina 
Tujuh lapis baju terkena 
Masing-masing itu dengan bllrung 
Memakai teropOllg emas cemerlang 
Benatah pudi intan diselang 
Sudab terkena dukuh dan galang 
Disinar cahaya gilang-gemilang 
Bersisip keris benkat awan 
Cabaya pakaian kilau-kilauan 
Memakai seperti sikap pablawan 
Cantik menjelis sukar dilawan 
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Adapun putn Kilan Suara 
Senjatanya daripada tembung cakra 
Bersendt dengan emas udara 
Bel1atah rotan pundi rnunara 
Lakunya pantas sikapnya kena 
Memben hati gtmdah gulana 
Paras seperu pallIDg cendana 
Putih bersih gemiJang warna 
Kilan Jah putri yang bijak 
Senjatanya ternbung ernas dunasak 
Keomgnya Sepertl wulan ditulis 
Laksana bunga cernpaka wilis 
Parasnya elok sangat majehs 
Anak rarnbutnya melentik wilis 
Adapun Kilan Jatlhan Putn 
Se:njatanya ernas tatah bidWl 
Karn lernbut sutera masri 
Parasnya seperb anakan pen 
Putn kernlming badannya sedang 
Sedap manis mata memandang 
Pinggangnya ramping dadanya bidang 
Bersambutan dengan lehemya panjang 
Sudah mernakai ketiganya putri 
aik \ruda pelan berseri 
Terkernbang paytmg kemtmcaknya sari 
Berjalan diiringkan segala menteri 
Keempat pahlawan kepala perang 
Berjalan dahulu daripada orang 
1531 	 Sikapnya beraru terlalu garang 
Memberi dahsyat dipandang orang 
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Senjatanya tembtmg bersandi jarum 
Ada setengah membawa pengagum 
Janggumya putih dadanya Iutam 
Segala pahlawan bermacam ragarn 
Seorang pahJawan bermana Kusik 
Berani dan gagah serta cerdik 
OJ belakangnya lru panah di Siru 
Beraninya tidak mengenangkan suaru 
BerpuJuh keti nyaitu laskarnya 
Masing-rnasing ilu dengan a1atoya 
Berkilatan rupa pensainya 
Berkilauan di puput bayunya 
Beodera seperti dawmya kayu 
Akan memalu laskar Melayu 
Seojatanya iru dawmya kayu 
Laskar rarnai terlalu 
Rarnailah btmyi berdering beduk 
Tarnbumya btmyi geruduk-geruduk 
Laskarnya melompat seperti beruk 
Beberapa banyaknya laskar yang takJuk 
Terlalu banyak laskamya Cina 
Tempik dan sorak meoderu bahana 
TlDlggul panji-panji semacam warna 
Lalu betjalan ke Padang Sujana 
Sudah memadan pakaian di badan 
Oeogan j alannya sikap berpadan 
Setelah sampai ke tengabnya medan 
Dilihamya musuh sudah berpadan 
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Mengilrut peraog sudah berdadan 
Naga bumi laila segudan 
la rnerrumgku perangnya juga 
Malik Yurata kepalanya liga 
Menjam cuJa raja keuga 
Tujunya kepala laskar juga 
Laskar berbaris terlall! rap a! 
Berdiri di hadapan pablawan keernpat 
Memusing tembung terlalu cepat 
Melarikan kucla terlompat-lompat 
Berdiri seorang Jurunya kerah 
Memegoog bulu <Ii benderooya merah 
Segala laskar habis dikerab 
Serta mernalukoo gong pengerab 
Kedua pihak berbunyilab gendang 
Sarna melompat ke tengabnya padang 
Sekalian laskar sarna berpoodang 
Mendirikan tombak pooab bergadang 
Tempik dan sorak tiada terperi 
Keduanya sarna menyerbukoo diri 
Seraya rnengempur ke sana kemari 
Ga.J ah menderam kuda berlari 
Perangnya keras terlalu amat 
Bunuh-mernbwnih tidak terhemat 
OJ. tengab medan seperti kiamat 
Gemuruh bunyi tersangat hidmat 
Perangnya besar tidak terkira 
Hambat-menghambat rakyat tentara 
la pun bangki t atas udara 
Gelap gulita tidak terkua 
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Suatu tidak di tempat dipandang 
!-Wab kilab cokmar dan pedang 
Serta tempik pabJawan di padang 
Dlsarnbut dengan gong dan gendang 
Cabaya ketopong kilat mabkota 
Seperti bulan kelihatan nyata 
Gemerencing boo)'; alat senjata 
Jent pekik boo)~ gempita 
Seketika perang mengadu sakti 
Terlalu banyak laskar yang mati 
Kepala bergolek beribu keti 
Berarnukan tidak berbenti 
Darab mengalir parit dan lubuk 
Di tengab rupa berombak 
Ke sana-sini kepala tercampak 
Ke sana-sini berlupuk lapak 
Debu pun bilang dengan seketika 
Baru kelihatan perangnya juga 
Tikam-menikarn mati dan luka 
Parang-memarang tidak terhingga 
Hambat-mengbambat kejar-m€Olgejar 
Soran dan tempik seperti tegar 
Segala pahlawan adi pendekar 
Bertangkiskan padang berpalu cokmar 
Kedua pihak sarna beraru 
Banyak mati tidak terpen 
Usir-mengusir ke sana-sini 
Manakala bertikarn samalab mati 
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Ada setengah tendang teJ)aog 
Banyaklah Cina tercabut rumbang 
DilambWJgkan sepertJ buah memacang 
Pahlawan bertempik berbuo~i garang 
Peraognya besar udak terkira 
Banyaklah e ina yang dapat cedera 
Segala laskar Kwnbayat Negara 
Seperti singa lepas penjara 
Baoyaklah eina tercabut jambul 
Hendak baogkit belakang dipukul 
Kepala dipalu dengao tukul 
Matilah ia terke:Jang kukul 
Larilah ia sekaliannya rata 
Karena tidak lagi mendenta 
eerita pagi sekaliannya rata 
Dike:Jar selama dengan senjata 
Terlalu baoyak laskar yang lari 
Ke sana-sini. membawa diri 
Teranglah medan sebelah kIri 
S egala pahlawao juga diri 
Setelah dilihat pahlawan eina 
Teranglah sudah Padang Sujaoa 
Habislah lari entah ke mana 
Ia pWJ marah terlalu bina 
Beberapa pula dipulangkannya 
Tidaklah mau segala laskamya 
Larilah Jaub juga dlanya 
Ttmllk dan manikan dltahankannya 
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Diamlah ia hendak menahan 
Dtarnuk Islarn uada tertahan 
Jauh dan dekat semua ditaban 
Laskar berkuda udak tertaban 
(54/ 	 Pablawan keempat sarna kiranya 
Memacu kuda dengan segeranya 
Tidak terkira lagi marabnya 
Sangatlah keras pula datangnya 
Kadi Pablawan pendekar segala 
Masuk mengarnulc sarna seta1a 
Laku sepem orang yang gila 
Bila bertemu berkerat gemala 
Mana yang dekat semuanya dipalunya 
Mana yang jauh lau diparangnya 
Sangat garang rupa lakunya 
Serta keras pula amuknya 
Terlalu banyak Askar Kwnbayat 
Tertindih rupanya mayat 
Dibunuh oleh Kala Perlompat 
Sebabnya itu mendapat rabrnat 
Setelah dilihat empat pablawan 
Cina mengamuk tidak ketabuao 
Askar selama t idak terlawan 
Mati raja berkawan-kawan 
Pablawan culan pablawao Kudari 
Pablawan harnba sarna berlari 
Kudanya pentas tidak terperi 
Memacu kudanya kanan dan kiri 
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Pahlawan Lalarnbu benemulah rna 
Pahlawan Kuslk sarna sebaya 
Dilontar calera bercahaya 
K usik lalu membelahkan dia 
Pahlawan kedua sarna gembira 
Berpalu tarnbtmg melontarkan calera 
Bertangkis-Iangkis kedua perwu-a 
Kedua sarna tidak memara 
Gusak dituoggu pahlawan jalah 
Menarik cambul tangan sebelab 
Pahlawan Kusak tidak salab 
Dihempaskan ke bumi kepalanya belah 
DI dalam rakyat berpuluh kati 
Sedikit tidak ul<mg di han 
Pahlawan Kusak sudablah mati 
Cahalab mengamuk tidak berhenti 
Kilan Samsu puteri perwira 
Melapaskan panah dengan segera 
telepas seperti kummg udara 
Pahlawan jalab matilah cedera 
Pablawan jalab sudahlab p<ma 
Mati sambi! perangan Cina 
Matilah pablawan dengan sempuma 
Terlalu murka dull yang ngana 
Baginda ptm marah odak terperi 
D1pacu kuda sambi! terlan 
Diinogkan keempat muda Jauhari 
Masuk mengamuk kanan dan lriri 
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Mengamuk tidak lagi terkira 
Askar Cina banyak yang cedera 
Larilah .a dengan segera 
Temganalah rnedan tampak ketara 
Sunyi dilihat ketiga puteri 
Askar Cina banyak yang lari 
Diarnuk Baginda Raj a Juhari 
Ia pun marah tiada terperi 
Memacu kuda sarna ketiga 
Datang roendapatkan Seri Paduka 
Gemiiang-gemiIang cahaya rnuka 
Disinar oleh intan mestika 
Jakfar Sidik Ialu berkata, 
'Ingat Tuanku dub mahkota 
?uteri ketiga datanglah serta 
Rupa seperti kertas dipata.· 
?uteri tersenyum rupa tak bina 
Memandang kepada puten Cioa 
Lalu bertitah duli yang ngana, 
' DekatJah engkau bai dwjana" 
Bertitah baginda lakunya muka 
Mer-ah berseri wama rnuka 
Mengambil pedang laku mestika 
Kilan Sura roenanti juga 
Tttah baginda, 'Ayubai Puteri 
Aku bertanya dengannya Puteri 
Apa kesalahanku yang ngana 
Maka engkau melanggar negeri.' 
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Telah dIdeogar ketiganya puten 
Segera meoyahut mams seri, 
' Biarlah aku khabarkan dIn 
Ada kesalahan di mana yang bahan 
Sudah membtmuh bapa saudaraku 
Takutlah pulak eogkau akan aku 
[tulah yang jadi saki! ha!1ku 
Engkau membakar wangkang bapaku 
Bapak saudaraku eogkau penjarakan 
Beberapa tahoo heodak dilepaskan 
Tidak diberi mmum dan makan 
Sehingga mati tIdak dipulangkan 
Sekarang aku hendak membela 
Raja Kumhayat kubtmuh pula 
Serta mmten kubtmuh segala 
Heodak kusuh menUllggll berhala " 
Ramai dideogar Sul tan Mangindera 
Perkataan Puten Kilan Sma 
Murka Baginda tldak terkira 
Tetapl udak tampak ketara 
Lalu disahut Abdullah Syani, 
' Puten Cina sangat berani 
Bukan mmjadi bela stni 
MeoJadI suarru patutlah Ull 
Karma Tuao seorang perempuan 
PatutJah sudah menJadi kawan 
Jikalau ktrallya di dalam peraduan 
Sangatlah parut menJ adi kawan 
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Eloknya berperang dJ dalam kelambu 
Kerasnya itulah pojok dan cambu 
Sekarang membuat banting kuyu 
Membawa rakyal berpuluhnya ribu 
(tulah kelakuan yang diperruan 
Serlawan dengan orang perempuan 
Anaknda peramah lagi perawan 
Di tengah medan hendak berlawan • 
Ramal didengar ketiganya puteri 
Maralmya tidak lagi terperi 
1551 Lalu mmgambil panah biduri 
Menggertakkan. kudanya sambi! berlari 
Kuda pun dJpacu dengan segera 
Melarikan kuda kemudian memara 
Kilan Cahya puteri perv.ua 
Dmgan Jakfar dilawan setara 
Kilan Juhri pUleri berahi 
Berlawan dengan Abdullah Syani 
Umar Sati mmgarnuk ke sana-sini 
MengeIjakan titah Paduka Sultani 
Mubarnad Mubyaladin mengamuk juga 
Membunub segala kafir celaka 
Terlalu banyak mati dan luka 
Keras amuknya tidak terkira 
Akan Baginda Sultan Bangsawan 
Kilan Sura Juga di!awan 
Ditikam oleh putera pahlawan 
Segera diLangkiskan yang diperruan 
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Ketinggikan Bagmda dengan pedangnya 

Terpelanting kCla segala askamya 

Puleri ptm marab pula laktmya 

Menank lembing lalu dipusingnya 

Penasar tidak lagi terpen 

Halus malUS rupanya Jari 

la melompat kanan dan kin 

Memalukan tambtmg sampai berlari 

Seraya berkatah dengan perlahan 

Hendaklah banyak engkau menahan 

Tambtmg dipusing lalu dilawan 

Dlsalabkan Bagmda dengan perlahan 

Marahnya tidak Jagi terperi 

MeJepaskan tambtmg pedang dicari 

T ambtmg ditangkap pedang dicari 

Bertarik-tarikkan dengan puteri 

Katanya, ' Wahru Sultan Kumbayat 

Menyalabkan dia hendaklah mgat 

Pedangku ini sangat berkilat 

Gagah berammu Juga kuJihat. " 

Tersenyum sedikit duli mabkota 

M endengarkan puteri berkata-kata, 

' Bawa kemari segaJa senJata 

Sedikll tidak gentar dicita. ' 

Puten ptm marah arna! bergembira 

Menatapkan pedang dengannya segera 

Dtsalabkan Bagmda Sultan Pulera 





Pantas majelis bukan kepalang 
Menyalahkan pedang puteri terbilang 
Duli raja gilang-gemilang 
Cantik mams empat cemerlang 
AdaplUl Puteri Kilan Sura 
Merahnya tidak lagi terkira 
Melibat kelakuan Sultan Pulera 
SUalU tidak cacat cedera 
Ptneri rnengambil panah yang sakti 
Sambil memanah dengan seperti, 
"Jikalau engkau takutkan mati 
Menyembah engkau dengan seperti 
Masa engkau rnalu men"embab 
AIm amp\mkan dosa yang sudab 
Engkau ini segera berpindab 
Menjadi takluk alangkah indab 
Eogkau kubawa pulang ke eina 
Mengadap Baginda Raja yang indab 
Apabila engkau sarnpai ke sana 
ArnplBl dosa dengan sempurna 
Terlalu sayang rasanya beta 
Melihat paras Baginda dipata 
Sekiranya mati kena senjata 
Apalah k1agi bendak dikata." 
Baginda rnendengar perkataan itu 
Murka Baginda bukan suatu 
Sambil bertitah lakWlya mutu, 
"Ptneri nan jangan kata begitu 
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Tidal< ingat menyembab raJ amu 
Kafir laknat hina bangsamu 
Mengadu di sini mana yang tabu 
Mana penjerat yang terdahulu.' 
Berperanglab Baginda dengan puten 
Berpana-panalah sehan-han 
Tangkis-menangkis kanan dan kin 
Lalu sepeni orang menari 
arahnya puten tiada lenanggung 
Tidal< berhent; memusIDg tambtmg 
la berkata sambil melambtmg, 
' Orang Melayu terlalu sombong.· 
Lalu berkata Abdullah Syani, 
' Benarlah kala usul yang sini 
Sombong ia bercampur berani 
Datang menyerang negeriku ini 
Buah hati cahayanya mata 
Janganlah Tuan s30gat bercinta 
Mata-mata yang ada segala senjata 
Barang yang suka tikamlah beta." 
Perempuan Cina sangat pendekar 
Gagab beraru terlalu dagar 
Arak chmmum benakar-takar 
Sebilang bari bani dibakar 
KtIan lobar sangat marahnya 
Dipalu dengan tongkat besinya 
Abdullah S aru menyalahkannya 
Dengan pensai dJtanglus dJanya 
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Keras amuknya puteri ketiga 
Panah dan palu tidak lerhingga 
Seorang pun belum cacal luka 
Mengadakan sakti bermacam liga 
Terbenti perkataan perangnya ltu 
Tersebul pula kisah suatu 
Siti Zubaidah muda yang lentu 
Di dalam negeri Bukit Batu 
Didengamya oleh Siti Zubaidah 
Suaminya IlU berangkal sudah 
Ia terkejut bilang rub 
Sebab suammya tiada singgah 
Sangat terkejut rasanya bati 
Seraya menangis Sorak gadiri 
Seraya masuk keperaduannya 
Baring berselubung dengan masgulnya 
Ia berpekur Sorak Ngadui, 
"Mengapakah ia tersingkal kemari 
Benemu dmgan aku sendiri 
Sampainya ban Raja Bestari 
/56/ 	 Bersiram di taman laki istri 
Bangun Baginda Sultan Bahari 
Berbaju susun bertapu mas 
Baju yang kedua kain atlas 
Memakai mahkota tengkah dua belas 
Manikam merah diperbuat bilas 
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Intan zamrud selitakan pula 
Berumb31 mutiara gemucuk gemala 
Memak31 cOlcin dua setala 
Pedang Jenlawi luhu Olutiara 
Rupanya elok tidak batara 
Parasnya sepem dewa udara 
Gagah berani bukan kepalang 
Cahaya wajahnya gIiang-gemilang 
SOlar cahayanya Oltan cernerJang 
Sikap dipandang menjadt ulang 
Sudah Olemakt Sultan yang syahda 
Bermobon kepada ayahnda btmda 
Dipelaku dtcium kedua Baginda 
Selurub tubuh paduka anaknda 
Ratap dan tangis tidak terperi 
Akao anaknda muda bestari. 
' Wah31 anakku intan bidun 
HtIaog dt mana Btmda nan cari." 
Sultan Ablctin lalu berkata 
Sambil Olenyapu airnya mala, 
' Tuaoku kedua jangan bercinta 
Mintakan doa ) uga semata 
Ada sedikit palik pesanku 
Zubaidah iru palik petaruhkao 
Jangan tldak Tuariku sunpankan 
Karena amal pab.k langgulikan 
Siapa tahu palik nan mati 
Putera nan kelak )adikan ganti 
Btm.da peUharakan dengan seperti 
Jangan sekali dtrusakkan hati 
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Jangan seperti sehari-bari 
Zubaidah tidak BlDlda keman 
Kareoa patik di dalamnya negeri 
Tidaklah la ke sana kemari • 
Pennai mendengar ia berpesan 
Semangkin meralap bagaikan pingsan 
Seperti SlDlggub pada perasaan 
Tangisnya itu tidak berputuskan 
Tltah Baginda Raja yang bahari, 
"Diamlah Tuan permaisuri 
Jangan ditan8lskan ia nan larang 
Menangiskan orang akan berperaog 
Jikalau selamat aoaknda karang 
KembalJ Juga waktu sekarang" 
Sultan Abidm lalu bennobon 
Kepada bundanya mohookan amplDl 
lsi istana semua bethimpun 
Menyembah BaglOda bersusun-susun 
Setelah sudab Baginda menyembah 
Lalu mendapatkan Siti Rodiah 
Permaisuri lalu bermadab, 
•Jangan Tuanku san gat ngalabah 
Sudab berangkat dan Istana 
JanganJah lagi ke mana-mana 
Jikalau Tuanku selamat sempwna 
Esoklah baru pulang ke sana 
Kawan pandab orang yang garang 
Diikutnya pulak T uan sekarang 
Menjadi saoggak pekerjaan perang 
Saogat pemalJ kbabamya orang." 
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Baginda mendengar khabar bundanya 
Benar pulak pendekamya 
Zubrudab itu dangat beraninya 
Kalau-kalau sungguh sepelli katanya 
Lalu tunm Raja Bestan 
Bersemayam ayahnda ke balai sari 
Dilihatnya ]afar hulubalang menteri 
Segala kasaran sudab terdiri 
Baginda ptm naik kedengarannya 
Diiringkan oleh muda keempatnya 
Tunggul panji-panji berjalan dulu 
Napiri ditiup nobat dipruu 
Bahana menderu memberi pilu 
Sampai kedengaran hilir dan hulu 
Terdirilah juga alam ruga 
T unggul kebesaran wama jingga 
Alat kebesaran sandi belaka 
Bunyi gemuruh dipalu Juga 
Kopak cerecap dandan muri 
Bahana menderu senmi napin 
Gemuruh bunyinya tidak terpen 
Memberi pilu isinya negeri 
Berangkat Baginda Sultan Mahkota 
Diiringkan menteri hulubalang sella 
Diapit muda empat sekata 
Rakyat dan askar gegap-gernpita 
Adapun akan Sultan Bahari 
Dikembari muda kanan dan k1ri 
]afar eli kanan Muharnad eli k1ri 
Menyandangkan pedang ulu biduri 
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Sikapnya lagak lagi berani 
PekeJjaan chserahkan kepada rabati 
Umar Baki dari ch badapan 
Menyandangkan panah lakunya tampan 
Lalu berani tertlb dan sopan 
Cabaya ketopongnya gemerlapan 
Abdullah Syani di belakang Baginda 
Memegang cakram di atasnya kuda 
Perisai bergenta tulis perada 
Laku pablawan sikapnya ada 
Pablawan keempat pangluna perang 
Pablawan calab namanya seorang 
Sangat berani terlalu garang 
Janggut misi sedik!t tak kurang 
Kabamya konon pablawan bapadat 
Besar panJang lakWlya hebat 
Mlsi J anggut terlalu bebat 
SekaIian melibal terlalu dahsat 
Seorang lagi pablawan wai 
Gemuk pendek seperti babi 
AsaInya ltu seorang mangemi 
Sekarang sudah menjadi ngerti 
1571 	 Sampailah aku orangnya cina 
Hendak menyamai raja yang ngana 
Dipandangnya tidak berapa bina 
Baik kupergi berang ke mana 
Jikalau Baginda suatu pen 
Aku tak mahu diam di negen 
Belanya itu hendak kucati 
Biarlah aku dibtmuhnya puteti 
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Karma aku dagang piatu 
Mengharapkan kasih Baginda itu 
Jikalau Kakanda usul suatu 
Aku pun rurut juga di situ 
Apabila perangnya sudah sempuma 
Dicarinya aku barang ke mana 
Tahulah dis mula karena 
Sebab tiada disinggah di sana 
Serta sudah habis dipikiri 
la poo bangun Ialu berdiri 
Bers.alin kain adat yang bahan 
Pakaian buruk ilu dicari 
Di mana pakaian dipakaikannya itu 
Dimasukkan ke d.alam bungkus suatu 
Lalu bertudung kain suatu 
Berjalan keluar menuJu pmtu 
Tunm dari pin tu sebelahnya 
Seorang pun tiada melihamya 
Berjalan dia seorang dirinya 
Ke UJlIDg negeri itu mmujunya 
Zubaldah berjalan sehan-harian 
Benemu dengan iii Kabayan 
Orangnya tua sangat sarnpaian 
KeTJa bertanam bUDga-bungaan 
Duduknya Ji ll seorang din 
Berbuat rumah ujUDg negen 
S akimya tidak la81 terpen 
BeTJuaI bUDga setiap han 
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Dengao Zubaidah sudah biasa 
Memberi bunga setiap masa 
Sangatlah ianya membuat jasa 
Berjalan ke negen amat kuasa 
Setelah Zubaidah sampai ke situ 
Kabayan hadir dJ muka pintu 
Dipandang Kabayan nyatalah tentu 
Puleri Zubaidah yang datang itu 
Kabayan berlari dengan segera 
Turun ke tanah tersera-sera 
Datang ke hadapan Siti Mangindera 
Tunduk menyembah sambil bercura, 
•Apa keIja T uan kemari 
Berjalan dengan seorang diri 
AJangkah jaub eli lorang negeri 
Apa gerangan Tuanku nan cari.· 
Zubaidah tersenyum seraya berkata, 

' Nanti ia tumpang eli siIll beta 

Jikalau orang mmcari kita 

Jangan Niti berkata-kata." 

LaJu ceritakail hal ihwalnya 
Suaminya berperang dikabarkannya 
in pun belas mendengarkannya 
Lalu dibawa naik ke rumabnya 
Di situlah kanon Zubaidah berhenti 
Seperti warta hendak dipanti 
Hendak mendengar kabar yang pasti 
Entahkan hmdak titahkan mali 
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Tersebut pula in Juhnab 

Inang pengasuh Sib Zubmdah 

Han pun tinggi nyatalah 5udab 

Belum bangun paras yang mdah 

la pun masuk ke dalam peraduan 

Disingkapnya brai kelambu berawan 

Dilihatnya hulubalang Siti Bangsawan 

TerkeJutlab la tidak ketabuan 

Gemparlab orang di istana itu 

Ratap dan tangis bukan suatu 

Sampai terkejut orang d! situ 

Mendengarkan gempar bukan suatu 

PergiJah can damru nan segera 

Jikalau mengikut Raja Putera 

Berperang besar di luar negara 

Kan~lla kasihnya tidak terktra 

Lalu pergJ seorang Baduanda 

Mencan Zubaidah Lua Syahda 

Ke Padang Sujana tempat Baginda 

Dta plUl segera memacu kuda 

Dengan Umar Baki ia bercampa 

Umar benanya, ' Fngkau siapa 

Ke tengab padang datang menerpa 

Melalw hutan berapa-rapa. ' 

B~ginda menjawab lakunya susab. 

"Adakah di sini SIU Zubaidah 

Dari pagJ hilanglah sudah 





Umar berkata kepada Baduanda, 
• Karena berperang belwn berpada 
Pulanglah engkau ke dalam kota 
Carilah dahulu rotan rata 
Mengamuk kafir tiada terkira 
Cina pWI banyak sudah cedera 
AdapWl akan Sultan Bangsawan 
Dengan pUleri sedang berlawan 
Pelangir membangun eli atas awan 
Alamt Baginda akan tertawan 
Tagar berbWlyi sepoi-sepoi bahasa 
T unmlah angin dari angkasa 
ltulah alamat mahkota desa 
Perang tak lama bilang kuasa 
Adapun akan Samsu Puteri 
Di atas udara ia t.erdiri 
Metihat segala laku dan peri 
Memetiharakan Adinda ketiga puten 
Apalah ke atas di udara 
Berapa wahai aku kita perada 
158/ 	 Lalu dihamburkan kepada Danda 
Terlalu gagah laktmya ada 
Kilan Samsu puteri yang jayang 
Di atas udara bennam bayang 
Kepada Sul.tan ia terpandang 
Rasanya hati terlalu sayang 
Pikir puteri eli dalam hatinya 
Raja Kumbayat sangat eloknya 
Dengan Adinda sangat patutnya 
Balk kuambil akan suaminya 
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Baiklab kutangkapkan dla 
Sayang hanku membunuh dia 
Parasnya elok bangsa pun mulJa 
Sepem bulan pumama raya 
Jika sudab di dalam tanganku 
Samakan ndak menurut kataku 
Aku perbuat sepeni saudaraku 
TerIal u perkenan rasa hatiku. • 
Setelah sudab di dalam dipikirkannya 
Segera mengambil anak papaimya 
Dipanahkan Jakfar se:rta keempatnya 
Menjadi tali mengikat dianya 
Habis terikat kaki tangannya 
TIdak dapat bergerak kakinya 
Umar Baki seman gat maraimya 
Katanya merdu maki suaranya 
Katanya, 'Hai kafu laknat 
Bunuhlab aku jangan diangkat 
Cina celaka membuat khianat 
Di manakab gerangan datang pengikal?' 
Telab dilihat askamya Cin a 
Panab di tangannya sudab mengena 
Gemuruh sorak menderu babana 
Seperti terangkat Padang SUjana 
Set.elab dilihat r~a yang syabda 
Sudab terangkat keemp81 muda 
Terlalu murka duli Baginda 
Bercampur pJJu di dalamnya dada 
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Sangatlah marah duli Baginda 
Mmgunus pedang jmawi bersemma 
Dltatak Baginda puteri pota 
Disalabkan puteri lakunya minta 
Di hati Samsu Cina puteri 
Datang melangsi seperli nuri 
Terperanjat Baginda Raja Bestari 
Askar Kumbayat habislah lari 
Karma rajanya sudah tertawan 
Askamya Ian tidak ketahuan 
Rusak Cina tidak ketahuan 
Terlalu suka peri bangsawan 
Setmgah lari ke dalamnya kOla 
Kepada Baginda persembabkan warta 
Bagmda terkejut di dalamnya cita 
Laki ISteri sama1ah serta 
Akan puteri empat sekawan 
Sukanya tidak lagi berlawan 
Raja Kumbayat rasa tertawan 
Berangkat kembali sekalian kawan 
Kembali ke egeri Busuk Cita 
Luas mausk ke dalamnya kota 
Sultan Abidin dibawa serta 
Disurub sembah Adinda mabkola 
Kilan Samsu lalu berperi, 
' Wah31 Adinda Sultan Bestan 
Menyembah gerangan Tuan sendin 
Disurub sembah adinda berbati ngen ." 
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Telah dJdengar Sultan Baogsawan 
Katanya puteri tUJuh sekawan 
Benci Baginda tidak ketahwm 
Lalu bertitah laklIDya tawan 
Ja betkata lagu gembira, 
"Apakah lagi banyak bicara 
BlIDuhlah aku dengannya segeta 
Hidup plID tidak dikira-kira 
Daripada rudup demikian pekerti 
Bail< diblIDuh 5 upayanya mati 
Tldak bertitah di dalam han 
Kenamu ltu tidak kuturutl 
Daripada masuk agamamu itu 
BaikJah mati supaya tmtu 
Kafir lalmat agama tak tmlu 
Menyembah berbala bertuhankan antu 
Jangan engkau bertitah di dalam pudi 
Betbinikan engkau aku tak suru 
Kafir lalma! memakan babi 
Tidak terlintas dJ dalam kalbi" 
Setelah puteri mendengar katanya 
Terlalu marah pula lakunya 
Bertilah kepada segala saudaranya 
Btmuhlah dia dengan segeranya 
Telah betkata puteri u1ahan 
Raja Kumbayat sanga! bantahan 
Cobarnu empat kamu sekalian 
Buju hai dengan petlahan 
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Lalu tun.m Syamsu Puten 
Kepada Baginda lalu dihampiri 
Oengan perlahan mengeluarkan tirai 
Membuka bali Raja Bestari, 
' Wahai Arlinda muda yang bakti 
Janganlah Tuan berkuasa hati 
KdIendak Baginda T uan turuti 
Menjaeli suarni dengan seperti 
Karena Baginda terlalu sayang 
Melihat Tuan paras gernilang 
Raja yang besar bukan kepalang 
(tulah hendak wajah gerniJang 
Berbagailah poja dikatakaonya 
PerkataaIJ manis denglI\ lembutnya 
Disuruh masuk para agamanya 
Hendak elijadikan suarni saudaranya 
Jika tak mau gerangan Baginda 
Pilihah Tuan mana-mana yang ada 
Mana-mana yang perkenan eli hali Arlinda 
Asalkan menurut bicara Kakanda." 
Baginda mendengar pujuk puteri 
Bencinya tidak lagi terperi 
Terlalu murka Raja Bestari 
Ridalah mati badan sendiri 
Baginda berkata laktmya minta. 
' TidakJah aku menurut kata 
1591 	 Tidak benitah eli dalam cita 
Masuk agama yang lata 
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Jangan banyak pula direka 
Btmuhlab aku sekarangjuga 
Perkataanmu Itu odak kusuka 
Ridalah mao dengan seketika " 
Puteri ketujuh rnendengar katanya 
Terlalu sangat rnalu rasanya 
Raja Cina sangat murkanya 
S amb!l bertitah dengan marabnya, 
"Baiklab dia kita saksikan 
Ke perigi racun leila masukkan 
ltulab balk kita calaskan 
Perkataao lata tidak turutkan.· 
Setelab didengar keenarn p uten 
Titab Bagmda Raja Bestari 
Berkata kepada segala rnenteri 
Dibawalab ta be!peri-pen 
Baginda dibawa puteri keempat 
Ke dalam taman pagar yang rapat 
Perigi racun penJuru empat 
Pintu besi dikunci rapa! 
Perigi itu pun lalu dibukanya 
Terlalu hitam wama aimya 
Berlinang tampak aimya 
SangatJab bisa konoo kabamya 
Di situlah Baginda rnasukkan orang 
Bersama Jakfar betempat orang 
Menteri keempat tetlalu garang 
Sedikit tidak menari sayang 
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Tujuh pahlawan yang menJagakan 
Seorang tak boleh e1isadikan 
Setelah sudah dimasukkannya 
Kembali menteri pula keempatnya 
Serta mengadap kepada rajanya 
Disembahkan dayang dikerjakannya 
Diamlah puteri tuj uh saudara 
Hatinya belas tidak terkira 
Sayangkan Raja Kumbayat negara 
Di perigi racun kena penjara 
Hali berahi sudahlah nyata 
TidakJah lupa eli dalam cita 
Terkenangkan paras bagsi e1ipata 
Sayangnya tidak menurut kata 
Tujuh hali sekali pergi 
Ke dalam taman membuka perigi 
Kasihan tidak terperi lagi 
ApaJab hendak dikata \agi 
Adapun akan duli mahkota 
Duduklah ia dengan bercinta 
Muda keempat samaJah serta 
TidakJah kering aimya mata 
. Bisanya tidak lagt terkrra 
Kulit melucut tidak cedera 
TerlaJu sangat ia sengsara 
Di perigt racun kena penjara 
Menangis konon usul yang syahda 
Sambil menyeru ayahnda budan, 
"Ayahnda lihat halnya Anaknda 
TidakJah belas eli daJamnya dada 
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Melihatkan anaknda serupa ini 
Di pengi racun semasa ini 
Blmda lihatlah laku dan pen 
Mmanggung sakit sehari -hari 
D1 pm]ara oleh ketujuh puteri 
Ayanda ambil patik kema.ri 
Berahi Adinda Sitl Zubaidah 
Kakanda iru matilah sudah 
Tmggalah Tuan paras yang mdah 
Tidaklah Tuan mmaruh gundah 
Manakah JanJ i )Iwa utama 
Hendak mati bersama-sama 
Siksa Kakanda sudahlah lama 
Di perigi racWl Abang menjelma 
Utama jiwa emas ta.mpawan 
Sekali ini bercerailah Tuan 
Kakanda im sudah tertawan 
D1 pmjawa oleh puteri pahlawan" 
Berbagai ratap bWl~1 kakanda 
Terkmangkan Zubaidah Lila yang Syahda 
Umar Baki lalu berberita 
Putus-putus konon bl.Dlyi suara 
Khabarkan bal Slti Mangantara 
Sudah keluar dari negera 
Tatkala s udah 16ta berperang Masa 
Masa inilah dicari orang 
Entah ke mana perginya garang 
Bagmda mmdmgar beran tercengang 
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Benambah-tambab pulak Baginda bercinta 
Mmdmgar Zubaidah bilang di mata 
Sudah kehendak Tuh~ semata 
Apalab Jagi bendak dikata 
Berhenti perkataan Baginda itu 
Menanggung percintaan bukan suatu 
Sehari-bari juga begiIU 
Dt negen Cina tempatnya tentu 
Tersebut perkataan Tuanku Puteri 
Di rumah Kabayan berslIDYI diri 
Duduk di sini sudah urnari 
Kabayan disuruh masuk ke negeri 
Kabayan p\D1ya khabar yang lenlU 
Sultan Abldin khabamya itu 
egeri Kumbayat kalahnya tentu 
Baginda tertangkap sudahlah tentu 
Kabayan sudah berbati ulang 
Badan dan nyawa terbang melayang 
1a p\D1 segera beIjalan pulang 
Menangis bukan akan kepalang 
Mendengar Sultan sudahlah bilang 
Mmangis gemetar sendi dan tulang 
Sarnpai ke badapan Slti Bestari 
Kabayan menangis mengempas diri 
Di buj \D1g kaki Zubaidah Puteri 
Sudahlah bilang gemala negeri 
Karena sudah ditangkap Cina 
Dibawa pulang ke negeri sana 
egen p\D1 s\D1yi terlalu lena 
Ayabnda b\D1da cinta menllla 
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Saudagar keempat tangkap juga 
Dibawa kembalt puteri ketiga 
/601 	 Menteri hulubaJang mati beJaka 
Beribar-ibar orang yang Juka 
TeJah Zubaidah meodengar khabar 
Rub meJayang hatJ berdebar 
la pun tidak tertahan sabar 
Lalulah rebah pingsac terkapar 
Segera disambul oleh Kabayan 
Lalu ambil aimya tempayac 
Disapu muka deogac basahan 
Sambil berserah deogan perlahan 
Seketika tersadar Siti Zubaidah 
Bangun meoangis musal yang indah 
Rasa dadanya seperti kan beJah 
Lalu berserah kepada AUah 
Kepada Kilan ia berkata 
ambil berbamburan aimya mata, 
"Tinggalah Niti jangan bercinta 
Sehari inilah berjalan kita 
Mana yang sudah hamba termakan 
Karena AUah mintak balalkan 
(tulah Kabayan bamba panggilkan 
Basahan mandJ JU buatkan.· 
Kabayan menangts seraya meoyembah. 
"Amp\Dl Tuanku paras yang mdah 
Tuanku hamiJ beranaklah sudah 
BeIJalan eli hutan bukannya mudah 
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Karena beTjalan seorang diri 
Menuju tidak tennmya negeri 
Perut besar tldak terperi 
Kalau putera eli butan duri .· 
Zubrudah berkata lakunya gtmdah, 
"Beta nan sudah tentu berserah 
Tawakal hamba kepadanya AUah 
Unnmg dan janji sudah teTjelemah 
Di dalam Quran sudah tertentu 
Dt dalam badinya sernuaoya begitu 
Dt tawakal Ali elia lamamu itu 
Hamba menurut dalilanya itu,' 
Setelah sudah berkata-kata 
Turun btllJalan Siti yang pota 
Kumbayat meogantar juga serta 
Jaub dipandang deogaonya mata 
la beTjalan masuk ke butan 
Semak samun duri dan rotan 
Jalan yang betul tiada kelihatan 
Tambahan pulak deogan keberatan 
Siang dan malarn beTjalan juga 
Menurutkan mana untung celaka 
Hatikan eli dalam seperti kan luka 
Terkeoangkan suami Sultan Paduka 
Zubaidah menangis segenap hutan 
Air mata Jatub sepem intan 
lnangnda Baginda Paduka Sultan 
Suatu pula belurn kelihatan 
234 

Sedikit juga syak hatmya 
Berperang Ildak memberitahunya 
Sebab diJarang oJeh bWldanya 
!tu pun luIang sudah di hatmya 
Zubaldah meratap sepanjangjalan. 
"AyOOru Tuanku Sultan handalan 
Anaknda dikandung sembilan bulan 
Meratap Anaknda berbulan-buJan 
Hampu mati Kakanda nan garang 
Karma sudah ditangkap orang 
Tioggal palik dagang seorang 
Apalah jadi gerangan sekarang 
Berbagai piku Siti Dermawan 
Janjiku sudah dibahagJakan TOOan 
Sudahlah lIDtung gerangan Tuan 
Hilang berani ditangan perempuan 
Baiklah mgkau pUleri Cina 
K uturut juga barang ke mana 
BiarJah aku sertanya pana 
Bersama dmgan raja yang pana 
Beraya berpikir dJ dalam hall 
Bail< kucari ilmu yang sakti 
Kupohonkan kepada Raba Laparati 
Dmgan Baginda bersarna mati . 
Sudah berpikir Siti Bangsawan 
Lalu berjalan perJahan-lahan 
Rasanya sangat piJu dan rawan 
Mendmgarkan blIDyi segaJa hewan 
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Perutnya lagi dengan lruatan 
Hingga banctmgan napas kepanalal 
Sampailah ke desa Kakan Kesatan 
Di bawah gtmtmg dJ tepi bulan 
Guntmg tinggi rata mengawan 
MuCtmya sampai di kaki awan 
Oi sanalah berhenti Slti Bangsawan 
Hampirlah kakanda nan tuan 
Tetapi tidak diketahuinya 
Sampailah sudah ia ke negerinya 
Duduklah ia seorang dirinya 
Di rasa Salgal salot perutnya 
Dibawa duduk pula berasa 
Semangkin salgat rasanya beta 
Dibangtm seribu rasa 
Terlalu sangat menalggtmg siksa 
Lalu menangis Lila Mangindera 
Tahu dirinya hendak berputera 
Sakitnya tidak lagi terkira 
Budak nal bendak berputera 
/61 / 	 Ramai berkokok ayam di butan 
Kin dan kalan bersahutan 
Matahari ptm tidak kelihatan 
Seperti belaskan Paduka Sultan 
Turunlah augin dari angksa 
Bayu puput sepoi-sepoi bahasa 
Kembanglah bunga pobon beraksa 
Seperti mengeJuarkau raja berbangsa 
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Setelah rabar han nan nyata 
Berpuleralah SlIi Indra Mahkola 
Seorang laki-lakl bagai chpata 
Habls rnenurul ayahnda rnahkota 
Cahaya wajahnya gemilang warna 
Tubuhnya emas bagai keocana 
Putih kurung sahdu pennata 
Tems seperti kaca wana 
Zubaidah terpandang paduka anaknda 
Teringatkan la akan kakanda 
Habis meourul paduka ayahnda 
Sangat gundah Siti yang syahda 
Bangunlah Siti seorang duinya 
Disambut anaknda keral pusatDya 
Diambil air disiramkannya 
Serta dipeluk disusukannya 
Terlalu susah Siti Dermawan 
Melihat paras pulera bangsawan 
Kasih dan sayang bercampur rawan 
T erkenangkan Baginda tidak ketabuan 
Menangislab ia seraya berkata • 
•Aduhai puteraku cahayanya mata 
Sudahlah takdir Tuhan semata 
Di dalatD hUlan duduk melata 
Bagaimana gerangan kelakuan ayahnda 
Jika melihat paras anaknda 
Kasih dan sayang eli dalam dada 
Apa maksud semuanya ada.' 
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Duduk Zubaidah meliharakan 
Sudah mandt lalu disusukan 
Tujuh hari sudah diperanakkan 
Terlalu susah ia metmkirkan 
Terkenangkan suanu sudahlah tentu 
Khabar pUll tidak barang suatu 
Mati hidupnya supaya tentu 
Terlalu susah hatinya itu 
Ia pikirkan serta terpekan 
Budak nan baik ditinggaJkan 
Hendak dtbawa rasanya segan 
Bertarnbah pula ia menyusOOkan 
Kusuruhkan kepada melaka bahari 
Masakan bodoh Tuhan gahari 
Hutan sarna dengan negen 
Semua perintah Tuhan yang bahari 
Jika ada tuah lDltungku 
Ditemukan Allah dengan puteraku 
Hendak dibawa betapa halalku 
Karena besar pekelj aanku 
Setelah sudah dipikirkannya 
Disarnbut anaknda disusukannya 
Lalu dipeluk sena diciunmya 
Berbag31-bagai peluk ratapnya 
Katanya. "Aduhai intan mestika 
BlDlda mencari Ayahnda juga 
PerS! membawa lDltung celaka 
Kuserahkan kepada Tuhan yang baka 
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Tinggalah Tuan buabnya mati 
Dipeliharakan Allah Rabil Akhrrati 
Semua didapat orang yang bakti 
Supaya diambil dengan seperti 
Jikalau ada usul mabkota 
Sebalah-menyebelah di alas tabta 
Kembali engkau usul yang nyata 
Dengan ke hadirat Tuhan semata.· 
Budak itu sepertikan arti 
Memandang bundanya tidak berhenti 
Mengisap susWlya terhenti-henti 
Salaku masgul di dalam hall 
Sambi! menangis perlahan-lahan 
Suaranya manis tertahan 
Zubaidab melihat belas kasihan 
Memandang anaktida demikian perlahan 
Zubaidab mengutuskan cincin di jari 
Pennata zamrut ayahnda memberi 
Tersurat nama Sultan yang babari 
Pendeta u1ama terus negeri 
ama Ayahnda paduka badirat 
Di dalam cincin ada tersurat. 
DituJjs peranggi tempat halwat 
Menjadi guru limur dan barat 
Dimasukkan pada jari puleranya 
Diselimutkan kain disusukannya 
Antelas bandi emas tekannya 
Terlalu mabal konon barganya 
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Setelab sudab anaknda dipakaiakan 
Dipeluk diciwn mesranya diratapkan 
Lalu dipangku serta ditidurkan 
Olch kareoa heodak ditanggalkan 
Lalu beradu rajanya putera 
Rupanya itu terlalu cedera 
Zubaidab ptm belas tidak terkira 
Putuskan hati be!]alan segera 
Berjalan meouju cincm juga 
Lapar pun tidak menjadi duka 
Terlalu sabar menahan dabaga 
T ukalnya tidak lagi terhingga 
Hanya ingat kepada hatinya 
Berjalan heodak mencari suaminya 
Puteri ptm tidak diingatkannya 
Berserab bati kepada Tuhannya 
Tersebut pulak satu perkataan 
Raja di egeri gairakan Kasatan 
Muhamad Talhar namanya Sultan 
Terlalu besar tabta kerajaan 
Berapa banyak llUlubalang meoteri 
TakJuknya sepuluh buah negeri 
Askarnya banyak tidak lerperi 
Riuh-rendab schari-bari 
Sekalian itu raja bertobat 
Sama sebangsa sama mertobat 
Terlalu banyak kawn kerabat 
Semua saudara Jadi sababat 
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Yaitu Saudara Raja Hindustan 
0. Negeri PeTsi m~jaeli sultlln 
/621 	 Raja Bertama Bahari urustan 
o.perbuat ipar berdekat-dekatlln 
Raja Portugal Raja Hmdustlln 
Keduaoya itu dijadikan tuan 
Berkawan sahabat d~gan berbetulan 
Suatu bicara sudah sejalan 
Sebilang tahan UlUs-me:ngutus 
Kasib dan sayang ndak terputus 
Berkirim uaog nou dan ratus 
Berdaiang-datllngan tidak berputus 
Demikianlah kooon puteranya itu 
Kerjaan besar bukan suatu 
Kelima raja bicaranya satu 
Berkasib-kasiban kelimaoya itu 
Raja Abarah muda lohari 
Baijak bangsawan lagi bestari 
Parasnya elok tidak terperi 
Sukar baodingnya eli dalam Degeri 
Selama mara juga kepada danda 
Sudah diambil Sultan muda 
Tiada pemah m~dapatkao Baginda 
Tldaklah tahun Jalao adinda 
Sebab mara juga pada suatu hari 
Merninta Zubaidah tidak diberi 
Baginda ptm pulang ke dalam Degeri 
Tidak pemah per81 s~diri 
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Ada kepada suanmya masa 
Raja keempat datang termasa 
Mengajak bermain di segenap desa 
Pergi memburu kambing dan rosa 
Sultan Irak terlalu suka 
egala istri dibawanya juga 
Mengajak bermain bersuka-suka 
Segala sahabat datang belaka 
Sultan Irak lalu bersenda, 

' Wahai Kakanda serta Arlinda 

Marilab kita mengadap Ayahnda 

Di Pulau Peranggi tempat Baginda ' 

Pergilah konon raja kelima 

Mengadap ayahnda pendita bara 

Menteri bulubalang mengiring sarna 

Sarnpai ke pulau Sultan utama 

Lalu naik mengadap ayahnda 

Oiiringkan old! raja kelimanya 

Semayam disuruh barnpir kepadanya 

Diadap segala anak mwidnya 

Lalu duduk Sultan Muda 

Keempat raja semuanya ada 

Menyembah menjtmjtmg duli Baginda 

Mobonkan aptm dosa anaknda 

Dua tahtm satu pertama 

Barulab ini datang menjelma 

Di rumahku patik berapanya lama 

1Iada mengadap ayahnda ulama 
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Segera chsambut raja pandeta 
Sepatah tidal< menjawab kata 
Karma teringat di dalanmya Clla 
Akan anaknda Slti yang pota 
Ada seketika berdiam diri 
Lalu berkata yang bahari 
Anakku kelima bampir kemari 
Rmdunya aku tidal< terperi 
Tunduk mmyembah Raja Keempat 
Kepala tunduk bersi!a rapat 
Hatinya gentar memandang sipat 
Alim bestari tabid makripat 
Dipeluk diciurn oleh peodeta 
Akan anakku Sultan mahkota 
Sambi! berlinang aimya mala 
Terlalu suka di dalam cita 
Lalu berkata kasi yang bahari, 
"Wahai Anakku muda bestari 
Tidakkah Tuan mendengar peri 
Zubaidah sudah meoinggalkan negeri 
Adikmu sudah dipinang orang 
Raja besar bukan sebarang 
Sultan Abichn raja di seberang 
Dibawanya pulang ia sekarang.· 
Lalu berkhabar ularna pandita 
Raja yang masbur Kumbayat Mahkota 
Suka dilawan seperti dipana 
Lag; batin ibadat serta 
243 
Lalu diceritakan dari mulanya 
Dari mula sampai akhimya 
Sultan Irak amat berannya 
Sangatlah pilu rasa batinya 
TlDlduk diam tidak berkata 
Sehingga bercucur aimya mata 
Terlalu beran di dalam cita 
Kahawinnya tidak di atas tabta 
Tambahan pulak dibawaknya pulang 
Namanya bukan a1aog-kepalang 
Suatu kbabar tidak dibilang 
Seperti ayam disambar belang 
Lalu berkata ulama paduka, 
"Mengapa Anakku bermasam muka 
Beriparkan dia tidaklab suka 
Bijak bestari terbilang juga 
Bangsanya itu sama sebaya 
Atau bujangki muda belia 
Kerajaan besar lagiplDl kaya 
Tiadakab beran di dalam dtmia 
Sebab perkenan bati Ayabnda 
Maka kuberi suaminya Adinda 
Suatu eela sedikit tiada 
Cukup lengkap semuanya ada." 
Sultan Irak diam mengeluh, 
"Titab Tuanku sahajakan SlDlgguh 
Sebab PlDl patiJ< diam mengeluh 
Pekerjaan tidak sempuma tertangguh 
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Apalah lagi patik salahkan 
Pnemuan nan tidak disalahkan 
Tetapi sedikit patik pilukan 
Patik nan tidak dikhabarkan 
Seperti pulah pikiran Anaknda 
Sarnanya tidak berkata nan adinda 
Sudahlah tidak harta dan BWlda 
Harnba dan semua seorang tiada 
Apakah guna kepadanya orang 
Sebab tiada harta dan barang 
Bangsa PWl tidak diketahui orang 
TidakJah gundah orang nan garang." 
1631 	 Baginda mecdecgar anaknda berkata 
Pikiran becar kepadanya cita 
Diam tidak b erkata-kata 
Belas rasanya duli mahkota 
Berdatang sembah Sultan yang pitah, 
"Patik nan datang persilakan titah 
Kepada Ayahnda datang ziarah 
Berulang kemari terlalu payah 
Ada suatu patik kebecdakkan 
Ke dalam negeri Tuanku silakan 
Negeri Irak minta dilawan 
Bail< perempuan patik tinggalkan 
Kakanda Adinda mecgajak termasa 
Bermain ke hutan segecap desa 
Hendak berburu kijang dan rusa 
Membawa askar ribu dan laksa." 
245 
Titah Baginda, 'Baiklah Tuan 
Ayahnda turut perintah bangsawan 
Marilah pulang Anaknda sekahan 
Supaya segera pekerjaan Tuan." 
Tidaklah hamba panjangkan madab 
Karena hati terlalu gtmdab 
Sutan Irak berangkat sudab 
Semuanya askar habis dikerah 
Alat perburuao sedahlah haw 
BerhimplDl segala menteri dan wazir 
Serta anjing pandai mengusir 
Alat senjata tidaklah haw 
Telah sudab demikian peri 
Sampailah sudah dini hari 
Berangkat Baginda keluar negeri 
Diiringkan segal a wazir menteri 
Serta dengan raja keempat 
Memacu kuda terlalu cepat 
Baris berjalan terlalu rapat 
Anjing perburuao terlompat-lompat 
Gemurub blDlyi rakyat segala 
Ramai mengiring raja temgala 
Jaring dan pukat dibawa pula 
Serta dilepaskan anjing serigala 
Setelah sampai ke dalanmya hutan 
Lalu berburu paduka Sultan 
Anjing menyalak berJompatan 
Seekor binatang tidak kelibatan 
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Terlalu ramai orang berburu 

Di dalam hutan sorak menderu 

Anjing menyalak seru-menyeru 

Tiadalah tentu hendak diluru 

Seekor binatang hewan tJada 

Penat saja melarikan kuda 

Terlalu heran Sultan yang syahda 

Mengapa demikian laklDlya ada 

Penat saja kita ke hutan 

Seekor binatang tiada kelihatan 

Lalu bertitah baginda Sultan 

Sambil memandang raja Hindustan 

Lalu disahut Raja Persi 

Hutan ini tiada berabisi 

Anjing melompat selalu melangsi 

Suatu tidal< ada mengasi 

Suka tertawa lag! Raja Hindustan 

Bergurau sedalam bertulan 

Lalu bermadah perlahan-lahan, 

"Marilah kita berjalan-jalan 

Hari nan sudah hamplIkan perang 

Tidal< melihat seekor binatang 

Penat raja pergi datang 

Membawa tombak seratus batang 

Kita berburu hail< berhenti 

Ke lembah glDllDlg bail< dilihati 

Pergi berjalan bersuka hat! 

Rakyat sekalian suruh menanti." 
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Mendmgar kata raja handalan 
Tersenyum manis yang diperruan 
Sekalian itu sarna berjalan 
M elarikan kuda lima bertulan 
Di kaki gunung sampailah sudah 
Tempat putera Siti Zubaidah 
Didmgar Baginda nyatalah sudah 
Budak menangis terlalu indah 
Suaranya merdu mendayu-dayu 
Seperti orang cintanya rayu 
Baginda mendmgar hatinya sayu 
Segera memandang ke pohon kayu 
Didengar Baginda tentulah nyata 
Lalu berjalan Sultan yang pota 
Diiringkan raja empat sekota 
Lalu sampai duli mahkota 
Kepada kanak-kanak Baginda terpandang 
Cahayanya persih terlalu terang 
Eloknya bukan sebarang-barang 
Seperti intan sudah terkarang 
Baring di bawah pohon peraksa 
Mengisap tangan pula senantiasa 
Berlaskar antalas berselimut kasa 
Lalu didapatkan raja bermangsa 
Ke1ima raja sarna menerpa 
Kanak-kanak ini anak siapa 
Terlalu elok paras dan rupa 
Seperti mas baharu ditempa 
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Terlalu heran kelimanya raja 
Melihat budak ballam tersenja 
Cantik majelis gilang dwja 
Seperti gembira baham dipuja 
Segera disambut oleh Bagmda 
Sukacita sangat di dalamnya dada 
Kasih dan sayang belas ptm ada 
Melihat budak demikian ada 
Budak clinyanyikan oleh Baginda 
Di jari anaknda cincin nan ada 
Lalu terpandang oleh Baginda 
Tangan terletak di atas dada 
Diambil Raja lrakkan Kasatan 
Cincin zamrut berapit intan 
Sultan lrak pendeta ulama 
Di dalam cincin tersebut nama 
Terlalu heran raja kelima 
Cincin dari mana datang menjelma 
Cincin itu terlalu nyata 
Yang pota ayahnda beta 
Berbalik heran di dalam cita 
Kebesaran Tuhan ulama semata 
Raja lrak berkata pula 
Silakan kembali kakanda segala 
1641 	 Membawa anak meracu gemala 
Supaya Jangan mendapat cela 
OJ dalaomya ada tanda suratnya 
Alamat nama paduka sultana 
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LaJu berangkat raja bestari 

Membawa anaknda Putera Jauhari 

Oiiringkan segaJa bulubaJang menteri 

Sampailah ia dalam negeri 

Sete1ah sampai di dalarnnya kola 

Naik mengadap ayahnda pe:ndeta 

Anaknda dibawa me:ngada serta 

Dibawa naik sama bertahta 

Kepada ayahnda disembahkannya 

Mendapat anak sangat e10knya 

Suntuk cincin kepadaJarinya 

Nama ayahnda tersurat di atasnya 

Sangat terkt<iut Sultan ulama 

Melihat cincin tersurat nama 

Baginda terpekun beberapa lama 

Anak siapa gerangan me:njelma 

Cincin itu nyataJah sudah 

Ayahnda berikan kepada Zubaidah 

Sekarang me:ngapa pula berpindah 

Di pagi budak paras yang indah 

Baginda bertitah batinya rawan, 

"Budak itu peliharaJah Tuan 

Siapa tahu ada pertemuan 

De:ngan saudara Siti Dermawan. " 

Sultan Irak amat sukanya 

Seperti anak yang dijaclikannya 

Disuruh pelihara de:ngan istrinya 





DiPWlgut segala anak-anak menteri 
Jadi pengasuh putera sendiri 
Akan raja empat buah negeri 
/nang pengasuh sernua mernberi 
Tidak kernbali raja keempatnya 
Sama memeliharakan puteranya 
Serta dibuat akan pakaiannya 
Diberi inang menyusukan dianya 
Diberi pulak namaoya anaknda 
Raja Abmadsyah bangsawan muda 
Terlalu kasih ayahnda bWlda 
Bercerai saja dia haram tiada 
Cerdik sudah raja putera 
Parasnya elok tidak terkira 
Terlalu kasih Sultan Mangindera 
Keempat raja samalah mesra 
Habis perkataan Baginda Sultan 
Tersebut Zubaidah di dalam hutan 
Pilu dan rawan bukan buatan 
Berjalan sege:nap duri dan rotan 
Oengan takdir Tuhan sernata 
Sampailah Zubaidah puteri yang pota 
Ke bawah bukit tanah yang rata 
Di atas ada seorang pendeta 
Zubaidah beIJaian dengan segera 
Di kaki bukit tinggi yang dura 
Pilu dan rawan tiada terkira 
Berternu seorang muda petwira 
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Seorang putri di atas batu 
Parasnya elok sapanya tentu 
Segeralah dekat Zubaidah ke situ 
Putri ptm malu bukan suatu 
Zubaidah tertawa sambil berperi, 
"Dengarlah Tuan hamba berperi 
Bukit apakah gerangan ini 

Atau bukit atau negeri?" 

Putri ptm malu beserta rawan 

Lalulah tunduk Siti rupawan 

Kena Zubaidah muda bangsawan, 

"Wahai Adinda emas tampawan 

JanganJah Tuan kemalu-maluan 

Akan Kakanda dagang yang rawan 

Karena kita sama perempuan 

Apalah dimalukan Adinda Tuan." 

Lalu diceritakan olebnya Siti 

Daripada awal mula pekerti 

Putri ptm suka rasanya hati 

Barulah berkata dengan seperti 

Puteri bermadah dengan manis muka, 

"Rakhih Kakanda namanya beta 

Anak Raja Indera Yunan Mahkota 

Ayahnda Bunda mati.lah mata." 

Rakhih berkhabar segala cerita 

Perihal dibuat oleh saudara 

Sampai keluar dari negara 

Diam kepada Siti Mangindera 
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Zubaidah pun belas suatu, 
"Samalah Tuan Kakanda begitu 
Marilah kita berjalan ke situ 
Mendapat Tuan syeh gerangan itu 
Tidaklah hamba berbanyak peri 
Pagilah sudah keduanya putri 
Diam bersama tuannya putri 
Belajar ulama sehari-hari." 
Beberapa ulama gagah berani 
Menyebut sama Tuhan sejati 
Dibacakan Sjeh dengan yang ini 
Terlalu suka usul yang sini 
Ada kepada suatu nan hari 
Duduk di bale paras yang bahari 
Hati Rakhih terlalu peri 
Teringat perbuatan saudara sendiri 
Kepada Zubaidah ia berkata, 
"Wahai Kakanda muda yang pota 
Maukah Kakanda menolong beta 
Pekerjaan besar kepada cita 
Jikalau sampai bagai rencana 
Dapat membunuh raja teruna 
Adinda menjadi hamba yang hina 
Perintah barang titah rencana 
Zubaidah tersenyum bagai rencana 
Dapat membunuh raja tenma 
Adinda menjadi hamba yang hina 
Perintah barang titah rencana' 
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Zubaidah tersenyum manis berseri, 
"Jangan begitu Adinda berperi 
Jikalau tolong Tuhan yang gahari 
Dapat melawan Raja Bahari 
Kata orang empat sudah 
Kepada putri bermohon sudah 
La! u memakai paras yang indah 
Seperti laki-laki pakaian berkendah." 
La!u berja!an dengannya segera 
Ke negeri bulan muda perwira 
/65/ 	 LangsWlg masuk ke dalam negara 
Mendapatkan Maharaja Muda 
Dagang nan tidak bercakap kata 
S udah tertangkap raja yang pota 
Ke dalam penjarah masukkan serta 
Zubaidah konon menggantikan tabta 
Akan Zuhaidah muda bangsawan 
Bergantilah nama Syahda Pablawan 
Adalah dan murah belung kelakuan 
Kasih kepada ternan dan kawan 
Adapun rakyat putri yang pota 
Syahda konon nama yang nyata 
Bijak bestari jangan dikata 
Seorang tidak 'kan tabu warta 
Di Negeri Yunan tempat bertabta 
Syahda pun sangat gundah guiana 
Titabnya hendak ke Negeri eina 
Mendapatkan suaminya raja yang ngana 
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Ada kepada suatu nan hari 
Baginda semayam di bale seri 
Dibadap segala wazir dan menteri 
Serta Nahar Muda Jauhan 
Baginda bertitah mams berseri, 
"Adinda juga hampir kemari 
Kakanda hendak bercitakan peri 
Kepada Adinda muda bestari ." 
Nallra pWl duduk dengan kakanda 
Dengan mams Baginda bersabda, 
Berahi Tuan Bangsawan Muda 
Mahu gerangan usul yang syahda 
Wahai Tuan paras laksana 
Biarlah tinggal menteri perdana 
Segeralah kitah pergi ke sana 
Supaya kerja lekas sempuma." 
Disahut Nahra Maharaja Muda 
Mana baik pada kakanda 
Bertitah pula duli Baginda 
Kepada sekalian menteri Berida, 
"Wahai Mamanda Perdana Menteri 
Baik Mamanda melihara negeri 
Hamba bertangguh sepuluh hari 
Hendak bertapa hamba sendiri 
Adinda seorang bersama 
Dengan beta bertapa lak lama 




Menyembah segala waW perdana, 
"Baik Tuanku duli yang ngana 
Baginda berangkat ke dalarn istana 
Serta Nahra Muda Mangema 
Setelah malam sempwna tentu 
Mamakailah konon keduanya itu 
Ada apakah menteri di situ 
Dibijak juga bersama begitu." 
Lalu berjalan empat sekawan 
Senmu napiri samalah tuan 
Mernbawa kecapi bunyi merawan 
Bulan pun terang kilau-kilauan 
Berjalan menuju ke Negeri Cina 
Rasanya pilu gundah gulana 
Terkenang raja yang pata 
Entah di mana tempat bertahta 
Oengan tidak berapa antara 
Sampai ke Cina muda Mangenidera 
Berjalan masuk ke dalam negera 
Terus masuk ke dalam pusara 
Sampai menari menggesekkan bunyila 
Gong dan gendang sarna setala 
Cantik majelis Mangerna Lila 
Seperti kuntum racabaya mala 
Banyaklah datang segala mereka 
Menuntun joget terlalu suka 
Semua berahi mernandang leka 
Parasnya seperti intan mestika 
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Setengah tolak orang berkata, 
"Wahai joget muda yang pota 
Di mana gerangan Tuan benahta 
Paras seperti gambar dipata 
Setelah samp31 ke dalamoya kota 
Naik mengadap syahnda pandeta 
Nahra bemama hamba yang ngari 
Mencari upahan datang kemari 
Karena hamba orang yang hina 
Mencari upahan barang di mana 
Jikalau upahan ada di mana 
Menanlah hamba sebarang guna." 
Mereka menyahut berperi-peri, 
"Menanlah Tuan Muda Jauhari 
Biar kau bawa kepada menteri 
Disapalah patut Tuan menari." 
Joget dibawa orang sekalian 
Terlalu ramai berlari-larian 
Melihat joget dengan pakaian 
Gila berahi terlalu heran 
Sampai di kampung Datuk Perdana 
Menteri menyuruh mencari lena, 
'MenariJah tuan muda teruna 
Kuberi upahnya dengan sernpwna." 
Menanlah konon joget kedua 
Menari sambi! suka tenawa 
Cantil< majelis utama jiwa 
Laksana galuh di Benua Jawa 
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Seketika menari petanglah bari 
Upahnya diberi datuk menteri 
Kepada Syahda datuk berperi 
Janganlah pulaog keluar negeri 
Berhenti di sini jaoganlah pulang 
Apa kehendak diberi tak sayang 
S ukanya aku bukan sebarang 
Boleh bermain malam dan siang 
Disahut syahra, "BaikJah juga 
Hamba ini terlalu suka 
Diamlah konon muda mestika 
Sehari-bari bermain juga " 
Terdengarlah warta ke daJam kota 
Kepada menteri tujuh sekata 
loget nan indah seperti pana 
Baginda ingin rasanya eta 
Baginda bertitah manis berseri, 
"Bantara pergi memanggil menteri 
loget kedua panggil kemari 
Aku nan bendak upah menari." 
Batara menyembah Batara Mangendera 
Turut betjalan dengan segera 

/66/ Sarnpai ke rumah menteri perwira, 

"Datuk dipanggil duIJ perwira 

Adapun titah duIJ mahkota 
loget disuruh bawanya serta 
Segeralah masuk ke daJamnya kota 
Hendaklah datang bersama serta." 
258 
Kata menteri yang terbilang, 
"Pergi dahulu engkau nan pulang 
Aku plDl masuk dari belakang 
Joget bersarna ia nan datang." 
Bantara kembali ke daJarn kOla 
Menten mengaJak Syabra yang pota 
Katanya, "Anakku marilah serta 
Titah elipanggil duli mab.kota." 
Syabra tersenyum manis berseri, 
"Baik silakan Datuk Menteri 
Harnba plDl ingin tidak terperi 
Hendak mengadap mab.kota negeri.' 
Syabra dan Nahra keduanya sarna 
Memakai baju warna delima 
Berseluar masru kuntum bararna 
Berketopong emas bertatah maskima 
BerslDlting blDlga cempaka mulia 
Parasnya elok sarna sebaya 
Cincin zamrut eli jan manis 
Bercelah Siti bersifat alis 
Mernakai selendang panji bertulis 
Terkenan patut sangatlah majelis 
Keduanya elok roanis berseri 
Paras seperti enakan peri 
Heran tercengang datuk menteri 
Gila mernandang laki istri 
Setelah sudah lengkap pakaian 
Datuk menteri lalu betjalan 
Syahra dan Nabra muda handaJan 
Bel)alan eli belakang arnat berbetulan 
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Banyak orang melihat itu 
Pemlh sesak di muka pintu 
Sekalian suka bukan suatu 
Melihat paras usuJ yang tentu 
Seketika berjalan muda yang pota 
Sampailah dia ke dalam kota 
Nail< ke bale bersama serta 
Mengadap putri tujuh sekata 
Menteri menyembah Raja Putri 
lnilah joget dibawa kemari 
Upahnya maha! tidak terperi 
Seribu dinar sekali menari 
Setelah dilihat Putri Cina 
Joget kedua muda tenma 
Elok majelis terlalu bina 
Parasnya seperti gambar rajuna 
Parasnya elok mams sebahwa 
Muda belia samalah kedua 
Sepertikan pingsan putri semua 
Terbang melayang rasanya jiwa 
Berkata putri KiJan Suri 
Joget kedua bawa kemari 
Sembah adinda mahkota negeri 
Mengadap duduk berdiam dtri 
Tersenyum sedilit muda pilihan 
Syahra berkata perlahan-lahan, 
"Hamba ini orang yang hewan 
Tubankan ampun kelimpahan 
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Lagi ptm orang yang hina bangsa 

Mengadap raj a belurn biasa." 

Lalu tersenyurn Maharaja Cina 

Dengan maills memburuh bahana, 

"Katamu itu sudah sempwna 

Menyembah ltu apakah guna 

Baiklah engkau kedua menari 

Dua riga ribu upah kuberi 

Mas dan perak intan biduri 

Tidaklah sayang aku memberi." 

Kilan Sura pulak berkata, 

"Menanlah engkau kedua serta 

Engkau kamu dapat sepuluh permata 

Harta tak kurang kepada kita." 

Kilan S uri bermadah pula, 

"Menanlah engkau dua setala 

Aku memberi sepuluh gemala 

Apa kehendakmu kuberi segala" 

Kilan Johar pulak bermadah, 

"Menarilah engkaujoget yang indah 

Dinar seribu sedialah sudah 

Mas dan perak paduka mudah." 

Kilan Johar pula bersabda, 

"Menarilah engkau joget yang indah 

Seribu dua dinar kuada 

Sedikit tak kurang di dalam dada." 

Telah didengar Syahra pahlawan 

Katanya puten tUJuh sekawan 

Lalu tersenyurn kedua bangsawan 

Seraya berkata, "Baiklah Tuan 
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Inilab maka hamba kernari 
Hendak mengambil upab dicari 
Tidaklab payah kita mencari 
Puteri nan sudah mau memberi ." 
Syahra memetik kecapi bergenta 
Nahra pun me:niup senmi pennata 
Bujangnya kaya samalab serta 
Memalu gendang gegap genta 
Orang menooton terlalu banyak 
Ada yang mendukung cucu dan anak 
Di dalam kota penOO dan sesak 
Dibagi seraya orang bersesak 
Ramamya tidak terperikan 
Segenap jalan berpasukan 
Berhimpun orang pasar dan pakan 
Tidaklab ia dapat melarangkan 
Orang di belakang terlalu rapat 
Ke sana kemari mencari ternpat 
Hendak melihat haram tak dapat 
Karena orang terlalu rapat 
Banyak pulak jadi berbantab 
Badan yang bail< jadi tak betab 
Joget entab apa pun entah 
BerpulOO-pulOO juga yang patah 
/67/ 	 Berbagai lagu segala mereka 
Ada yang patah ada yang luka 
Itupun sebagai melihat juga 
Segenap IOOang tampakJah muka 
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AdapWl akan Syahra pahlawan 
Memetik kecapi bWlyi merawan 
Pantas manis muda bangsawan 
Suara merdu memberi beran 
Berbagai bWlyi Kumbayat negera 
Lemah-lembut bWlyi suara 
Disambut senmi N ahra Perwira 
BWlyinya elok tiada terkira 
Bangkit berdiri dua setala 
Menarilah konon muda temgala 
Salgatlah indah rupanya taranya 
Berpantunnya dengan lebai langkahnya 
Jikalau berpa1ing sarna keduanya 
Membuang lembai sangat eloknya 
Terlalu majelis Syahra menari 
Gemerlapan cincin eli jari 
Rupanya pakaian arnat berseri 
Cantik majelis tidal< terperi 
Lemah-lembut tidal< terbingga 
Pinggangnya seperti tanmg angka 
Usul badannya seperti elijangka 
Gemi1ang-gemi1ang cahayanya muka 
Cantik majelis bukan kepalang 
Gemerincing bWlyinya dukub dan gelang 
Cahaya pakaian giJang-gemilang 
Seperti bulan arnat cemerlang 
Terlalu suka ketujub putri 
Melihat laku joget menari 
Sangat pandai nyanyi dan tari 
Tiada bandingan eli dalarn negeri 
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Sambil berpikir di dalam hatinya 
Joget ini terlalu eloknya 
Entahkan raja gerangan usulnya 
Terlalu sangat baik parasnya 
Adapun akan Kilan Suri 
Birahinya tidak lagi terperi 
Gilakan Syahra muda bestari 
Melihat tidak sadarkan diri 
Seketika bermain petanglah hari 
Lalu berhenti joget menari 
Lalulah duduk kedua jauhari 
Serta mengadap ketujuh putri 
Segala yang melihat rasanya ulang 
Bermain apakah alang-kepalang 
Sambil berkata berulang-ulang 
Masing-masing tidak diberinya pulang 
Masing-masing ulah dengan kadamya 
Berapa pulak pojon cumbunya 
Putri ketuj uh sangat sukanya 
Memberi upah ia semuanya 
Kilan S uri I alu berkata, 
"Bailah duduk di rumah beta 
Janganlah pulang saudara beta 
Apa dibuat diluarnya kota 
Makan dan belanja hamba memberi 
Janganlah lagi susah mencari 
Syahra dan Nahra dibawanya pulang 
Puteri nan suka bukan kepalang 
Dihisakkan ternpat sebuah ranjang 
Bertabtah gemala paka berjuang 
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Berhmti di situ muda jauhari 
Di daJarn istana Kilan Suri 
Terlalu suka hatinya putri 
Disuruh bermain sebari-hari 
Kilan Suri gila bukan kepalang 
Akan Syahra muda terbilang 
Diberi pakai cincin dan ge)ang 
Suka hatinya tiada terbilarig 
AdaJah konon suatu hari 
Syahra dan Nahra mengadap putn 
Berkatalah dayang bemama puri 
AdaJah kaya berjalan tadi 
Ke daJarn taman Inderakandi 
Mengarnbil air selaluoya mandi 
AdaJah pulak perigi suatu 
Pintu dikunci berkuat batu 
Kaya mendengar terlalu tmtu 
Orang mmangis buoyi di situ 
Kami mendengar sekalian nyata 
Buoyi menangis meronta-ronta 
Terlalau belas rasanya cita 
Lalu cucur aimya mala 
Meratap itu berbagai buoyinya 
Berseru menyebut ayahnda buodanya 
Nama Zubaidah pula diserunya, 
"Entahkan saudara entahkan bapanya 
Kami mendengar nyatalah sudah 
Suaranya merdu terlalu indah 
Katanya, "Wahai Adinda Zubaidah 
Kakanda ini matilah sudah 
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Marilah Tuan ambil Kakanda 
Tidak tertanggung demikian ada 
Manalah janji Tuan Adinda 
Hendak mati dengannya senda. ' 
Disahut dayang bemama Mutiara 
ltulah Raja Kumbayat negara 
Di perigi racun kena penjara 
Terlalu sangat aib sengsara 
Daripada raja ia yang sakti 
Selarna ini boleh tak mati 
Orang yang lain tentulah pasti 
Jangan tidak rapat dinanti 
Berkata dayang bemama Mutiara 
Kami pun tabu mulanya dia 
Adapun Baginda Kilan Cahaya 
Hendak diperbuat suaminya dia 
Berapa bujuk dan nasihat 
Tidaklah mau Raja Kumbayat 
Terlalu sayang Baginda melihat 
Parasnya elok bagai disipat 
Inilah putri sakit hatinya 
Ke perigi racun dipenjarakannya 
Karena tidak menurut titahnya 
Raja Kumbayat keras hatinya 
Setelah didengar Syahra yang syahda 
Khabar suaminya demikianJah ada 
/68/ 	 Berserah kepada T uhan yang pahari 
Minta lepaskan hal dan peri 
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Telah pintu sudah terbuka ...-,a!t:=:::.=--...:2 




Syahra mendengar tentulab pasti 
Suara suaminya raja yang saktJ 
Remuk rendam rasanya hali 
Ridalab 1a bertanya mati 
Hatinya sangat piJu dan rawan 
Amat rnasgul rupa kelakuan 
Lalu menangis usul derrnawan 
Tersedu-sedu kepilu-piJuan 
Lalu berkata dengan segera 
Belas kasihan tidak terlura, 
"Kakanda wabai apa lagi bicara 
Menanti apa pada lura-lura 
Ambilkan Kakanda segeralab cepat 
Baik dibuka pintu yang rapat 
Sekarang ini tiadalab sempat 
Jangan banyak pikir rnakrifat 
Sementara ada jayanya itu 
Baik dikeluarkan darinya situ 
Patab kenalab kuncinya itu 
Jangan Kakanda diam termutu" 
Syahra rnendengar kata saudara 
Sangatlab benar pada bicara 
la pun bangkit dengan segera 
Oipatabkan kunci pintu penjara 
Syabra itu sangat gagabnya 
Kunci besi dapat dipatabkannya 
Sarna sekali dibuka semuanya 
Berasalab suka di dalarn hatmya 
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LaJu berkata Syahra yang syabda 
Adinda suruh keduanya muda, 
" 
' - - - - - " - ~ ._ .. r .- . ... -r . 
Kepada Nahra disuruh ambilkan, 

"Coba adlnda tolong ambilkan 

Biar Kakanda menyambutnya Tuan.' 

Nahra pilll tunm pada sisioya 

Baginda itu hendak diambilnya 

Baru pilll tangan dimasukkannya 

Dimakan raCilll melonyoh jarinya 

Bisanya itu bukan kepalang 

Dimakannya kuku sampai ke tulang 

Tidak terttmggu N ahra terbilang 

Segeralah naik ke atas garang 

N ahra berkata, ·Wahai Kakanda 

Sudah melocot tangan Adlnda 

Bisanya itu sampai ke dada 

TidakJah sempat mengambil Baginda." 

Telah dilihat Syahra perwira 

T angan adlnda s udahlah cedera 

Lalu ditara dengannya segera 

Dibacakan asam tujuh perkara 

Sudah ditawa mahkota desa 

Dengan seketika hilangJah bisa 

SejukJah tangan Nahra Perkara 

Pulang ia seperti senantiasa 

Empat ekor kuda diambilnya 
Kuda pahlawan yang memmggunya 
Diberikan kepada anak menterinya 
Adapun akan Syahra Bestari 
Ke dalam kamar suka sendiri 
Beberapa tawa rape! daturi 
Mana yang dibayar senja yang babari 
Lalu diambil Sultan Putera 
Perserta muda empat setala 
Dibawa naik dengan segera 
Disambut Nahra Lila Mangerna 
Sudab diambil suaminya itu 
Dinaikkan kuda seorang satu 
Dibawa keluar darinya situ 
Berjalan dari kotanya nyata 
Lalu berjalan berperi-peri 
Dibawa keluar dari negeri 
Sangatlab pantas kuda berlari 
Tiada sempat siangnya hari 
Lantas pulang ke negerinya 
Terlalu deras lari kudanya 
Tiga hari juga jalannya 
Sampailab ia dengan segeranya 
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Setelah sampai Nahra Mangema 
Lantas masuk di kota Ranta 
Baginda berangkat naik istana 
Serta membawa Sultan yang ngana 
Datangkan di atas gana bertulis 
Digantung ke atas tirai berlapis-Iapis 
Di atas tilam yang tujuh lapis 
Diselimutkan dengan kapas yang tipis 
Keempat muda di tengah istana 
Dibentangnya tilam hamparan wama 
DipeJirahakan dengan sempwna 
Digarah sekalian isi istana 
Adapun akan Sultan Bestari 
Badan tak boleh digerakkan diri 
Mananya kejam sehari-hari 
Salaku tidak dasarkan diri 
Kulit melocot dagaing melepuh 
Merah seperti mas disepuh 
T ulang dan sendi semuanya rapuh 
Bukannya mudah racun menempuh 
Napasnya naik terhenti-henti 
Allah juga yang diingati 
Mengucap dia tidak henri 
Lalu seperti hendaknya mati 
Telah Syahra melihat lakunya 
Terlalu sangat bel as kasibnya 
Tidak tertahan rasa hatioya 
Sebagai berhamburan air matanya 
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Tak terpandang rupa Baginda 
Melihatkan hal paduka kakanda 
Hancur lulub rasanya dada 
Memikirkan hal Sultan Muda 
Menangis Baginda terisak-isak 
Melihat suaminya pikimya sesak 
Tubub yang peri menjadi rusak 
Dimakan racWl habislah masak 
Barulah ingat akan tawanya 
Pengarub raCWl diajar ayahnya 
/69/ 	 Lalu bertitah dengan segeranya 
Pada Maharaja muda dikharbakannya, 
"Wahai Adinda paras yang indah 
SekaJian inang baik dikerah 
Surub meremas barangnya merah 
Berayahkan kepada suatu kolah 
Nahra pWl pergi dengan segeranya 
Memintakan segala dayang-gayangnya 
Dayang sekaJian riub mulutnya 
Masing-masing konon dengan kerjanya 
Berapa tempayan aimya buwang 
Di daJam kolam disuruhnya buang 
Semua tutup kudi dan larang 
Supaya jangan dilihat orang 
AdapWl segala para menteri 
Hatinya heran tidak terperi 
Apa kesusahan Raja Jaubari 
Maka berdiam di daJanmya puri 
271 

Berangkat darimana raja nan garang 
Maka banyak membawanya oroog 
Susahnya bukan sebarang-barang 
Tunm kembali Baginda plDl jarang 
Lalu berkata wazir Berida, 
"Marilab kita mengadap Baginda 
Bertanya kepada Mabaraja Muda 
Apa kesusaban duli seri paduka.' 
Lalu naik sekalian menteri 
Mengadap Mabaraja Muda Bestari 
Serta dengan hormat diri 
Lalu bertanya hal dan peri 
Lalu berkata Mabaraja yang pnta, 
"Usulnya itu raja bertabta 
ltulab saudara duli mabkota 
Kalab peranya menjadi lata." 
Habis diceritakan Nabra Mangerna 
Mulanya masuk ke Negeri Cina 
Pergi mengambil Sultan yang ngana 
Di perigi raClDl kena bencana 
Telab didengar menteri hulubalang 
Sekalian belas bukan kepalang . 
Tidak kembali ia nan pulang 
BertlDlggukan Baginda wajab gerru1ang 
Anak bini dibawanya serta 
Semuanya berbimplDl ke dalam kota 
BertlDlggukan Raja Baginda Mabkota 
Penub sesak istana dan kota 
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Adapun Syahra Sultan Bestan 
Sultan Abidin berangkat sendiri 
T ubuhnya kurus tidal< terperi 
Sedikit tidal< sadarkan diri 
Ke dalam kota ia dimasukkan 
Keempat mahkota ia sertakan 
Tiga han konon daripada makan 
Biasanya ia hmdal< dibuangkan 
Setelab gmap tiganya han 
Baru keJuarkan Sultan Jauhan 
Beberapa sarna keladatu dituari 
TampakJab merab muka berseri 
Sultan Ytman sangat sukanya 
Melihat suami berseri mukanya 
Dengan air mawar pula disaptmya 
Halbak Kesturi pula. ditaruknya 
Sultan Abidin Jalulab sadar 
Tulang dan sendi rasaoya sukar 
Tetapi suaranya juga gematar 
BeJumJab boleh hendal< bekhabar 
K ulitnya polmg adat yang sedi 
Putih kuning cemerlang cabaya 
Anggotanya juga tidal< terdiri 
Sultan YUIlan hatinya raya 
Baginda ptm baru membuka mata 
Sambi! memandang ratanya rata 
Dilihat dirinya di atas gata 
Orangnya banyak mengadap serta 
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Betpikirlah ia di dalam hatinya 
Aku nan apa pula mulanya 
Maka di sini pula jatuhnya 
Mulutnya berat hendak membukanya 
Sultan Yunan amat sukacitanya 
Melihat Baginda membukanya mata 
Segera didapatkan raja mahkota 
Segala makanan dikeluarkan serta 
Di dalam antara demi.kian peri 
Boleh Baginda berkata sendiri 
Memandang Syahra Sultan Bahari 
Sambil bertitah manis berseri, 
"Wahai Adinda Sultan muda 
Hendak bertanya gerangan Kakanda 
Siapa Tuan oamanya Adinda 
Karena Kakanda kenaInya tiada .• 
Syahra tersenyum madahnya serta 
Tersenyum sedikit duli mahkota 
Kepada Nahra dipandangoya mata 
Disuruh berkhabar dengan yang oyata 
Nahra pun mengerti pandangoya tuan 
Sambil bermadah manis kelakuan, 
"Wahai Kakanda Raja Bangsawan 
Sultan Syahra oamanyaTuan 
Saudara tua kepadanya beta 
Dialah mengambil duli mahkota 
Di perigi racun tempat yang lata 
Merobuat pahala juga semata." 
274 

Sultan Yunan Raja Mangendera 

Sambil benanya berpura-pura, 

'Wahai Kakanda Sultan oegara 

Apa malanya menjadi cedera 

Apakah sebab demiJOan haloya 

Maka Kakanda demikian itu adanya 

Ke Negeri Cina apa sebabnya 

Siapa membawa Kakanda keIimaoya." 

Sultan Abidin mendengar kata 

Baginda pun suka rasanya cita 

Berhamburan aimya mata 

Negeri Kakanda khabarkan warta 

Sultan Abidin lalu bercerita, 

Negeri Kakanda Kumbayat Negara 

Dialahkan oleh Putri perwira 

Ditangkap Kakanda lalu dipenjara' 

Sekalian habis diceritakaooya 

Pen dikalahkan Putri oegerinya 

Sebab putri sangat marahnya 

Karena tak mahu diperistrikaooya 

Adapun Baginda berkata-kata 

Seroakin berhamburan aimya mata 

/7 0/ 	 Pulu dan rawan dalam cila 
Terkekangkan adab terlalu oyata 
Berkata pulak Baginda nan tuan, 
"Sekarang apa periotah bangsawan 
Jangan Adinda malu-maluan 
Perbuatlah hamba Kakanda nan tuan 
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Mana-mana perintah Sultan Utama 
Jahat dan baik Kakanda terima 
Biar di sini selamanya lama 
Budi ditanggung segenap ruma 
Kuripan dijtmjtmg beberapa pula 
Sebanyak rambut di atas kepala 
Melepaskan daripada patah bela 
Mengeluarkan ia tempat yang cela 
Budi Adinda tidak terbalas 
melainkan Allah juga membalas. ' 
Ramai didengar Sultan Bestari 
Belas kasihan tidak terperi 
Sambi! bertitah manis berseri, 
"Jangan Kakanda demikian peri 
Tidak bertitah di dalam cita 
Kakanda dijadikan hamba yang lata 
Kakanda jadi saudara beta 
Beta pulangkan di atas tahta 
Beta tidur membuat persala 
Melepaskan Kakanda daripada cela 
Raja Islam roendapat bela 
Di dalam tangan kafu bercela 
Jikalau hendak pulang ke negeri 
Boleh segera beta hantari 
Kepada pikiran beta sendiri 
Belum rasanya heodak memberi 
Bahasnya beta alang kepalang 
Di hati beta terlalu kepalang 
Maltmya Kakanda belwnlah bilang 
Sudah konon dihantarkan pulang 
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Janganlah Kakanda berhati pilu 
Baik di sini berhenti dahulu 
Biarlah bera membalas malu 
Negeri eina baik dipalu 
Perintahkan ia jangan malas 
Melainkan Allah juga membalas 
Kakanda jangan berdalang hati 
Beta bersarna hidup dan mati 
Meski bidup apa dinanti 
Biar bersarna bidup dan mati 
Kita pun tidak beraku saudara 
Kepada Kakanda tulus mesra 
Biar bersarna menanggwlg sengsara 
Biarlah lebur dengan segera 
Sebab beta berbuat budi 
Bukannya pulak mintak dipuji 
Karena selarna sarna menjadi 
Diberi malu kafir Yahudi 
Dia perempuan hendak berdaya 
Lagi pun besar nafsunya dia 
Kita laki-laki tidak berbahasa 
Hendak jadikan takluk dia 
Yang sudah itu jangan pikirkan 
Sangat dan maut dinantikan 
Kepada Allah kita pohonkan 
Malunya kita mintak belaskan." 
Sultan Abidin mendengar kata 
Terlalu suka rasanya cita 
Baik budi SuJtan Mahkota 
Melanggar eina mahu beserta 
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Terlalu gemar rasa Baginda 
Melihat paras Sultan Muda 
Elok majelis usul yang syahda 
Memberi kasih di dalamnya dada 
Berkata-kata terlalulah pitah 
Besamya manis madu tercurah 
Terkenangkan Baginda duli jelitah 
Akan istrinya Siti Zubaidah 
Paras Baginda Sultan Yunan 
Dengan Zubaidah tidak berlawanan 
Tidak bersalahkan rupa kelakuan 
Bundanya lagi-lagi dengan perempuan 
Hati Baginda tidak ketahuan 
Terkenangkan Zubaidah usul dermawan 
Karena hati sangat perkenan 
Kepada Zubaidah putri susutan 
OJ dalam hati Sultan Halipah 
Sultan YllIlan terlalu indah 
Sangat serupa dengan Zubaidah 
Jarang perkataan memberi faidah 
Suara tidak lagi bersalahkan 
Halus manis serta perlahan 
Samalah tidak banyak u1ahan 
Elok majelis barang kelakuan 
Sangatlah gundah rasa hatinya 
Sebab terkenang dengan istrinya 
Tidak bersalahkan lagi rupanya 
Tingkah dan laku habis semuanya 
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Mangkin dipikir mangkin tak tenang 
Goda istrinya juga ia terkenang 
Air matanya sebagai berlinang 
Akan Zubaidah terpandang 
Tidaklah lepas kepada matanya 
Sultan YlIDan juga dipandangnya 
Kasib dan sayang rasa hatinya 
Seperti Zubaidah pula rasanya 
Sultan YlIDan artilah sudah 
Baginda terkenang akan Zubaidah 
Rupa masygul terlaJu gtmdah 
Memandang dia tidak bersudab 
Baginda PIID belas pulak rasanya 
Karena melihat laku suaminya 
Pura-pura tiada dipandangnya 
Tetapi dilibatnya sebarang kelakuannya 
Tidaklah hamba panjangkan seberata 
Karena hati sangat gaJau rata 
Lagi plID tangan penat menyurita 
Maklumlah orang berhati nyarita 
Kata orang yang ernpunya lUkayat 
Setelah sudah Sultan Kumbayat 
Sultan Yunan menghimplIDkan rakyat 
Maharaja muda suruh melihat 
Berdatang sembah maharaja muda 
Sudahlah lengkap rakyat Baginda 
Berpulub laksa tua dan muda 
Lain pulak gajah dan kuda 
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Menantikan raja takluknya juga 
Karena kita dipanggil belaka 
Adik dan kakak kaum keluarga 
Menantikan sampai sangat ketiga 
Terlalu suka Sultan Derrnawan 
Mendengar sembah adindanya tuan 
Sudah berhimptm menteri pahlawan 
Alat senjata sudah ketahuan 
Sultan Ywan amat sukanya 
Selama bertemu dengan suaminya 
Berjamu-jamu konon kerjanya 
Sehari-hari demikian \ak1Dlya 
Adalah tiada berapa hari 
Datang segala takluknya negeri 
17\1 	 Banyaknya tiada \agi terperi 
Sekalian mengadap Sultan Bahari 
Raja Persi Sultan Hindustan 
Serta Sultan N giraksa Kasatan 
Raja handalan Raja Syahra Satan 
Sekalian datang dengan angkatan 
Terlalu besar angkatan itu 
Berpuluh \aksa sudah tertentu 
Ke Negeri Ytman datang membantu 
Anaknda dibawa juga ke situ 
Masing-masing membawa anak istri 
Beribu-ribu hulubalang menteri 
Berjalan antara beberapa hari 
Sampailah ia ke desa negeri 
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Ke Negeri Yunan sampailah sudah 
Masing-masing itu mendirikan kemah 
Di dalam kemah berhenti Allah 
Ke dalam Degeri khabar sampailah 
Sultan Yunan Maharaja Muda 
Terlalu suka eli dalarnnya dada 
Mendengarkan dayang paras kakanda 
Raja yang besar semuanya ada 
Maharaja Muda Lela Bestari 
Menyuruhkan segala hulubalang menteri 
Menyebut kakanda keluamya Degeri 
Persilakan segera masuk kemari 
Menteri kelima sudah berjalan 
Semayam eli bale raja handalan 
Persilakan raja lima bertulan 
Hendaknya sangat berkenal-kenalan 
Balainmg seri sudah dihiaskan 
Jakfar Sidik sudah memerintahkan 
Alat perjamuan sudah elisediakan 
Bemas kerb au yang elisembelikan 
Seketika semayam Sultan Utama 
Datang angkatan raja kelima 
Anak istrinya elibawa bersarna 
Raja Ahmadsyah putera utama 
Setelah sampai ke baIainmg seri 
Maharaj a Muda segera berdiri 
Sambil tersenyum manis berseri, 
"Silakan Kakanda mahkota Degeri." 
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Raja Persi naiklah segera 
Serta raja kelima saudara 

Membawa anaknda Ahmat putera .. 

BeIjabat tangan saudara bersaudara 
Ketujuh saudara beriman 
Terlalu pandai bersalam-salaman 
Rasa hatinya terlalu aman 
0100 berternu sarna berteman 
Lalu duduk Raja Persi 
Masing-masing duduk di atas kursi 
Ahmad putera duduk di sini 
Di bawakan puan sudah berisi 
Sultan Yl.Illan lalu berkata, 
"Santaplah sirih Kakanda serta 
Janganlah banyak pikir dicita 
Berakuan saudara sekalian kita 
Beta nan seorang dagang piatu 
Saudara tidak barang suatu 
Kakanda kelima sudah tertentu 
Jadi saudara sekalian itu 
Raja kelima sangat perkenan 
Akan saudara Sultan Yl.Illan 
Manis seperti serbat minuman 
Cantik majelis usul budiman 
Sultan Ngirak Raja Bangsawan 
Sambil tersenyum menyebut tuan, 
"Wahai Adinda usul dennawan 
Sukanya Kakanda berternu rawan." 
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Masing-masing santap sinh sekapur 
Memandang Syabra heran tepekur 
Parasnya e10k terlalu masyhur 
Barang kelakuan tidak takabur 
Sultan Yunan paduka ratu 
Memandang kakanda hatu 
Sungguh bertemu belumlah tentu 
Berkata tidak barang suatu 
Raja Persi pulak berkata, 
"Wahai Adinda Sultan yangpota 
Sungguh saudara Kakanda yang nyata 
Belumlah pernah dipandang mata 
Khabamya raja didengar Tuan 
Saudara Kakanda khabamya perempuan 
Sekaroog mengapa demikian kelakuan 
Jadi laki-Iaki seperti pahlawan" 
Tersenyums~tR~aB~~ 
Mendengarkan Raja Persi berperi 
Memandang Adinda J aubari 
Kedua tersenyum sama sendiri 
Lalu bertitah Sultan yang sYahda, 
"Beta nan dagang baharunya ada 
Akan Adinda Maharaja Muda 
Yaitu saudara anaknda Kakanda." 
Maharaja muda datanglah segera 
SambiJ menyembah kepada saudara 
Berkata sambiJ perlahan suara, 
"Dengarkan dahulu Adinda bercerita 
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Kakanda Adinda sepupu yang jati 

Tetapinya belum lagi pasti." 

Lalu diceritakan sekaliannya 

Peri peojarakan saudaranya 

Sultan Yman yang membantunya 

Negeri terserah di dalam mengalurrmya 

Raja Persi meodeogarkan teotu 

Barulah tabu berita itu 

Ada saudara perempuan suatu 

Meojadi saudara kepada ratu 

Akan Sultan baru ditatahnya 

Maharaja Muda saudara tanyanya 

Sultan Yman sangat eloknya 

Sedikit tidak jemu memandangnya 

Sultan Irak raja temgala 

Kepada Maharaja Muda setala, 

"Tuan betperang apakah mula 

Maka himpunkan rakyat segala." 

1721 	 Sultan Irak menyahut madah, 
"Wahoo Adinda paras yang indah 
Melanggar Cina bukannya mudah 
Takluk:nya banyak betpuluh buah 
Kareoa sudah didengamya bahlila 
Terlalu besar Negeri Cina 
Rakyat tentara sampOO ujana 
Baik bicara dengan sempuma 
Lagi pm Kakanda hendak bertanya 
Maharaja Cina apa salahnya 
Maka Adinda hendak meoyerangnya 
Berkhabarlah Tuan akan mulanya 
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Sultan Yunan mendengar kata 
Tersenywn sedikit duli mahkota 
Halus manis mengeluarkan kata 
Kakanda didengar bunyi cerita." 
Lalu ceritakan Sultan Bestari 
HaI-ihwal mulanya peri 
Sultan Abidin mahkota negeri 
Dialahkan eina raja kafui 
Inilah Raja Kumbayat Negara 
Beta sekadar menoloog bicara 
Belasnya hati tidak terkira 
Terlalu sangat menanggung setara 
Habis diceritakan Raja Mengema 
Sultan Abidin kena bencana 
Negeri dikalahkan Raja eina 
Beta ambil dengan sempurna 
Sultan Irak mendengar cerita 
Belas kasihan tidak terkira 
Barulah tahu akan saudara 
Siti Zubaidah Lila Mangindera 
Baginda berdiri dengan segeranya 
Raja Abidin dipeluk diciumnya 
Sambil berkata dengan ratapnya 
Demikian itu hal rupanya 
Haram sekali tidak disangka 
Akan tuan Sultan paduka 
Sudah menjadi adik dan kakak 
Sekadar tahu namanya juga 
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ltulah suaminya adinda Zubaidah 
Kakanda saudara bUllda sebelah 
SUIlggubnya menjadi ipamya sudah 
Tidak mendengar khabar dan marah 
TatkaJa tuan ke Pulau Peranggi 
Kakanda tidak ke sana lagi 
KakandaJah saudara Zubaidah laki-laki 
Anak kaji aJam nan bahagi 
TatkaJa tuan ke negeri Cina 
Adinda Zubaidah tinggaJ di mana 
Hilanglah ia itu pUll pana 
AdaJah pananya dengan sempuma 
Sultan Abidin mendengamya 
TerlaJu heran duh mahkota 
Raja Irak Sultan bertahta 
Saudara Siti Mangerna Danta 
Barulah tahu Sultan Bestari 
Bangsa Zubaidah corak negeri 
Patutlah sudah jadi istri 
Ambil keturunan raja yang bahari 
Sangatlah suka eli daJamnya cita 
Bangsa istri sudahlah nyata 
Raja besar sempuma tabta 
Menyamarkan jaeli panelita 
TerlaJu suka Sultan Halipah 
Kepada Kakanda segera menyembah 
Di ribaan Baginda habislah sudah 
Air mata Sultan Abidin Syah 
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Tidaklah dapat berkata-kata 
Seperti berkhabar dengan air mata 
TerIaJu gtmdah eli daJanmya cita 
Sebab istri hilang di mata 
Oipeluk elicium Sultan Mangindera 
Belas kasihan tidak terkira 
Kasih dan sayang terlalu mesra 
OIeI! menjadi suami saudara 
Mengarnbil dibangunkan oleh adinda 
Air mata elisapu oleh Baginda 
Dengan manisnya ia bersenda, 
"Oiarrilah Tuan bawanya Kakanda 
Jangarilah Tuan bersusah bati 
Kakanda sarna hidup dan mati 
Tuarilah saudara Kakaoda yang pasti 
Adinda Zubaidah tuarilah gaoti 
JikaJau selara Negeri ella 
Tidaklah gentar Kakanda ke sana 
Syukurlah jiwa Kakaoda pana 
Asalkan Tuan boleh sempuma 
Biar Kakanda Adinda pun sama 
Menjadi harnba Sultan Utama 
Menanggung perintah selama-lamanya 
Segala pekerjaan Kakanda terima." 
Demikian laku Sultan keduanya 
Bertangis-tanglsan beserta iparnya 
Raja sekalian sangat belasnya 
Barulah tahu akan asalnya 
287 

Sultan Yl.I!1an jangan dikata 
Ttmduk tidak berkata-kata 
Sebingga cucur aimya mata 
Belas memandang Sultan mahkota 
Kasihan melihat laku suammya 
Baru tabu akan asalnya 
T ambaban pulak melihat saudaranya 
Sebelum mengetahui akan dianya 
Setelab sudab berkata-kata 
Asalnya itu s udahlab nyata 
Sultan Yunan memandang nyata 
Raja Acam terpandang di mata 
Dilihat Baginda sangat eloknya 
Gilang-gemilang nur wajahnya 
Di atas ribaan bapa angkatnya 
Pemili diadap wang pengasuhnya 
Pikimya ini anak siapa 
Terlalu elok paras dan rupa 
Laksana mas baru ditempa 
Sultan Abidin sangat serupa 
Dengan segera Baginda bersabda, 
, Anak siapa duhai Kakanda 
Parasnya elok usul yang syabda 
Memberi perkenan di dalamnya dada 
/73/ 	 Parasnya elok usul yang syabda 
Memberi perkenan di dalarnnya dada 
Sultan lrak suka tertawa 
Jnilab anak Kakanda yang tua 
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Raja kelima ayabndanya semua 
Kasih dan sayang bersama jua 
AdapWl akan an aknda nan tuan 
Namanya itu Ahmad Bangsawan 
Dapat eli dalam hutan perburuao 
Ayabnda btmda tidal< ketahuan 
Kakanda ptm belas tidal< terkira 
Diambil kelak elijadikan putera 
Raja keempat sama memelihara 
Bersama dapat hutan dara ." 
Semua habis eliceritakanoya 
Akan perilla! elidapatoya 
Sebmtuk clllcio ada eli jarmya 
Ada tersurat nama ayahndanya 
Sultan Ytman meodmgamya kata 
Berdebar Imyap eli dalamnya cita 
Anaknda Bagioda tmtulah nyata 
Didapat ia kakanda mahkota 
Terla!u suka rasa hatinya 
Sudah nyata yaitu putranya 
Ramai tiada dioyatakanoya 
Ttmduk berlinang air matanya 
Ttmduk meogikut Sultan yang syahda 
Ramai putralku Sultan muda 
Hilanglah aka! bicaranya bWlda 
Stmgguh benemu serasa tiada 
Belas kasihan rasanya cita 
Akan anaknda putra mahkota 
Tidal< tenahan airnya mata 
Disamarkan dmgan berkata-kata 
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Katanya, "Mari Ahmad Bangsawan 
BerkenaJan dengan Ayahnda nan Tuan 
Putraku jangan maJu-maJuan 
Perbuatan seperti Ayahnda Bangsawan. ' 
Sultan Irak laJu berkata, 
"Raja keempat samaJah serta 
Pergilah T uan cahayanya mata 
Dipanggil Ayahnda duli mahkota 
Raja Ahmad Muda Bestari 
Menyembah ayahnda laJu berdiri 
Datang mengadap Sultan Bahari 
Tunduk roenyernbah dwja bestari 
Segera disambut raja temgaJa 
Dipegang tangan elicium kepaJa 
Hati Baginda bagaikan gila 
Menentang anaknda mercu gemaJa 
T erlaJu masygul duli mahkota 
S uka bercampur dengan bercinta 
Sungguh bertemu belumlah nyata 
Belas kasihan sayang beserta 
Ambilnya sampah elisorakkannya 
Ahmad menyambut laJu dimakannya 
Dipandang Baginda tempat cincinnya 
Dipegang jari laJu eliunusnya 
Tegur Baginda nyataJah tentu 
Nama ayahnda tersurat eli situ 
Ayahnda yang punya cincinnya itu 
Suka Baginda bukan suatu 
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Kira-kUa tidak dipandangnya amat 
Rasanya hati lerlalu hemal 
Sultan Abidin raja keramat 
Katanya mari anaknda Ahmat 
Raja Ahmad bangsawan muda 
Segera mendapatkan Baginda 
Lalu disambut tangan anaknda 
Gemar dan kasih sayang adinda 
Sedang diriba Sultan Bestari 
Tampaklah 0000 kepada Jauhari 
Lalu dililIDus Baginda sendiri 
Dengan sukanya tidak tetperi 
Dipandang Baginda dengan s ungguhnya 
Betalah Zubaidah itu yang punya 
Tatkala kahwin dengan dianya 
CinOO kumia daripada ayabndanya 
Baginda bermadah dengan sukacila 
Tersenyum rnenjawab duli Baginda 
Lalulah bangIID raja nagara 
Sambi! diratapkan Ahmad Putra 
Terkenangkan istrinya Siti Mangindera 
HiJangnya itu belum ketara 
Segala raja-raja belas hatinya 
Melihatkan Baginda dengan putranya 
Sultan Yunan berdiam dirinya 
Tidak menahan air matanya 
Melihat suami sangat berOOta 
Tidaklah kering aimya mala 
Dengan perlahan Baginda berkata, 
"Khabardahulu Kakanda mahkota 
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Apabila perang kita selamat 
Barn menjadi blllJda Ahmat 
Berkata segala wali keramat 
Dipertemukan Tuhan melalui rahmat 
Berbagai puja Sultan yang syahda 
Melembutkan bati paduka kakanda 
Barulah bail< hati Baginda 
Tetapi sedikit iman di dada 
TidakJah bamba panjangkan madah 
Menurutkan hati Siti Zubaidah 
Tubuhnya sejuk tidak bermadah 
Terasalah patah nmduk tengadah" 
Demikianlah kisah Sultan Nagara 
Selama bertemu dengan putra 
Kasih dan sayang tidak terkira 
Seperti menc!apat glllllllJg mutiara 
Tambahan pulak tahukan bangsa 
Asalnya raja mahkota desa 
Negerinya besar amat sentosa 
Askamya banyak berpuluh laksa 
SampaiJah sudah sangat ketika 
Ramai berhimplllJ takluk belaka 
Banyaknya tidak lagi terhingga 
Seperti ia sekalian mereka 
Lalu berangkat Sultan YlllJan 
Sangat jauh konon perjalanan 
Askamya banyak kiri dan kanan 
Aturan Nahra memberi perkenan 
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Ramamya seperti kOla 
Cakra dan pedang pensaJ bergenta 
Tombak dan lernbing Jenyap sernata 
Askar sepertl sernut melata 
Paylmg segal a menteri paWawan 
Sepeni padang tumbuh cendawan 
/7 41 Cabaya pakaian kilau-ktJauan 
Besar angkatan Sultan Bangsawan 
Raja kelima berjalanlab serta 
Lengkap dengan alat senjata 
Sorak dan tempik gegap gempita 
Asap lontong gelap gulita 
Tunggul panji-panji berkibaran 
Berlingang rupa kakanda rawan 
Amat gemuruh babana kedengaran 
Seperti angkatan mabaraja suran 
Beribu joban abeli paWawan 
Beratus menteri hulubalang pilihan 
Masing-masing dengan alat pak31an 
lli atas kuda berlarian 
Berjalan dabulu rakyat Portugal 
Seribu dua ratus baris askal 
Ada pasirnya itu bemama pagal 
Memegang pedang lebar sejengkal 
Segala baris terlalu rapat 
Pasal rnenembak terlalu cepat 
Memegang pedang eli tangannya lekat 
Berbaju hitam seribu bertmgkat 
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Semuanya itu bercanding tinggi 
Adat pakaian cara peranggi 
Beraninya tidak terperi lagi 
Kiri kanan jalan dibahagi 
OJ belakangnya itu baris Hindustan 
Pedang perisai berkilat asan 
BerjalanJah ia berlompat-lompatan 
Sangat berani menempuh hutan 
Tiga ribu bilangan jamalah 
Berbaju putih bersongkok merah 
Panglima bemama Muhamad Mansyuh 
Beraninya tidak berkenalan arah 
Belakangnya itu baris handalan 
Memegang senjata perbulan silam 
Barisnya itu dapat berkakalan 
Memegangh senapang banyak berjalan 
Sudah beratur baris semuanya 
Lalu berjalan sekalian orangnya 
Gegap gempita bunyi bahananya 
Seperti ribut suaranya 
Terkejut segala binatang di hutan 
Semua berlari berlompat-Iompatan 
Sekalian itu dengan ketakutan 
Terlalu banyak melihat angkatn 
Tersebut kisah Negeri Cina 
Kilan Suri Putra Mengema 
Menjadi Syahra muda teruna 
Sudah bilang di dalam istana 
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Melihat hari Sudahlah slang 
Pergi segala Sit; dan dayang 
Mencari Syahra wajah gemilang 
Keduanya itu sudahlah hilang 
Terlalu susah hatinya putri 
Tidak dapat Syahra dicari 
Hatinya sayang tidak terperi 
Akan Syahra muda berartJ 
AdaplDl paWawan menlDlggu penjara 
Gempamya ia tidak terkira 
Dilihatnya hiJang Sultan Putra 
Pintu penjara habis cedera 
Perigi raClDl terbuka pintlDlya 
Sultan Abidin tidak melihatnya 
Seorang tiada lagi di dalamnya 
Tiada yang tahu ke mana perginya 
Kudanya hiJang empat sekali 
Sedang di tempat pasukan tadi 
Segera disernbahkan ke bawah duli 
Baginda pun heran hatinya nyali 
Kilan Cahaya sangat herannya 
Raja Kumbayat heran kelimanya 
Entahkan siapa yang mengambiJnya 
Seorang tiacia yang melihatnya 
Terlalu susah Maharaja Cina 
Hatinya sayang terlalu bina 
Raja Melayu entah ke mana 
Di dalam perigi bolebnya pana 
295 
Tujuh beradik pikir dikira 
Susahkan Raja Kumbayat Nagara 
Siapa mengeluarkan dari penjara 
Entahkan joget dua setara 
Harnpir manyamar masuk kemari 
Pura-pura mengambil upah menari 
Rupanya dia hendak mencuri 
Melihatkan hal laku dan peri 
Tersebut kisah Raja Handalan 
Beberapa lama ia berjalan 
Adalah kiranya setengah bulan 
Sarnpai angkatan dengan kebetulan 
Setelah sarnpai angkatan Baginda 
Serta raja-raja mana yang ada 
Manakala sarnpai berbuat tempat 
Di tengah padang bagai disifat 
Semayam Baginda Sultan yang merapat 
Dari segala raja-raja keempat 
Sultan Yunan lalu masyurat 
Mufakat hendak berkirirn surat 
Raja Cina jangan galurat 
Supaya dia mengepung rakyat 
Dibuat surat diberikan pahlawan 
Menitahkan pergi tujuh sekawan 
Lalu menyernbah Sultan Bangsawan 
Berjalan diiringkan ternan dan kawan 
S etelah sarnpai ke dalam negeri 
Terus masuk mengadap putri 
Berjalan naik ke balaisari 
Menunjuk surat sambi! berdiri 
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Terkejut kOllon segala hulubalang 

Melihat sikap hulubalang terbilang 

Sangat berani bukan kepalang 

Lakunya beraru tidak rnembolang 

Surat disambut ?um Cina 

Sambil bertanya, "Surat dari mana 

Tiada mendengar bWlyi dan bahana 

Membawa surat tiada sama?" 

Pahlawan rnenyahut seraya berkata, 

"Dan Ytman datangnya kita 

Jika hendak tahukan serta 

Bacalah surat supaya nyata. ' 

Surat dipersembahkan oleh menteri 

Kepada ?utri Kilan Sun 

Segera disambut T uan ?utri 

Membaca surat ia sendiri 

Demikian konon btmyi suratnya 

Pertama ia rnemuji kebesarannya 

Sultan YWlan besar tahtanya 

Datang keman membawa alatnya 

Raja yang besar delapan kepala 

Raja yang kecil berpuluh pula 

Menteri hulubalang pahlawan segala 

Datang hendak rnencari bela 

Perangnya Raja Kumbayat nagara 

Yang sudah ditangkap la dipenjara 

Sultan berpadu Lila Mangendera 

Datang bersama pembantu saudara 
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KiJan Raja mernbuatkan Kasatan 
Raja Handalan Sultan Hindustan 
Raja Persi Raja Nur Syahra Setan 
Suamnya itu berangkatan 
Siapa berani di dalam negeri 
BaikJah keluar esoknya hari 
175 / 	 Barulah rakyat bilang mooteri 
BaikJah siap diri nan gering 
Raja eina ketujuh saudara 
Rakyat banyak ti daklah kurangnya 
Sila keluar dengannya segera 
Terlalu marah rasa hatinya 
Surat dibaca habislah sudah 
T akutkan tal< sampai titah 
Raja eina hatinya gundah 
Raja eina lalu bertitah 
B ertitah kepala keenam putri 
Berpuluh laksa berhimpun sudi 
Raja Kumbayat datang kemari 
Banyak tidak lagi terperi 
Jikalau begitu gerangan kira 
Alat soojata tunggul boodera 
Esok hari keluarlah segera 
Adapilll Putri KiJan eahaya 
Segala mooteri hulubang eina 
KiJan Suri empat sebaya 
Patik tidak ke mana-mana 
Putri keempat moodoogamya kata 
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Menten Cina berkata segera, 
"Berangkat lalu keluamya kOla 
Esok han barang bicara 
Sampailah ke padang keempatnya putra 
Keluar juga klta berperang 
Gendang dipalu senm.i nafiri 
Hendak kujadikan abu dan harang 
AdapWl akan Sultan yang syahdi." 
Menteri YlDlan mendengar katanya 
Penuh sesak menten berida 
Rasa seperti hendak diamuknya 
Berdatang sembah seorang putra 
Manakala hulubalang kembali sudah 
Membawa segal a isi negeri 
Segala Rakyat disuruh kerah 
Raja nan belum lagi berangi 
Bergeluming seperu ombak segara 
Matilah Sultan mendengarkan semba 
Bawa apalah hulubalang yang ke mana 
Halus mani mengeluarkan mada 
Gagah berani tidak terkira 
Sultan Abidin pula berkata 
Lawannya Raja Kumbayat nagara 
Kakanda nan mallU keluamya kota 
Kilan Suri tidak menyembah 
Rasanya heran pulak bertarnbah 
Lalu dtsahut Sultan Bestan, 
"Bawalah segera hulubalang menteri 
Herannya hatt tldak lerpen 
Apakah mulanya dernikian peri 
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Sudah berhimpun rakyat tentara 
Masing-masing keluarlah belaka 
Hendak kutangkap raja nagara 
Selesai rnemakai sekalian sucla." 
Hendak rnengikut Raja Halipah 
Lalu rnenyernbah Putra Mangerna 
Dipeluk dicium lalu berkata, 
"Itu diritahkan ke sini-sana 
Tolonglah Yunan Nagara 

Harnba nan riacla gentarkan mara. " 

Berritah menyuruhkan saudara dia 

Keluarlah ia empat sebaya 

Lalu mernakai bersarna serta 

Diiringkan rakyat gegap-gempita 

Mengikut pedang ia sendiri 

Segala rakyat hadir berdiri 

Diangkat di riba anakncla tuan 

Putraku keciJ belum ketahuan 

Sedang diadap kakancla adincla 

Hulubalang pahlawan tua dan mucla 

Diamlah tuan putra kesuma 

Tinggallah dengan ayahncla bersarna 

Sudah keluar empat menteri 

Banyaknya tidak lagi terperi 

Raja Ahmad Bangsawan Mucla 

Mendengarkan pujuk Sultan Berida 
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Gendang perang bUllyinya dekat 
Dt tengah padang perang diikat 
Sultan Abidin raja yang puan 
Oiiringkan sekalian raja rawan 
Tersenyum manis putra yang mdah 
Rakyat kita sudahlah dikerah 
Lalu berjalan ke tengahnya padang 
Alat senjata silang-menyilang 
"Wahai Adinda Sultan Mahkota 
Supaya segera pekerjaan kita." 
/76/ 	 Perangoya tidak berura-ura 
Beramukkan segala tentara 
Baris Portugal dahulu tentara 
Keras perangoya tidak terkira 
Askar ema baiklah mati 
Ditembak tiada lagi berbenti 
Dt tengahnya itu berganti-ganti 
Peturn datang melaju bati 
Askar ema tidak tertahan 
Sekalian mati berjaruhan 
Pelurn senapang sebagai membahan 
Muka dan hidung berpecahan 
Kin dan kanan bila menderu 
Tidak berbenti datang pelurn 
Kepala dan badan juga dilurn 
Ke askar ema Kilan baharu 
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Apabila terke:oa diluru senapang 
Leber kepala habis terbang 
Peluru berdengung seperti kwnbang 
Banyaklah Cina patah dan tumbang 
Banyak mati rakyat te:otara 
Lukanya tidak lagi terkira 
Segala hulubalang banyaklah cedera 
Seorang poo tidak beraru mara 
Semua Askar Cina sekalian 
Matinya tidak lagi terkiranya 
Sete:ogahnya pecah berlari-larian 
Ditembak baris bedil sumpitnya 
Segala Cina habis tumpas 
Lari seperti mayang dihempas 
Ada yang tertangkap ada yang terlepas 
Mala yang dapat kepala dikupas 
Segera diturut baris orang 
Serta raja-raja ketujuh orang 
Memacu kuda masuk berperang 
Diboouh kafir beratus orang 
Telah dilihat putri keempatnya 
Banyak binasa sekalian rakyatnya 
Terlalu marah rasa hatinya 
Masuk me:ogarnuk gembira lakWlya 
Sete1ah dilihat maharaja muda 
Ia poo segera memacu kudanya 
Raja keempat sarna berlari 
Masing-masing itu lawan dicari 
Sultan Abidin Kumbayat Degeri 
Kilan Jauhari lawan berperi 
302 
Sultan Irak raja pahlawan 
Kilan Jali enam sekawan 
Kilan Suri muda bangsawan 
Raja Persi itu dilawan 
Raja keernpat Ialu berperang 
Sarna-sama bertatap akannya pedang 
Gegap-gernpita di tengahnya padang 
Sorak dan ternpik btmyinya garang 
Sodak tampaknya terlalu hidinat 
Lalu seperti akan kiamat 
Perangnya itu tidak bercermat 
Tatap dan tikam bercincang lumat 
Adaptm akan Sultan yang sakti 
Sultan Ytman Mabaraj a bakti 
Mendengar bedil tiada berhentl 
Sangatlab panas rasa bati 
Baginda memakai a1at berperang 
Berbaju merab mas dikarang 
Memakai mabkota cahayanya terang 
Berseluar panjang buatan orang 
Sudab mernakai Sultan Bestari 
Memegang pedang hulu biduri 
Panah tersangkut di bahtmya kiri 
Parasnya elok tidak terperi 
LaklIDya sikap arnat pahlawan 
Pantas manis Sultan bangsawan 
Cantik maJelis tidak berlawan 
Cabaya mukanya kilau-kilauan 
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Raja Ahmad dibawanya Baginda 
Diiringkan menteri mana yang ada 
Ia pun naik ke atas kuda 
Cantik dan sikap balding tiada 
Kuda dipacu dengannya segera 
Pantas tidak lagi terkira 
Lalu masuk ke dalam tentara 
Ke tengah medan lalu bermara 
Telah sudah Baginda nan tuan 
DilihatDya orang berkawan-kawan 
Masing-masing me:ngadapnya lawan 
Bahana gemuruh tidak ketahuan 
Lal u bertitah Sultan Mangindera 
Kepada Sultan Kumbayat Negara 
Undurlah kakanda dengan segera 
Biarlah beta ganti bermara 
Karena patik barulah sembuh 
Tulang dan sendi belumlah teguh 
Lagi plDl banyak sudah memblDluh 
Biarlah beta ganti berslDlgguh 
Sultan Abidin mendengar kata 
Oilarang 0100 Sultan Mahkota 
Lalu lDldur raja yang pota 
Rasanya lemah sendi anggota 
Sultan Yunan lalulah mara 
Berlawan dengan putra perwira 
Sultan Abidin memegang putra 
Dibawa undur dengan segera 
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Sultan Yunan lamaJah berlawan 
Kilan lohan putri pilihan 
TerlaJu mams barang kelakuan 
Seperti kilat eli dalam awan 
Lakunya pantas bukan kepaJang 
MenyaJahkan paJu tiada berselang 
Kilan loban tangan elipegang 
Dibempaskan ke bumi nmggang-Ianggang 
Pingsan tidak khabarkan diri 
Di tangan Baginda Sultan Bestari 
Serta terpandang ketiga putri 
Marahnya tidak lagi terperi 
Lalu segera memacunya kuda 
S uJtan Irak elitinggalkannya 
Sullal Yunan pula dilawannya 
Bertikarn-tikarnan sarna keduanya 
Kilan laJi sebelah klli 
Di sebelah kanan Kilan Suri 
Kedua pantas tidak terperi 
Menikarn Baginda Sultan Bestari 
Ditikam Baginda bersungguh hati 
Kiri kanan berganti-ganti 
Disalahkan Baginda tidak berhenti 
T erlaJu marah rasanya hati 
Baginda mementas sebelah klli 

Dipegangnya tangan kedua putri 

177/ Dibempaskan Baginda kanan dan klli 

Pingsan tidak khabarkan diri 
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AdaplDl alum maharaja muda 
Kilan Sura dilawan Baginda 
Bertatakkan pedang berpalukan gada 
Pantas manis j anggal tiada 
Kilan Sura marah terlalu 
Diambilnya tamblDlg lalu dipalu 
Tujuh kali berta1u-talu 
Niatnya hendak mengatakan hulu 
Terlalu pantas muda Mangindera 
Menyalahkan palu Kilan Sura 
Sedikit tidak dapat cedera 
Diambil pedang ditatakkan segera 
Maharaja muda menyalahkan dirinya 
Kilan Sura lalu ditangkapnya 
Kepada Abdullah diberikannya 
Dengan candi diikatnya 
Kilan S uri hilanglah murka 
Terlalu pucat wamanya muka 
Putti keempat tertangkap belaka 
Gemuruh SOTak segal a mereka 
Gegap gempita tidak terhingga 
Perangnya menang hatinya suka 
Hilang Cina amatlah murka 
Melihat tuannya sudahlah jaga 
Hulubalang Cina sangat gembira 
Akan tuannya sudahlah cedera 
Masuk mengamuk ke dalam tentara 
Ditangkap Jakfar empat saudara 
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Banyaklah askar Cina yang lari 

Ada setengah masuk ke Degeri 

Disembahkan kepada tuan putri 

Akan segala bal dan peri 

Kilan Cahaya mendengarnya warta 

Saudara keempat tenangkap Dyata 

Marabnya ttdak lagi roenderita 

Mengerahkan menteri sekalian rata 

la bertitab sambil berdiri , 

"Aku Dan hendak bawa keluar sendin 

Kudaku segera bawa kernari 

Segera himpunkan bulubalang menteri." 

Sekalian roenteri mendengar kata 

Sekalian roenyernbah putri yang pota 

Perdana mengerahkan sekalian rata 

Serta membawa alat senjata 

Dengan seketika berbimptmlah orang 

Dengan mernbawa alat peperang 

Banyaknya bukan lagi sebarang 

Seperti serout tidak sebarang 

Askar banyak tidak terperi 

Rakyat tentara bulubalang menteri 

Lalu berjalan keluarnya Degeri 

Sena mengerahkan ketiga menten 

Kilan Sura Maharaja Cina 

Berkendaraan eli atas kudanya rana 

Memakai mahkota gilang-gernilang 

Alat pakaian sudah terkena 
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LaJu berangkat keluamya kota 
Otiringkan orang sekalian rata 
Ternpik dan sorak gegap-gernpita 
Seperti beraskar aJat senjata 
Telah sarnpai ke tengabnya padang 
Kedua pihak sarna berpandang 
Sarna menyerbu meoatapkan pedang 
Bahana seperti terangkat padang 
Adapun akan Maharaja Cina 
Tiga saudara sarna bertahta 
Masuk berjaJan ke Padang Su)ana 
Cahaya pakaian gemilang wama 
Putri nan marah tiada terperi 
Melihatkan perang dernikian pen 
Yrutulah mati hulubaJang menteri 
Sekalian askar sernwmya Ian 
Masuk diri ketiga saudara 
Menyerbukan diri ke daJam tentara 
Amuknya keras tiada terkira 
Rakyat Yunan banyaklah cedera 
SekaJian bans tiada tertahan 
LaJulah undur perlahan-Iahan 
Banyaklah mati adi dan johan 
Diarnuk oleh meoteri pilihan 
Setelah didengar Sultan lauhari 
Gempamya medan tidak terpen 
Rusaklah bans kanan dan kiri 
Diamuk oleh ketiga putri 
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Tahulah Bagmda Sultan yang ngana 
Sudah keluar Maharaja Cina 
Masuk meogamuk ke Padang SUjana 
Terlalu gempar blDlyinya bahana 
Baginda Sultan lalu berdiri 
Masing-masing konon bersiap diri 
Meoantikan amuk ketiga putri 
Terlalu suka Sultan Bestari 
Seketi.ka berdiri Sultan Mangindera 
Tampak putri ketiga saudara 
Cahaya pakaian intan rnutiara 
Seperti disiram bintang udara 
Bulu mereka berSlsik kepalanya 
Di!arikan ia akan kudanya 
Gemerlapan cahaya mahkotanya 
Bertarnbah elok pula rupanya 
Tambtmg dipusing sambi! berlari 
Kelakuan seperti orang menari 
Pantas manis tiada terperi 
Cahaya suntingnya berseri-seri 
Telah berternu ketiganya putri 
Deogan empat Sultan Bestari 
Sarna memacu kuda sendiri 
Masing-masing itu lawan dicari 
Sultan Yunan Indera Sakti 
Maharaja Cina lalu didapati 
Kedua raja sarna berhenti 
Lalu sarna mengadu sakti 
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Maharaja Cina lalu berkata, 

"Siapa namanya engkau yang nyata?" 

Tersenyum manis duli mahkota 

Lemah lembut menjawab kata, 

"Syahda pahlawan nama diriku 

Negeri Ytman tahta kerajaanku 

Raja Kumbayat itulah badanku 

Banyak dosamu kepadaku 

Ke perigi ractm engkau penjara 

Sebab tidak menurut bicara 

Salahrnu besar tidak terkira 

Sekarang ini engkau bermara 

Sebabnya itu engkau kehendakan 

la tabu engkau keraskan 
/78/ 	 Dipusing tambtmg dipalukannya 
Mernancar pula keluar apinya 
Oleh Baginda disalahkannya 
Ditangkapnya tambtmg dipatahkannya." 
Putri ptm marah tiada terkira 
Menghtmus pedang dengannya segera 
Diparangnya tidak lagi terkira 
Segera disalahkan Raja Mangindera 
Putri ptm marah rasanya bati 
Melibat Baginda selalu sakti 
Perangnya tidak lagi berbenti 
Disalahkan Baginda dengan cerneti 
Segala senjata mana-mana yang ada 
Pedang dan tombak pedang dan gada 
Sernuanya itu mengata-kata 
Sangat pantas laku Baginda 
310 
Menyalahkan tatap terlalu bijak 
Seperti Rama tiada berbijak 
?utili majelis sikap dan sajak 
Satu tak kena palu dan tombak 
Dibawa Baginda tersenywn juga 
Melihat putri terlalu berkata 
Tatak dan tikam disalahkan juga 
Oengan cemeti lalu elisiksa 
?utri ptm marah bukan kepalang 
Melihat laku Sultan terbilang 
Mengambil tombak mas cemerlang 
Ditikamnya ndak lagi berselang 
Tersulah tangkas Sultan Bestan 
Terkena sedikit bahunya kin 
Berhamburan tatak baju masiri 
Habis gugur kancing biduri 
Baginda ptm marah rasa hatmya 
Dipacut kudanya elidapatkannya 
Ditangkap tangan putri keduanya 
Ke atas udara diJambungkannya 
Dilambungnya tinggi tidak terkira 
Menyapa awan eli atas udara 
Melayang seperti gegap sura 
?utri pun sudah bilang bicara 
Seketika melayang lalu terhempas 
?utri ptm pmgsan nada bemafas 
Berkata pucat seperti kapas 
Mahkota jatuh tambung terlepas 
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Berhantar eli bumi seperti miat 
Terlalu heran orang melihat 
Rasanya takut serta dahsyat 
Habis lari segala rakyat 
T elah diIihat S ams u Perwira 
Serta Putri Kilan Juhara 
Adinda Baginda sudahlah cedera 
[a pun marah tidak terkira 
Segeralah ia memacu kudanya 
Sultan Yunan e1idapatkannya 
Dlambilnya panah serta buswnya 
Kepada Baginda dipanahkannya 
Panah berdengung seperti kumbang 
Di rasanya seperti bunmg melayang 
Di hadapan Baginda panah mengambang 
Disalahkan dengan hulunya pedang 
Terlalu marah putri temgala 
Segeralah ia menyembah berhala 
Dihunus pedang hulu gemala 
Cahaya memancar menyak-nyak 
Katanya, "Hai Raja Melayu 
Menyalahkan pedang hendaklah tabu 
Senjata bukan kayu dan batu 
Jikalau mengena bisa tak tentu 
Bruklah-baiklah engkau menyembahkan e1ia 
Pedangku bemama Tunjung Maya 
Jilakau engkau merasakan e1ia 
Tidaklah lepas dan mara bahaya." 
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Mendengarkan perkataan ruan putri 
Baginda tersenyum mams berseri 
Katanya, "Segera bawa kemari 
Melihat pedangmu sedikit tak ngeri ." 
Kilan Samsu sangat marabnya 
Menatapkan pedang dipatahkannya 
Ditangkis Baginda sangat pantasnya 
Melatuk itu bersunggub batinya 
Lalu berkata Sultan Mangindera, 
"T uan jangan banyak bicara 
Sudabtertangkapsekaliansaudara 
Banyaklab xcari jalan s~abtera 
MariJab masuk agama beta 
Hukum Islam terlalu nyata 
Keluarlab Tuan agama yang lata 
SembabJab Tuhan A1am Semata 
Janganlab menyembab berhala yang hina 
Banyak menyembab Tuhan Robana 
Agama yang sentub tiada berguna 
Agama yang benar amat sempuma. " 
Telab didengar Samsu Putri 
Marabnya tiada lagi te!peri 
Mukanya merab berseri-seri 
Seperti cabaya intan biduri 
Dengan marabnya ia berkata, 
"J>unj cukong melayu yang lata 
Tidak kumabu menurut kala 
Agama itu tidak kucinta 
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Baiklah aIru menyembah berhala 
T uhanku lihat mata kepala 
Sebarang kehendak diri segala 
Masuk agama tidakku berela 
RusakJah aIru mati sekali 
Mengikut bicaramu sedikit peri 
T uhanmu itu tiada perduli 
Tiada ku1ihatt barang sekali .· 
Telah didengar Sultan yang syahda 
Terlalu marah hati Baginda 
Segera berdiri di atas kuda 
Baginda tuan melontarkan pana 
Oleh putri disalahkan segera 
Dilontarkan pulah dengan segera 
Disalahkan oleh Sultan Mangindera 
Lakunya muka sangat gembira 
Diambil Baginda anak panahnya 
Putri dipanah berdengung btmyinya 
Sangat dirasa konon datangnya 
TeJinga putri diterbangkannya 
TeJinga putn sudahlah terbang 
Habis berhamburan permata seorang 
Hati putri terlalu bimbang 
Panah melengsi seperti kwnbang 
Dirasa tiJang sudah tiada 
Diterbangkan oleh panah Baginda 
/79/ 	 Terlalu takut rasanya dada 
Segeralah mema1ingkan kuda 
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Pilo.mya itu hendaknya Iari 
Segera dipantau Raja Bestari 
Diturut Baginda kudanya putri 
Dikeropoog Baginda kanan dan kiri 
Putri ptm sudah bilang bicara 
Rasanya takut tidak terkira 
Segera melayang di atas udara 
Terbangnya tinggi terlalu dura 
Terbang melayang tidak tertentu 
Meouju kepada gtmtmg suatu 
Memasukkan dirinya ke gua batu 
Selarna-larnanya duduk di situ 
Terlalu marab hatinya putri 
Heodak pulang ke dalarn oegeri 
Telinga rumptmg kanan dan kiri 
Orang-orang melihat kalau 'kan ogeri 
Duduk sembtmyi di guanya batu 
Deogan seorang dirinya itu 
Lakuoya seperti setan hantu 
Telinganya tidak barang suatu 
Adaptm akan Sultan Bangsawan 
Dilihatnya putri terbang ke awan 
Putri seoang tidak tertawan 
Ditangkapoya mabaraja muda pablawan 
Baginda ptm suka rasa hatinya 
Kakanda semua didapatinya 
Di pantai padang rarnai berhentinya 
Rakyat peraropas Stmgguh hatinya 
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Baginda semayan di atas batu 
Diadap orang sekaJian itu 
Jabfar keernpat muda yang tentu 
Membawa putri keenam kesitu 
Adapun Sultan Irakan Kasatan 
Datang mendapatkan adinda Sultan 
Serta kakanda Raja Hindustan 
S uka laksana mendapat intan 
Sukanya bati tidak terperi 
Melihat Siti Sultan Bestari 
Habis tertangkap keempatnya putri 
Kilau Samsu juga yang lari 
Bertambah pulak heran hatinya 
Sultan Yunan sangat gagahnya 
Sama sehari juga perangnya 
Negeri Cina sudah didapatnya 
Sultan Irak suka tertawa 
Katanya, "Ayuhai utama jiwa 
Hikmat apa Tuan nan bawa 
Berperang tak sehari dewa 
Patutlah Tuan Sultan Arib 
Menjadi raja musrik makrab 
Segala kelakuan memberi menjawab 
Dengan sehari melepaskan aib 
Sultan Abidin dengan Kakanda 
Tatak menjadi bamba Adinda 
Kasihnya Tuan sepatutnya ada 
Rumpah kurrua sekaJian berpada 
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Tidak terbalas Kakanda kedua 
Menanggung budi ulama jiwa 
Tersuklah badan tennaklurn nyawa 
Menjadi hamba sampai ke tuwa." 
Sultan Abidin menjawab sabda, 
"Benarlah sangat titah Kakanda 
JadiJah beta hamba Baginda 
Tidak terbalas budi yang ada 
Tertawan melepaskan dari penjara 
Kedua pulak beta dipelihara 
Ketiganya lagi diaku saudara 
Keempat rnalu terbalas sengsara 
Tidaklah alat hatinya beta 
Menjadi harnba duli mahkota 
Seperti hidup dibawah tabta 
Allah tidak mengubah kata" 
Sultan Yunan mendengar wadah 
T unduk tersenyuDl paras yang indah 
Dengan perlahan Baginda bertitah, 
"Berharnbakan Kakanda apa faidah 
Beta tidak hendakkan balas 
Sekedar minta hati ikhlas 
Kepada beta kasih dan lDesra 
Kasih sayang supaya jelas 
Karena beta dagang piatu 
Saudara pun tidak suatu 
Lagi pun sernakin bangsa tak tentu 
Hina bukan lagi suatu 
317 
Sebab beta jadi begini 
Maharaja muda mengasihi 
Diserabkan beta negen ini 
Dibuat saudara sampainya mati 
Sebab beta datang yang ngadi 
Inilah maka demikian ini 
Mengambil saudara mabkota negen 
Bolehlah IOta menaruhkan diri." 
Serta didengar raja sekalian 
Sultan pun berkata demikian 
Rasanya suka bercampur kasihan 
Suaranya manis tertaban-tahan 
Sultan Irak lalu berkata, 
"Apa bieara Adinda Baginda 
Apa putri keenam sekata 
Sekalian itu adalah serta. " 
Lalu tersenyum Sultan yang Syahda 
Mana bicara sekalian Kakanda 
Hendaklah dibalas pekerjaan ada 
Sekarang sudah didalarnnya dada 
Sultan Irak bersahda pula, 
"Benarkah titah Mereu Gemala 
Mana bieara yang segala 
Tuan sudah menjadikan gila 
Mana kehendak Tuan tentukan 
Kakanda sekalian sekedar menurutkan 
Serta Kakanda Sultan Hindustan 
Suka seperti mendapat intan 
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Suka hati tidak terperi 
Melihatkan sakti Sultan Bestari 
Hahis tertangkap keenam putri 
Kilan Samsu juga yang lari. " 
Bertambah pulak heran hatinya 
Sultan Yunan sangat gagahnya 
Terlalu takut orang melihatnya 
Tiada sangka demikian adanya 
Sultan Yunan lalu berkata 
K~ada Jahfar muda yang pota 
/80/ 	 Ada k~ada suatu hari 
B aginda berpikir seorang diri 
Batk kukatakan Samsu putri 
Jangan kiranya diberi sendiri 
Adapun Putri Kilan Cahaya 
Sultan Abidin kuberikan dia 
J anganlah putus harapannya rua 
Karena aku tahukan rahasia 
Setelah sudah dipikirkannya 
K~ada Sultan datang dianya 
Lalu duduk dihampirioya 
Sambi! tersenyum sarna keduanya 
Sultan Abidin lalu berkata, 
'Si!akan Tuan jala mahkota 
RmdWlya Kakanda akan juwita 
Adinda tidak di pandang mata 
Apa maksud muda bestari 
Makanya datang pagi-pagi hari 
Adakah hajat berangkat sendiri 
Meski dipenggal betapalah peri 
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Menyahut wadah usul yang siti 
Oleh berjabat maka ke sini 
Raja besar serta sultani 
Hendak elipenggaJ tidak berani 
Ayuhai Kakanda Sultan Perwira 
Beta ada suatu bicara 
JikaJau smgguh mengaku saudara 
Kasih dan sayang serta mesra 
Jika Kakanda mahu mengabulkan 
Barulah beta mahu mengatakan 
Kehendak beta jangan elisaJahkan 
SekaJi ini beta pohonkan." 
Suka tertawa Sultan muda 
Mendengarkan madah paduka adinda 
Dengan manis menjawab sabda, 
"Apa hajat keluarkan Adinda 
Sebarang apa Tuan kehendakkan 
Masa berani Kakanda ampahgakan 
Dahulu pm sudah Kakanda katakan 
Janganlab Tuan menaruh segan 
Sebarang apa perintah utama 
Baik dan jabat Kakanda terima 
Sudah sembahkan dari selama 
Selagi hidup hendak bersama." 
Sultan Yunan mendengar kata 
TerlaJu suka eli daJarnnya cita, 
"Wabai Kakanda Sultan Mahkota 
Turutlab Kakanda kehendaknya beta 
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AdapWl akan Putri Crna 
Kilau Cabaya paras sempwna 
Ambillab Kakanda sebarang guna 
Boleb dibuat seri istana 
Kakanda ambil buat istri 
Dengan s\D1gguhan beta mernberi 
Ternan betkhabar sebari-hari 
Suruh mernelihara putra sendiri" 
Sultan Abidin mendengar kata 
Twduk diam tiada berkata 
Tiada mau rasanya C1ta 
Perbuatan putri tetlalu lata 
Petbuatan bukan alang-kepalang 
Badan nyawa rasanya bilang 
Banyak kasihan Sultan tetbilang 
Maka akan aku betoleb malang 
Baginda terkenang zaman dabulu 
Rasanya hali tetlalu pilu 
Petbuatan putri itu tetlalu 
Salabku hendak dibwuh lalu 
Sultan Ywan melihat kelakuan 
Tabulab hali kakanda nan tuan 
Terlalu belas Sultan Bangsawan 
Sebab putri banyak ulaban 
la tetSellyum sambil' lYerjura, 
"Mengapakah diam Sultan Nagara 
Sepatab tidak keluar suara 
Tiadalab bellar seperti bicara." 
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Sultan Abidin Ialu berkata 
Sambi! berbamburan aimya mata, 
"Wahai Tuan Sultan mahkota 
Sekali ini mohonkan beta 
Jikalau demikian Tuan kehendakan 
Mohonlah Kakanda Tuan kurniakan 
Pekerjaan lain Tuan titahkan 
Tidaklah Alat Kakanda kerjakan" 
AdaplUl akan Putri eina 
Terlebih tabu asal mangerna 
Perbuatan banyak terlal u bina 
Nyawa dan badan sedikit pada 
Tidaklah dapat kakanda nan kenang 
Di perigi racWl kakanda berenang 
Berapa tablUl tiadalah senang 
Nyawa kakanda seperti gunlUlg 
Banyaklah lagi kakanda pikirkan 
Sultan Irak rasanya segan 
Seruan tidak diperdulikan 
HiJangnya diperceraikan 
Istri kakanda yaitu Zubaidah 
Seurnur hidup eina tak sudah 
Belum bertemu paras yang indah 
Belwnlah hiJang hali yang gundah 
Siti Zubaidah kakanda beristri 
Anak raja-raja memerintahnya negeri 
Seperti Zubrudah sukar dieari 
Arif laksana bijak bestari 
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Kanda berkira di dalarrmya hati 
Akan Zubaidah muda yang sakti 
Biarlah seorang istri yang pasti 
Daripada hidup sampai ke mati 
Tambahan melihat mata Ahmad 
Mangkin rasa tidak terhambat 
Bundanya itu dipandang amat 
Menjadi hati terlalu lembut 
Sultan Yunan mendengar sabda 
T erlalu kasih hati Baginda 
Melihat kelakuan paduka kakanda 
Pengalaman nyata sediJcit tiada 
Di dalam hatinya Sultan Bangsawan 
Kasih suaminya sudah ketahuan 
Tiadalah mahu akan perempuan 
Belas hatinya bercampur rawan 
Sambi! berkata perlahan suara, 
"Kata Kakanda menurut bicara 
Belurn lagi sesuatu mara 
Diberi istri sudah berkira 
Janganlah Kakanda berhati gundah 
J angan dikenang Zaman yang sudah 
Sekarang ini di dalam perintah 
Kehendak Adinda jangan dibantah 
Zubaidah itu jangan disusahkan 
Lepas ini beta carikan 
Apabila kehendak beta bicarakan 
Kemudian Zubaidah beta bicarakan " 
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Sultan Abidin mendengar katanya, 

"Tidak berani lagi rasanya 

Hati Kakanda sangat malunya 

Hendak melalui akan kebendaknya. " 

Sambi! berkata perlaban-Iaban, 

"Mana- mana perintab muda pilihan 

Perintab tidak Kakanda menahan 

Kepada Tuan mohon kasihan 

Mana perintab usul yang Siti 

Tidak Tuan Kakanda tahani 

Melalui perintab tidak berani 

Karena Kakanda hajat disini 

Apatab dari Kakanda lagi 
Sudah kebendak Tuhan yang tinggi 
/81 / Atas Kakanda sudab terbabagi 
Apatab hendak dikatakan lagi " 
Terlalu suka Sultan Yunan 
Kebendaknya itu sudab diperkenan 
Putri Cina di dalanmya tangan 
Dengan suammya jadi tertangan 
Demikian itu konon ceritanya 
Sultan Abidin dikawinnya 
Kilan Cahaya jadi istrinya 
Sultan Yunan yang memberinya 
Adapun Sultan lrakan Kasatan 
Kilan S uri yang diberikan 
Kilan Iohan pulak dikawinkan 
Dengan kakanda Sultan Hindustan 
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Kilan Jali putri yang mulia 
Raja permru dirikan dia 
Sekalian raja terlalulah ria 
Dikanmiakan istri muda berkaya 
Akan putri yang suatnya 
Jahfar Sidik dikawinkannya 
Dikerjakan baginda dengan sepertinya 
Bersuka raya sangat rasanya 
Sekalian raja-raja terlalu suka 
Beroleh istn elok berlaka 
Sultan Abidin terlalu duka 
Siu Zubaidah hatinya juga 
Hatinya sebagai menompa 
Kalau-kalau Zubiadah pula menyerupa 
Karena tidak bersalaban rupa 
Siang dan rnalam ia terlupa 
Mangkin istri Kilan Cabaya 
Bertambab pulak percintaan dia 
Badan plID kurus tidak bergaya 
Mukanya pucat tiada bercahaya 
Istri tidak digemarkan amat 
Hingga beradu bersama Ahmad 
Perbuatan putri terlanjut amat 
Jadinya hati menaruh hikrnat 
Daripada kurus sangat rnaltmya 
Sultan Ytman yang membennya 
Menjadi rnalu dlperistrinya 
Sangatlab gtmdab perlakunya 
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Segala kelakuan Sultan Kumbayat 
Sultan Yunan semua melihat 
Sultan Abidin hatinya jahat 
Perbuatan istri sebagai inga! 
DemikianJah konon cerita orang 
Sebab tiada kuasa mengarang 
Sultan Yunanlepas berperang 
Putri dibahagiakan satu seorang 
Sampai sudab kisah rencana 
Sultan Yunan di Negeri Cina 
Negeri pun rarnai menderu bahana 
Berangka! kembali Sultan Mangema 
Ke Negeri Yunan Baginda kembali 
Diiringkan raja semua sekali 
Sudahlah Saleh Nur Jali 
Semayarna di balai Raja Usuli 
Penuh resah di balai sari 
Orang mengadap Sultan Bestari 
Berjarnu-jamu sehari-hari 
Bersuamikan tidak terperi 
Sultan Irak lalu berkata, 
"Wahai ADinda Sultan mahkota 
Jikalau Tuan kasibkan beta 
Bermohon dabulu Kakanda serta 
Karena hendak mencari suara 
[stri Sultan Kumbayat Negara 
Hilangnya amat mengalu udara 
Hidup dan mati belum ketara 
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Jikalau kumia Sultan Muda 
Dua han lagJ pergi Baginda 
Jika bertemu gerangan Kakanda 
Oatanglah juga mengadap Adinda." 
Sultan Yunan mendengamya kata 
Terlalu belas duli mahkota 
Kakanda Baginda sangat bercinta 
Pengenalan itu tiadalah nyata 
Sambi! tersenyurn maills berseri, 
"Ke mana Kakanda hendak mencari 
Karena tak tentu desa negeri 
Apatah eli mana membawa diri? 
Entahkan hidup entahkan mati 
Selama iru belumlah pati 
Jikalau hidup dengan seperu 
Adatah Kakanda rupanya Sin 
Entah bertemu eli mana elianya 
Kenalkan Kakanda akan rupanya 
Siapa tahu beralih oamanya 
Boleh Kakanda menentukaooya." 
Sultan Abidin menjawab madah. 
"Wahai, Adinda paras yang mdah 
Oelapan tahuo hilanglah sudah 
Sedikit tak lupa akan Zubrudah 
Meski la mengubah namanya 
Kenai juga akan rupanya 
Seperti perernpuan akan lakuoya 
Karena Zubaidah ada tandanya 
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Karena ia perempuan pilihan 
Tidaklah ia banyak ulahan 
Peranginya sabar tidak bantahan 
Berkata-kata suara perlahan 
Lagi tandanya ada suatu 
Tahi lalat ada di dahinya itu 
Jikalau perempuan rupa begitu 
Oleh Zubaidab sudab tertentu 
Jika laki-laki rupa demikian 
Tidakah boleh Kakanda katakan 
Hendak dikenal kalau-kalau bukan 
Karena laki-Iaki yang menyamarkan 
Meski Zubaidab gerangan itu 
Menjadi laki pakainya itu 
Sekalian kelakuan jadi begitu 
Tidak berain hndak mataku. " 
Setelah di dengar Sultan Bestari 
Akan perkataan demikian peri 
Ia tersmyurn mains berseri 
Tahulah ia badan smdiri 
Seraya berkata lalamya syahda, 
"Biar seperti titah Kakanda 
Karma sudab tmtu tanda 
Banyaklah cari kalau 'kan ada 
Tetapi nanti barang tujuh hari 
Barulah kita pergi mencari 
Beta pun hendak pergi smdiri 
Maharaja muda mernangku negeri 
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Menoloog jangan alang-kepalang 
Kepada Kakanda Sultan terbilang 
Biarlab sarna llldup dan bilang 
Rudak dan mati bertindih tulang." 
Adapllll akan Maharaja Muda 
Tersenyum maWs mendengar sabda 
/82/ 	 Tahukan hasrat paduka kakanda 
Hendak menantukan dengan Baginda 
Sultan Irak meodeogar kata 
Terlalu suka rasa cita 
Oengan marus menjawab kata 
Meoerirna hasil kakanda nan serta 
Setelah sudah berura-ura 
Berangkat ke istana Sultan Putera 
Serta Sultan Kumbayat Nagara 
Bersuka-suka taidak terwa 
Selang antara tujuhnya hari 
Sultan Yllllan hela Jauhari 
Baginda sernayarn di dalarn peri 
Serta Maharaja Muda Bestari 
Sultan Yunan sangat gundahnya 
Hendak menantu akan dirinya 
Pilu dan raw an rasa hatinya 
Oleh memandang mata putrinya 
Baginda pun masuk ke tempat suatu 
Lalu ditanggalkannya baju satu 
Tmggallagl baj u yang satu 
Ante! as handi 5udah terteotu 
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Lalu berjalan di tengabnya puri 
Hadapan Baginda Raja Bestari 
Baginda ptm heran tidak terperi 
Sultan Ytman seperti putri 
Di pandang Baginda diamat-amati 
Nyatalah rupa Zubaidah Siti 
Hendak ditegur dengan seperti 
Takutkan bukan malulah pasti 
Sultan Ytman melihat laktmya 
Sultan Abidin tidak menegumya 
Jikalau bukan malu dianya 
Ia tersenyum masuk tempatnya 
Ditinggalkan segala pakaian 
Lalu memakai seperti perempuan 
Lemah-lembut rupa kelakuan 
Berjalan keluar dari peraduan 
Sultan Abidin melihat nyata 
Terlalu heran rasanya cita 
Terpandang paras seperti dipeta 
Laksana rupa Zubaidah yang pota 
Tetapi tidak jua ditegumya 
Sehingga memandang berdiarn dirinya 
Zubaidah segera datang mengharnpirinya 
T tmduk menyembah sepuluh jarinya 
Dekat kaki Sultan paduka 
Ia menangis tidak terhingga, 
"Wahai T uanku Indera Mestika 
Patih tidak tuanku neka 
330 
Sebab pun patih demikian peri 
Tuankujuga yang dicari 
Lalujatuh patik keman 
Di Negeri Crna patik Abdari." 
Setelah dtdengar Sultan Bestan 
[a pun segera bangkit berdiri 
Stti Zubaidah di sambut peri 
Dipeluk dicium Sultan Bestari 
Sambi] menangis Baginda berkata, 
"Wahai Tuanku cahaya mahkota 
Jangan Tuan berkect! cita 
Tampaknya Kakanda belumJah nyata 
Dan awalnya mel eb ar jumpa 
Adinda Tuan sudah diternpa 
Dengan Zubaidah sangat serupa 
Hampir Adinda gerangan menyerupa 
SampaiJah kasih nyawa Abang 
Jiwa Kakanda dapat ditirnbang 
Negeri Crna Tuan mengambang 
Beberapa melalui kawaka dan sambang." 
/83/ 	 Setelah han sudah siang 
Raja ketiga bermohon pulang 
Sultan Abidin bermohon pulang 
Tunm kembali diadap orang 
Berdatang sembah hulubalang men ten 
Tiada turun admda keman 
Adinda bertltah suatu han 
Hendak berangka lagi lUjuh han 
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S udah berhimpllO rakyat te:ntara 
Pe:nuh sesak eli 1uar pusara 
Me:nantikan titah Sultan Mangindera 
Apalah lagi gerangan bicara 
Setelab elide:ngar Sultan Bestari 
Sembab bulubalang segala me:nteri 
Baginda terse:nyum manis berseri 
De:ngan pantasnya me:ngeluarkan peri, 
"]angan memandang susab bati 
Sultan YlIOan jangan dinanti 
Bemama Syabra yang pasti 
Putri Zubaidah nama berganti. ' 
Segala me:nteri terlalu beran 
Me:nde:ngar titah Baginda Sultan 
Berdatang sembab me:nteri sekalian. 
'Me:ngapa Tuanku berkata demikian? 
Bemama Zubaidah itu siapa 
Belumlab patik melihat rupa 
Sekali belum patik berjumpa 
Me:nggantikan Syabra kare:na apa." 
Abdulab Tani suka tertawa 
Me:nde:ngarkan sembab me:nteri semua 
Sultan Abidin terse:nyum jua 
Sambi! berkata manis Syabra, 
"Mamanda biarlab bamba ceritakan 
Usulnya Syabra Mamanda dengarkan ." 
Lalulab Baginda mmceritakan 
Awal akbir semua dikhabarkan 
332 

Sekalian menteri heran belaka 

Mendengarkan cerita Sultan Paduka 

Merahnya hati terlalu suka 

Yang disembab sepatutnya jurapa 

Baginda rnenitabkan segala menteri 

Menyuruh menghimpunkan isi negeri, 

"Fakir miskin panggil kemari 

Hina dina dagang santri" 

Menteri menyembab bet]alan segera 

Memaku senmi gendang tanggara 

Th atas got menilik bendera 

Alamat memenggal isi negara 

BeffiirrqnDl orang di dalam kota 

Lebai dan haji haIimab pandita 

Pakir roiskin yang hina lata 

Banyaknya tidak lagi menderita 

Menderu babana seperti topan 

Penuh sesak di pengadapan 

Rintih sunggllb dan serian 

Mengadap Baginda Paduka Sultan 

Malaban Abidin Raja Bestari 

Memberi derma isi negeri 

Mas perak intan biduri 

Banyaknya tidak terpen 

Sultan Abidin sarnalab serta 

Memberi derma intan pennata 

Indurkan adinda kedua serta 

Lepas daripada berduka cita 
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Serta dijamin hulubalang menteri 
Dengan persali:nan pula diberi 
Seta sekalian isi negan 
Serta dikumia intan biduri 
Daripada banyak memberi kumia 
Fakir miskin menjadi kaya 
Oleh harta pakaian yang mulia 
Penuhlah laksa hajatnya dia 
Dan Baginda Raja yang murah 
Emas perak sangatlah murah 
Sedikit tak sayang indah 
Hina dan mulia tiada berubah 
Memberi denna sangat adilnya 
Mana-mana yang miskin banyak diberinya 
Bukan seperti zaman sekarang 
Memberi sedekah memilih orang 
Orang yang fakir duduk di bawah 
Diberikan gulai sekadar kuah 
Didapat isinya sangat berbuah 
Sehingga menanti sisa di rumah 
Dan gulai dua tiga piring 
Dibubuh ayam leher dan daging 
Jadi lauk tulang kambing 
Lauk kecambang dengan senmdeng 
Rupanya kala hamba tidak terperi 
S eperti orang di h utan duri 
Baru tercapai sedikit senang 
Dipandangnya lauk habislah terang 
Hendak pun minta kepada orang 
Mana yang lalu pula melarang 
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Jika diangkat ke daJamnya rumah 
Banyak pula orang menyerah 
Mohonkan darah tidalk pemah 
Tiada menanggalkan seisi rumah 
"Ayuhru segala adik dan kaka 
Ancinya dan Tuan pula berlaka 
Jangan kiranya tuan murka 
Harnba khabaroya perinya juga 
Sudah adat segenap pekertJ 
Jaga berjarnu dennkian pen 
Stmggub dennkian hamba khabari 
JanganJah hamba pula digusuri ." 
Berhenti perkataan memberi sedekah 
Adil Baginda Abidin Syah 
Memberi nadar itu ptm sudah 
Karena berternu dengan Zubaidah 
Setelah selesai memberi derma 
Membaca doa pandita u1ama 
Doa selarnat Sultan Utama 
Laki istri tahtanya sarna 
Setelah petang sudahlah han 
Kembali segala isi negen 
Bagmda berangkat ke dalam pun 
Lalu semayam dekat istri 
Adaptm akan Sin Zubaidah 
Anaknda diadap dilangirkan sudah 
D1ben memakai yang indah-indah 
Parasnya elok makin bertarobah 
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Terlalu suka hatinya putri 
Kasih dan sayang tidak terperi 
Melihat anaknda Ahmad Bestari 
Parasnya elok sukar dicari 
Segala perernpuan berhimpun belaka 
Mengadap Zubaidah batinya suka 
Pennaisuri Irak datanglah juga 
Beserta istri raja ketiga 
Anaknda Ralunad serta dibawanya 
Dipertemukan dengan bunda saudaranya 
Hati Zubaidah sangat rindunya 
Kasih dan mesra rasanya 
Rahmad duduk bampir Zubaidah 
Semakin majelis terlalu indah 
Paras Zubaidah sudah berpedah 
Kepada Rahmad bersa1in sudah 
Dengan Ahmad sudah perpadan 
Aturan muka usulnya badan 
Keduanya sudah didandan 
Laksana tulis satu teladan 
Rahmad pun duduk diadapan 
Ahmad dekat putri Ytman 
1841 	 Raja Lela datanglah segera 
Serta membawa Ahmad putra 
Setelah dilihat Sultan Mangindera 
Dijawabn duka sarna setara 
Baginda memandang kepada istri 
Sembahlah tuan saudara sendiri 
Larna bercerai tidak terperi 
Berapa lama mengajak mmcari 
336 
Zubaidah mendengar kata suaminya 
SegeraJah datang menyembab saudaranya 
Duduk menyembab dengan tangisnya 
Berbagai-bagai bunyi ratapnya 
Katanya, "Aduhai Kakanda mahkota 
Sangatlab lama bercerai kita 
Dipeluk peranggi bertemu mata 
Seh.ingga ini barulab nyata 
Sampainya hati Kakanda Tuan 
Adinda laksana orang tampawan 
Cina miskin tiada ketabuan 
Didapat segenap pulu perlawan 
Sedang lama patih nan garang 
Dibawa Baginda ke tanab seberang 
Seh.ingga sampai ini sekarang 
Maka bertemu sebab berperang 
Tidak Kakanda mendengar warta 
Patih ctiarnbil Sultan Mahkota 
Sembilan tabun nilanglah nyata 
Menyw-ub Kakanda seorang tak nyata. " 
Sultan terkejut rasa batinya 
Barulab tabu akan saudaranya 
Putri Zubaidah itu rupanya 
Disarnbut Baginda cticium kepaJanya 
Ia menangis tidak terpen 
Katanya, "Wahru Aclinda Putri 
Tiada ctisangka demikian peri 
Maka Kakanda tiada mencari 
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Bukan salah daripada Kakanda 
Yang salah itu Paduka Ayahnda 
Kakanda pobonkan kepada Baginda 
Hendak mengambil Tuan Adinda 
Oleh Ayabnda tiada diberi 
Tuan dibawa pulang ke negeri 
Jadi Kakanda merajuhkan diri 
ltulab sebab demilcian peri 
Jangaolab Tuan berkecil bati 
Akan Kakanda denuk.ian pekerti 
Dua tahtm barn pasti 
Menjadi kakanda yang ada pari 
Kakanda berkhabarkan balnya 
Sebab tiada dapatoya 
Lagi Kakanda denuk.ian Jakunya 
Tiada memberi tabtmya dia.' 
Terlalu belas Sultan Putera 
Meliliat kelakuan Siti Mangendera 
Bertangkis kedua saudara 
Lalu Baginda pulab bercerita 
Berkbabarkan laktmya Ayahnda pandita 
Mengenakan diri orang yang lata 
Sedikit tidak kbabarkan nyata 
Adinda itu kuberi warta 
Dari mana adinda ceritakan 
Kelakuan ayabnda kbabarkan 
Bangsanya itu sangat dilandangkan 
Sedikit tidak tabu dinyatakan 
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Setuju pulak dengan adinda 
Sudah mendapat dengan inangnda 
Ditahan sudah bersama adinda 
Habar sepatah karena uada 
Sultan Irak mendapat khabamya 
Terlalu belas di dalam hatinya 
Anaknda Ahmad disuruhkannya 
Segera menyembah kepada bundanya 
Sultan Abidin lalu berkata, 
'Wahai Anakku cahayanya mata 
ltulah Bunda Tuan yang nyata 
Beranakkan T uan di dalam cinta." 
Setelah didengar Ahmad Putra 
Lalulah pergi dengan segera 
Menyembah bundanya Putri Mangmdera 
Sambi! menangis perlahan suara 
Putn Zubaidah sangat sukanya 
Disambut anaknda dipeluk diciunmya 
Serta dengan ratap tangisnya 
Belas rnelihat laku putrinya, 
"Wahai Anakku lemah bangsawan 
Siksanya Bunda ini enakkan Tuan 
Susahnya tidak lagi ketahuan 
Bertegur di awan berselimutkan awan 
Berselimutkan bulan dengan matahari 
Di dalam hutan sernak dan duri 
Berputra Bunda seorang din 
Stksanya Bunda tidak terperi 
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Tujuh hari BWlda putrakan 
Dengan tawakal Bunda tinggalkan 
K epada Allah Bunda serahkan 
Dengan seperti mintak peliharakan 
Hendak pun Btmda memhawa putri 
Perjalan an hutan tidak terkira 
Mencari ayahmu segenap negara 
Ini di dalam adap sengsara 
Wahai putraku cahaya mata 
Semakin lamanya Btmda bercinta 
Janganlah Tuan berduka cita 
Sebab tiada dinyata serta 
Adalah yang memelihara anaknda itu 
Bapak saudara T uan yang tentu. ' 
Ahmad mendengar kata bundanya 
Terlalu pilu rasa hatinya 
Menangislah ia diribaanya 
T erkenangkan akan tmnmg takdimya 
Sepatah tidak ia berkata 
Seperti dijawab dengan air mata 
Melihat belas dub yang pota 
Melihat anaknda sangat bercinta 
Sudah bertangisan dia sekaliannya 
Selesai bertemu anak istrinya 
[a bekumpul dengan saudaranya 
Suami dan istri s udah diketahuinya 
Sehingga sampai siang hari 
Bertemu dara putra sendiri 
Serta berkhabar hal dan peri 
Segal a hal zaman yang bahari 
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Dari awal bmgga akhin 
Tiada dikhabari tinggal suam peri 
185/ 	 Parasnya tidal< berlainnya 
Keduanya itu memberi perkanya 
Adaptm akan Sultan Bestari 
Semayam bersandar di ttang seri 
Dilihatnya banyak para putri 
Mengadap adinda kanan dim kiri 
Baginda ptm tidal< berkata 
Ttmduk tidal< mengangkat mata 
Memandimg perempuan tidal< nyata 
Kelakuan seperti ulama pandita 
Setelab dilihat sekaliannya putri 
Sudab datang Sultan Bestari 
Semua bermohon mernintak diberi 
Berangkat pulang ke istana sendiri 
Anaknda Ahmad bermohon serta 
Kepada ayabnda duli mabkota 
Hati Baginda sangat sukacita 
Melihat anaknda bagai dipata 
Raja Ahmad kembali ke istananya 
Menurut kembali ibtmda angkatnya 
Terlalu suka rasa hatinya 
Sebab bertemu dengan budimya 
Adaptm akan Sultan Bangsawan 
Dilihat kembali segala perempuan 
Bagmda menyambut putn dermawan 
Dibawa masuk ke dalam perempuan 
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Laki istri pama melangguh 
Kelambu dan tirai sudah berlabuh 
Sultan Abiclin rindtmya Stmgguh 
Memeluk mencium seluruh tubuh 
Di pujuk dengan hambu-hambuan 
Katanya, "Duhai mas tampawan 
Rindu Kakanda akan bangsawan 
Alangkab lama bercerai T uan 
Cinta Kakanda tidak terperi 
Akan Aclinda Lela Bestari 
Tiada lupa barang sehari 
Rupanya T uan melanggar negeri. " 
Putri Zubaidah mendengar kata 
Ttmduk tersenyum Siti yang pota, 
"Berapakab rindu duli mabkota 
Terlebib lagi patik bercinta 
Cintanya tidak lagi terperi 
ltulab maka patik mencari 
Masuk segenap desa negeri 
Terlonta-lonta senang diri 
Daripada tidak sampainya rasanya 
Mendengar Tuanku sudah binasa 
Patik tertentu tidak berbangsa 
Hwdak mwopang mabkota desa 
Patik nan bukan istri sama 
Dengan tuanku hidup menjelma 
T erkenangkan kasih Sultan Utama 
Budi Tuanku baik diterima 
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J ika dikenangkan tmtung sendiri 
Panggilab patik di dalam negen 
Bencinya orang tidak terperi 
Sebab menyama Raja Bestari 
Makanya pattk terlalu hina 
Kepada tuanku udak beguna 
Pandangnya Zubmdab sedikit talc kena 
Seperti temp at negeri Cina 
Sampainya hati tuanku nan garang 
Tidak berkhabar keluar berperang 
Danpada patik tidak setara 
Dengan Raja Kumbayat Nagara 
Tidak masuk segala bicara 
Dibilang seperti lutung dan kera 
Patik ptm tabu akan diri 
Terlalu hina di dalamnya negen 
Lalu pauk membawa diri 
Di rumab Kabayan uj tmg negeri 
Dua hari berhenti di sana 
Khabamya Tuanku kedatangan babana 
Sudab ditangkap Putri Cina 
Maka patik tunm ke sana 
Mendengar T uanku sangat sengsara 
Makanya patik mengikut segera 
Berapa lama patik mernbawa 
Di segenap hutan patik berputra 
Jikalau sek.u-a Tuanku menang 
Tidaklah mahu pattk nan pulang 
Maltmya patik bukan kepalang 
Sebab Tuanku tidak membilang 
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Biarlah mati barang di mana 
Tham di negeri terlalu hina 
Kepada orang tidak berguna 
Merusakkan nama raja yang ngana." 
Setelah didengar Sultan Putra 
Belas kasihan tidak terkira 
Hatinya itu terlalu cedera 
Sebab tidak amptm bicara 
Peluk dicium Sultan mahkota 
Seluruh tubuh sekaIiannya rata 
Sambi! berhamburan aimya mata 
Seperti tak dapat lagi berkata 
Katanya, "Aduhai buahnya hati 
Patutlah Tuan berkecil hati 
Kakanda ptm sudah tahukan arti 
Sebab Kakanda emptmya pekerti 
Mohonkan ampun kepada Tuan 
Salahnya Kakanda sudah ketahuan 
Tahulah Kakanda akan kesalahan 
Mintakan amptm Lela Bangsawan 
Sebab keluar berperang besar 
Kepada Tuan tidak berkhabar 
T akutkan T uan berhati kobar 
Hendak mengikut kalau tak khabar." 
Berbagai pujuk Raja Bestari 
Memintah ampun pada istri 
Perkataan mallis tidak terperi 
Beserta clengan merendahkan diri 
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TerlaJu besar Putri Zubaidab 
Melihat suaminya sangat merendab 
Dengan manis ia bermadab, 
"Dosa Tuaoku makJurnlah sudab 
Janganlah Tuan demikian berkata 
Wahai Adinda lmas Juwita 
J anganlah T uan demikian berkata 
Bahasa seperti orang yang lata 
Jangan berbahasa palik TuaoJru 
Karena bangsa sudab suatu 
JikaJau sudab jadi segitu 
Kakanda tak suka demikian itu 
TatkaJa bangsa belurnlah nyata 
Kakanda nan Tuan sudab berkata 
Bangsanya Tuan memberi lata 
Tidak perkenan rasanya cita 
Sampaioya hati Tuan Adinda 
Selama ini mendayakan Kakanda 
Jadi tertipu Ayahoda Bunda 
Menjadi kurang indahkan Bagioda 
1861 	 Rupanya Tuan usul mahkota 
TUTUS negeri terlaJu nyata 
Raja yang besar di atas tahta 
Mengakukan diberi orang yang lata 
Penat Kakanda menyangka sudab 
Siapa tahu usul khalifah 
Daripada Tuan sangat merendab 
ltulah hati Kakanda nan guodab 
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Akan sekarang apalah bicara 
Silakan T uan pmghpur lara 
Pulang ke Negeri Kumbayat Negara 
Ayahnda Bunda bercinta lara 
Entahkan bidup mtahkan mati 
Karena bercinta tentulah pasti 
Kbabar pun belum Baginda nan garang 
Terlalu susah hatinya Abang 
Jikalau mati Ayahnda nan garang 
Entahkan bagaimana diperbuat orang 
Jikalau mati diperbuat sebarang 
Karena banyak kbianat orang" 
Adapun Baginda berkata-kata 
Sambil berhamburan aimya mata 
Pilu dan rawan rasanya cita 
Terkmangkan ayahnda budanya serta 
Setelah didengar Zubaidah Putri 
Titah Baginda SuJtan Bestari 
Belas kasihan tidak terperi 
Oengan manis khabar diberi 
Putri bermadah perlahan suara, 
"Kakanda jangan berhati dura 
Jikalau rindukan Kwnbayat Nagara 
Banyak silakan kembali segera 
Beta seorang tidaklah Kakanda 
Takut mmgadap Ayahnda Bunda 
Tiada perkman gerangan Baginda 
Dikatanya betah mengada-ngada 
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Hendak me:nyama istri yang gabra 
Masakkan diberi di dalam bicara 
Meogambil Tuanku dari penjara 
Meletakkan diri sarna setara 
Rasanya hati terlalu pilu 
Memandang orang rasanya malu 
Beta nan hina teotu terlalu 
Di manakan suka Tuan pe:ngulu 
Baginda me:ndengar madab istri 
Tiada mabu pulang ke negeri 
Sebab kawan Bunda sendiri 
Me:nge:nakan dia tidak terperi 
Segera dipujuk Baginda nan Tuan 
Siti disambut di dalam pangkuan 
Sebab bert:itab lakunya rawan 
J angan demikian apalab T uan 
J angan jiwaku berkecil hati 
Akan Bunda demikian pekert:i 
Sebab bangsa belumlab pasti 
Babasanya Tuan belum mengert:i 
Jika Bunda tabukan asal 
T rak dapat tidak Bunda me:nyesal 
Janganlab Tuan ambilkan masal 
Sebab pekerjaan tidak berpasal ." 
Disabut Zubaidab, "Benarlab itu 
Pikiran patik tidak begitu 
Meskipun patik hina tene:ntu 
Karena sudab jadi meoentu 
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Apa pasilih kepada bangsa 
ltu nan sudah di dalam papa 
Pilrirkan dahulu de:ngan periksa 
Lihatkan apa budi bangsa 
Kare:na beta sangat dihinakan 
De:ngan putri sangat dibandakan 
Meskipun kutidak dite:ntukan 
Sekalian tidak diperdulikan 
Kasihan apa dagang pe:nyatu 
Me:njadi hamba sudah terte:ntu 
Sudah termasuk negeri itu 
Jangan diperbuat seperti itu 
Malaslali beta he:ndak kembali 
Pergi me:ngadap ke bawali duli 
Jika tidak Bunda perduli 
Me:njadi malu dua tiga kali." 
Baginda mende:ngar kata istrinya 
Terlalu sangat kasihan hatinya 
Kare:na be:nar tutur katanya 
De:ngan Baginda Siti dipujuknya 
Malam pun dini hari 
Mata pun ralap tidak terperi 
Beradu Baginda laki istri 
Di atas tilam atlas biduri 
Segala raja-raja datangnya belaka 
Serta bennain bersuka-suka 
Siang dan malam gurau je:naka 
Makan dan mmum gurau jenaka 
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Oi dalam istana jangan dikata 
Ramainya tidak lagi menderita 
Berhimpun putri sekalian rata 
Serta bermain bersuka cita 
Putri Zubaidab sangat sukanya 
Mengerjakan dengan sungguh hatinya 
TerlaJu Besar pula kerjanya 
Istri menteri datang semuanya 
Ramainya bukan aJang-kepaJang 
Siang dan maJam tiadalah pulang 
Makan dan minum sulang-menyulang 
Bii segaJa menteri bulubalang 
Setelah genap empat puluh bari 
Zubaidab mengisi Tuan Putri 
Memberi pakai ia sendiri 
S ekalian pakaian intan biduri 
Kilan Cahaya Putri Cina 
Diserahkan dia memerintah istana 
Memerintahkan kerajaan amat sempuma 
Sebarang dewata semuanya kena 
Zubaidab memakaikan putri 
Didudukkan di atas peraduan istri 
Diadap j awatan kanan dan kiri 
Parasnya elok sedang ada gahari 
Setelah sudab hidup dipakaikannya 
Memakaikan pulak akan suaminya 
TerlaJu manis rupa wajahoya 
Sangat baJus rasa batinya 
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Memberikan suarninya terlalu rela 
Sedikit tidak berhati cela 
Terlalu suka batinya pula 
Kan:na besar mendapat pahala 
AdaplUl akan duli mahkota 
Tiadalah ia terlata-lata 
Apa perintah diturut sernata 
Terlalu kasih di dalarn cita 
Sultan Irak sertalah ada 
Memberi mernakai paduka adinda 
Sudsb mernakai Sultan yang Syahda 
Terlalu elok paras Baginda 
Segala yang memandang terlalu beran 
Menantang paras Raja Bangsawan 
Elok majelis sukar cWawan 
Sernua memandang bertarnbah beran 
Sultan Irak sangat sukanya 
Melihat paras sikap iparnya 
Lalu segera pula disarnbutnya 
Dibawanya tunm diperarakanya 
Menteri hulubalang khabar belaka 
Serta den gar segala mereka 
Sekalian raja-raja berjaga belaka 
Rarnainya tidak lagi terhingga 
Dikembang payoog delapan sekawan 
Kemunculnya intan kilau-kilauan 
Nobat dipalu blUlyi merawan 
Lalu berarak Sultan Bangsawan 
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/87/ 	 Segala raja-raja datangnya belaka 
Serta bermain bersuka-suka 
Siang dan malam gurau jenaka 
Makan dan minum gurau jenaka 
Di dalam istana jan gan dikata 
Rarnainya tidak lagi menderita 
Berhimpun putri sekalian rata 
Serta bermain bersuka cita 
Putri Zubaidah sangat sukanya 
Mengerjakan dengan suogguh hatinya 
Terlalu besar pula kerjanya 
istri menteri datang semuanya 
Rarnainya bukan alang-kepalang 
Siang dan malarn tiadalab pulang 
Makan dan minum sulang-menyuJang 
Bini segala menteri hulubalang 
Setelab genap empat puluh hari 
Zubaidah mengisi tuan putri 
Memberi pagi ia sendiri 
Segala pakaian intannya biduri 
Kilan Cabaya Putri Cina 
Diserahkan dia memerintah istana 
Memerintahkan kerja aroat sempuma 
Sebarang dewata semuanya kena 
Zubaidah memakaikan putri 
Dudukkan di atas peraduan istri 
Diadap jawatan kanan dan kID 
Parasnya elok sedang ada gabari 
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Setelah sudah bidup dikakannya 
Memakaikan pulak akan suaminya 
Terlalu manis rupa rajahnya 
Sangat ikhIas rasa hatinya 
Memberikan sua=ya terlalu rela 
Sedikit tidak berhati cela 
Terlalu suka hatinya pula 
Karena besar mendapat pahala 
AdaplDl akan duli mahkota 
Tiadalah ia terkata-kata 
Apa perintah diturut semata 
Terlalu kasih di dalam cita 
Sultan Irak sertalah ada 
Memberi memakai paduka adinda 
Sudsh memakai Sultan yang syahda 
Terlalu elok paras Baginda 
Segala yang memandang terlalu heran 
Menantang paras Raja Bangsawan 
/88/ E10k majelis sukar diawan 
Semua memandang bertambah heran 
Sultan Irak sangat sukanya 
Melihat paras sikap ipamya 
Lalu segera pula disambutnya 
Dibawanya turon diperarakkannya 
Menteri hulubalang hasar belaka 
Serta deogan segal a mereka 
Sekalian raja-raja berjaga belaka 
Ramainya tidak lagi terhingga 
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Dikembang payung delapan sekawan 
Kemuncuknya intan kiJau-kiJauan 
Nobat elipalu bWlyi merawan 
Lalu berarak Sultan Bangsawan 
Segala raja-raja naik kudanya 
Masing-masinglah dengan perhiasannya 
Membaringkan perarakan sekaliannya 
Beramil-arnilan pula rupanya 
Lalu berjalan keluamya kota 
Rarnainya tidak lagi meoderita 
Sorak dan tempik gegap gempita 
lsap lontongoya gelap gulita 
Ramainya tidak lagi terpen 
Penub sesak eli dalarn negeri 
Sekalian raja mapaliling mente'; 
Mengadap Siti sarna Sl2ldiri 
Tuj ub kali keWiogoya kota 
Beradak kembali Sultan Mahkota 
Rarnainya tldak menderita 
Tempik dan sorak gegap-gempita 
Telab sampai ke Balairung Sari 
Sultan leak dimatin jari 
Sultan Hindustan eli sebelab kiri 
'Raj a Persi sarna berdiri 
Didudukkan eli atas kota Manganikarn 
Di atas lamparan ikat berayam 
Sekalian perhiasan bertulis ragarn 
Segalajawatan duduk bertanam 
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Mengucap pilu nobat yang nyata 
Menikahkan Baginda Sultan Mahkota 
Tampillab kadi alim pandita 
Mas kabwinnya tersebutlab serta 
Telab nikab dengannya selamat 
Membawa doa memberi berkat 
Salawatkan rasul Nabi Muhamad 
Supaya Baginda beroleh nikmat 
/89/ 	 Setelab sudah dikabwinkan nyata 
Berangkat kelak duli mahkota 
Dibawa raja keempatDya serta 
Didudukkan di kanan putri pota 
Bersemayam Baginda Raja Bestari 

Bersanding Baginda laki istri 

Nasi bunga intan biduri 

Wajabnya persih manis berseri 

Tampilab istri Menteri Berida 

Melayangkan santap Sultan Muda 

Bersuap-suapan dengan adinda 

Diadap-jawatan anak badunda 

Setelab sudah santap diberi 

Lalu berbenti Sultan Bestari 

Santap sirih di puan biduri 

Wajabnya persih manis berseri 

Permaisuri Irak lalu berkata, 

"Silakan Adinda Tuan mahkota 

Ke dalam peraduan semayam bertabta 

Paduka Adinda bawalab serta." 

354 
Tersenyum secJikjt Sultan Marnandana 
Berangkat tunm dari pertapaan 
Naik peraduan Kesapa Kencana 
Laki istri duduk bertahta 
Naik peraduan tlIai mahari 
Gemerlapan cahaya seper!! matahari 
Duduk Baginda meraJuk istri 
Cumbu yang manis gula diberi 
Sungguhpun baik cumbuan madah 
Hati takJuk kepada Zubaidah 
Kasih dan paras berhimpun sudah 
Gila berahi terlalu gundah 
Adapun akan Zubaidah yang pota 
Menjarnu orang sekalian rata 
Serta bermain bersuka cita 
Sampailah sudah bagi diClta 
Bersuka-suka sarna sendiri 
Sukanya tidak lagi terperi 
Bersarna IDuda Agas Jauhari 
Kurawa Janaka di dalam negeri 
Adalah malam sudahlah hari 
Kembali sekalian isi negeri 
Lalu bermohon segala IDenteri 
Masing-masing ke istana sendiri 
Zubaidah mengajak putra yang syahda 
Karena belurn hilangkan rindu Siti Zubaidah 
/90/ 	 Segala dayang-dayang duduk bertunggu 
Kepala anaknya lalu dipangku 
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Raj a Ahmad laJu bersabda, 
"Di mana Tuanku negeri Ayahnda 
TerlaJu iogin eli dalamnya dada 
Selebar angkat gerangan senda 
Hendak melihat nanda nan nyata 
Banyaklah pulang ke negeri kita 
Ingin hendak bertemu mata 
Dengan tanda duli mahkota." 
Siti Zubaidah mendengar kata 
Belas kasihan eli dalarn cita 
Kepada anaknda e1iciwn rata 
Seraya berlioang aimya mata, 
"Jika Ayahnda Tuanku kembali 
PergiJah Tuan mengiringkan duli 
Niatnya baginda tidak sekali 
Pulang Plm tidak orang peduli 
Karena bukan negerinya blmda 
Kumbayat Nagara negeri Ayahnda 
Jika Irak Kasatan Anaknda 
Ke sana gerangan pulangnya Blmda 
Karena Nanda anakndanya itu 
Janjikan Nanda sudah tertentu 
Tidaklah bawa itu Nanda ke situ 
Dia tak kurang anak menantu" 
Raja Ahmad Bangsawan Muda 
Sangatlah belas mendengarkan btmda 
Barulah tahu usul yang syahda 
Akan demikian jaJannya blmda 
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Ia berkata perlahan bahasa, 
"Baginda itu kurang periksa 
Hanyalah memandang mertobat bangs a 
Bundalapun anak raja kuasa 
Jikalau ada khabamya begitu 
Patik pun tidak mahu ke situ 
Alangkah canda demikian itu 
Analmda pun SOTak begitu 
Tidak usah Bunda ke sana 
Biarlah diam di Negeri Cina 
Karma Bunda tmtulah hina 
Kepada orang apakan gtma 
Adapun akan negeri Kumbayat 
Adat perintah belum meliat 
Hmdak dipikirkan dengan ayabiat 
Entahkan bail< entahkan jahat 
191 1 	 Anak negeri lrakan Kasatan 
Adat perintah sudah kelihatan 
Rakyat tmtara seperti lawatan 
Istana mas bertahta intan 
Alat kebesaran sudah dipandang 
Sangatlah luas gtmung dan padang 
Kerbau dan unta berpuluh kandang 
Setiap taman persembangan datang." 
Zubaidah mendengar perkataan analmda 
Dipeluk dicium seraya berkata, 
"Jangan demikian buah hati Bunda 
Durhakalah Tuan kelak analmda 
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Titah ayahnda Puan tunmkan 
Dibawanya pulang T uan ikutkan 
Perkataan Bunda jangan didengarkan 
Hati ayahnda Tuan peliharakan 
Bunda seorang juga yang hina 
Tuan seakan tidak berguna 
Anak cucunya raja yang ngana 
Oipeliharakan Tuan dengan sempurna" 
Raja Ahmad mendengarnya kata 
Tunduk diam tidak berkata 
Pilu dan rawan di dalam cita 
Sebab tak mau bundanya serta 
Seketika duduk dengannya bunda 
Lalulah datang Sultan muda 
Lalu semayam dekatnya anaknda 
Tesenyum manis seraya bersabda, 
"Ada rupanya jiwa Ayahnda 
Beradu di sini gerangan Anaknda 
Mengapa tidak mengajak Ayahnda 
Terlalu rindu di dalam dada" 
Raja Ahmad mendengarnya titah 
Tunduk diam paras yang indah 
Serta tidak ia bermadah 
Lalu tesenyum Siti Zubaidah 
Katanya, "Mengapa Kakanda ini 
Apa dewata datang ke siru 
Begitu adat orang berani 
Musuh ditinggalkan ke sana-sini 
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Biarlah dulu tetap cb situ 
Baikkao hatinya Adinda itu 
Pengaotin baru adamya begitu 
Jikalau sehari belumJah tentu." 
Baginda tersenyum maills berseri 
Menyahut madah Zubaidah putri 
/92/ 	 Tiada mengaja geraogao peri 
Pengaotin sudah biasa beristri 
Bukaonya pengaotin tiada pemah 
Boleh bertentaog memijak taoah 
Karya tuao jadikao amaoah 
Dijauhkao ia bela dan fitnah 
Tersenyum maills putri Zubaidah 
Mendengar sabda Raja Halifah, 
"Mengapa demikiao Kakaoda bermadah 
Pengaotin baru adamya sudah." 
Sultao Abidin terlalu suka 
Melihat aoaknda Ahmad paduka 
Kasih dan sayaog terlalu leka 
Kelakuao mengikut bundanya juga 
Baginda bertitah kepada istrinya, 
"Berkbabarlah Tuao dengao segeraoya 
Kita kembati pula sekatiaonya 
Negeri Kumbayat apa khabamya 
Ayahnda Bunda betapakah peri 
Susah geraogan tidak terpen 
Khabamya tiada kita dengari 
Bercintalah kelak sehari-hari 
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Karma bercerai sudab.lah lama 
Tidak mendengar warta dan nama 
Silakan Tuan Wldur Kesuma 
Ananda Ahmad bawa bersama 
Ananda Ahmad kita jumpakan 
BWldanya kedua kita samakan 
Suka gerangan Baginda melihatkan 
Candanya seorang kita bawakan." 
Zubaidab berkata lakWlya pilu, 
"Silakan Kakanda kembali dabulu 
Masuk Kumbayat rasanya malu 
Tidak berkenan Tuan pengulu 
Pergilah Kakanda kembali bersama 
Biarlah patik di sini lama 
Keduanya Putri Lila Utama 
Bawalah ia bersama-sama 
Karena beta orang yang hina 
Biarlah tinggal di N egeri Cina 
Masuk Kumbayat apalah gWIa 
Bangsa mertobat tidak sempuma 
Putri kedualah serta 
Beta pulang juga semata 
Di Pulau Peranggi tempat yang nyata 
Di situlah lempat hamba yang lata. ' 
/93/ 	 Sultan Abidin mendengar rnadab 
Menambil diri adinda Zubrudab 
Sebab bundaku tiadaJah indah 
Jadi kenangan tiada berserah 
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Baginda berkata lakunya sebalu, 
"Jlwakujangan berbati pilu 
Libatkan jlllljllllgan hulu 
Atau berubah dari dahulu 
Jika berbuat seperti yang sudah 
Ayahnda Bllllda tiadalah indah 
Barang kelakuan kita berpindah 
Di hati Kakanda sangatlah mudah 
Banyaklah juga Tuan silakan 
Negeri Tuan bail< peliharakan 
Semuanya sudah kakanda serahkan 
Siapalah dapat lagi mengalahkan 
Tuanlah batu kepala Kakanda 
Semua terserah kepada adinda 
Mana-mana segala negeri yang ada 
Perintahkan Tuan jangan berbeda 
Jika Adinda tidal< beserta 
Kembalinya Kakanda tidal< chcita 
Hidup dan mati bersarna kita 
N egeri Kumbayat bilang di mata." 
Zubaidah mendengar kata Baginda 
Tllllduk diarn bangsawan muda 
Sepatah tIdal< menjawab sabda 
Belas mendengar titah Baginda 
Baginda pllll sudah bilang kira-kira 
Lenyap budi hinlang bicara 
Melihat adinda berhati cedera 
Bertarnbah pulak memandang putra 
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Katanya, "Aduhai mas tampawan 
Utama jiwa hanyalah Tuan 
Jangan jiwaku berbati rawan 
Ampunkan dosa Bunda nan ruan 
Bukanlah Bunda tidaknya suka 
Sekali-sekali tidak elisangka 
Oaripada kelakuan Adinda juga 
Bangsa yang mulia tiada eli sagara 
Disangkanya Tuan tidak setara 
Karena eliarn eli Pulau Segara 
Mengapakan Adinda dengan segera 
Silakan pulang Kumbayat Nagara" 
Disahut Zubaidah, "Benarlah itu 
Perkataannya salah bukan suatu 
1951 	 Raja bangsa tidak begitu 
Semuanya dikenal intan dan batu 
Sarna petang harnba hina terlalu 
J anganlah pulak diri malu 
Sebarang perkataan semua dilalu 
Di tengah orang sumpah selalu 
Banyak perkataan tidak sempuma 
Semuanya datang dari istana 
Kakanda konon terkena guna 
Maka kasihkan orang yang hina 
Putri budiman yang dikasihkan 
ltulah baik Kakanda pelibarakan 
Beta nan jangan Kakanda suruhkan 
Barang eli mana berlebih diletakkan." 
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Sultan Abidin terlalu rawan 
Mendengar perkataan Adinda Tuan 
Di pojok juga dengan bancumbuan 
Kata yang manis memberi rawan 
Bertitah kepada menteri sendiri, 
"Ayuhai Anakku Ahmad Bestari 
Ayabnda nan Tuan silakan kemari 
Sultan Irak mabkota negeri ." 
Sarnpai ke istana ayabnda saudara 
Oiiringkan muda sarna setara 
Raja Ahmad betjalanlah segera 
Segera menyembab Ahmad putra 
Sultan Irak segera menegumya 
Disarnbut tangan dicium kepalanya, 
"Anaknda Tuan dari mana datangnya 
Ayabnda dan Btmda apa kbabamya?" 
Raja Ahmad seraya berkata, 
"Ayalmda persilakan duli mabkota 
Ayabnda Btmda menantikan serta 
Silakan T uan ke sana bertabta" 
Baginda tersenyum laki istri 
Gemar dan kasih tidak terperi 
Akoo anaknda muda bestari 
Halus manis lakukan diri 
LaklIDya manis terlalu pitab 
Habis menurut putri Zubaidab 
Parasnya elok babislab sudab 
Rupa Ayabnda semuanya berpindab 
363 
Berangkat kakanda dua laki istri 
Diiringkan anaknda Ahmad Bestari 
Siti dan dayang Agas Jauhari 
Pergi ke mana Zubaidab putri 
/96/ 	 Duduk semayarn diapit ratna 
Diadap segal a isi istana 
Telah datang kelima istana 
Disambut Zubaidab Lila Mangerna 
Sultan Abidin memberikan puan 
Santap sirih Kakanda nan tuan 
Segera disambut Raja Bangsawan 
Tersenyum memandang adinda tuan 
Sultan Irak lalu bersabda 
Sambil memandang paduka adinda, 
"Silakan Tuan menyerahkan Kakanda 
Lepaskan kerja tidak berpada 
Lagi pun pulak Kakanda pagari 
Bai.klah Tuan pulang ke negeri 
Ayabnda Bunda betapakah peri 
BercintaIah ia laki istri 
Tidaklah dapat khabar yang pasti 
Disangkanya T uan sudahlah mati 
Alangkah susah rasanya bati 
Bai.klah segera Tuan dapati 
Kakanda pun pergi juga bersama 
Mengantar Tuan Sultan Aditama 
Pagari Irak tinggaIkan lama 
Susah Ayahnda pandita ulama." 
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Sultan Abidin meodengar kata 
Di dalam hati sangat suka cita 
Kakanda hendak pergi serta 
Lruubermadahr~amahko~ 
"Akan adinda jangan disusahkan 
Apatah lagi yang dinantikan 
Asru selamat dipertemukan 
Negeri yang tinggru lata bicarakan 
Stnlgguhlah Kakanda seperti titah 
Ayahnda dan bercinta gtmdah 
Setelah sangat menjadi susah 
Akan Adinda Putri Zubaidah 
la tak mahu kembaIi serta 
Disuruh kembaIi hanyruah beta 
Tiadalah sedap rasanya cita 
Hendak bercerai dengan juwita 
Baiklah jiwa Kakanda akhirkan 
Kruau-kruau mahu ia meourutkan 
Susahnya beta tidak terpikirkan 
Bicara Adinda hendak pikirkan 
Terlruu susah Sultan Muda 
Hendak pergi mengadap Ayahnda 
1971 	 Sultan lrak mendengar sabda 
Belas kasihnya di dalam dada. ' 
Lruu bertitah Sultan Jauhari 
Kepada Adinda Zubatdah putri, 
"Ayuhai Adinda Lila Jauhari 
Tuturkan kehendak s uamJ sendiri 
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Ayuhai Tuan Adinda bangsawan 
Ikut bicara Kakanda nan tuan 
Jangan menurut bicara yang ciwan 
Bukannya bangsa tidak ketabuan 
Seperkara lagi Ayabnda elitabta 
Sehari-hari duduk bercinta 
Ingin hendak bertemunya mata 
Dengan Adinda mas juwita 
Baginda nan Tuan nyata melihat 
Badannya lemab tiadalah sehat 
Jika T uan eli N egeri Kumbayat 
Boleh bertemu jika berb.iyat 
Karena Negeri Berikat eli kanan 
Kumbayat dengan Irakan Kasatan 
Berbagai pojok Baginda nan tuan 
Akan A dinda putri bangsawan 
Jika eli sini ialab keberatan 
Terlalu jauh jalan eli ratan 
Putri mendengar rasanya rawan 
Perkataan Kakanda memberi rawan 
Pikir putri eli dalamnya cita 
Baik kuturut seperti kata 
Karena Ayabnda raja panelita 
Ingin hendak bertemu mata." 
Zubaidab berkata terlalu suara, 
"Patik menurut sebarang bicara 
Bila berangkat Sultan Mangindera 
Kembalilab patik Kumbayat Negara 
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Sultan kedua sangat sukanya 
Zubaidah menurut perkataan ianya 
Lalu bermohon deogan segeranya 
Tunm kembali Baginda keduanya 
Setelah sampai ke Balainmg San 
Semayarn diadap segala meoteri 
Larnanya tidak lagi terperi 
Lalu berntah Sultan Jaubari ." 
Kepada Jakfar Baginda bersabda, 
"Baik berkhabar keempat kakanda 
Segala rakyat tua dan muda 
Kita kembali mengadap Ayahoda 
/98/ 	 Jangan susah kita berjalan 
Pun jaub tempat pel] alan an 
Sultan Irak demikian juga 
Segala meo.teri disurub belaka 
Disurub Jakfar segala mereka 
Hendak mengantar Sultan Paduka" 
Jakfar Sidik mendengarnya btah 
Keempatnya tunm lalu menyembah 
Lalulah keluar mengerjakan btah 
Segala rakyat habis dikerah 
Kelengkapan ltu khabarlah sudah 
Diisi Sllllgkur Putri Zubaidah 
Segala kelengkapan kuda dan gajah 
OJ luar kOla menantilah sudah 
Setelah sudah sekaliannya itu 
Kembalilah Jakfar keempatnya teotu 
Dipersembahkan segala begitu 
Keleogkapan sekalian Jakfar di SItu 
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Baginda tersenyum manis berseri 
Bertitah kepada perdana menteri 
Kepada bendahara Waziring Bahari, 
"Mamanda keempa! tuoggulah negeri 
Negeri YlDlan tunggulah Mamanda 
Beta nan pulang membawa Adinda 
Jika negeri kesusahan ada 
Berilah sura! jangan tiada." 
Saudara mendengar titah begitu 
PiJu hatinya bukan suatu 
TlDlduk menyembah lakunya mutu, 
"Bila kemari Tuan nan tentu 
Tuanku kembali sudahlah pasti 
Raja eli siIll siapakah ganti 
Patib nan tidak lagi seperti 
Entahkan sekarang esoknya mati 
Baiklah segera Tuanku bicarakan 
Siapa yang patut Tuan gantikan 
Mohonlah patik Tuanku rinakan 
Mati nan tidak boleh dikatakan.· 
Baginda mendengar sembah bendahara 
Sangatlah benar kepadanya kebara 
Lalu berkata sanak saudara 
Sultan Irak raja berwira, 
"Siapa baik kita rajakan 
Akhimya Kakanda Ayahnda pohonkan 
Kepada rajanya adinda khabarkan 
Sultan Irak pilu mendengarkan 
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1991 	 Kan,:na bukan negerinya kita 
Adinda Zubaidah raja yang pota 
Apa bicara itu telab serta 
Kita sekadar menurutkan kata." 
Baginda terseDyum deDgan sukanya 
Me:nde:ngar bicara saudara ipamya 
Pikiran Baginda sangat be:namya 
Empunya negeri yaitu saudaranya 
S etelab malam s udahlab hari 
Sultan Irak bermohoo diri 
Pulang segala hulubalang me:nteri 
Baginda pun berangkat ke dalam puri 
Setelah datang ke dalam \Stana 
Baginda sernayam ke atas putrana 
Dekat adinda putri mangerna 
Diadap adinda Ahmad Tenma 
TerseDyum ia sambil bermadab, 
"Wabai Adinda paras yang indah 
Segala kele:ngkapan badirlab sudah 
Kakanda sekadar nantikan titab 
Lalu diceritakan segala bicara 
Akan sernbah me:nteri bendahara 
Siapa dititabkan mabkota rndera 
Menjadi raja di dalam negara" 
Zubaidah tersenyum ffieDJawab kata 
Seraya memandang raja yang pota, 
"Apa yang dikatakan kepadanya beta 
Kakanda sudah ganti mabkota 
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KakandaJah jadi batu kepala 
Negeri kedua terserah segala 
Apa bicara raja terbemala 
Beta menurut sudahJah rela." 
Telah didengar Sultan yang syahda 
Terlalu suka laku Baginda, 
"Jangan demilian Tuao bersabda 
Khabarkan bicara mana-mana yang ada 
Tidaklah akal Tuao sempwna 
Badannya serta bijak laksana 
Barang perkataan semuaoya kena 
Sukar dicari barang di mana." 
Putri mendengar titah suaminya 
TlDlduk menjuling dengan manisnya 
Malu sedikit rasa batioya 
Oleb mendengar puju cumbuknya, 
"Kakanda jangan berbail< kata 
Terlalu sangat memuji beta 
II 001 Bicara itu terlalu nyata 
M ufakat Kakanda sekalian rata 
Raja Maharan Kakanda keluarkan 
Di gedung nan sudah penjarakan 
Rahasianya itu kita nyatakan 
Bail< dan jahat kita tentukan 
Jika perbuatan sudah dinobatkan 
Di daJam itu kita rajakan 
Takluklah ia kita jadikan 
Apalah lagi kita bicarakan 
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Adinda rakyat ptmya saudara 
Sedang lamanya eli dalam penjara 
Patutlah sudah kepada bicara 
Pulanglah ia memegang negara." 
Sultan Abidin mendengamya kata 
Terlalu suka duli mahkota 
Seraya beIpikir eli dalam cita 
SangatJah aelik mas juwita 
Setelah putus akan bicaranya 
Masuk beradu ia keduanya 
Ahmad beradu juga sertanya 
Tiga putra eli atas gatanya 
Segala dayang isi istana 
Dititahkan oleh Putri Mangema 
Berbuat bekalan berbekalan wama 
Panganan juadah semua sempuma 
Setelah sudah keesokan hari 
Bangun Baginda laki istri 
Serta anaknda Ahmad Bestari 
Berangkat turtm ke balai sari 
Didapatnya Jakfar menteri hulubalang 
Serta segal a raja-raja terbilang 
Sultan Irak wajah gernilang 
Ramainya bukan alang-kepalatg 
Baginda semayam eli slllggasana 
Keempat raja sarna bertahta 
Di adap rakyat hina dan dina 
Penuh sesak ell balru ratna 
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Tersenyum bertitah kepada bendahara 
Menyuruh ia membuka penjara 
Raja daharan keluarkan segera 
Karena sudah putus blcara 
/I 0 J / Dilihatnya kwus tidak terperi 
Tidak bergaya badan dan sendi 
Tiada bergerak kanan dan kiri 
DemikianJab hal sehari-hari 
Raja Mabaram melihat Bendahara 

Ia bekerja perlaban suara, 

"T uan nan datang apa bicara 

Hendak membunuh pada lcira-lcira." 

Sabut bendahara, "Tiada mengapa 

Karena Baginda entahkan apa 

Entahkan hendak mengenal rupa 

Kehendak Baginda entahkan apa." 

Lalu dibawa elohnya menteri 

Mengadap Baginda Sultan Bestari 

Dibawa naik ke Balairung Sari 

T unduk menyembab sepuluh hari 

Baginda melihat belas hatinya 

Sangat kwus rupa tubuhnya 

Terlalu pucat warna mukanya 

Moles dan janggut amat ramusnya 

Kukunya panjang kanan dan kiri 

Dakinya baik nila sejari 

Terlalu belas Sultan Bestari 





Baginda bertitah manis suara. 
"Maukah raja menurut blcara 
Apa rahasia pada kira-kira 
Harapmu apakah dengan segera 
Berbuat jinah Tuan tobatkan 
Mintaklah ampun barang yang salah 
Kepada Bunda Putri Rukiah 
Di negeri ini pulang kenalah." 
Raja Maharan mendengarnya titah 
Kepalanya tunduk serya menyembah, 
"Ampun Tuanku Duli Halifah 
Patik Dan harnbah eli bawah perintah 
Tertiblah patik harnba yang hina 
Berbuat zinah dengan bencana 
Rupa akal tidak sernpuma 
Patut elibalas duli yang ngana 
Melainkan ampun ke bawah duli 
Titah pun tidak patik lalui 
Salahnya patik sudah terjali 
Patut elibelaskan sarna sekali ." 
Setelah bertitah Raja Mahararn 
Terlalu suka raja sekalian 
II 021 Lalu bertitah Raja Bangswan 
Kepada rnenteri yang sitawan 
Dibawa kernbali Raja Maharam 
Sudah rnaneli pula dilangrrkan 
Misi dan janggut elicukurkan 
Kuku yang panjang disuruh keratkan 
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Mmgma pakaian masuk ke dalam istana 
Kepada Billlda Putri Mangerna 
Jikalau sudab dmgan sempuma 
Himpilllkan rakyat hina dan dina 
Mmteri mmyembab lalu pergi 
Dibawa ke taman ke kolam perigi 
Dimandikan Mabaram elibuang daki 
Diambil pasir eligosok gigi 
Serta dmgan bedak langirnya 
Misi dan janggut elicukumya 
Kuku yang panjang pulak dikeratkannya 
Babu-babuan pula elisapilllya 
Datang pakaian eli dalam pun 
Putri Zubaidab pula memberi 
Pakaian kerajaan eli mana yang babari 
Mas dan perak rotan bidun 
Lalu elipakaikan menteri pilihan 
Mernakai kerajaan Imgkap sekalian 
Diajarkan pula sebari-harian 
Jalan mufakat berkasib-kasiban 
Raja Mabaram terlalu suka 
Pmjajaran itu diikut belaka 
Barulab persib dipandangnya rnuka 
Lalu mmgadap Seri Paduka 
Serta datang ke Balainya Sari 
Duduk Mabaram Raja Bestari 
Lalu mmyembab Sultan Jauhari 
Ditegur Baginda manis berseri 
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Maharam pulangkan kerajaannya 
Serta berjanji deogan Sitinya 
Menjadi takluk deogan nyatanya 
Dipulangkan segala meoteri hulubalangnya 
Maharam pun suka tidak terpen 
Meoyembah kepada segala Sultan Bestari 
Beberapa pujinya rneoyerahkan diri 
Menjadi hamba takluk negen 
S etelah sudah demikian peri 
Baginda meojamu isi negen 
Makan dan minum semua diberi 
Serta diperasalin pakaian seri 
1[031 Setelah geoap tiganya hari 
Berlllmpunlah rakyat di luar negeri 
Bagmda berangkat rnembawa istri 
Turun kamungkur mas berseri 
Ptrtri Rukiah putri cahaya 
Naik kemungkur mas mutia 
Diiringkan dayang muda bergaya 
Siaplah dengan hamba dan sahaya 
Adapun akan Sultan yang muda 
Baginda sudah aail<nya kuda 
Serta segala raja-raja yang syahda 
Diiriogkan menten hulubalang berida 
Bagmda berjalan keluarnya kota 
Raja Ruan meogiringkan sena 
Menteri hulubalang sekalian rata 
Ramamya tidak la&1 menderita 
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Setelah sampai ke1uamya Degen 
Lalu bermobon segala menten 
Maharam menyembah Raja Bestari 
Lalulah pulang ke dalam Degen 
Setelah pulang Raja Maharam 
Setelah Abidin lalu berjalan 
Banyak angkatan berambil-ambilan 
Berjalan dahulu Sultan bandalan 
Ramainya tidaJc lagi terpen 
Angkatan raja tujub buah Degen 
Tunggul panji-panji amat bersen 
Alat senjata seperti duri 
Rakyat seperti semut melara 
Pedang pensai seperti kota 
Jika berjalan tanah yang rata 
Menjadi pasir lembutlah serta 
Segala rakyat Negen Yunan 
Disurub berjalan kiri dan kanan 
Baris beratur memben perkenan 
Cahaya ketopong berkilat-kilatan 
Baginda berjalan sehari-bari 
Singgah bermain membawa istri 
Sukanya tidaJc lagi terpen 
Bermain segala padanya putri 
Putri Zubaidah terlalu suka 
Mengambil barang berbagai Deka 
Buah-buahan ada belaka 
Berjenis macarn tidaJc terhingga 
376 
Berjalan sampai ke Tasik Bahari 
Sungru luas tidak terperi 
II 041 Aimya j emih laksana biduri 
Bahunya barum sepem kesturi 
Pasimya putih terlalu balus 
Pantamya luas dipandang terus 
Aimya tenang tidak berbarus 
Berlmang-linang rupanya terus 
Pobon kayu emas tingginya 
Terlalu rap at cawang dahannya 
Sangat elok pulak rupanya 
Sultan Abidin amat sukanya 
Baginda rnenyuruh orang berhenti 
Singgah berrnain rnenyukakan hali 
Mernbawa adinda putri yang sakti 
Oiiringkan sekalian dayang dan sakti 
Putri Raplah Kilan Cahaya 
Diajak oleh putri yang milia 
Mandi berrnain bersuka ria 
Oiiringkan dayang sama sebaya 
Ramainya sekalian tuan pum 
Segala raja-raja ernpunya negeri 
Sukanya tidak lagi terperi 
Berkepr-keJar serta berlan 
Sib Rahmat putranya Sultan 
Gernala Negeri Irakan Kasatan 
Serta putra Raja Hindustan 
Datang berslfam di sungru intan 
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Terlalu suka segala puni 
Bermain di pasir pantai berseri 
Mandi di Sungai Bala Syahari 
Selarn-menyelarn sarna sendiri 
Seketika bennain bersuka-suka 
Naik ke pantai gutau jenaka 
Segala dayang-dayangan ada be1aka 
Bersuka-suka tidak terllingga 
Puni Zubaidah Lela Dannawan 
Semayarn diadap anaknda nan tuan 
Puni Rahmat Usul Dennawan 
Seperti bulan tiga sekawan 
Semayarn di atas pobon cempana 
Santaplah sirih dengan sempuma 
Hatinya pilu gundah-gulana 
Dengan manisnya barnbur bahana 
Kepada ipamya ia berkata, 
"Pilu pulak rasanya cita 
Pulau peranggi tempatnya beta 
Tidak lagi dipandang mata 
/ 106/ Permai Irak terpandang di mata 
Bemarlah sangat seperti dikata 
Pulau Peranggi tempatnya nyata 
Patutlah tempat bersuka cita." 
Bermain ia seketika di situ 
Bersuka-sukaan bukan suatu 
Melihat rupa nitaknya itu 
Mengadap Zubaidah sekalian di situ 
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Adaptm akan Rahmat putri 
Bermainlah ia eli pantai itu 
Serta adinda tuan putri 
Putra Raja Haneli Bestari 
Serta Putri Gembira Suasa 
Putri Hindustan gemala desa 
BennamJah ia suka termasa 
Diiringkan Siti datang berbangsa 
Raka Ahmad juga eli SItu 
MenJagakan adinda bermain itu 
SambIl duduk eli atas batu 
Sukanya bukan lag; suatu 
Melihat Rahmat hatmya suka 
Gembira Suasa demikianJah juga 
Duduk memandang terlalu leka 
Orang bermain gurau j enaka 
Seketika duduk Zubaidah putri 
Lalulah datang Raja Bestari 
SambIl tersenyum maws berseri 
SIIakan kembali LaIla Jauhari 
Karena hendak be!Jalan segera 
Lama menanti sekalian tentara 
Berhenti bermain usul Mangindera 
Karena perjalanan terlalu dura 
T ersenyum manis putri yang pota 
Kepada anaknda ia berkata, 
"Silakan Tuan mas Juwita 
Ayahnda nan sudah memanggil kita 
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Jika demikian lagi berhayat 
Nantilab sampai ke Negeri Kumbayat 
Banyak termasa boleh dilih at 
T empat bermain j auh dan dekat" 
Putri Rabmat suka batinya 
Lalu berhenti ia sekaliannya 
Siti Zubaidah kernbali ke Mmgkerta 
Putri Irak rnernbawa putranya 
Setelab sampai segala putri 
BeIjalan angkatan Raja Bestari 
II 061 Lama chjalan tidak terperi 
Karena singgab ke sana-kernari 
Ada sebulan berjalan tentara 
Sampailab ke Padang Kumbayat Nagara 
Berhentilab tuao sekalian putra 
Membmtang hirnab Sultan Putra 
Semuanya itu lalu berbmti 
Makan dan rninum bersuka hati 
Muhamad Mabaladin muda yang bakti 
Masuk membawa kabar yang pasti 
Adapm akan Raja Kumbayat 
Smggubpm bidup seperti mati 
Sebab chpandang lagi beIjabat 
Inilab maka boleb dilihat 
Selama bilang anaknda itu 
Ke Negeri Cina perginya itu 
N egeri pm smyi bukan suatu 
Kola istana tiada bertmtu 
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Segenap kampung sunyi belaka 
Tidal< mendengar orang yang suka 
Sekalian itu berbenti duka 
Sunyi senyap tidal< terhingga 
Baginda sampai tidal< senyuman 
Beradu tak sedap santap tak nyaman 
Tiada tentu rupa dan roman 
Cintakan anaknda usul buchman 
Kepada sangka tentulah mati 
Khabaran tidal< dengan seperti 
Sapulah tahan demikian pekerti 
Baginda pun sangat bersusah hati 
Balainmg sari tumbuh cendawan 
Midan halaman tiada ketahuan 
Tumbuh rumput tmggi mengawan 
Semuanya ditinggalkan anaknda Sultan 
Kotanya robob sudah sepatampang 
OItumbuhi akan pohon datang 
Tempatlah sudah parit yang lapang 
!embatan sudah dimakan kelapang 
Terlalu sunyi kampung dan pasar 
Semuanya itu bertiga besar 
Banyaklah pindah saudagar besar 
Ke negeri lain pergi beredar 
Negeri Kumbayat rusaklah sudah 
Habis bmasa taman yang indah 
Baginda pun sangat bercmta keparah 
Muatap dan tangis tidal< bersudah 
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